we are young 


Don't you want to have fun, Jeno? 


Buat apa bersenang-senang? Ngabisin waktu. 


aaa 


It felt so good when i have you here. 


KKK 


Take me out, in the middle of city lights, under deep blue 
night sky, showered by the stars. Run from the police when 
they chase us from the vandalize we made on the wall. 


[Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.] 


Trigger warning 


Fanfiction ini mengandung beberapa unsur yang bisa 
menjadi trigger untuk orang-orang denga isu 
kesehatan mental, abuse, self harm, dan toxic 
parenting. 


Please be wise. 


1. Hujan 
"Pulang sendiri. Jangan manja, gua sibuk." 


Sena menghela napas sebelum keluar dari mobil kakaknya 
tersebut. Tanpa salam atau ucapan selamat tinggal, ia 
keluar dari mobil lalu membanting pintu mobil itu cukup 
keras. Tanpa ragu, movil SUV bermerk Volvo itu melaju cepat 
dari depan sekolah. 


Melihat wajah Sena yang nampak muram, Pak Sooman, 
kepala sekolah menyapa Sena di depan gerbang. Pak 
Sooman memang suka berdiri pagi-pagi di depan gerbang 
untuk menyapa anak muridnya. 


"Selamat pagi, cantik," ucapnya pada setiap siswi yang 
menyapanya. Sena hanya tersenyum tipis dan 
menganggukan kepalanya sedikit. Mood-nya tak begitu baik 
pagi ini. 


Bagaimana tidak, Kak Sehun, si anak keras kepala itu sudah 
bertengkar pagi-pagi karena masalah sepele, mobil. Sena 
tiba-tiba ingin memakai mobil Kak Sehun karena ia sudah 
berumur 17 tahun sekarang. Tentu saja, kakaknya itu 
menentangnya mentah-mentah. Kakaknya yang sama 
menyebalkannya dengan dirinya. 


Sampai di kelas, Sena segera menduduki kursi paling 
belakang, pojok, mencari blind spot dari meja guru agar ia 
tak begitu diperhatikan. 


"Eish." Sena merasa terganggu saat melihat ada tas ransel 
merah jambu di sana. Tanpa ragu, ia melempar tas itu ke 
meja sebelah. Ia bahkan tak tahu siapa pemiliknya. 


"Eh, Sena! Itu kan tas gua! Kok dipindahin?" Oh, ternyata 
pemilik tas itu sedang ada di kelas ini. 


Sena menatap Xiyeon tanpa emosi dan mengangkat 
bahunya santai. "Duduk sana aja," jawabnya, lalu 
mengambil headset putihnya dari saku roknya lalu 
mencoloknya pada ponselnya. 


"Anjir, seenaknya banget lu. Gua di sini duluan." Xiyeon 
menghampiri Sena yang nampak tak begitu peduli. Xiyeon 
terlihat marah. la sudah menyimpan tas itu dari pagi dan 
memang itu tempat duduknya bersama temannya, Somi. 


"Bisa diem bentar ga? Berisik," ucap Sena lalu 
menyumpalkan headset itu ke telinganya. 


Xiyeon menghela napasnya berat. la tak mau membuat 
keributan pagi-pagi, jadi ia mengalah pada perempuan tak 
tahu diri ini. la berpindah jauh ke ujung satunya meskipun 
tempat duduk itu biasa ditempati siswa lain. 


"Loh, Yeon, kok di situ?" Somi baru saja datang dan 
menghampiri Xiyeon di tempat duduk sebrang. 


"Tau tuh dipindahin sama si Sena. Padahal gua udah duduk 
di situ duluan," ucap Xiyeon cukup keras, masih menembus 
headset Sena yang mati. 


Sena menyalakan lagu keras-keras lalu membenamkan 
kepalanya ke meja. Tanpa terasa, lagu kebangsaan sudah 
dipasang di luar kelas. 


"Sen, ayo keluar." 


la menengok pada sosok yang menarik seragamnya untuk 
keluar. Itu Jeno, si ketua kelas. 


Sena hanya mengikuti instruksi dan berjalan ke luar kelas. 
Mendengarkan lagu kebangsaan di belakang pintu, lalu 
kembali ke mejanya saat sudah selesai. 


Murid-murid memasuki kelas secara bersamaan, seperti 
aliran air yang tertahan, lalu kembali ke meja mereka 
masing-masing. 


"Eh, ko lu di belakang?" 


Sena akhirnya dapat sedikit mengangkat bibirnya saat 
melihat teman satu-satunya di sekolah, Yeri. Ya setidaknya 
begitu. Sena memang dikenal tak begitu supel pada orang- 
orang. Hanya Yeri yang tahan dengan segala keanehannya. 


"Iya, lagi males belajar," jawab Sena lalu membereskan 
headsetnya. 


Sena tak dibenci sedalam itu sebenarnya oleh orang-orang. 
Hanya saja, ia sangat menyebalkan sehingga orang-orang 
sangat enggan mendekatinya atau mengobrol dengannya. 
Sena bukan anak pemalas atau pemberontak. la cenderung 
anak yang rajin, mendapat nilai cukup bagus, dan disukai 
guru. 


Setidaknya, beberapa guru. Ada guru yang sangat 
membencinya. Guru matematika dan fisika terutama. Sena 
memang tak berbakat dalam kedua mata pelajaran tersebut. 


Sudah tak berbakat, Sena sering meninggalkan pelajaran 
tersebut karena harus berlomba di luar sekolah. Bersama 
Yeri, ia mengikuti klub tari modern dan mereka sering 
berlomba. Makin bodoh lah ia dengan segala pelajaran itu. 


Pelajaran pertama pagi hari ini adalah si sialan Matematika. 
Mood Sena sudah hancur karena Kak Sehun, lalu harus 
dihajar lagi dengan pelajaran ini. 


"Ya, selamat pagi anak-anak. Hari ini saya beri tugas untuk 
mengerjakan soal latihan trigonometri, ya. Berkelompok 
seperti biasa. Jeno, tolong tulis halamannya di papan tulis," 
ucap guru itu. 


Sena menarik napas panjang. Sial. la sekelompok dengan 
Xiyeon, Jeno, dan Renjun. la tak seharusnya berkelahi 
dengan Xiyeon pagi ini. 


Semua orang berpindah tempat duduk, kecuali Sena. 
Kelompoknya menghampiri tempatnya karena paling 
belakang dan paling nyaman. 


Xiyeon enggan duduk satu meja bersama Sena sehingga ia 
duduk di meja depan Sena bersama Renjun. 


Setelah selesai menulis halaman di depan papan tulis, Jeno 
membawa bukunya ke meja Sena lalu duduk bersama Sena. 


"Ini kan ada dua puluh soal, bagi-bagi aja ya." 


Cih, bagi-bagi, batin Sena. la tak bergairah sama sekali 
mengerjakan soal ini. 


"Gua yang bagian A," ucap Xiyeon secepat kilat, mengambil 
soal-soal yang paling mudah. Sena menatap sinis Xiyeon. 


Wanita ini benar-benar terlihat menyebalkan hari ini. Ingin 
Sena robek mulut merahnya karena liptint korea yang 
dipakai Xiyeon. 


"Gua yang C, deh." Renjun langsung berbalik ke mejanya 
lagi bersama Xiyeon lalu mereka fokus pada soalnya 
masing-masing. 


Dengan kacamata tebalnya, Jeno menatap Sena yang 
terlihat cukup menyeramkan hari ini. 


"LU mau kerjain yang mana, Sen?" tanya Jeno pelan, dengan 
suara rendah dan lembut. 


"Yang mana aja, terserah." 


Sena mengurai rambut panjangnya lalu memasukkan 
headsetnya ke dalam kemeja seragamnya, lalu lewat 
tengkuknya, ia memasangkan headset itu ke telinganya. 


Sena tak mengerjakan apa-apa dan hanya mencorat-coret 
bukunya sampai pelajaran berakhir. Sementara Jeno, ia 
dengan gigih mengerjakan tugas tersebut. 


KKK 


Bel pulang berbunyi. Tugas Sena masih belum dikerjakan 
juga dan ia sudah bersiap-siap pulang. Jeno sebagai ketua 
kelas bertanggung jawab untuk memastikan semua tugas 
terkumpul. Namun, kelompoknya sendiri belum lengkap. 


"Sen, tugas lu udah?" tanya Jeno pada Sena yang sudah 
berdiri dengan tasnya. 


"Bilang aja gua ga ngerjain tugas. Suruh kasih nilai ke kalian 
yang gua kosongin aja," ucap Sena ketus lalu membuka 
aplikasi ojek online di ponselnya. 


"Eh, Sen! Kerjain lah. Please gua bantuin deh," ucap Jeno 
panik dan tak sengaja memegangi tangan Sena yang 
memegang ponselnya. 


"Please. Lu tau kan Bu Tiffany kayak gimana kalau ada yang 
ga ngerjain tugas? Ayo gua tungguin." Jeno duduk di kursi 
Yeri yang telah kosong karena penghuninya cepat-cepat 
pulang hari ini. 


"Ayo, Sen." Jeno menarik tangan Sena agar kembali duduk 
dan mengerjakan tugas tersebut. 


Sena sudah ingin meracau pada Jeno. Dasar budak guru, 
pikirnya. Sena sangat benci anak-anak yang mau 
diperbudak guru. Melakukan tugas-tugas guru yang 
seharusnya bukan dikerjakan oleh mereka. 


Jeno termasuk budak dari semua guru. Selain pintar, Jeno 
juga sangat rendah hati. la pun tak pernah melawan saat 
dimarahi. la hanya menyimpan sendirian, lalu tersenyum. 
Watak seperti itu yang paling Sena benci. Seperti budak. 


Sena menghela napas dan akhirnya kembali mengeluarkan 
buku Matematikanya dan membaca soal. 


"Sialan. Soal apaan coba ini?!" Baru membaca nomer satu, 
Sena sudah marah-marah sendiri. 


Sin, Cos, Tan, Alfa, Beta, apalah itu. Segala simbol seperti 
kode rahasia langsung menghantam penglihatannya. 


"Ini masih lumayan gampang kok, tapi lu ubah dulu 
bentuknya. Kayak Cot, itu apa per apa. Terus nanti lu 
sederhanain, samain penyebutnya." Jeno mengambil lembar 
folio tugas kelompoknya sambil membaca apa saja yang ia 
tulis tadi, lalu memberikannya pada Sena. 


"Kalo lu ngerti ya lu aja lah yang kerjain," ucap Sena, nyolot. 


Jenk bersandar pada bangku lalu menatap Sena, "Sen, 
tolong lah. Cuma tiga soal kok." Mata Jeno terlihat sangat 
memohon pada Sena. Akhirnya Sena menurut walaupun 
sambil menggerutu. 


Tiga puluh menit, tak selesai juga dua soal. Sena 
kebingungan, memutar-mutar rumus. la harus belajar dari 


awal karena ia tak pernah memerhatikan saat Bu Tiffany 
mengotori papan tulis dengan spidol hitamnya itu. 


Duar!! 


Tiba-tiba, petir menyambar di langit membuat kedua anak 
tersebut sempat terkejut dan terhenti sejenak. 


Langit sangat gelap di luar. Kepulan awan hitam bertiup 
menuju sekolah itu. Tanpa basa-basi, hujan besar turun. 


"Anjir, ujan," keluh Jeno lalu menghela napas dalam-dalam. 


Beberapa anak yang tersisa di kelas segera buru-buru 
pulang. Meninggalkan mereka berdua yang masih pusing 
dengan soal trigonometri. Soal ini lebih sulit dari yang 
dibayangkan ternyata. 


"Elu sih pake nyuruh gua ngerjain tugas. Ujan kan jadinya. 
Mana gua ga bawa payung lagi," omel Sena pada Jeno yang 
masih menatap ke luar pintu. 

Jeno melepas kacamatanya lalu mengusap wajahnya. 


"Ya udah, lanjutin dulu itu," jawabnya pasrah. 


Tiga puluh menit selanjutnya berlalu, akhirnya soal itu 
selesai juga. 


Hujan di luar nampaknya tak akan reda dengan cepat. Bisa 
jadi sampai malam. Jas hujan juga lupa Jeno bawa. Tak 
menyangka hari ini akan turun hujan selebat ini. Padahal 
langit sangat terik tadi siang. 


"Nih, udah." Sena melempar pulpennya pelan ke atas meja. 


"Oke. Gua ke ruang guru dulu." Jeno merapikan tumpukan 
kertas itu lalu bergegas ke ruang guru. Untung batas 


pengumpulan bukan saat jam pelajaran berakhir, melainkan 
hari ini. 


Sena langsung membuka aplikasi taxi online untuk pulang. 
Sambil beres-beres, ia memantau layar ponselnya tersebut. 


Duh, sial! Tak ada taxi yang tersisa di sekitar sini. Karena 
hujan, banyak orang yang sepertinya memakai taxi online. 


Sena langsung menelepon Kak Sehun walau ia tahu Kak 
Sehun mungkin sudah sampai di rumah, atau hanya enggan 
menjemput Sena. Tapi tak apa, ia tetap mencoba. Siapa tahu 
ada petir menyambar otak kakaknya itu dan kakaknya 
menjadi baik. 


"Halo, Kak? Di mana?" 
"Rumah temen." 
"Jemput dong. Aku tadi udah mesen tapi pada--" 


"Pulang sendiri. Nyusahin banget jadi adek ga ada gunanya 
sama sekali." 


Tuut. Tuut. 
Panggilan dimatikan begitu saja oleh Kak Sehun. 
Brak! 


Sena membanting ponselnya ke meja. Tak begitu keras, 
ponselnya masih baik-baik saja. 


Dasar kakak tidak tahu diri! la pikir ia bisa memperlakukan 
Sena seperti itu?! 


Sena merasa sangat kesal. Darahnya mendidih sampai- 
sampai ia berjalan ke luar kelas sendirian lalu berhenti di 


depan kelas. Rasanya mau menangis, entah kenapa. 


Kak Sehun memang tak pernah baik padanya sejak ia kecil. 
Kak Sehun membencinya. Umur mereka berbeda enam 
tahun. Entah Kak Sehun tidak pernah mengharapkan 
seorang adik atau apa, yang jelas ia tak pernah baik pada 
Sena. 


Kalimat Kak Sehun tadi bukan sekali dua kali telah terucap. 
Hampir di setiap obrolan mereka, Kak Sehun akan selalu 
mengata-ngatai Sena dengan sebutan 'adik yang tidak 
berguna'. 


Kepala panas Sena membuatnya tak berpikir jernih. Ia 
berjalan ke pinggir lapangan, lalu mengangkat tangannya. 


Tetes air hujan menyentuh jemarinya. Terasa sejuk. 


Tanpa pikir panjang, ia segera melempar dirinya sendiri ke 
bawah hujan. 


Hujan deras itu membasuh kepalanya seperti menyiramkan 
air pada kayu yang terbakar. Kepalanya terasa dingin sekali, 
lalu ia tersenyum. 


Ah, nyamannya. 


la melihat sebuah bola basket di pinggir lapangan. Ia 
memang tak ahli dalam permainan ini. Namun rasanya ia 
butuh melepaskan amarahnya pada sesuatu. 


Sena mengambil bola basket itu, memantul-mantulkannya 
pada tanah, seperti anak kecil baru belajar main basket. Tak 
lama, ia mencoba memasukkan bola itu ke ring basket 
usang di lapangan sekolahnya. 


"Wooow! Nice!" serunya saat bola tersebut berhasil masuk 
tanpa sengaja. 


Seluruh tubuhnya benar-benar basah. Hujan ini sudah 
seperti shower di kamar mandi. Rambutnya panjangnya 
sudah tak berbentuk. Ia tak peduli sama sekali. 


la hanya berkali kali melempar bola itu dengan marah. 
Membayangkan bola tersebut adalah kepala kakaknya yang 
sudah ia penggal. 


"Sena!" Jeno memanggilnya dari koridor, terlihat khawatir. 


Sena tak peduli sama sekali. la masih men-dribble asal bola 
itu lalu memasukkannya ke ring. Permainan ini lebih 
mengasyikkan ternyata di bawah hujan. Rasanya lebih 
bebas. Seperti air hujan membasuh semua panas di hatinya. 


Grep! 


"Sena! Ayo masuk!" Jeno tiba-tiba menarik Sena yang 
sedang asyik. Jeno juga ikut sedikit kehujanan. Tapi Jeno 
hanya memakai kaus hitam saja, tanpa kemeja putihnya. 


"Apaan sih?!" ucap Sena kesal. 


"Kamu diliatin kakak kelas, itu." Jeno menunjuk beberapa 
kakak kelas dari lantai dua sekolah mereka, yang sepertinya 
mengarahkan ponselnya pada Sena tadi. 


"Ya udah biarin. Emang kenapa sih?" Sena masih ngotot. 
"Bra kamu keliatan, Sena. Mereka videoin kamu." 


Sena menatap pada tubuhnya yang basah kuyup, 
sementara Jeno melirik pada senior itu yang kembali ke 
kelas karena tontonan mereka sudah selesai. 


"Ayo. Nanti kamu makin kedinginan." 
HAE GESS WELKAM DI FF BARU AKUWWWW 


sebenernya gatau sih ini ff bakal lanjut apa engga... 
aku kayak tbtb kepikiran aja gitu loh bikin ff jeno dan 
selama ini kalo bikin ff jeno gatau kenapa jarang 
lanjut awkwk tapi aku usahain lanjut yg ini 


Terus juga gatau kenapa abis nonton psycho but its 
okay kayak kepikiran bikin ff dengan karakter mirip 
moonyoung dan gangtae (walau ga persis gitu sih) 


Pokoknya kalo ff ini tbtb ilang maap ya ges wkwk 


2. Walk You Home 
"Eish! Kakak kelas siapa yang videoin gua?!" 


Sena berjalan menuju kelasnya bersama Jeno sambil 
mengintip-intip koridor lantai atas. Sialan! Pasti anak kelas 
12 IPS 2. 


"Udah. Masuk kelas dulu aja," ujar Jeno dan masih menarik 
Sena yang basah kuyup ke dalam kelas. 


Baju Sena sangat mengotori lantai kelas. Tetesan air dari 
bajunya begitu deras seperti ada genteng bocor di kelas itu. 
Sena segera berdiri di depan AC untuk mengeringkan 
dirinya. 


"Ini, ganti baju lu." Jeno menyodorkan kemeja yang ia lepas 
dan hoodie hitamnya. 


Jeno sendiri sedikit kebasahan sebenarnya. Tapi tak seperti 
Sena yang terlihat habis tercebur ke dalam kolam. 


"Udah, ga usah, abis ini gua juga mau pulang," ucap Sena 
sambil masih menghadap AC. 


"Sen, bra lu bener-bener keliatan." Jeno tak mau melihat 
pada benda yang ia sebut. Tapi dari jauh saja, bentuknya 
cukup terlihat karena kemeja tipis Sena yang basah kuyup. 


Sena melirik sedikit pada badannya lalu menghela napas. 


"Mesum banget sih orang-orang. Dada gua kecil juga masih 
aja diliatin," gumamnya lalu memeras sedikit kemejanya. 


"Pft." Jeno sedikit tertawa lalu ia segera menahannya. Jeno 
bahkan menutup mulutnya saat ia tertawa. 


"Kenapa lu?" tanya Sena, sinis. 


Jeno langsung terlihat canggung dan kaku. "Eng-, anu-, 
engga." Jeno segera menutup mulutnya rapat-rapat lalu 
meletakkan seragamnya di atas meja. 


"Ini, cepet ganti baju. Nanti lu masuk angin." 


Sena mengangkat seragam Jeno lalu melebarkannya. Tubuh 
Jeno jelas-jelas lebih besar dari tubuh Sena-yang berdada 
kecil ini. 


"Bisa-bisanya lu ketawain dada gua. Paling penis lu juga 
kecil," gumam Sena pelan, namun cukup terdengar oleh 
Jeno yang baru melangkah satu meter dari Sena. 


"Heh! Enak aj-" Jeno menegur Sena cukup keras, namun ia 
kembali membungkam mulutnya. 


"Kenapa hah heh hah heh?" Sena mendongakan kepalanya 
dengan congak lalu meletakkan kedua tangannya di 


pinggangnya. 


"Engga, Sen. Cepetan ganti baju." Jeno kabur ke mejanya, 
jauh-jauh dari Sena yang mulai berbicara aneh-aneh. 


"Ngerasa gede punya lu?" Sena membawa baju Jeno menuju 
pintu depan sebelum ia melangkah ke toilet. 


Jeno pura-pura tak mendengar perkataan Sena dan 
membereskan pulpennya yang berserakan bekas 
mengerjakan tugas tadi. 


"Ck. Dasar cowo cupu," ucap Sena lalu keluar kelas. 


Sena memang terkenal cukup frontal pada semua orang. Tak 
memiliki filter, kecuali pada orang yang lebih tua. la tak 


akan malu-malu untuk mengungkapkan isi pikirannya. Ya, 
bahkan pada laki-laki sekalipun, seperti yang barusan ia 
lakukan pada Jeno. 


Meski begitu, Sena bukan anak nakal. Sama sekali tidak. 
Hidupnya sangat diatur oleh ibunya. Dari kecil, ia sudah 
mengambil tutor ini-itu. Termasuk alat musik. 


Keluarganya sangat terpandang. Ayahnya adalah seorang 
hakim terkenal. Ibunya juga cukup aktif dalam beberapa 
organisasi sosial. Kak Sehun sudah lulus Sarjana Hukum dan 
sedang dalam pendidikan khusus profesi advokat. 


Di sinilah Sena, anak bungsu dari keluarga tersebut, 
dituntut untuk menjadi seorang dokter untuk menyaingi 
sepupu seumurnya yang juga ingin menjadi dokter. 


Sena mengganti kemejanya dengan kemeja milik Jeno dan 
juga memakai hoodie hitam tebal yang sangat hangat, dan 
berwangi khas seperti wangi Jeno. 


la kembali ke kelas. Jeno masih di sana, memainkan 
ponselnya sambil bersandar ke tembok. Kacamata tebalnya 
sudah turun ke tengah batang hidungnya. Beruntung anak 
itu memiliki hidung mancung sehingga kacamatanya tak 
jatuh dengan mudah. 


"Baju lu masukin sini." Jeno menyodorkan sebuah kantung 
plastik hitam untuk seragam basah Sena. Entah dari mana 
pula kantung itu berasal. Jeno memang anak yang cukup 
apik. Kebetulan saja, jas hujan yang ia jemur kemarin lupa ia 
masukan kembali ke dalam motornya. 


Hujan sudah mulai mereda pada pukul lima lewat lima belas 
sore ini. Hanya saja, langit masih sangat gelap dan rintik 
hujan gerimis masih sangat intens. 


"Ish. Pada kemana sih abang Grab?" omel Sena pada 
ponselnya yang berkali-kali gagal menemukan taksi online. 


Jeno sudah bersiap pulang. Ia bahkan sudah menggendong 
tas hitam besarnya. 


"Mau bareng gua ga?" tawarnya lembut. 


Gengsi tinggi Sena berkata tidak. Sudah dipinjamkan baju, 
diantar pulang pula. Belum juga ia membuat Jeno pulang 
terlambat hari ini. 


"Ga usah. Gua pesen Grab aja," jawab Sena ngotot. 


"Ga bakal ada. Lu juga udah terlanjur kuyup." Jeno masih 
berdiri mengunggu di samping meja Sena dan ikut 
memerhatkan aplikasi di ponsel Sena yang berkali-kali 
mengatakan 'no driver nearby'. 


"Pada kemana sih abang Grab ga mau duit apa." 


"Hey, ngapain kalian masih di sini? Pulang cepet! Kelasnya 
mau dikunci!" Pak Satpam tiba-tiba muncul di daun pintu 
dengan suara menggelegarnya yang membuat Sena dan 
Jeno terkejut. 


"Iya, Pak. Ini mau pulang," jawab Jeno dengan senyum 
manisnya. 


Sena pasrah. Akhirnya ia menerima tawaran Jeno itu. 


Mereka berjalan menuju lapangan parkir di depan. Sekolah 
sudah sangat sepi. Tinggal beberapa motor yang terparkir, 
tak sampai dua puluh motor. 


"Ini, pake." Jeno menyodorkan helmnya yang hanya satu 
buah itu pada Sena. Untung helmnya tidak basah. Sena tak 


begitu jijik memegangnya. Helmnya juga wangi sampo. 


"LU aja. Kepala gua basah, nanti gua pusing," ujar Sena lalu 
mengembalikan helm tersebut. 


"Kalau kepala lu pecah di jalan gua ga tanggung jawab, ya," 
ucap Jeno tanpa dosa. Untung saja tangan Sena tak 
melayang pada wajahnya karena kesal. 


Sena akhirnya diantar oleh Jeno menuju rumahnya yang 
berada di perumahan elite dekat sekolah. Rumahnya besar- 
besar, dapat dipastikan para tetangga jarang saling sapa di 
perumahan ini. Jalan masuk menuju perumahan ini setelah 
gerbang utama juga harus melewati rimbunan pohon 
terlebih dahulu. 


Belum pernah Jeno menginjakan kakinya ke sini. Tak ada 
juga yang pernah pergi ke rumah Sena. 


"LU ga dingin, Jen?" tanya Sena dari belakang. 


"Lumayan," jawab Jeno singkat sembari fokus mengendarai 
motor maticnya yang baru saja lunas cicilannya. 


Sena tiba-tiba memeluk Jeno dari belakang, cukup erat 
sampai membuat Jeno terkejut dan menepi sebentar. 


"Lu ngapain?" Jeno menoleh ke belakang lalu mencoba 
melepaskan tangan Sena dari perutnya. 


"Katanya lu dingin," jawab Sena tanpa dosa. 


"Ya udah ga usah gini juga. Gua masih kuat kok." Jeno masih 
mencoba melepaskan tangan Sena yang tak mau lepas dari 
tubuhnya. 


"Udah ga usah berisik, jalan lagi. Rumah gua masih jauh 
masuknya." Sena malah mengeratkan pelukannya pada 
Jeno. 


Jujur saja, punggung Jeno memang jadi terasa lebih hangat 
dan lebih nyaman. Tapi tetap saja, apa-apaan Sena berlaku 
seenaknya seperti ini? Walau ia sudah tahu watak Sena, tapi 
ini pertama kalinya ia mendapat perlakuan ini. Rumor benar 
rupanya-Sena memang sangat semena-mena. 


Jeno tak mau banyak berdebat dan akhirnya mengikuti 
arahan Sena menuju rumahnya. Selama perjalanan mereka 
tak banyak mengobrol. Jeno juga larut dalam pikirannya 
mengenai Sena yang mungkin sakit jiwa. 


"Itu, yang pagernya coklat, yang di belokan." Sena 
menunjuk sebuah rumah besar tepat di persimpangan. 


Jeno berhenti persis di depan gerbang, lalu Sena turun dari 
motor itu. Tiba-tiba, pagar rumah terbuka. Ternyata ada 
Mbak. 


"Eh, Neng Sena? Baru pulang?" tanya Mbak dengan ramah. 
Sena mengangguk lalu menatap Jeno untuk mengucapkan 
salam perpisahan. 


"Dadah! Hati-hati!" Sena melambaikan tangannya lalu 
tersenyum riang. Jeno hanya balas senyum sedikit. Masih 
merasa canggung, lalu pergi begitu saja. 


Sena masuk ke dalam rumahnya ditemani oleh Mbak. 
Ternyata, supirnya baru saja turun dari mobil ibunya. Ibunya 
pasti baru pulang dari acara donor darah. 


"Aku pulang," ucapnya pada ruang tamu hampa tersebut. 


"Sena? Kok kamu basah kuyup?" Mama yang baru saja 
masuk juga terkejut melihat anak rok anak bungsunya itu 
meneteskan cukup banyak air ke lantai. 


"I-iya aku ujan-ujanan," ucap Sena yang langsung merasa 
kaku saat diintrogasi Mama. 


Mama menarik napas panjang lalu berteriak, "Sehun!!!" 


Tak berapa lama, Kak Sehun turun dari lantai dua untuk 
menjawab panggilan itu. 


"Sehun! Kamu gak jemput adik kamu ya? Itu lihat Sena! 
Basah kuyup kayak gini. Kamu jadi kakak gimana sih ga 
merhatiin adeknya sama sekali?!" bentak Mama pada Kak 
Sehun. 


Kak Sehun mematung di dekat tangga. la tak bisa melawan 
Mama. Tak berani. la adalah anak yang sangat patuh pada 
orang tua. 


"Besok kamu anter jemput Sena. Mama gak mau tahu. Adik 
kamu sebentar lagi ujian. Kalau dia sakit gara-gara 
kehujanan, itu salah kamu." Mama mengakhiri omelannya 
dengan berjalan tegas menuju kamarnya lalu sedikit 
membanting pintunya. 


Sena ikut mematung. Ia tak berani menatap Kak Sehun. 


"Puas lu anak manja?" Kak Sehun menghampiri Sena yang 
masih terdiam di dekat ruang tamu. 


"Lu ga ada ngebela diri sama sekali ya? Lu emang sengaja 
ya mau gua dimarahin Mama?!" Kak Sehun semakin 
menaikkan nada bicaranya. la tak dapat marah pada Mama, 
sehingga Sena menjadi pelampiasan amarahnya. 


"Gua kuliah tuh capek, anjing. Elu aja terus yang 
diperhatiin. Gua bukan supir lu. Sia-sia Mama punya anak 
kayak elu tau gak. Nyusahin gua doang bisanya." 


Kak Sehun kembali ke kamarnya, meninggalkan Sena yang 
hampir menangis karena ucapan kejinya itu. 


Sena menyeret tubuhnya ke kamar di lantai dua. Kamarnya 
agak berjauhan dengan kamar Kak Sehun, untungnya. 


la melempar tas berwarna kremnya itu ke atas kasur. 
Rasanya ingin ia berteriak dengan kencang, namun tak bisa. 
Dirinya tertahan. la kembali mencoba menenangkan dirinya 
dan mengingat, hal tersebut sudah biasa ia dapatkan 
selama tujuh belas tahun hidupnya. Kak Sehun memang tak 
pernah menyukainya, dan itu tak apa. 


la memilih untuk berendam air hangat di bathub dengan 
bathbomb yang baru saja ia beli. Masa bodoh dengan tugas 
yang menanti, ia mau bersantai terlebih dahulu. 


Selagi berendam, ia membuka ponselnya. la baru tersadar 
kalau ponselnya sudah penuh oleh pesan-pesan yang 
awalnya ia kira tak penting, sampai ia membaca pesan dari 
Yeri. 


Sumpah sena kayak moonyoung banget ga si 
awkwkwkwkkwwk 


Btw ini aku apdet subuh subuh dah.... 


3. Video Ilegal 


"WOI! LEE MARK!!" 


Kelas yang semula sedang riuh itu langsung menjadi hening 
saat seseorang berteriak di depan pintu. Siapa lagi kalau 
bukan Oh Sena. Pagi-pagi, ia telah menggemparkan kelas 
dengan suara melengkingnya. 


"A-apa? Kenapa, Sen?" Mark yang tadinya sedang bermain 
PUBG bersama Jeno langsung terhenti saat melihat Sena. 


Sena menghampirinya dengan mata tajam dan langkah 
yang sangat cepat. "Siapa kakak kelas yang videoin gua 
kemaren?! Lu pasti tau, kan?!" Sena menarik baju Mark agar 
ia berdiri. 


Melihat Sena yang begitu ganas, Jeno segera turun tangan. 
la menarik tangan Sena dari kemeja Mark yang masih 
tersetrika rapi itu. 


"Sen, kenapa sih? Masih pagi," ujar Jeno lalu memegangi 
tangan Sena dan mencoba menenangkan Sena. 


"LU tau sendiri Jeno kemaren ada kakak kelas yang videoin 
gua. Videonya disebar ke anak tongkrongan!" seru Sena 
dengan wajah yang memerah. 


jeno menghela napas. la menarik kursi di dekat Sena lalu 
mendorong Sena lembut agar duduk. 


"Ih apaan sih?!" Sena menepis tangan Jeno yang berada di 
bahunya lalu kembali berdiri. 


"Duduk dulu, bisa ga sih? Ga enak diliatin anak-anak lain," 
ujar Jeno sambil menatap murid lain yang sedang mengintip 


keributan mereka. 


Bukan hal baru Sena marah-marah di kelas. Mereka sudah 
mewajari kalau Sena memang agak gila dan menyebalkan. 


"Ya udah. Siapa yang videoin gua kemaren?" Sena duduk 
dan melepas tasnya. 


"Duh, Sen, ga enak. Itu kakak kelas." Mark menggaruk 
tengkuknya sambil menunduk. Walaupun ia pria, ia takut 
kalau melihat Sena sudah marah-marah seperti ini. Kuku 
tajam Sena dapat mencakar siapa saja tanpa pandang bulu. 


"Eish! Bener-bener ini anak. Temen kelas lu dilecehin, terus 
lu malah menikmati? Dasar mesum, ga punya harga diri 
emang cowo-cowo di sini," omel Sena yang membuat Jeno 
geleng-geleng kepala. 


"Eh, Sen, udah dateng lu?" Yeri yang baru saja kembali dari 
kantin langsung menghampiri mereka. 


"Yer, setelah ini lu ga boleh lagi deket-deket Mark. Kalo lu ga 
ngejauh dari Mark gua paksa kalian. Mau-maunya lu suka 
sama cowo yang hobi lecehin cewe gini." 


Pak! 


Yeri menepuk bahu Sena cukup keras. "Ish lu ini. Kenapa sih 
pagi-pagi? Mau nanyain kakak kelas yang kemaren? Baik- 
baik, lah. Siapa yang ga takut jawab kalo lu begini." 


Memang hanya Yeri yang dapat mengontrol emosi Sena. 
Setidaknya, melawan Sena agar ia sadar kalau hidup tidak 
melulu tentang dia. 


"Kasih tau aja, Mark," ucap Yeri lembut pada lelaki 
pujaannya itu. 


"Eng, anu, yang videoin sama sebarin itu Kak Johnny, Sen. 
Anak 12 IPS 2." Mark menatap Yeri ragu-ragu, memastikan 
ucapannya tak meleset dan tak akan membuat Sena marah. 


"Hah? Woah, gila. Berani-beraninya dia. Mana orangnya?!" 


Sena langsung berdiri tegak dan hampir berlari menuju 
kelas 12 IPS 2. Sayangnya, Jeno sudah meraih kedua 
bahunya terlebih dahulu dan menyuruhnya duduk kembali. 


"Jangan bikin masalah pagi-pagi," tegur Jeno lalu berdiri di 
depan Sena agar ia tak pergi kemana-mana. 


"Jangan ikut campur." Sena berdiri lagi, namun dengan 
mudahnya Jeno menekan bahunya sampai ia terduduk lagi. 


"Gua ketua kelas lu. Kalau lu bikin masalah, gua juga harus 
ikut ke BK. Jangan nambah masalah gua," tegas Jeno dengan 
suaranya yang pelan. 


"Eish. Mark, bilang sama Kak Johnny gua mau ketemu dia 
pas pulang. Atau, bilang aja lu yang mau ketemu. Lakuin. 
Kalau engga gua cakar temen lu yang satu ini," ucapnya 
sambil menatap Jeno tajam. 


Berani juga Jeno melarang-larang perbuatannya. Tahun lalu, 
Jeno memang bukan staf kelas, jadi tak banyak berbicara. 
Tapi tahun ini karena ia ketua kelas, ia banyak berperan 
agar anak kelasnya tak banyak mengunjungi ruang guru 
atau ruang BK. 


"Oke, oke! Ini gua chat sekarang!" 


KKK 


Sena memasuki ruang kelas yang sepi itu tanpa ragu. 
Layaknya kelasnya sendiri, ia mendatangi sekumpulan 


senior di pojok ruangan. Hanya ada empat orang di sana. 
Kak Johnny, Kak Yuta, dan dua orang lain yang Sena tak 
begitu familiar. 


"Halo, Kak Johnny. Lu yang ngevideoin gua kemaren, ya?" 
Dengan muka meremehkan, Kak Johnny berdiri. 


"Hah? Ngomong apa sih lu, dek?" ujarnya lalu memasukkan 
kedua tangannya ke saku celana. 


Sena mengintip depan pintu. Mark, Jeno, dan Yeri menunggu 
di sana, kalau-kalau mereka harus memisahkan Sena atau 
menyelamatkannya dari keributan besar. 


"Ini loh, yang gua kemaren main basket. Gak inget ya? Gua 
ada semua screenshootnya loh. Apa gua mending lapor BK 
sekarang aja ya? Kayaknya masih buka sih kantornya." Sena 
menunjukkan ponselnya dan menunjukkan semua 
screenshot dari grup tempat Kak Johnny menyebarkan 
rekaman videonya itu. 


"Ah, kasihan juga ternyata. Kayaknya lu ga pernah lihat 
dada cewe langsung ya sampe harus diem-diem videoin 
gua?" 


Mendengar ucapan-ucapan Sena, teman-teman Kak Johnny 
mendadak pergi. Tak mau ikut-ikutan dalam masalah 
tersebut. 


"Anjing. Mau apa sih lu?" ucap Kak Johnny yang sedikit 
panik. 


"Ohhh apa mungkin gua bilang papa gua aja ya? Papa gua 
kan hakim. Kalo gua lapor polisi langsung kira-kira lu 
dikeluarin ga, ya?" Sena mulai mengetik kontak papanya di 
ponselnya, hendak menelepon papanya. 


Papa Sena memang cukup terkenal. Papanya bukan hakim 
biasa, ia bahkan menangani beberapa kasus sengketa 
penting. 


"Anjir! Ya udah, iya, gua yang videoin lu. Sekarang mau lu 
apa?" ucap Kak Johnny, sedikit panik. 


Sena merogoh sesuatu dari sakunya. Selembar kertas yang 
sudah dilipat. "Baca itu ya. Terus ngadep ke kamera sini," 
ucap Sena sambil melempar kertas itu ke meja. 


Kak Johnny membuka kertas itu lalu membacanya. "Gila ya 
lu. Brengsek." Kak Johnny mendekati Sena dan kelihatannya 
ia sangat marah. 


"O-ow. Mau pukul gua? CCTV nyala, tuh. Hati-hati." Sena 
menunjuk CCTV di pojok kelas yang selalu menyala. 


Kak Johnny mengusap kepalanya kasar sampai rambutnya 
berantakan. Sena duduk di atas meja, lalu mengangkat 
ponselnya yang sudah siap untuk merekam Kak Johnny 
membacakan isi kertas itu. 


"Ayo. Cepetan. Mau cepet selesai, kan?" 


Sena memain-mainkan kakinya. Ah sungguh, mengancam 
seseorang yang brengsek seperti ini terasa sangat 
menyenangkan untuknya. 


Dengan berat, Kak Johnny membuka kertas itu lagi dan 
membaca isinya. Wanita gila. Percuma cantik tapi gila, 
batinnya. 


"Nama saya Johnny Suh dari kelas 12 IPS 2. Saya mengaku 
saya telah melecehkan Oh Sena dari kelas 11 MIPA 6. Saya 
adalah pria mesum yang suka memvideokan perempuan 
seksi diam-diam untuk bahan-" 


Kak Johnny terhenti sebentar saat membaca kalimat ini. 
Sena benar-benar kejam dan gila. 


"Ayo, lanjutin." 


"Untuk bahan imajinasi di kamar mandi karena tidak ada 
perempuan yang mau bermain dengan saya. Saya adalah 
pria biadab yang tidak tahu sopan santun. Terima kasih." 


Sena menurunkan ponselnya lalu menonton ulang video itu. 
"Wah, keren. Sekarang hapus ya video gua dari HP lu. Hapus 
juga dari chat lu dan temen-temen lu. Kalo enggak, gua 
sebarin video ini. Atau mungkin kalau lu lebih milih dapet 
surat peringatan, boleh. Apa dikeluarin dari sekolah padahal 
udah kelas 12? Bisa juga." 


Kak Johnny meremas kertas itu kencang. Buku-buku jarinya 
sudah memutih. la bisa saja memukul Sena sekarang 
andaikan tidak ada CCTV. 


"Thank you, Kak. Semoga lain kali lu bisa lihat payudara 
yang beneran ya, gak usah videoin diem-diem lagi." 


Sena berjalan keluar ruangan dengan ketiga temannya 
menunggunya, tegang. 


"Wow. Masih utuh ternyata lu, Sena," ucap Yeri lalu 
memegang wajah Sena. Memastikan ia tidak dipukul. 


"Ck, orang mesum kayak gitu gampang dilawan." Sena 
berkali-kali menonton video itu. Cukup lucu baginya melihat 
orang yang terkenal garang bisa patuh pada ancamannya. 


"Sen." Jeno menarik tangn Sena sampai ia berhenti. Mark 
dan Yeri jalan terlebih dulu di depan mereka. 


"Lain kali, jangan seceroboh ini. Gua takut bakal ada 
masalah besar nanti," ucap Jeno lalu mulai berjalan perlahan 
di samping Sena. 


"Kalau lu takut, jagain gua lah. Jagain gua biar gua ga 
ceroboh," balas Sena lalu mulai menuruni anak tangga satu 
persatu. 


"Lu bukan anak bayi yang harus dijagain. Lagian gua cuma 
ketua kelas lu." 


Sena menuruni anak tangga dengan cepat, dan hampir saja 
terjatuh di anak tangga terakhir, kalau Jeno tak memegangi 
tangannya. 


"Ceroboh itu nama tengah gua, Jen. Oh Ceroboh Sena. Tahun 
lalu, Renjun sebagai ketua kelas ke ruang guru bareng gua 
gara-gara gua sengaja numpahin NaOH ke sepatu Ryujin, 
walau guru percaya gua ga mungkin sengaja. Tahun ini? Liat 
aja nanti." 


Sena tersenyum, lalu meninggalkan Jeno yang masih 
terdiam setelah mendengar pernyataan gilanya itu. 


Guys aku ganti judul safety pin jadi counting new 
things.... kayak lebih tepat aja gitu sama alur nanti 
yang bakal aku bikin 


Btw !!! 
Si sena ini emang agak anti sosial gitu guys. Jadi 


jangan heran yak kalo dia rada rada gila dan emang 
ini lead femalenya bukan protagonis gitu/? 


4. Study Tour 


Pagi yang cukup tenang di kelas 11 MIPA 6 hari ini. Tak ada 
seruan Sena. Sena sedang sibuk di mejanya, mengerjakan 
tugas yang dikumpulkan esok hari. 


la sudah terbiasa tak menunda-nunda pekerjaan. la selalu 
sibuk di sore hari untuk mengikuti berbagai tutor. Hari ini 
ada tutor Bahasa Inggris. la tak ada waktu untuk 
mengerjakan PR Sejarah dengan jawaban sepanjang lima 
halaman ini. 


Kelas dimulai. Pagi ini pelajaran Bu Victoria, wali kelas 
mereka. Bu Victoria mengajar pelajaran Bahasa Indonesia. 
Seringnya memberikan tugas. Ya, tau lah, kau disuruh 
membaca cerita, membuat pidato, membuat ini, itu, jadi 
tidak banyak guru yang menjelaskan. 


"Anak-anak, ada yang mau bayar study tour?" tanya Bu 
Victoria di sela-sela kelas. Beberapa anak maju ke depan 
untuk membayar study tour yang akan diadakan dua 
minggu lagi ke Yogyakarta, destinasi study tour sejuta umat. 


Sena mengabaikan Bu Victoria dan melanjutkan 
mengerjakan tugas dari buku paket yang tadi diberikan oleh 
Bu Victoria. 


"Sen, gua ke meja Mark, ya." Tanpa persetujuan, Yeri sudah 
menuju meja tempat Mark duduk lalu duduk di sebelah 
Mark dan mengusir Jeno ke tempatnya. 


Sena tak peduli sama sekali. Jeno ada di sana atau tidak, 
bukan urusannya. 


"Gua duduk sini ya, Sen," ucap Jeno saat duduk di tempat 
Yeri. Sudah biasa terabaikan oleh Sena, Jeno pun tak 


menunggu jawaban Sena. 


la juga melanjutkan tugasnya dengan ambisius, si ketua 
kelas yang memiliki titel Peringkat Tiga Abadi. Peringkat 
Jeno tak pernah turun, atau naik. 


Setelah beberapa menit, tiba-tiba Jeno berjalan menuju 
meja guru tanpa dipanggil. Sena sedikit menoleh. 
Percakapan Jeno terdengar lama di sana. 


Sena memutuskan untuk mendekati meja guru, sedikit 
menguping. 


"Gapapa kok Jen, nanti Ibu tanya orang tua murid lain, ya? 
Pasti ada kok yang mau subsidi buat study tour kamu. Kamu 
ga usah khawatir, ya. Pasti kamu bisa ikut study tour-, ada 
apa, Sen?" Bu Victoria menyadari Sena yang sedang berdiri 
di dekat meja guru. 


"Aku izin ke toilet ya, Bu," ujar Sena, terlihat seperti anak 
baik-baik yang tak menguping percakapan itu. 


Sena keluar sebentar, lalu kembali ke kelas dan Jeno sudah 
kembali ke mejanya. Sena langsung menghampiri Bu 
Victoria yang sedang membaca buku paket di meja guru. 


"Bu, tadi aku gak sengaja denger Ibu ngobrol sama Jeno. 
Kalau aku yang bayarin Jeno buat study tour, boleh?" ujar 
Sena pelan-pelan. 


"Wah, boleh banget, Sen. Kamu udah bilang orang tua 
kamu?" tanya Bu Victoria sambil membuka buku catatannya 
untuk mencatat pembayaran Jeno nanti. 


"Belum, sih. Ini dari aku pribadi, soalnya Jeno baik dan 
banyak bantu kelas. Kan gak mungkin juga ketua kelas kita 


gak ikutan study tour," ucap Sena sambil menatap ke arah 
Jeno sekilas. 


"Eh, serius kamu? Nanti mamamu marah kalau uang pribadi 
kamu dipake?" Bu Victoria memastikan. 


"Engga kok, Bu. Besok aku bawa uangnya. Tapi, jangan 
bilang-bilang Jeno, ya, Bu? Aku takut dia ga enak." Sena 
tersenyum malu-malu dan disambut oleh anggukan Bu 
Victoria. 


"Tenang. Ibu ga akan bilang siapa-siapa. Terima kasih 
banyak ya, Nak." 


Sena kembali ke mejanya lalu duduk di sebelah Jeno. la 
menggeser kursinya agar persis berdempetan di sebelah 
Jeno. 


"Jen, gua bayarin study tour lu." 


Jeno langsung menoleh dengan pulpen masih berada di 
tangannya. "Hah?" 


"Iya, gua bayarin tagihan study tour lu. Lu ga usah pikirin 
uangnya lagi. Gua yang bayarin," ucap Sena tanpa ada 
beban. 


"H-hah? Mama lu maksudnya?" Jeno masih tak mengerti 
dengan ucapan Sena. 


"Engga, gua pribadi. Tadi gua nguping lu ngobrol sama Bu 
Victoria, terus gua bilang ke Bu Victoria kalo gua yang bakal 
bayarin study tour lu. Jadi lu ga usah pikirin lagi uangnya," 
ucap Sena lalu meletakkan sikunya ke meja dan 
menumpukan kepalanya pada tangannya. 


"LU ngapain bayarin gua, anjir? Gua ga bakal ikut study 
tour. Lu belum bayar kan? Udah, ga usah. Atau nanti gua 
gantiin." Jeno benar-benar salah tingkah dan bingung 
sendiri. 


"No! No gantiin uang gua. Tapi gua mau lu kerjain semua 
tugas matematika dan fisika gua semester ini. Semuanya. 
Bahkan tulisan tangannya harus mirip tulisan tangan gua." 


Jeno memutar matanya dan mengepalkan tangannya marah. 
Oh, ada maunya rupanya anak ini. 


"Sena, jangan bercanda, tolong." Wajah Jeno menjadi agak 
serius sementara Sena malah tersenyum lebar. 


"Gua juga jajanin lu deh nanti. Ya? Ya? Ya? Lu kan pinter 
Matematika, Jen." Sena membulatkan matanya, mencoba 
terlihat imut di depan Jeno. 


"Emang gila lu, Sen," ucap Jeno lalu mengusap wajahnya 
kasar. 


"Mau, ya? Gua udah bilang Bu Victoria nih. Masa nanti gua 
bilang gajadi?" 


Jeno menghela napasnya, sedikit berpikir kenapa Sena 
belakangan ini sangat mengganggunya. Apakah kutukan 
ketua kelas ini dimulai? 


"Oke. Tapi cuma tugas, gak ujian." 
"Oke, deal." 

aaa 

"Mark Lee?" 


"Hadir." 


"Oh Sena?" 
"Gua persis depan lu, Jen." 


Jeno memutar matanya sedikit, lalu kembali mengabsen 
anak-anak di lapangan. Hari ini mereka akan berangkat 
study tour ke Yogyakarta. Pagi-pagi buta, mereka sudah 
datang di sekolah. 


"Oke lengkap semua, ya. Jangan kemana-mana, sebentar 
lagi kita berangkat." Jeno kembali duduk di barisan paling 
depan, bersebelahan dengan Sena. 


Sena menjadi cukup sering bermain dengan Jeno karena 
'kontrak'-nya tersebut, ditambah Yeri yang ingin dekat- 
dekat Mark, yang notabene adalah teman dekat Jeno. 


"Sena, nanti gua duduk sama Mark boleh ya?" bisik Yeri 
sambil melirik Mark. Mereka terlihat sudah merencanakan 
ini. 


"Oke, gua duduk sama Jeno kalo gitu," ucap Sena cukup 
kencang. 
"Hah? Apaan?" Jeno menoleh saat Sena menyebut namanya. 


"Katanya Yeri mau duduk sama Mark, jadi lu duduk sama 
gua," Ucap Sena yang disambut dengan pukulan pelan Yeri. 


Jeno melirik Mark dengan mata sinis dan Mark hanya 
tertawa kecil. Ah, sial, perjalanan ini akan cukup panjang 
untuk Jeno. 


"Sena! Ini handsanitizer kamu ketinggalan! Tisu basah 
juga!" 


Ugh, mendengar suaranya saja, Sena ingin 
menenggelamkan dirinya dalam kubangan lumpur. 


"Mama, udah. Aku udah beli kemarin," ucap Sena pada 
mamanya yang tiba-tiba muncul. Sudah ketiga kali 
mamanya kembali ke barisan untuk membawakan Sena 
segala hal. 


"Mana? Itu kamu mau sarapan, kan? Pake handsanitizer 
dulu, ya. Buku kamu di mana?" tanya Mama sambil 
mengecek tas gendong Sena. 


"Ma, udah! Aku udah tujuh belas tahun. Bukan anak lima 
tahun lagi," ucap Sena yang membuat Jeno terkejut. 


"Ya udah. Nanti di jalan sarapan, ya. Mama sudah taro snack 
box untuk temen-temen kamu dan guru-guru kamu. Nanti 
kalau kamu jajan, beliin temennya juga. Di jalan kamu 
jangan lupa baca buku, ya. Sayang kamu diem aja nanti di 
jalan. Baca buku biar kamu gak kalah lagi sama Renjun," 
ucap Mama lalu membenarkan rambut panjang Sena yang 
menutupi wajahnya. 


"Bawel banget sih," gumam Sena sambil menunduk. Mama 
tak mendengar, untungnya. Mama kembali menuju 
kumpulan orang tua murid yang mengatur snack kelas. 


Sena melirik buku pelajaran yang ibunya jejalkan di tasnya. 
Buku rumus-rumus Fisika, cara cepat menyelesaikan 
persoalan Matematika. Sena akan membuang buku itu di 
tengah jalan nanti. 


Setelah beberapa pembukaan dari kepala sekolah dan 
penjelasan dari pihak travel, mereka diarahkan menuju bis 
kelas mereka. Bis mereka berwarna oranye, bis pariwisata 
terbaik yang bahkan dipakai untuk para atlet nasional, 
katanya. 


"Di belakang aja." Sena menarik tangan Jeno untuk duduk di 
kursi agak belakang. la tak mau terlihat oleh guru-guru di 
depan. la ingin bersantai. 


"Ya udah ga usah pegang tangan gua," ucap Jeno lalu 
menarik tangannya. Sena hanya tersenyum lalu meletakkan 
tas kecilnya di kursi sementara ia mengangkat tas ranselnya 
untuk disimpan di atas. 


Tas Sena cukup berat ternyata. Hampir saja tas itu berbalik 
jatuh ke atas badannya. 


"Awas!" Jeno segera menahan tas itu sebelum jatuh lalu 
mendorongnya masuk. 


Posisi Jeno persis berdempetan di belakang Sena. Ia 
langsung memindahkan Sena agar duduk di kursi, lalu ia 
menyimpan tasnya juga di atas. 


Mereka duduk di barisan sebelah kanan. Sena duduk di 
sebelah jendela, dan Jeno duduk di sebelah kirinya. 


"Eh? Kok kalian berduaan?" tanya Bu Victoria yang sedang 
mengecek para siswa sambil membagikan sarapan. 


"Hehe. Ya tau lah, Bu," ucap Sena terlihat malu-malu. 
Jeno langsung memelototi Sena dengan wajah yang lucu. 
"A-, anu, engga, Bu. Cuma, ya-" 


"Ih udah-udah ga usah dijawab Jeno kalau malu. Nih, buat 
sarapan kamu sama Sena." Bu Victoria menyodorkan dua 
box kecil itu dan Jeno menerimanya dengan canggung. 


Ah, Sena. la akan membuat semua orang salah paham. 
Padahal ia duduk di sini karena menggantikan Yeri. Mau 


berpindah tempat, Sena pasti akan mengamuk. 


Bis berjalan memasuki tol. Isi bis mendadak sepi karena kita 
berangkat sangat pagi sehingga masih banyak yang 
mengantuk. 


"Sen, jangan bikin orang lain salah paham. Kita kan cuma 
temen biasa aja." Jeno memecah keheningan antara dirinya 
dan Sena yang sedang menikmati pemandangan di jalan 
tol. 


"Aku suka kamu, Jen." 


Mereka berdua terdiam. Sena masih menatap ke luar Jendela 
saat mengatakan hal itu. 


"Hah?" 


"Aku suka kamu. Aku sayang sama kamu." Sena menatap 
Jeno. Tatapannya terlihat lucu. Tak ada emosi dalam ucapan 
atau tatapannya. 


"LU aneh banget, Sena, sumpah. Gua kadang pengen mukul 
muka lu." Jeno melepas jaketnya, lalu berdiri. 


"Gua suka sama lu, Jen! Ko lu malah pergi, sih?" ucap Sena 
dengan suara agak keras. 


Jeno tak peduli. la tahu Sena hanya bercanda dan tidak 
serius. 


"Berisik." 
"Heh! Jeno!" 


Jeno berjalan menuju kursi paling belakang dan bergabung 
bersama teman-temannya yang sedang bermain gitar. 


"Ish! Emang sesat ternyata drama itu," gumam Sena kesal. 


WKWKKWKWKW MON MAAP NIH EMANG SENA W 
BIKIN GESREK BGT DAH 


Btw ini sebenernya gatau sih ff romance apa gimana 
tapi sebenernya tuh mau romance !! Nanti deh liat 
romancenya mereka gimana 


Btw aku juga kayaknya mau masukin banyak 
kenakalan remaja dan harsh words di sini jadi 
kayaknya might make u feel uncomfortable. 


Aku juga ngerasa jeno belum kuat gitu deh di sini 
karakternya huhu gmn caranya buat karakter 
pendiem tapi kerasa gitu?! 


Gataula aku merasa seperti baru pertama kali bikin 
ff 


5. Candi 


Langit sudah gelap sesampainya di Yogyakarta. Semua 
murid rasanya ingin cepat-cepat merebahkan badannya di 
atas kasur hotel dan beristirahat sejenak. 


Setiap kamar berisi empat orang, dibagi berdasar jenis 
kelamin. Karena isi siswi di kelas 11 MIPA 6 ada 18 orang, 
dua siswi harus tidur hanya berdua. 


Ya, kebetulan Sena menjadi anak yang paling disisihkan di 
kelas. Anak semenyebalkan ini, siapa juga yang mau 
sekamar dengannya? Hanya Yeri yang mau. 


"Perfect!" Sena membuka pintu kamar hotel itu lalu segera 
berlari ke atas kasur dan berguling di atasnya. 


"Heh! Ganti baju lu dulu!" omel Yeri sambil menyeret 
kopernya ke dalam lalu mulai membuka kopernya. 


Sena tak mendengarkan omelan Yeri. la malah pergi ke 
balkon yang mengarah ke kolam renang di tengah hotel. Ia 
juga dapat melihat ke kamar di barisan sebrang. Terlihat 
beberapa balkon terbuka. Barisan sebrang diisi oleh laki- 
laki. Jaraknya cukup jauh dari sini. 


Lurus ke depan, Sena menemukan pemandangan menarik. 
"Lee Jeno halo!!!" teriaknya dari balkon, pukul satu pagi. 


Jeno yang sedang hanya mengecek pemandangan langsung 
terkejut dan berbalik arah, kembali ke dalam kamarnya. 


"Woi!! Lee Jeno!!" 


"Sshhh!!!" 


Sena mendapat teguran entah dari mana asalnya. Yang 
jelas, itu suara perempuan. “Ga asik banget, ngatur-ngatur 
mulu," ujar Sena lalu kembali ke dalam kamar. 


Sena tiba-tiba membuka bajunya dengan pintu balkon dan 
gorden yang terbuka. Yeri yang menyadari kelakuan 
temannya itu langsung melompat melewati kasur dan buru- 
buru menutup gorden. 


"LU ini, seenaknya buka baju. Entar ada yang videoin malah 
lu marahin lagi," ujar Yeri lalu mengintip ke luar, 
memastikan tak ada ponsel nakal yang merekam kejadian 
itu. 


"Cuma orang mesum yang ngevideoin. Di pantai orang pake 
bikini juga biasa aja," ujar Sena lalu mengambil piyama dari 
kopernya. 


"Keras kepala banget si lu kayak batu." 


KKK 


Study tour keesokan harinya dimulai dengan mengunjungi 
kampus yang terasa sangat membosankan untuk Sena. 
Salah satu kampus target orang tuanya. 


Sena tak mencatat. la hanya merekam presentasi dari 
kampus itu di ponselnya. Kalau ibunya meminta bukti nanti, 
ia baru akan mencatat sedikit. 


Setelah kunjungan kampus, mereka pergi ke Candi 
Prambanan. Jaraknya cukup dekat dari kampus sebelumnya. 


Jeno selalu duduk bersama Sena karena tempat lain telah 
diisi. Tempat kosong hanya ada di barisan depan, dekat 
guru. Walaupun ia ketua kelas, kali ini, ia juga ingin sedikit 


beristirahat. Ikut bersenang-senang tanpa tanggung jawab 
yang terlalu besar. 


"Temen-temen, kalau mau ganti baju, bisa ke toilet sana, ya. 
Tapi nanti balik lagi ke sini, kita makan siang dulu sebelum 
masuk ke dalam. Waktunya setengah jam buat ganti baju 
dan makan siang. Makasih," ucap Jeno dari depan bis. 


Beberapa anak langsung turun dari bis untuk mengganti 
seragam mereka dengan pakaian yang lebih kasual, begitu 
pula dengan Yeri. 


Jeno tak langsung turun dari bis. la harus membagikan box 
makanan terlebih dahulu ke setiap kursi baru bisa ganti 
baju. 


"LU gak ganti baju, Sen?" tanya Jeno sambil mengambil 
ponselnya dari tas. 


"Ini, gua ganti baju." 


Sena tiba-tiba membuka kemejanya. Jeno sudah hampir 
terkejut, tapi ternyata Sena memakai kaus tanpa lengan 
ketat di dalam kemejanya itu. 


"Eh, Sen!" Jeno buru-buru menutup gorden di jendala bis. Di 
luar banyak orang, ia takut banyak yang salah paham 
melihat kelakuan Sena ini. 


"Santai aja kenapa. Gua masih pake baju kok," ucap Sena 
dan melipat kemejanya lalu mengeluarkan celana jeans dari 
tasnya. 


"Iya, gua tau. Tapi kalo orang lain lihat entar dikira lu yang 
engga-engga," ucap Jeno sedikit tegas. 


Sena malah tertawa puas. "Yang engga-engga gimana? 
Kayak gini?" Sena tiba-tiba berdiri dan mendekat pada Jeno. 
Hampir membuat Jeno terjatuh, tapi Sena berhenti. 


"Haha, muka lu lucu banget, sumpah." 


Tanpa merasa bersalah, Sena memakai celana jeansnya 
sebelum akhirnya ia membuka rok seragamnya di hadapan 
Jeno. Memang tak ada bagian tubuh Sena yang terlalu 
terekspos untuk Jeno. Tapi kegiatan itu tetap membuat 
jantung Jeno sedikit berhenti. 


"Gila banget lu, Sen." Jeno langsung pergi dari kursi itu lalu 
berjalan ke depan untuk membagikan box makanan. 


Sambil menunggu makanannya datang, Sena membuka 
gorden untuk mendapatkan cahaya, lalu mengeluarkan 
beberapa riasan seperti bedak, liptint, dan maskara. 


la menebalkan warna merah di bibirnya itu. Sangat jarang ia 
bisa berpenampilan seperti ini kalau ada orang tuanya. 
Apalagi, kalau ada Kak Sehun. la bisa menghina Sena 
dengan sebutan pelacur dengan bibir semerah ini. 


"Wow, siapa lu?" tanya Yeri yang baru saja datang setelah 
berganti baju. 


Sena memonyongkan bibir merahnya pada Yeri, 
memamerkan betapa tebal riasan yang ia pakai hari ini. 


"Lampu merah yang deket di mana? Sana mangkal gih," 
ucap Yeri sambil membereskan bajunya ketas. 


Sena hanya tertawa sambil kembali menatap wajahnya di 
cermin. Akhirnya, wajah pucatnya tak lagi terlihat kali ini. 


aaa 


Setelah selesai makan siang di bis, rombongan sekolah itu 
masuk ke Candi Prambanan. Sena tak banyak narsis seperti 
teman-temannya yang sudah berfoto walau candi masih 
sangat jauh dari tempat mereka berdiri. Tapi karena tinggi 
dan besar, pemandangan candi sudah terlihat sangat indah. 


Sekarang sudah pukul 2 lewat beberapa menit. Langit agak 
lebih teduh dari saat mereka makan siang tadi. 


Jeno sibuk sendiri memerhatikan anak-anak kelasnya. 
Rasanya sulit untuk rileks. Padahal ini memang waktu untuk 
semuanya berjalan-jalan sesuka hati dan menikmati waktu 
refreshing mereka. la pun tak mengeluarkan usaha untuk 
berdandan. Kaus hitam, jeans hitam, sepatu hitam, dan tas 
ransel yang biasa ia pakai ke sekolah. 


"Kok lu sendirian aja?" Sena yang semula berjalan di 
sebelah Yeri langsung banting setir dan berjalan di sebelah 
Jeno. 


Yeri sibuk sendiri dengan Mark. la tak mau mengganggu 
mereka karena Yeri akan ngambek dan menyebalkan. 


"Ya, gapapa," ucap Jeno singkat dengan mata tertuju pada 
candi. 


Sena tiba-tiba merangkul tangan Jeno lalu tersenyum. "Gua 
juga sendirian. Temenin, ya?" ucap Sena lalu tersenyum 
riang. 


Jeno berhenti sebentar untuk melepas tangan Sena 
perlahan-lahan. la sudah mau mendorong Sena saja tadinya. 
Tapi tidak enak, banyak orang. 


"Jalan biasa aja." Jeno melanjutkan jalannya setelah berhasil 
melepaskan Sena yang terus menempel padanya. 


Mereka sampai di daerah candi tersebut. Ada beberapa 
candi di sana, dan candi di tengah berukuran paling besar 
dari yang lain. 


Jujur, Sena tak begitu tertarik pada sejarah dan situs sejarah 
seperti ini. la juga tak tertarik dengan sisi spiritualnya. la 
hanya sedikit melihat-lihat. Berjalan-jalan di sekitar 
rombongan kelas. 


Sedikit-sedikit, rombongan kelas sudah terpecah. Semua 
orang berjalan ke atas candi dan berfoto-foto. Sena hanya 
duduk di ujung candi, memandangi sekitar yang ternyata 
terlihat cukup membosankan. Mungkin tak akan 
membosankan kalau ia tak begitu sendirian seperti ini. 


Triiing! 


Ponsel Sena berbunyi tiba-tiba. Panggilan dari Mama, 
ternyata. Di sini cukup berisik. Sena harus pergi dari sana 
dan mencari tempat yang lebih sepi. la menuju candi-candi 
kecil, di luar dari tempat candi besar sebelumnya. Sangat 
sepi di sini. 


"Halo? Kenapa, Ma?" 

"Lagi di mana, Sen?" 

"Di Candi Prambanan. Kenapa?" 
"Ohh. Udah makan kamu?" 
"Udah." 


"Kamu jalan-jalan di candinya jangan lama-lama ya. Balik 
lagi aja ke bis abis itu. Di bis baca buku yang Mama kasih 
kemarin ya. Kamu kalau ga belajar tiga hari bakal lupa nanti 
sama pelajaran-pelajaran kamu." 


"Iya, Ma." 


"Jangan lengah Sen sama Renjun. Kamu tahu nilai 
Matematika dia selalu 100. Kamu berapa coba? Cuma 95 
terus. Kalah kamu sama dia. Jalan-jalannya 10 menit aja ya. 
Langsung belajar lagi nanti." 


"Iya." 


"Jadi orang kayak kakak kamu lah, Sen. Kakak kamu tuh 
selalu ranking 1. Dulu kakak kamu ga pernah mau ikut 
study tour kayak gituan. Waktunya dia pakai belajar di 
rumah, tutor. Mama nanti minta Bu Victoria untuk suruh 
kamu belajar." 


"Iya." 


"Gak ada yang bisa masuk FK kalau nilai kamu gak 
sempurna. Jangan malu-maluin Mama sama Papa kamu loh. 
Kamu ranking 2 aja Mama malu banget sama temen-temen. 
Padahal Renjun lesnya ga seintens kamu. Mama juga sewain 
kamu tutor yang lebih bagus dari tutor Kak Sehun dulu. 
Masa kamu mau buang-buang duit Mama buat ranking 2 aja 
sih? Ah harusnya kamu gak usah ikut study tour itu. 
Ngabisin waktu aja." 


"Iya." 
"Ya udah deh. Belajar ya langsung abis ini." 


Sena menutup panggilan itu sebelum ibunya mengucapkan 
salam. la berdiam dan duduk di tanah. Menatap pepohonan 
di sekitar candi yang tertiup angin kering. 


la terdiam. Tak ada emosi sama sekali yang dipancarkan 
wajahnya. Tapi di hatinya, semuanya bergelut. la sangat 


marah, kesal, ingin menghancurkan semua candi di 
sekitarnya. 


"Buat apa sih gua lahir?!" ucapnya pada angin kosong. 
daa 

"Eh udah lengkap ini?" 

"Udah kok!" 


Jeno kembali menghitung jumlah anak murid di kelasnya 
sebelum berforo di depan candi. 


"Kurang satu," ucap Jeno yang masih sibuk menghitung. 


"Ga ada Sena, Jen," ucap Yeri yang celingak-celinguk 
mencari Sena. 


"Udah biarin aja dia anjir. Ga penting," celetuk Xiyeon. 


"Ayo cepetan pegel nih!" tambah Somi yang membungkuk 
dan sudah siap berfoto dari tadi. 


Melihat teman-temannya yang sudah siap, Jeno tak mau lagi 
mengulur waktu. Mereka juga sudah terlihat pegal. 


Jeno akhirnya kembali ke barisan lalu berpose ke kamera 
DSLR yang dipegang temannya dari kelas lain. 


"Satu... dua... tiga!" 
Seluruh kelas 11 MIPA 6 berfoto tanpa Sena, berkali-kali. 


Selesai berfoto, Jeno langsung menelepon Sena. Kalau anak 
ini hilang, urusannya susah. Sena bisa saja tiba-tiba sudah 
ada di bandara tanpa sepengetahuan dirinya. 


Tak diangkat. Panggilan itu terus berada dalam nada 
sambung. 


Jeno mulai berlari mengitari daerah itu dengan sedikit 
panik. Terlalu banyak orang di sini. Tapi, ia tahu Sena akan 
menonjol. Tak ada lagi anak lain yang berani memakai kaus 
tanpa lengan di hadapan guru. 


Jeno berlari menjauhi candi, mengikuti penunjuk arah 
keluar. 


Akhirnya ia menemukan sosok itu. Wanita berambut 
panjang dengan kaus tanpa lengan berwarna krem. Berjalan 
lemas sendirian mengikuti penanda arah keluar candi. 


"Sena!" Jeno berlari menyusul Sena, lalu berhenti di 
hadapannya. 


"Eh, Jeno. Kenapa?" Sena tersenyum lebar pada Jeno. 


Jeno terdiam. Mata Sena sangat merah. Hidungnya juga 
sangat berair, tapi ia tersenyum lebar pada Jeno sekarang 
seperti tidak ada yang terjadi sama sekali. 


"Lu... lu kenapa?" tanya Jeno pelan sambil masih mengamati 
Sena yang terlihat sesenggukan, namun tersenyum. 


"Engga, gua cuma mau balik ke bis aja. Males, ga ada yang 
seru di sini. Ngapain liatin candi doang," ujar Sena dengan 
nada menyebalkannya seperti biasa. 


Jeno sedikit menghela napas dan mendekati Sena. 
"Bukan. Maksud gua, lu kenapa nangis?" 


Sena terdiam sebentar, masih tersenyum dan menatap Jeno 
cerah. 


"Ngomong apa sih lu? Gua... gua gapa-" 


Bibir Sena dapat berbohong. Matanya tidak. Matanya 
mengeluarkan air mata begitu saja. Sena buru-buru 
mengusapnya seakan Jeno tak melihat hal tersebut. 


"Gua ga-" 


Percuma. Usahanya percuma untuk mengatakan bahwa ia 
tidak apa-apa. 


"Gapapa. Ngomong aja. Cuma kita berdua di sini." Jeno 
menggenggam tangan kiri Sena dengan tangan kanannya. 


Air mata mengguyur pipi Sena begitu saja. Dan saat itu 
juga, Jeno mendekap tubuh Sena yang terlihat lemah. 


"I'm not fine, Jen." 


Aididiwneid wisbwi akhirnya mereka suda mulai 
bareng awkwkwkwkwkwk 


Tapi tetap nanti sena akan gesrek kok 


6. Nol Kilometer 


"Gen..." 


Jeno menepuk-nepuk punggung Sena dalam dekapannya. 
Sena menangis cukup lama, sekitar lima menit. 


Bug! 


Sena tiba-tiba mendorong dada Jeno lalu menghapus air 
matanya. "Eish apaan sih lu," ujar Sena, sambil merasa 
canggung atas tangisan /ebay-nya tadi. 


"Eh-" Jeno sedikit membuka mulutnya, bingung sendiri atas 
kelakuan Sena yang tiba-tiba berubah mood secepat kilat. 


"Ayo, temenin gua ke bis." Sena merangkul tangan kanan 
Jeno lalu berjalan di pinggir jalan bersama Jeno. 


Jeno sebenarnya sangat bingung. Anak ini tadi menangis, 
sekarang kembali lagi menjadi perempuan blak-blakan yang 
ia ketahui. Suasana hatinya berubah-ubah. Akhirnya Jeno 
hanya menghela napas dan membiarkan Sena merangkul 
tangannya. 


"Kok lu nyusul gua ke sini? Nyariin gua ya lu?" Sena 
menatap Jeno yang sedang fokus berjalan dan menutup 
mulutnya rapat-rapat. 


"Iya. Takutnya lu berulah terus gua jadi kena masalah," 
jawabnya lalu menurunkan tangan Sena dari lengan 
atasnya. 


"Gini aja." Jeno menautkan jemarinya dengan jemari Sena. 
la tak nyaman dirangkul seperti tadi karena terasa 


canggung, tapi seperti ini lebih baik. 


Sena tersenyum riang dengan mata yang hampir semerah 
bibirnya. la bahkan berjalan dengan sedikit melompat- 
lompat sekarang. 


"Perhatian banget lu sama gua. Lu suka ya sama gua?" Sena 
membuat Jeno berhenti tiba-tiba. 


"ya, dalem mimpi lu," jawab Jeno lalu tiba-tiba 
memindahkan Sena ke sebelah kirinya dan kembali 
menggenggam tangannya. Jeno takut kalau-kalau ada 
kendaraan atau orang yang lewat di sampingnya. 


Senggol sedikit, Sena bisa membuat orang tadi kehilangan 
anggota tubuhnya. 


Mereka keluar dari area candi, lalu menemui deretan 
pedagang kaki lima. Jualannya ada macam-macam di sini. 


"Sini, yuk." Jeno menarik Sena pada sebuah warung es 
kelapa muda yang menjual es kelapa langsung dari batok 
kelapanya. 


"Mau ga?" tanya Jeno saat memasuki warung itu. Sena 
mengangguk kegirangan. Tenggorokannya memang terasa 
kering setelah menangis tadi. 


"Mbak, es kelapanya dua, yo. Di kelapanya langsung," ucap 
Jeno pada penjual es kelapa paruh baya itu. 


"Nggih, Mas," jawab wanita itu lalu menyampaikan 
pesanannya pada mas-mas yang lebih muda untuk 
membuka kelapa dengan golok besarnya. 


Mereka duduk di sebuah kursi panjang. Agak sepi, mungkin 
karena ini bukan hari libur dan teman-teman mereka masih 


menikmati waktunya untuk berfoto-foto di candi. 


Jeno mau menarik tangan kirinya untuk diletakkan di atas 
meja, tapi tangan Sena terus menggenggam erat tangan itu, 
seperti takut Jeno akan lari tiba-tiba. 


"Lu kenapa, sih? Sakit?" Jeno menatap Sena lekat-lekat. 
Sedikit kesal, sebenarnya. 


"Iya. Di candi terlalu banyak orang. Kepala gua jadi sakit. 
Berisik banget orang-orang," jawab Sena lalu menyandarkan 
kepalanya pada bahu Jeno tiba-tiba. 


"Sen, bisa ga, ga nempel-nempel mulu?" Jeno mendorong 
pelan kepala Sena agar ia kembali duduk tegak. 


"Hehe. Salahin badan lu, lah. Kenapa keliatan enak buat 
disenderin?" 


Jeno memutar matanya lalu kembali menatap wajah Sena 
yang senyum-senyum sumringah dengan perkataannya 
sendiri. 


"Ngomong-ngomong, kayaknya yang lu pake di mata itu 
luntur, Apa sih, yang lu gitu-gituin?" Telunjuk Jeno 
mendemonstrasikan maksud dari otaknya, lalu hampir 
mencolok-colok matanya sendiri. 


"Eh, serius?!" Sena mengeluarkan ponselnya lalu berkaca 
dari kamera. 


"Eish, waterproof-your ass!" omelnya sambil membersihkan 
lunturan maskara itu dari bawah matanya. 


"Ini, nih." Jeno menyodorkan tisu yang ada di atas meja 
warung tersebut. Baru melirik, mata Sena sudah sinis. 


"Dih, itu tisu buat pantat, tau!" Sena mendorong tisu isu 
jauh-jauh. 


Jeno kebingungan dan mengedipkan mata dengan cepat. 
Dia... dia selalu membeli tisu itu untuk di rumah karena 
harganya murah. 


"Permisi, Mas. Ini pesanannya." Dua batok kelapa besar 
berwarna hijau itu datang bersama dua gelas berisi es batu. 


"Matur suwun, Mbak." 


Mata Jeno langsung berbinar cerah. Hari yang panas ini 
sangat cocok untuk menyantap es kelapa muda seperti ini. 


Tanpa basa-basi, Jeno menyedot air kelapa yang masih di 
batoknya itu, lalu menyendok kelapa muda yang telah 
dikeruk dan tergenang di dalamnya. 


Melihat Jeno yang mengabaikannya setelah bertemu es 
kelapa muda itu, Sena jadi ikut menyicipi rasa air kelapa di 
hadapannya. Sedikit ia sedot air kelapa itu. Agak ragu-ragu. 
Maklum, ibunya sangat melarang Sena untuk jajan 
sembarangan. la tak ingat kapan terakhir ia merasakan es 
kelapa dari pedagang kaki lima. 


"Woah." Sena membulatkan matanya, lalu kembali 
menyedot air kelapa itu sampai tinggal setengahnya. 


"Enak, kan?" tanya Jeno dengan wajah yang ikut senyam- 
senyum bahagia. 


Sena hanya mengangguk. Bibirnya tak lagi mampu 
mendeskripsikan salah satu kenikmatan Tuhan ini. 


"Ini, cobain juga." Jeno menyendok kelapa muda yang 
terlihat seperti jelly itu. Sangat mengkilap, terlihat kenyal. 


Sena melahap kelapa muda yang Jeno suapkan untuknya 
lalu mengunyahnya. Aneh, sensasi yang sepertinya belum 
pernah ia rasakan sebelumnya. Terakhir ia ingat, kelapa 
terasa sangat keras di mulutnya. Tapi yang ini berbeda. 
Sangat menyegarkan. 


"Gila! Kok enak banget?!" Sena langsung merampas 
sendoknya dari tangan Jeno lalu melahap kelapa muda itu. 


Entah lapar, atau energinya terkuras setelah menangis tadi, 
ia menghabiskan es kelapa itu hanya dalam waktu lima 
menit. 


la sampai harus balik badan agar dapat bersandar di meja. 
Perutnya terasa kenyang. Jeno masih menikmati es kelapa 
itu perlahan sambil menatap ke jalan, memerhatikan lalu- 
lalang pengunjung yang baru keluar dari area candi. 


"Udah ga sedih?" tanya Jeno sambil melihat Sena yang 
bengong karena kekenyangan. 


Sena sedikit tertawa lalu menggelengkan kepalanya. "Haa, 
lu ga tau aja, Jen. Gua kayak gitu udah hampir setiap hari. 
Jadi, ya, udah biasa aja sebenernya," jawab Sena lalu 
mengikat rambut panjangnya. 


Jeno sedikit terpaku sesaat. Dalam beberapa detik itu, entah 
mengapa Sena terlihat sedikit anggun saat mengikat 
rambutnya. Ditambah, dandanannya terlihat cukup manis 
hari ini. Sangat berbeda dengan Sena yang biasa ia lihat di 
sekolah. 


"Kok gitu? Emang mood lu suka berubah tiba-tiba apa 
gimana?" tanya Jeno lalu kembali menyuap kelapa muda ke 
dalam mulutnya. 


"Bukan. Gara-gara ibu gua. Kayaknya semua orang udah 
tau, deh?" Sena mengerutkan dahinya lalu melirik Jeno. 


"Tau apaan?" 


"Tau keluarga gua nyebelin. Ga jelas. Ancur. Lo pikir gua gila 
begini kenapa, coba?" 


"Karena... lo emang lahir kayak gitu?" 
Tak! 


Sena menyentil dahi Jeno tiba-tiba. Cukup keras. Belum lagi 
kuku panjang Sena yang sedikit menggores kulit Jeno. 


"Brengsek. Ya ga juga! Bisa jadi, sih. Tapi ga gitu juga. Ga 
tau, deh." 


Jeno bungkam. Banyak yang terlintas di otaknya saat ini. Ia 
memang pernah dengar dari teman-temannya kalau 
keluarga Sena memang cukup strict. Kakak Sena juga 
alumni SMA ini, SMA terbaik di kota mereka. 


Kak Sehun sudah terkenal karena ia adalah ketua OSIS. la 
juga ikut berbagai olimpiade Matematika. Belum lagi, dia 
merupakan anggota klub debat. Semua orang tahu betapa 
genius dan sempurnanya Kak Sehun. Tapi, semua orang juga 
tahu bagaimana orang tuanya menekan agar Kak Sehun 
tetap di peringkat 1. 


Yah, karena Jeno sendiri cukup dekat di kalangan guru, tak 
jarang ia menjadi tempat guru-guru untuk curhat. Sudah 
cukup sering sebenarnya Sena dibicarakan di ruang guru 
sambil mengaitkan pada Kak Sehun dan orang tuanya. 


Semua guru merasa kasihan pada kedua anak itu. Nilai 
mereka hampir tanpa cela, tapi mereka terus diminta untuk 


tutor ke sana-sini. Bahkan, wali kelas Kak Sehun dan Sena 
juga sering mengingatkan orang tua mereka agar sedikit 
meringankan beban belajar kedua anak tersebut. 


Saran itu tak didengar oleh keluarga Oh. Mereka tetap 
membuat anak-anaknya tutor sampai malam. Lanjut belajar 
lagi. Walau sebenarnya, Sena sering melanggar hal tersebut. 
Tak seperti Kak Sehun yang selalu mengikuti jadwal yang 
diberikan orang tuanya. 


"Ohh, gitu. Terus, gimana?" tanya Jeno yang sudah bingung 
mau menjawab apa. 


"Ya intinya tadi gua disuruh belajar. But, while we are here, 
don't you think we should have some fun?" 


Jujur, Jeno merasa sangat canggung dengan kepribadian 
Sena yang terlalu blak-blakan dan impulsif. la menarik 
napas sebentar, lalu mengabaikan ucapan Sena. Entah apa 
fun yang Sena maksud, rasanya Jeno tak mau menjadi 
bagian dari itu. 


Baru saja mau membayar es kelapa tadi, Jeno sudah disalip 
Sena yang berinisiatif untuk membayar duluan ke meja 
Mbak tadi. 


"Tadi es kelapanya berapa? 20 ribu, ya?" Jeno sudah 
membuka dompet, namun Sena buru-buru menutup dompet 
itu. 


"Engga, udah. Gua udah bilang gua yang bakal jajanin lu. 
Tapi jangan lupa, nanti kerjain PR gua." 


Wajah Jeno langsung terlihat kecut setelahnya. Eish, 
perempuan ini. Jeno tak mau setuju dengan perbudakan 
modern ini. 


KKK 


Senja hari tiba, semua anak kembali ke bis untuk 
melanjutkan rangkaian study tour selanjutnya. Tujuan 
selanjutnya, Malioboro. 


Sena dan Jeno dari tadi hanya menunggu di bis. Sedikit 
mengobrol. Sisanya Jeno bermain game dan memastikan 
teman-temannya kembali ke bis tepat waktu. Sena hanya 
melamun di samping jendela. 


Perjalanan ke Malioboro cukup cepat. Hanya saja, mencari 
parkir cukup memakan waktu. Harusnya satu jam sudah 
sampai, mereka menghabiskan waktu dua jam untuk 
berputar-putar sekitar Malioboro, sampai akhirnya mendapat 
parkir di daerah dekat BNI. 


"Waktunya dua jam saja ya, teman-teman, jam 9 sudah 
kembali ke bis," ucap tour guide di depan bis. 


"Yer, lu-" 


Baru saja ingin memanggil Yeri, Yeri sudah sibuk sendiri 
bersama Mark. Tanpa mengajak Sena sama sekali, ia sudah 
keluar bis. 


Sena terdiam beberapa saat. Pikirannya terlalu keruh sejak 
tadi siang. la sampai berpikir, selain Jeno, apakah ada yang 
benar-benar peduli padanya? 


Yeri saja, orang yang ia merasa dekat, ternyata tak 
diinginkan Yeri untuk berada dalam momen-momen 
bahagianya saat study tour seperti ini. la hanya memikirkan 
kenangan yang akan ia buat bersama Mark, tapi tidak 
dengan Sena. 


Sena yang sudah berdiri kembali duduk. la langsung 
menutup gorden bis. Enggan menatap lampu jalan yang 
terlihat berpendar dengan indah. 


Keindahan itu hanya bisa dinikmati oleh orang-orang yang 
tidak kesepian. Bagi orang yang kesepian, setiap bentuk 
keindahan tak berarti. Dunia tetaplah sepi untuknya. 
Seindah dan seramai apapun itu. 


"LU gak keluar?" tanya Jeno yang mengambil tasnya, bersiap 
untuk keluar. 


"Engga, capek," jawab Sena singkat lalu bersandar pada 
jendela, hendak menutup mata. 


Jeno dapat mendengar kepalsuan dari nada bicara Sena. 
Hanya saja, ia tak tahu bagaimana untuk bereaksi. 


Bis mulai sepi. Hanya ada guru-guru sepuh yang agak lelah 
di barisan depan, masih memilih untuk beristirahat. 


"Ayo, temenin gua, deh," ajak Jeno lalu menarik jaket Sena 
yang menutupi baju minimnya itu. 


"Lu sendiri aja," ucap Sena dan kembali menarik jaketnya. 
Jeno kembali duduk di sebelah Sena, lalu menghela napas. 


"Ya udah. Gua juga istirahat deh." Jeno melepas tasnya, lalu 
bersandar pada kursi dan mulai menutup mata. 


Sena jadi bingung sendiri. Anak ini kenapa harus ikut- 
ikutan? 


Tapi tak ia gubris juga kelakuan Jeno itu. la kembali 
menutup mata, mencoba tidur, sampai akhirnya... 


Kruuuk. 


Perutnya keroncongan. 


Ah. Sudah hilang ke mana kelapa muda yang tadi 
membuatnya kenyang setengah mampus itu?! 


"Jen, laper." 


Jeno tiba-tiba tertawa mendengar suara keroncongan dari 
perut Sena itu, lalu ia membuka matanya. 


"Makanya, ayo keluar." Jeno menarik tangan Sena agar ia 
berdiri. 


Sena berkaca pada pantulan jendela bis sebentar. Ia 
mengurai rambut panjangnya lalu sedikit membenarkannya. 
Ah, terlihat jelek, tapi masa bodoh. 


"Yu k. H 


Seperti tadi, Sena mengenggam tangan Jeno layaknya 
sepasang kekasih. Selain Sena yang memang aneh, Sena 
agak takut hilang di tengah-tengah kota yang asing baginya 
ini. Ditambah, Malioboro terlihat cukup ramai. 


Mereka melewati bangunan BNI yang terlihat sangat klasik 
disertai lampu-lampu jalan yang barusan ia benci. Titik nol 
kilometer. 


"en, fotoin dong." Sena memberikan ponselnya, lalu 
memunggungi bangunan itu dan berpose malu-malu. la 
jarang berfoto. Jadi keputusannya untuk bernarsis ria seperti 
ini agak jauh dari zona nyamannya. 


"Gua itung ya. Satu... dua..." 


Tanpa sadar, Jeno ikut tersenyum saat melihat Sena 
tersenyum. Entahlah, senyum Sena saat ingin berfoto 


terlihat lucu seperti anak kecil. Berbeda dengan senyum 
mesumnya yang biasa ia pakai untuk menggoda Jeno. 


Sena berlari kecil setelah berfoto, lalu melihat hasil fotonya. 
Cukup bagus untuk seorang amatir seperti Jeno. 


"Mas, fotoin." Sena tiba-tiba mencolek pria asing yang 
kebetulan lewat di sana. 


"Eh, maaf, Mas. Boleh tolong fotoin?" ralat Jeno setelah agak 
syok mendengar kalimat permintaan Sena. 


"Oh, oke," ujar orang itu yang sedikit kesal karena momen 
berpacarannya diganggu. 


Sena menarik Jeno yang tak siap untuk momen foto berdua 
ini. Belum lagi ada teman mereka yang berlalu-lalang di 
sekitar sana. 


"Mas, rapetan lagi," ujar pria yang sedang mengambil foto 
itu. Dilihat-lihat, memang jarak Sena dan Jeno terlihat 
seperti orang yang bermusuhan. 


Dengan canggung, Jeno mendekat lalu merangkul bahu 
Sena. Sena juga sedikit menempelkan kepalanya ke bahu 
Jeno. 


"Satu... dua..." 


Foto pertama mereka dihasilkan. Mereka kembali mengambil 
ponsel Sena lalu melihat hasilnya. 


Cukup cantik. Lampu-lampu itu memberikan kesan hangat 
pada foto. Kali ini, lampu-lampu itu tak membuat Sena 
terlihat kesepian. 


Dalam satu dari berbagai interpretasi, foto itu terlihat 
romantis. Sangat hangat, dekat, seperti suasana Malioboro 
yang seharusnya. 


Mereka berdua menatap foto itu lekat-lekat. Sedikit 
menyayangkan pencahayaan yang terlihat aneh, walau 
wajah mereka masih cukup terlihat jelas. 


Jeno tersenyum. Fotonya bagus. Sesuai ekspektasinya. 
Sesuai harapannya terhadap figur Sena. 


"Cantik juga lu, Sen." 


Ketika aku harus mengingat momen study tour tiga 
taun lalu yang aku juga lupa lupa inget kek gimana 
awkwkwkkw 


Kangen masa sma guys asli hiks 


Kalian yang masi sekola jangan rajin rajin bgt deh 
banyakin main aja sumpa 


7. Kopi Jos 
Ting! 
Mama 


Sena. Mama udah book flight untuk kamu besok pulang. 
Mama juga udah bilang bu victoria kamu ga ikut study tour 
hari terakhir 

Beresin barang kamu. Mama besok subuh nyusul kamu ke 
hotel 

Kamu besok malem harus ketemu tutor baru. Dia bisanya 
besok. 

Kamu ga usah ikut hari terakhir ya 

Bikin capek aja. Biar kamu langsung belajar besok sama 
tutornya 


Di tengah keramaian Malioboro, Sena terdiam menatap 
ponselnya. 


la sedang duduk di bangku taman di pedestrian Malioboro, 
menunggu Jeno yang sedang membeli kopi joss untuk 
dirinya. Katanya sih, enak. Harus coba kalau jalan-jalan ke 
sini. 


Semua daftar jajanan yang akan ia makan malam ini tiba- 
tiba hilang setelah membaca pesan dari Mama. Lagi-lagi, 
Mama merusak kesenangannya. 


"Sen, nih." Jeno datang membawa dua gelas kopi jos lalu 
duduk di samping Sena. 


Sena bahkan tak tersenyum atau mengucapkan terima 
kasih. la hanya menerima gelas hangat itu lalu kembali 
membaca baik-baik pesan dari ibunya. 


Tak sengaja Jeno melirik layar ponsel Sena yang masih 
ditatap Sena lekat-lekat. Jeno ikut terdiam, ia menunggu 
reaksi Sena yang bisa saja menyemburkan kopi itu pada 
wajah orang yang lewat. 


Sena mengunci kembali ponselnya. la bersandar pada 
bangku itu, lalu sedikit menyeruput kopi jos yang jelas 
bukan hal familiar di lidahnya. 


"Lu mau makan ke angkringan situ, gak?" Jeno menunjuk 
sebuah angkringan dengan jajaran sate di depannya. la 
hanya mencoba mengalihkan pikiran Sena sebenarnya. 


Melihat pesan ibunya tadi, Jeno jadi mengasihani Sena. 
Sudah biasa sebenarnya Sena dijemput tiba-tiba dari acara- 
acara seperti ini. Tapi mengarungi ratusan kilometer hanya 
agar Sena dapat menemui seorang tutor rasanya 
berlebihan. Study tour adalah hari untuk semua murid dan 
guru meluangkan waktu untuk bersenang-senang. 


Sayangnya, bersenang-senang tak ada dalam kamus 
keluarga Oh. 


"Ga jadi. Gua udah kenyang," jawab Sena dingin. 

"Bentar deh, gua beliin makan dulu." Jeno rasanya tak bisa 
tinggal diam melihat Sena yang berubah suasana seperti 
ini. 

Sena menahan tangan Jeno lalu menggelengkan kepalanya. 


"Kita balik lagi ke bis aja." 


Jeno tak dapat memercayai ucapan Sena kali ini. Mata anak 
itu berkaca-kaca, memang. Sangat jelas Sena menahan 
ledakan emosinya. 


Sena berdiri, hendak mengembalikan gelas kopi yang masih 
terisi tiga perempat itu. Lidahnya tak mau menikmati rasa 
apapun kali ini. 


"Um, ya udah. Gua di bis masih ada makanan kalau lu 
laper," ucap Jeno lalu berjalan bersama Sena hendak 
mengembalikan gelas itu. 


Brak! 
"Eh! Maaf!" 


Kumpulan anak perempuan yang tadi sedang tertawa pus 
tak sengaja menabrak Sena dan membuat kopi yang ada di 
tangannya tumpah ke seluruh bajunya. 


“Goblok banget sih! Mata lo di mana?!" 


Bentakan Sena membuat beberapa orang di sekeliling 
mereka sempat sedikit menatap. Ketiga anak perempuan itu 
terlihat agak takut dan juga kesal karena Sena sangat kasar. 
Padahal mereka tak sengaja. 


"Maaf, Mbak. Gak sengaja," jawab salah satu anak itu. 
Mereka terlihat sedikit lebih muda dari Sena dan Jeno. 


"Sen, udah. Mereka gak sengaja." Jeno sedikit menarik 
tangan Sena namun Sena menepisnya dan mendekati 
ketiga anak itu. 


"Baju ini gua beli di luar negeri. Bekas kopinya ga bakal 
ilang, tau? Sekarang gantiin baju gua. Lo yang bikin kayak 
gini. Harganya 800 ribu," ucap Sena dengan suara yang 
lebih kecil, namun lebih mengintimidasi dari sebelumnya. 


"Mbak, maaf lho. Kita gak sengaja." 


Ketiga anak itu terlihat sangat kebingungan. Mereka hanya 
anak-anak biasa yang menghabiskan malamnya untuk 
bersenang-senang. 


"Gua ga peduli lu sengaja atau engga. Gantiin baju gua." 
Sena menyodorkan tangannya dan meminta uang langsung 
di depan wajah mereka. 


"Mbak! Ya ampun kita ini gak sengaja! Kita juga udah minta 
maaf, toh! Dasar orang metropolitan, congak! Bajumu ya 
cuci toh, Mbak! Jangan jadi malak kita!" 


"Dasar anjing." 
Plak! 


Sena menampar wajah perempuan yang berani berbicara 
balik padanya itu. 


Jeno buru-buru menarik Sena dengan kasar dari dekat 
ketiga anak itu. 


"Dek, aduh, maaf. Kalian udah pergi aja gapapa ga usah 
ganti apa-apa. Maaf banget dek." Jeno mengecek keadaan 
anak yang ditampar tadi. 


Anak itu menangis. Kedua temannya langsung memeluknya 
dan menatap Sena sinis, menghakiminya. 


"Maaf ya, Dek. Maaf banget. Ini, maaf tadi dia kasar. Ini buat 
kamu beli minum di sana." Jeno mengeluarkan beberapa 
lembar uang yang mungkin tak seberapa dibanding sakit 
hati yang diterima anak itu. 


"Ga perlu, Mas! Di tempat ini lebih berarti maaf dari hati 
yang tulus daripada uang. Main ke kota orang aja semena- 
mena," ucap salah satu teman anak itu. 


"Ha, lo pikir maaf bisa gantiin baju ini?! Lo-" 
"Iya, maaf banget, Dek. Saya permisi dulu kalau gitu." 


jeno segera menarik Sena jauh-jauh sebelum Sena 
melontarkan kata-kata kasarnya lagi. Genggamannya cukup 
kuat sampai Sena sedikit meringis kesakitan. 


Jeno ikut marah. la terlewat marah melihat kelakuan Sena 
yang sudah di luar batas. 


"Lepasin, anjir!" teriak Sena sambil menarik-narik 
tangannya. Jeno tak melepaskannya sampai mereka sudah 
sampai ke tempat yang lebih sepi, mengarah ke tempat 
mereka parkir bis, sudah agak jauh dari Malioboro. 


"Apa-apaan sih, lu, Sen?! Lu ga perlu sekasar itu sama orang 
yang ga sengaja! Lu gak punya hati banget sampe 
seenaknya nampar orang gitu!" Jeno sedikit membentak 
Sena di pedestrian, sebelum mereka menyebrang jalan. 


"Lu ga liat baju gua kayak apa sekarang?!" bentak Sena 
balik. 


"Gua bener, Sen. Lu emang terlahir kayak gini. Kasar, gila, 
ga punya hati. Dasar egois! Dunia ga semuanya tentang lu 
dan penuhin ego lu!" 


Untuk beberapa saat, dunia seperti berdengung di sekitar 
Sena. la sudah cukup biasa dibentak oleh keluarganya. Tapi 
mungkin, ini pertama kalinya orang lain benar-benar 
membentaknya. 


Semua orang selalu takut padanya selama ini. Tak ada yang 
berani untuk melawannya. Dan di sinilah Jeno, memarahi 
Sena habis-habisan. Melukai hati Sena. 


"LU ga tau apa-apa tentang gua, anjing!" 


Sena menyebrang jalan tanpa melihat kanan-kiri. Beberapa 
motor yang lewat langsung membunyikan klakson mereka. 
Beruntung Sena tak langsung ditabrak di tempat. 


Jeno masih berdiri di sebrang jalan itu, mengatur napasnya 
di tengah cuaca sehabis hujan yang cukup dingin ini, 
menatapi Sena yang berjalan sembari mengusap air 
matanya. 


KKK 


Mereka sampai di hotel sekitar pukul 10.30 malam. Cukup 
banyak waktu sebelum kegiatan esok hari yang dimulai jam 


8 pagi. 


Beberapa siswa berisitirahat di kamar, beberapa lainnya 
makan di restoran hotel. Kolam renang menjadi salah satu 
tujuan untuk bermain-main di hotel malam ini. Cukup ramai 
rupanya. Siswa maupun siswi, mereka memenuhi sekitar 
kolam renang. Entah hanya untuk duduk santai, atau ikut 
masuk ke dalam kolam. 


"Eh, Jen, liat Mark, ga? Tadi perasaan di sini?" Yeri dengan 
pakaian santainya muncul di sekitar kolam renang, 
menyapa Jeno yang hanya duduk di bangku sekitar, sedang 
menatap teman-temannya yang bermain air. 


"Oh, dia tadi ke kamar dulu. Mau ganti baju. Dia mau 
berenang soalnya," ujar Jeno yang sedikit menatap pakaian 
Yeri. Tak menghakimi, namun pakaiannya cukup minim 
dibalik kain yang ia bawa ke sini. 


"Sena mana, Yer?" tanya Jeno dan kembali menatap kolam 
renang. 


"Di kamar. Ga tau tuh lagi aneh dia. Ga mau gua ajak 
ngomong. Tadi malah buka-buka buku. Gua ajak keluar juga 
ga mau." 


jeno mengangguk pelan. la menengok ke belakang sedikit, 
ke arah jendela kamar Sena. Lampunya terlihat masih 
menyala. Jendela balkon tertutup rapat. 


Tanpa pamit, Jeno langsung berjalan menuju kamar Sena. 
Sebenarnya, ia agak khawatir. Sena sudah diam saja setelah 
di bis tadi. la juga tak mau berbicara pada semua orang. 


Dengan insting coba-cobanya, dan sedikit mengecek daftar 
kamar di grup kelas, Jeno mengetuk sebuah kamar yang ia 
kira merupakan kamar Sena. 


Tok. Tok. Tok. 
la juga membunyikan bel di luar. 


Tak ada tanggapan untuk beberapa saat. Sampai akhirnya ia 
mengetuk pintu itu lagi dan memencet bel lagi. 


Klek. 
Pintunya terbuka. 


Rambut berantakan, wajah pucat. Riasan tadi siang sudah 
bersih dari wajahnya. Ekspresinya tetap sama, dingin. 
Seakan semua hal yang terjadi hari ini hanya mimpi semata. 


"Um, Sen. Lu udah makan?" Jeno canggung setengah mati. 
Tak ada topik lain yang terpikir di otaknya. 


"Pergi." 


Sena langsung menutup pintu tepat setelah Jeno bertanya. 
Dengan segala kebodohan, Jeno malah menahan pintu itu 


dan alhasil tangannya sedikit terjepit. 


"A-akh! Sen!" Sena tak peduli sampai akhirnya Jeno 
mendorong pintu itu kuat-kuat dan membuat Sena mundur 
dari pintu. 


Dengan dorongannya tadi, Jeno tak sengaja masuk ke kamar 
Sena. Bukannya langsung keluar, Jeno malah sedikit terpaku 
melihat kasur hotel Sena. 


Buku di mana-mana. Pena warna-warni juga turut menghiasi 
di antara buku-buku itu, berserakan. 


"Gua lagi belajar. Ganggu banget lu. Sana keluar." 


Sena kembali ke kasurnya dan merangkak sedikit ke 
tumpukan buku Matematika itu. 


"S-Sen. Maafin gua, tadi gua kasar sama lu." 


Jeno sedikit berjalan mendekati kasur itu. Hanya berjarak 
sekitar satu meter. la tak berani untuk berjalan lebih dekat. 


"LU bener kok, Jen. Gua emang manusia ga punya hati. 
Biadab. Kasar. Egois. Ga punya empati." 


Akh, sial. Jeno jadi semakin merasa bersalah. Rasanya juga 
aneh, Jeno jarang sekali membentak orang seperti tadi. 
Entah perlakuannya pada Sena benar atau tidak, ia hanya 
tergerak karena Sena sudah menampar orang asing. 


"Tapi lu tau ga kekonyolan gua apa? Dalam beberapa detik 
hari ini, gua mengira kalau lu emang orang baik. Ada satu 
orang baik di dunia ini yang mau jadi temen gua. Tapi lagi- 
lagi lu nyadarin gua kalau gua cuma perempuan ga punya 
hati yang ga pantes dapet temen. Gua ga pantes 


diperlakukan dengan baik. Bahkan untuk sekedar gua diajak 
jalan-jalan ke Malioboro tadi, gua ga pantes." 


"Tarik lagi maaf lu. Bukan salah lu. Semua ucapan lu bener, 
kok." 


Sena tersenyum pahit, tapi butiran air mata itu tiba-tiba 
mengalir diam-diam dibalik senyumannya. 


"Sen. Gua ga bermaksud kayak gitu. Lu pantes dapet temen, 
kok." Jeno berjalan semakin mendekat. 


"Udah, lu ga usah bertingkah seakan-akan lu peduli. Gua 
tau lu cuma merasa bersalah karena udah kasar tadi." 


Ruangan ini terasa sangat tegang. Sena mengatur napasnya 
sedikit, lalu melanjutkan membaca buku di hadapannya. 


Jeno hanya terdiam karena tak tahu lagi apa yang harus ia 
katakan. Rasanya skakmat, ia takut salah berbicara lagi. 


Selagi melihat Sena yang sedang belajar, Jeno meliat 
sesuatu di bed cover kasur itu yang berwarna putih. 


Ada sedikit titik-titik merah segar. Tapi membentuk alur 
sampai terlihat seperti sebuah garis panjang. Tak begitu 
terlihat sebenarnya, tapi hanya sedikit mengganggu. 


"Ya udah. Gua permisi dulu. Maaf, Sen. Tapi gua bener-bener 
ga bermaksud ngomong gitu," ucapnya lalu berjalan ke arah 
pintu keluar. 


Di dekat pintu keluar, ada hal lain yang menarik 
perhatiannya. Di dalam tong sampah, banyak sampah tisu 
dengan bekas merah, seperti darah. 


Jeno mendekati tong sampah itu untuk memastikan kalau 
yang ia lihat bukan bekas saus sambal. 


"Sen, lu abis mimisan apa gimana?" tanya Jeno di dekat 
pintu. 


"Engga," jawab Sena singkat. 


"Ini sampah Yeri? Apa siapa? Kalian ada yang luka apa 
gimana?" tanya Jeno lalu sedikit mengambil sampah tisu itu. 


"Bisa ga sih ga kepo?" Saking kesalnya, Sena turun dari 
kasur dan membukakan pintu untuk Jeno. 


Jeno sedikit mengerutkan dahi. Ini bukan sampah pembalut 
jorok yang kadang ia temukan secara acak di tong sampah 
sekolah. Ini seperti darah biasa. Tak begitu dramatis 
memang. Tapi jika ada teman kelasnya yang terluka, sudah 
kewajibannya untuk memastikan mereka baik-baik saja. 


"Sen... itu kok, di celana lo kayak ada darahnya?" Jeno 
menunjuk bagian paha atas dari celana biru muda Sena. 
Bukan di dekat kemaluannya, sangat persis di atas pahanya. 
Berbeda juga dengan kejadian 'bocor' yang sering ia lihat di 
sekolah. 


Bekas merah itu membentuk seperti garis-garis yang amat 
tipis, seperti di bed cover tadi. 


"LU jatoh? Apa gimana?" lanjut Jeno yang masih penasaran. 


"Anjir, kepo banget sih lu! Udah sana keluar!" Sena 
mendorong-dorong Jeno sampai ke luar kamar. 


"Tunggu, gua ambil betadine dari kamar gua, ya?" 


"Gausah, ih!" 


"Kok gitu?" 


"Gua emang sengaja, oke? Puas lu?! Sekarang pergi jauh- 
jauh!!" 


Awkwkwk mohon maap ini kayaknya romancenya 
masih jauh dah 


Atau malah gaada romancenya 
Eh ada sihh 
Tapi gatau dah ekwkw masih ngawang ngawang agg 


Btw kalian ngerti kan maksud scene terakhir.... tp 
nanti juga dijelasin si 


Kayaknya ff ini bakal banyak trigger warning dan 
berbagai kenakalan remaja gitu but liat nanti y hoho 


8. Kepingan Kertas 
"S-Sen... sengaja apanya?" 


Sena seketika menyadari suara teriakannya ternyata cukup 
keras. la keluar kamar sedikit, menoleh kanan-kiri. Aman. 
Tak terlihat ada yang menguping. 


"Engga, udah. Pergi aja lu." Sena menutup lagi pintu 
hotelnya dengan Jeno berada di luar kamar. 


la mengorek tong sampah, mengumpulkan sampah tisu itu 
lalu membawanya ke toilet. la tak peduli peraturan. Segera 
ia buang tisu itu ke toilet lalu membuangnya melalui 
saluran pembuangan. 


Perih. Pahanya terasa perih kali ini. 


la keluar kamar mandi lalu kembali ke kamar. Sebelum Yeri 
datang, ia membuka celana tidurnya lalu sedikit bercermin. 


Tubuhnya tak terlalu tinggi, biasa saja. Badannya kurus. 
Bukan genetik. Ibunya selalu mengatur takaran kalori yang 
ia makan setiap hari. 


Dalam bayangan maya tersebut, nampak seorang gadis 
yang terlihat lemah. Bukan gadis kasar, tak berhati, dan 
menyebalkan. Hanya seorang gadis ketakutan dengan hati 
yang sudah hancur. 


Goresan kepedihan pada kulitnya itu membuatnya semakin 
terpuruk. Seperti cap permanen bahwa ia hanya anak kecil 
tak berrumah. 


la mengangkat kedua tangannya. Cantik dan bersih. Cerah 
mulus tanpa cela, seperti apa yang diinginkan orang tuanya. 


Orang tuanya tak pernah tahu dan tak pernah mau peduli 
bagaimana putrinya ini perlahan rusak dan hancur dari 
dalam. 


aaa 


Pukul setengah tiga pagi, hotel terasa sangat sepi. Yeri 
sudah kembali ke kamar, tertidur lelap setelah selama satu 
jam menceritakan kebahagiaannya bersama Mark. 


Sena berdiri di samping kasur, menatap Yeri seperti hantu 
dalam film 'Paranormal Activity". Bukan, ia bukan hantu. 
Meskipun begitu, ia memiliki perasaan yang sama dengan 
hantu itu. 


la ingin mencakar wajah Yeri dan seluruh kulitnya sampai 
perih. 


Pengkhianat ini. Tidakkah ia ingat bahwa dulu ia tak punya 
teman juga? Yeri hanya seorang anak biasa tanpa teman 
sebelum Sena menemaninya. Sekarang lihat anak ini, 
kacang lupa kulit. la sudah bisa bersenang-senang dengan 
teman-teman Mark dan anak kelas lainnya dengan bebas. 


Sena menghela napas. la tiba-tiba berjalan keluar kamar 
hotel. la tak membawa ponselnya, atau bahkan kunci kamar. 
la hanya membawa dirinya turun ke lantai bawah, lalu pergi 
ke kolam renang sepi yang sudah berantakan akibat anak- 
anak yang bermain di sini tadi. 


Arus kolam itu nampak tenang dengan pantulan cahaya 
lampu hotel terrefleksi indah di atasnya. Lagi-lagi, 
keindahan ini tak dapat Sena nikmati. 


la tak berpikir apa-apa. la duduk di pinggir kolam dan 
mencelupkan kedua kakinya. la membiarkan celananya 
basah sambil merasakan serangan dingin di setiap ujung 


saraf kakinya. Ditambah udara pagi buta begini sangat 
menusuk tulang. 


Sena hanya memakai selembar kaus tipis dan celananya. 
Tanpa jaket atau kain lain yang membantu menghangatkan 
dirinya. 


Semua orang pengkhianat. Tak akan ada satu orangpun 
yang setia dan peduli padanya. Teman, kata mereka. Ck. 
Semua teman hanyalah rekan hidup yang tak sengaja 
bertemu. Pertemanan adalah hubungan semu yang tak 
patut dipertahankan. Hal itu tak nyata. Antar teman sendiri 
saja, kita menusuk dari belakang satu per satu. 


Sena tak bisa berenang. Melihat kolam sedalam dua meter 
di hadapannya cukup menyeramkan. Tapi rasanya ia ingin 
menceburkan dirinya, menenggelamkan dirinya sendiri lalu 
tidur di sana. 


Langit malam itu seakan menertawakan kesendiriannya. 
Mengoloknya dengan semua kecacatan dalam diri Sena. 
Mulai dari dirinya yang tak pintar sempurna, sampai 
kecacatan mentalnya. 


Di tengah malam yang hening itu, suara pintu balkon yang 
terbuka menggema kecil. Suara itu cukup menarik perhatian 
Sena yang termenung di pinggir kolam. 


Seperti klip video klise tahun 2000-an, kedua orang itu 
saling tatap. Walau dalam cahaya remang, Sena tahu pria di 
balkon itu adalah Lee Jeno. 


Beberapa detik melihat Sena, Jeno langsung kembali ke 
kamar dan menutup pintu balkon. Baguslah. Sena sedang 
tak ingin menggoda Jeno kali ini. 


Dua menit berlalu, sosok pria itu malah ia temukan di pintu 
masuk kolam renang. Sena menatapnya dingin, tak peduli, 
sampai akhirnya Jeno duduk di samping Sena dengan kaki 
terlipat yang tak ingin kebasahan. 


"Ngapain lu di sini?" tanya Jeno, berusaha tidak canggung. 


"Menurut lu?" Sena sedikit menendang-nendang kakinya 
dan membuat ombak kecil di kolam renang. 


"Ini dingin banget. Masuk kamar sana." Tanpa ba-bi-bu, Jeno 
langsung menarik tangan Sena sampai Sena terbawa 
berdiri, padahal Sena tidak mau berdiri. 


"Gak usah ngatur, bisa ga?" ucap Sena lalu menarik 
tangannya dari genggaman Jeno. 


"Kenapa sih lu keras kepala banget, Sen?" Nada bicara Jeno 
naik. Rasanya kepalanya menghadapi rollercoaster hari ini. 
Ikut bersama suasana hati Sena yang naik turun dengan 
drastis. 


Sena menghela napas dan tersenyum, "I know, right? Gua 
emang keras kepala banget." 


Senyuman Sena membuat Jeno sedikit mengerutkan dahi. 
Apa maksudnya? Mengapa ia tak marah kali ini? 


Dengan celana basahnya, Sena berjalan menuju pintu 
keluar, hendak kembali ke kamarnya. 


Jeno mengikutinya dari belakang, canggung. Tak tahu juga 
kenapa ia mengikuti Sena. Satu yang ia tahu, hatinya terasa 
gundah. 


"Apa?" Sena berhenti lalu berbalik dan menatap Jeno 
dengan kaus hitam dan celana longgarnya. 


"Lu... lu baik-baik aja, kan?" 


Sena berkedip beberapa kali lalu menyadarkan dirinya. 
Tiba-tiba wajahnya kaku saat ingin tersenyum. 


la mengangkat bahunya lalu kembali memunggungi Jeno. 


"Semoga." 


KKK 


Minggu berlalu, rutinitas penuh tekanan kembali seperti 
biasanya. 


Jeno sedang sibuk di meja dekat meja guru, diperbudak oleh 
Pak Kyuhyun, guru Matematika mereka untuk mendata nilai 
ulangan harian dua minggu lalu. Walau semua orang 
menganggap memang tugas ketua kelas adalah membantu 
guru, tetap saja di mata Oh Sena, hal itu adalah 
perbudakan. 


Mata Sena terkunci pada lembaran kertas ulangan yang 
sedang Jeno perhatikan satu persatu, lalu mencatat nilainya 
dalam buku nilai milik Pak Kyuhyun. 


Oh, dia selesai mendata. Setelah ini, ia akan berjalan 
mengelilingi kelas untuk membagikan kertas itu. 


Satu persatu murid terlihat histeris, lemas, patah semangat, 
atau bahkan masa bodoh dengan nilai ulangan tersebut. 
Jeno tak kunjung mendekati meja Sena. Si tidak sabaran ini 
langsung menghampiri Jeno dan merampas tumpukan 
kertas itu. 


"Eh, bentar, Sen. Nanti gua kasih," ucap Jeno dan coba 
merebut kembali tumpukan kertas itu. 


Terlambat. Sena sudah mengacak-acak lembaran itu di atas 
meja wXiyeon, mengganggu Xiyeon yang sedang 
mengerjakan tugas dan membuat beberapa kertas ulangan 
jatuh ke lantai. 


Akhirnya ia mendapat yang ia mau, kertas ulangannya. 


Namun ia mengerutkan dahi sesaat. Tanda merah di ujung 
kertas itu tak terasa seperti miliknya. 


88? la mendapat nilai 88? 


"Anjing. Ini lu yang periksa, ya?!" fitnahnya langsung pada 
wajah Jeno. Jeno langsung menggelengkan kepalanya. 


Wajah Sena seketika memerah seperti kepiting rebus. 
Sialan. Sialan. Sialan. Suara ibunya bahkan sudah berada di 
telinganya saat ini. Belum lagi bayangan ayahnya yang 
menghampirinya dengan sapu lidi di tangannya. 


Sena mengambil kertas ulangan Renjun yang tentu saja 
mencetak skor sempurna, 100. 


la melihat segala tanda merah di jawabannya itu dan 
membandingkannya dengan jawaban Renjun. 


"Brengsek... kenapa jawabannya beda?!" gumamnya sambil 
mengoreksi setiap langkah dari perhitungan itu. 


Jeno yang berdiri di belakang Sena ikut membandingkan 
jawaban Sena dan Renjun. Jeno tak mencetak nilai 
sempurna memang. Tapi ia mendapat nilai 95, jauh lebih 
baik dari nilai Sena. 


"Eish, Sen. Kalo nilai lo emang jelek ga usah nyusahin orang 
bisa gak, sih?" Xiyeon membereskan tumpukan kertas di 
atas mejanya lalu mengembalikannya pada Jeno. 


"Sen, itu kamu salah tanda. Di awalnya harusnya negatif, 
jadi kamu jumlahinnya salah semua sampe bawah. Nomer 3 
juga," koreksi Jeno pelan, tak berusaha membuat orang lain 
tahu kesalahan Sena. 


Triiing! 


"Baik, terima kasih untuk hari ini. Tadi saya sudah kasih 
hasil ujian kalian ke Jeno. Tolong dibagikan ya, Jen," ujar Pak 
Kyuhyun sebelum keluar ruangan. Jeno sedikit melirik Pak 
Kyuhyun lalu mengangguk. 


Sena mematung untuk beberapa saat sambil masih 
memerhatikan kedua kertas tersebut. 


"Eh, kertas gua di sini ternyata. Tumben nilai lu jelek, Sen." 
Renjun datang entah dari mana, lalu merampas kertas 
ulangannya langsung dari tangan Sena. 


Sena menahan kertas itu dengan matanya yang memerah 
dan berair. "Woi, lepasin dong." Renjun terlihat kesal karena 
kertas ujiannya menjadi lecek. 


Jeno buru-buru turun tangan dan perlahan menggenggam 
tangan Sena, lalu melepaskannya dari kertas ujian Renjun. 
Jika kedua orang ini berkelahi, seluruh kaca di kelas bisa 
pecah. 


Yun, tolong bagiin sisanya sekalian dong, maaf," ujar Jeno 
dan memberikan sisa kertas di tangannya. 


la tak mau pergi dari sisi Sena. Sena bisa tiba-tiba meledak 
lalu menghancurkan segala hal di sekitarnya. Daripada ia 
tiba-tiba menjambak rambut Xiyeon, Jeno akan 
menyodorkan kepalanya untuk dijambak Sena. Pokoknya, 
jangan orang lain. 


Mulut Sena terkunci rapat. la kembali ke mejanya sambil 
meremas kertas ulangan itu menjadi sebuah bola. Si anak 
apik ini yang kesal saat ujung kertasnya sedikit terlipat, 
tiba-tiba menghancurkan barang bukti kegagalannya itu. 


"Eh, Sen! Dapet 100 ya, lu? Gua dapet 90, dong. Gila sih 
hoki banget gua." Dengan senyum cerah, Yeri menghampiri 
Sena dan mengangkat kertas ujiannya. 


"Shut your mouth, whore." 
"Gen!" 


Telapak tangan cerah itu hampir saja melayang di atas pipi 
Yeri. Namun beruntung, Jeno mengikuti Sena lalu menahan 
tangan Sena sebelum melayang di atas pipi Yeri. 


"Lepasin!" bentak Sena dan mencoba menarik tangannya. 


Jeno tak melepasnya. Jeno menggenggam tangan itu cukup 
kuat sampai nadinya dapat terlihat di permukaan 
tangannya. 


"Sen... lu kok gitu..." 


Mata Yeri terlihat kecewa. Yeri tahu betul Sena memang 
kasar dan tak pernah peduli orang lain, tapi orang itu bukan 
Yeri. Sena tak pernah berlaku kasar pada Yeri, kecuali hari 
ini. 


"eno!" Sena hampir meledak saat mencoba menarik 
tangannya dari genggaman Jeno. Dengan tenang, Jeno 
menurunkan tangan Sena walau ia masih memegangnya 
kuat-kuat. Sena sedikit kesakitan. Melawan tangan sekuat 
Jeno bukan main rupanya. 


Yeri langsung mengambil tasnya. la bahkan lupa 
memasukkan beberapa buku di laci meja dan pergi begitu 
saja bersama Mark. Sena bukan lawan sebanding. Sena akan 
mencabik Yeri jika Yeri mencoba melawannya. 


"Cukup, Sen," ujar Jeno pelan sembari menatap intens kedua 
mata Sena. Sena merasa seperti anjing liar yang sedang 
dijinakkan. 


Sayangnya, Sena adalah serigala. la tak dapat dijinakkan 
begitu saja. la bukan anjing penurut yang takut dengan 
sentakan kecil. 


"Lepasin sebelum gua bikin lu luka," ancam Sena, sudah 
berancang-ancang dengan kuku stiletto-nya. 


Beberapa anak di sekitar meja Sena sudah pergi untuk 
pulang. Jeno mengecek sekitar kelas untuk memastikan tak 
ada yang sekiranya bisa Sena sakiti tiba-tiba. 


Perlahan, Jeno melepas tangan Sena. Peluh mengalir pelan 
di dahi Sena setelah mencoba melawan Jeno. Sena sampai 
terduduk saking lelahnya, padahal hanya tangan yang ia 
gunakan untuk melawan. 


Pergelangan tangannya memerah. la menatap Jeno yang 
masih berdiri di sana, berjaga-jaga. 


Sena menatap kembali gumpalan kertas ujiannya. la 
melebarkan kembali kertas itu dan menatap setiap 
kesalahan perhitungannya. 


Srrreeeek! 


la menyobek kertas itu sampai kepingan kecil dan tak dapat 
disusun ulang. 


"LU piket kan hari ini?" tanya Sena sembari merobek-robek 
kertas itu menjadi semakin kecil. 


"Selamat piket." 


la menghamburkan kertas itu ke udara, mengotori lantai 
kelas yang hendak dibersihkan Jeno hari ini. 


Jeno menghela napas pelan, lalu menatap Sena lembut. 
"Kenapa?" tanya Jeno pada Sena. 

"Kenapa apanya?" 

"Kenapa lu kayak gini, Sen?" 


Sena tersenyum lalu duduk di atas meja. la meraih rambut 
Jeno, lalu membersihkan confetti kertas ulangan itu dari 
rambut kecoklatan Jeno. 


"Just a little fun before my father kill me, i guess?" ucapnya 
dengan senyum aneh. 


Jeno menarik kursi lalu duduk di hadapan Sena. 


"Gua ga tau masalah lu apa. Tapi kalo lu emang ada 
masalah, mendingan lu cerita daripada nyakitin orang lain 
terus." 


Mendengar ucapan serius Jeno, Sena malah tertawa 
terbahak-bahak, sampai ia tak sadar air matanya yang 
sudah ia tahan dari tadi jatuh begitu saja. Tawa itu seketika 
berubah menjadi tangisan pahit. 


Ya, Sena memang tak pernah stabil. Ia sering tertawa lalu 
tiba-tiba menangis. Semua orang takut, ia terlihat seperti 
psikopat di film thriller. 


"Lucu banget lu nyuruh gua cerita. Lu pikir siapa yang mau 
dengerin gua? Psikolog? Psikiater? Pft. Mereka cuma mau 
uang dari konsultasi. Ga ada yang peduli, Jen," ujarnya 
sembari menghapus air matanya. 


Iba. Itulah perasaan yang Jeno rasakan saat melihat Sena 
saat ini. 


Sebetulnya, setelah satu tahun lebih menjadi teman kelas 
Sena, Jeno memang sering memerhatikan keunikan Sena. 
Hanya saja, Jeno tak pernah berani berbicara dengan Sena. 


Setelah menjadi ketua kelas, ia merasa bertanggung jawab 
atas seluruh anggota kelas. Dan anak ini adalah tanggung 
jawab yang sangat besar. Tak usah kita bicarakan daftar 
keonaran Sena tahun lalu. Jeno hanya mempelajarinya dan 
sedikit berdoa semoga kali ini, ia tak bolak-balik ruang BK. 


"Ya udah. Cerita sama gua kalo gitu." 


Sena langsung memutar matanya lalu membereskan 
barang-barangnya. 


"Ga usah sok mau dengerin kalo lu ga peduli. Gua ga butuh 
orang yang cuma penasaran sama hidup gua." Sena 
mengangkat tasnya, bersiap-siap pulang, walau entah siapa 
yang menjemputnya kali ini. la tak ingin dijemput oleh Kak 
Sehun di saat-saat seperti ini, tentunya. 


Baru saja berjalan sedikit, Jeno menahan Sena lalu 
mendorong Sena sampai duduk kembali di bangkunya. 


"Tunggu gua nyapu sebentar. Pulang bareng gua abis ini." 


"Apaan sih, ah. Udah gua mau pulang." Sena kembali 
berdiri. 


Dua tangan Jeno dengan sigap kembali mendorong bahu 
Sena agar ia duduk di kursinya. 


"Tunggu, Sena. Ngerti Bahasa Indonesia, kan? Tunggu. Gua 
bakal dengerin semua cerita lu. Jadi tunggu. Oke?" 


KKK 


"Tempat apaan, nih?" Sena melongo sendiri saat jeno 
membawanya ke sebuah jembatan penyebrangan 
terbengkalai di atas jalan tol. 


Benar-benar terbengkalai sampai rumput liar sudah 
menutupi jalan masuk ke jembatan tersebut. 


"Tempat gua kalau lagi capek." 


Mereka berdua turun dari motor matic tua itu. Jembatan 
penyebrangan ini sepertinya untuk kendaraan bermotor 
untuk melewati satu desa ke desa lainnya. 


Sena sangat asing dengan pemukiman dekat sini. Tak 
pernah ia menyentuh tempat sepi dan aneh seperti ini. 


Diam-diam, Sena mengambil pisau lipat yang ia simpan di 
kantung samping tasnya. 


"Gua bukan mau culik lu, Sena." Jeno menangkap basah 
kelakuan perempuan tersebut. 


"Terus ini tempat apaan?!" 


"Haduh. Ini jembatan penyebrangan dulunya. Tapi udah 
ditutup, soalnya katanya jadi sering ada maling antar desa. 
Udah ga ada yang lewat sini lagi dan jembatan ini gak 
kepake. Kalo capek, gua sering ke sini, duduk, liatin mobil 
yang lewat." 


jeno duduk dengan santai lalu sedikit bersandar pada 
pembatas jembatan. 


"Duduk sini. Berhenti berpikir sejenak. Coba duduk, diem, 
nikmatin suara-suara di sekitar." 


Jeno sang introvert tiba-tiba berubah menjadi Jeno sang 
filsuf. Sena sebenarnya muak dengan basa-basi tidak jelas 
ini. la sudah cukup lelah memikirkan bagaimana ia akan 
pulang tanpa kertas ujiannya nanti. 


Semua guru selalu memberikan pemberitahuan saat nilai 
ujian sudah ada pada ibu Sena. Entah apa nanti kata Mama, 
Sena harus siap. 


Sena menuruti Jeno kali ini. la duduk di samping Jeno, 
mengarah pada matahari senja yang terbenam perlahan 
sembari mendengarkan suara sekitar. Suara mobil yang 
melaju cepat, atau suara burung-burung sore hari di sekitar 
mereka. 


"LU sefrustasi itu ya liat gua sampe nyuruh gua buat diem 
gini?" tanya Sena yang mulai bosan mendengar suara mesin 
berlalu-lalang. 


"Engga. Bukan karena lu aneh atau gila. Tapi sejak liat lu di 
hotel minggu lalu, rasanya aneh aja, gitu. Lu kesakitan, 
bukan secara fisik, tapi ga ada yang mau bantu ngobatin lu. 


"Hal itu juga yang bikin gua tersentak, ternyata segitu ga 
pedulinya manusia satu sama lain. Terserah lu mau bohong 
atau gimana. Tapi, Sen, lain kali lu ngerasa sakit, bilang. 


"angan pendem semuanya sendiri. Segila apapun lu, 
jangan simpen sakit lu sendirian." 


Oke aku tau chapt ini aneh banget somehow i lost 
my touch on writing. Kayak.... gimana ya..... aneh 
aja? Kayak dah gabisa nulis lagi gitu hiks 


Btw jembatan penyebrangannya yang model gini lo 
gais tau kan/? 


9. Jembatan 


Sudah sekitar 10 menit kedua remaja itu memerhatikan 
matahari yang perlahan turun. Sorot mentari hangat seakan 
mengisi keheningan mereka yang hanya duduk diam dan 
tak berbicara apa-apa. 


"Boleh juga ternyata duduk di sini." Sena kembali dalam 
mode anehnya. la menyandarkan kepalanya pada bahu 
lebar Jeno lalu merangkul tangan Jeno. 


Jeno hendak mengangkat kepala Sena sampai Sena sudah 
menahannya. 


"Diem. Gua cakar lu kalo ga mau diem," ancam Sena 
sembari memamerkan kukunya yang baru mendapat 
perawatan. 


Tak ditegur pula oleh guru-guru kuku stiletto hitamnya itu. 


Ibu Sena sudah sering menyogok banyak guru agar Sena 
lepas dari masalah. Bagaimanapun, Sena tak akan 
mengubah kuku lancipnya itu. 


"Kuku lu panjang banget," komentar Jeno begitu ia benar- 
benar memerhatikan jemari Sena. 


Sena langsung duduk tegap dan tersenyum. Tentu saja, 
dengan senyuman sosiopatnya itu. 


"Cantik, kan? Nanti mau gua bawa ke salon lagi. Kurang 
tajem yang ini. Gua ga bisa cakar orang sampe berdarah 
banyak kalo tumpul gini." Sena memainkan kukunya dan 
menggores pelan tangan Jeno, tepat di atas nadi-nadi Jeno 
yang terlihat dari luar kulit. 


"Oh, BTW, Jen, tadi gua lihat ada warung deket sini. Lo ke 
warung sana. Beliin gua rokok sama cemilan." Sena 
merogoh saku kemejanya lalu memberikan uang dengan 
pecahan besar pada Jeno. 


"Loh, lu ngerokok?" tanya Jeno sambil mengerutkan dahi 
kebingungan. 


"Engga. Gua cuma penasaran aja. Gua ga pernah ada waktu 
dan tempat tanpa pengawasan orang tua gua. Jadi 
mumpung gua di sini, gua mau cobain," ucap Sena tanpa 
dosa. 


"Sen, gua bawa lu ke sini buat cerita. Bukan buat bikin 
masalah," ujar Jeno tegas dan menatap Sena dengan cukup 
kesal. Tadi Sena menangis, marah, lalu sekarang sudah 
terlihat baik, bahkan sudah meminta hal-hal aneh lagi. 


"Eish, kolot. Don't you want to have fun, Jen?" tanya Sena 
dengan mata berbinar. 


"Buat apa bersenang-senang kayak gini. Ngabisin waktu. 
Hal kayak gitu ga ada gunanya, Sen." Jeno menyodorkan 
kembali uang itu pada Sena. 


Sena menolak untuk menerimanya. la bukan meminta 
tolong, ia mendikte Jeno apa yang harus Jeno lakukan. 


"Ya udah gua aja yang seneng-seneng. Sana beliin. Sisanya 
buat lu jajan," ujar Sena memaksa. 


Jeno menarik napas dalam-dalam. Hidupnya tak terbiasa 
untuk marah pada orang lain ataupun untuk menolak 
permintaan orang lain. Mungkin selama hidupnya, ia terlalu 
baik. 


Akhirnya Jeno pergi ke warung dekat sana. Selama 
menunggu, Sena memeluk lututnya dan merasakan 
dinginnya angin yang menerpa dirinya. 


Jalanan terasa sangat ramai, namun ia merasa kesepian. la 
berkali-kali menghela napas lalu menatap ke arah matahari 
yang sedang terbenam. Sejujurnya, ia masih merasa kesal 
dengan sikap Yeri yang sangat sombong kepadanya tadi. 
Wanita tak tahu situasi, pikirnya. 


Meskipun begitu, sesuatu di hatinya terasa mengganjal. la 
sedikit mempertanyakan apakah Yeri akan benar-benar 
meninggalkannya kali ini. Sena mungkin tak berperasaan, 
tapi ia dapat membaca emosi dan karakter orang lain 
dengan baik. 


la akan kembali sendirian lagi seperti saat dulu. Mungkin 
besok, ia akan duduk sendirian di ujung kelas tanpa teman. 
Untuk beberapa saat, ia merasa lega, memiliki teman untuk 
menjadi sasaran tempat ia mengeluh dan menjadi parasit. 


Teman adalah omong kosong. Begitu pula keluarga. Kita 
hanyalah seorang individu yang bergantung pada satu dan 
lainnya. Lemah. Sena lebih memilih untuk berdiri sendirian. 
Menjadi Tuhan bagi dirinya sendiri. 


Jeno kembali dengan sebuah kantong plastik hitam 
berukuran sedang. la duduk di samping Sena seperti tadi 
lalu menyodorkan kantong tersebut. 


"Nih," ucapnya dan meletakkan kantong itu sembarang. 


Sena tersenyum kegirangan. Di dalam kantong itu terdapat 
sebotol minuman teh dan beberapa camilan yang 
sebenarnya tak pernah Sena coba. Ibunya selalu melarang 
ia menyentuh makanan-makanan seperti ini. 


Tapi ia lebih tertarik dengan bungkus rokok dan korek api 
yang ada di dalamnya. Tanpa pikir panjang, ia mengambil 
sebatang rokok, lalu menjepitnya dengan bibirnya, lalu 
mencoba menyalakannya seperti yang orang-orang lakukan. 


"Ish, kok ga mau nyala," ucapnya saat mencoba menyalakan 
korek api gas murahan itu. 


Jeno sedikit tertawa melihat Sena yang asing dengan benda 
itu. Dengan inisiatifnya, ia mengambil korek itu, lalu 
menyalakannya untuk membakar rokok di bibir Sena. 


"Eh, bentar, lu juga ambil satu," ucap Sena lalu buru-buru 
meletakkan rokok itu di bibir Jeno. 


Jeno sedikit tertegun dengan jemari Sena yang menyentuh 
bibirnya begitu saja. Tapi ia mencoba bersikap biasa saja. 


"Hah? Enggak. Gua gak mau," tolak Jeno lalu menurunkan 
sebatang rokok itu. 


"Ya udah kalo lo gak mau, balikin uang gua yang gua pake 
buat bayarin lo study tour kemaren," ancam Sena dengan 
wajah serius. 


Ah, sial. Dasar kaum borjuis. Bisa-bisanya mengancam orang 
seperti Jeno dengan alasan uang. 


Jeno sendiri merasa masih berhutang pada Sena karena 
uang itu. la bukannya tak mau menolak, tapi guru pasti 
akan salah sangka jika ia tak mau menerima subsidi itu 
sementara ia memang membutuhkannya. 


"Sen... harus banget kayak gini?" ujar Jeno dengan wajah 
memelas. Ah, andai saja Jeno bisa menjadi pria yang lebih 
kasar. Hatinya terlalu lembut untuk menolak. 


"Iya. Cepetan," ucap Sena dan menanti Jeno meletakkan 
kembali rokok itu di bibirnya. 


jeno menurut. la meletakkan sebatang rokok itu di antara 
kedua bibir merah mudanya. Dengan sedikit menghalangi 
angin di sekitar rokok itu dengan tangannya, ia menyalakan 
korek dan membakar rokok itu. 


Kepulan asap keluar dari mulut Jeno dan ia langsung 
mengembuskannya, tanpa batuk. 


Dalam beberapa detik itu, Sena menikmati 
pemandangannya. Pemandangan seorang pria dengan 
rambut yang tertiup oleh angin sore sembari menyalakan 
rokoknya dengan santai. Pemandangan yang ia selalu ingin 
lihat di dunia nyata, bukan di film-film yang ia tonton secara 
diam-diam di sela-sela sesi belajarnya. 


"Woah, keren juga," ucap Sena tanpa sadar. 


"Mana sini punya lu," ucap Jeno lalu mengangkat tangannya 
untuk menyalakan rokok milik Sena. 


Sena segera mendekat sampai berdempetan dengan Jeno. 
Dengan hati-hati, Jeno menyalakan rokok di bibir Sena. 


Sena jauh berbeda dari saat Jeno menyalakan rokoknya. 
Begitu asap itu menyentuh tenggorokannya, ia batuk. 


"Kan. Udah gua kira pasti lu batuk-batuk gini. Nih minum 
dulu." Jeno menyodorkan botol minum yang ia beli tadi di 
warung. 


"Eish. Kok lu bisa santai banget? Gimana caranya?" Sena 
merasa terkhianati oleh pengalaman pertama merokok itu. 
Harusnya ia juga terlihat keren seperti Jeno, tapi ia malah 
jadi terlihat sepert sedang mengalami flu berat. 


"Gak tau. Ga pernah latihan," jawab Jeno lalu mengisap 
kembali rokok tersebut dan mengembuskan asapnya ke 
udara searah dengan arah angin. 


"LU udah pernah ngerokok ya sebelumnya?" tanya Sena lalu 
mencoba mengisap rokoknya lagi. 


"Yaaa, gitu. Dulu sempet dipaksa pas SMP. Tapi gua udah 
berhenti. Gak ada manfaatnya, mahal juga," ujar Jeno lalu 
sedikit mengetuk rokok itu agar abunya jatuh ke tanah. 


"Uhuk! Akhh. Kok aneh sih?!" tanya Sena sembari batuk- 
batuk dan mencoba mengeluarkan rasa gatal itu dari 
tenggorokannya. 


"Hahaha. So tau sih lu," ucap Jeno lalu sedikit menepuk- 
nepuk punggung Sena yang masih batuk-batuk. 


Setelah Sena cukup tenang, ia kembali menghisap rokok 
seperti ia sudah merokok selama bertahun-tahun. 


"Kok lu kuat ngisep kayak ginian? Ajarin," ucap Sena sambil 
memerhatikan Jeno yang dengan entengnya mengisi 
dadanya dengan asap itu. 


"Butuh latihan. Gua juga awalnya batuk-batuk dulu sampe 
akhirnya biasa aja. Lu ga usah deh coba-coba kayak ginian. 
Gak cocok buat lu," ujar Jeno lalu mematikan rokoknya yang 
sudah pendek itu. 


"Mungkin sepele buat lu bilang gitu. Gua nyoba kayak gini 
bukan karena gua mau jadi berandal kayak cowo-cowo di 
sekolah." Sena menatap lurus ke jalanan di hadapannya. la 
sendiri terhipnotis dan kembali masuk ke pikirannya yang 
cukup dalam. 


"Terus buat apa?" tanya Jeno sambil memerhatikan mata 
Sena yang menjadi kecoklatan saat diterpa matahari. 


"Karena gua ga akan pernah rasain kebahagiaan kayak gini 
lagi. Gua bisa tiba-tiba mati di rumah. Dan gua gak tahu 
kapan lagi gua bisa ngerasain rasanya jadi kayak anak-anak 
lain yang bisa main semau mereka." Sena memeluk lututnya 
erat. 


"Mm, Sen, lu sakit?" Jeno melembutkan suaranya. la juga 
menguatkan hatinya dan takut tiba-tiba Sena mengatakan 
sesuatu di luar dugaannya. 


"Sakit mental? Ya. Sakit fisik? Engga. Tapi bisa jadi," jawab 
Sena. 


"Terus kenapa lu bilang bisa tiba-tiba mati?" 


"Oh, itu. Maksudnya bukan gua sakit. Ini tentang orang tua 
gua." 


Jeno mengangguk paham. la bukannya seratus persen 
paham, tapi dari gerak-geriknya Sena terlihat tak mau 
membicarakan hal tersebut lebih lanjut. 


Jeno ikut memeluk lututnya sambil masih memerhatikan 
Sena yang menikmati angin sepoi-sepoi dan sinar mentari 
senja. 


Entah mengapa ia jadi sering menemani Sena seperti ini. 
Mungkin ia hanya berempati. 


Tugasnya menjadi ketua kelas rasanya terlalu jauh. Ia 
seharusnya hanya melindungi dan menjaga siswa kelas saat 
di sekolah. Dari dulu, ia sudah sadar Sena berbeda. Dan 
anak ini, anak ini harus dilindungi lebih dari orang lain. 


"Sen. Kalo lu butuh bantuan sesuatu, bilang ke gua aja," 
ucap Jeno. 


"Umm, sebenernya ada sih." 


Mata Jeno semakin tertarik memerhatikan Sena. Kali ini 
Sena juga menoleh dan menatap matanya. 


"Jadi 911 gua. Jadi orang yang ga pernah pergi. Jadi orang 
yang selalu ada kalau gua butuh. Jadi orang yang akan 
nemenin gua untuk nyoba hal-hal baru kayak gini. Ini bukan 
minta tolong sebenernya, gua nyuruh, dan lu harus mau," 
ujar Sena dengan senyuman sosiopatnya lagi. 


Jeno malah tertawa melihatnya kali ini. Ada saat saatnya 
ketika ia terlihat menyeramkan. Tapi Sena hanyalah 
bongkahan kegemasan yang agak abnormal. 


"Iya, iya. Terserah lu," jawabnya sembari terkekeh. 


"Kok lu mau mau aja? Lu suka ya sama gua?" Ah, 
nampaknya wanita ini sudah kembali normal. Tidak, bukan, 
ia memang seorang wanita dengan perubahan suasana hati 
yang sangat cepat. 


"Haduh. Afeksi itu ga cuma muncul karena suka sama orang, 
Sen. Gua cuma takut aja kadang kelakuan lu aneh-aneh dan 
ngebahayain orang lain. Makanya gua harus sering-sering 
jagain lu biar lu ga tiba-tiba nampar orang lagi." 


Sena langsung menertawakan penjelasan Jeno. 
"Ya, ya. Gua anggep lu suka sama gua." 


"Hadeh. Terserah." 


KKK 


"Dari mana saja kamu, Sena?" 


Selangkah dirinya masuk ke rumah, ia membeku. Sosok itu 
telah menunggunya di ruang tamu. 


"Kerja kelompok, Pa." 


Sosok itu berjalan ke hadapan Sena. Dengan ekor matanya, 
ia dapat melihat Mama yang mengintip dari ruang tengah. 
Tak mau ikut campur rupanya ia dalam sesi kali ini. 


"Oh, kerja kelompok ya? Tadi Mamamu dikasih kabar sama 
guru Matematikamu. Katanya nilai ulangan sudah keluar. 
Mana?" 


Kepala Sena semakin tertunduk. la hanya mematung di 
sana, tak bergerak sedikitpun. 


"Punya aku gak ada, hilang pas dibagiin," jawab Sena 
dengan suara kecil. 


Pria itu semakin mendekat. Hanya selangkah di depan Sena. 
"Kok kamu bau rokok? Kamu merokok, Sena?" 

Mulut Sena terkunci rapat. Kepalanya menggeleng pelan. 
"Lalu?" 


"Temen-temen aku yang merokok tadi pas kerja kelompok," 
jawabnya. Suaranya sudah sedikit gemetar. Badannya mulai 
terasa dingin. 


Pria itu berjalan menjauh, mengambil sesuatu dari sofa 
ruang tamu. 


"Bagus. Kamu pikir kamu bisa bohongin papa kamu, Sena?" 


"Sini kamu. Biar Mama kamu lihat kegagalan dia ngedidik 
anak jadi bodoh dan tukang bohong kayak kamu." 


Kmrn aku unpub gatau kesambet apa.... moody bgt 
anjir emg tampol saya aja pls pls wkwkwkkwkw 


Kayaknya masi mau aku lanjutin tp emg alurnya gitu 
gitu aja si keknya jadi yasudala ueueue 


10. Hongkong 


Trigger warning, abuse 


Rintik hujan sedikit demi sedikit menyerbu tubuh Jeno yang 
sedang mengarungi jalanan dengan motor matic tuanya. 
Semakin mengebutlah ia di antara jalan gang yang hanya 
bisa dimasuki satu mobil itu. 


Sebelum hujan semakin besar, ia sampai di rumah kecilnya. 
Rumahnya berada di daerah kumuh, jauh dari tengah kota, 
jauh dari perumahan elit milik Sena. 


Dengan cekatan, ia mengunci pagar dengan rapat lalu 
langsung mengangkat jemuran yang hampir kebasahan. 
Langit juga sudah sangat gelap. Ia buru-buru mengamankan 
beberapa barang di luar agar tidak kebasahan. 


"Jeno pulang," ucapnya pada rumah yang terdengar sepi itu. 
Sudah biasa, memang tak ada yang menjawabnya di depan 
pintu rumah. 


Sebelum membersihkan dirinya, ia masuk pada sebuah 
kamar kecil. Suara televisi yang tak jernih itu memenuhi 
ruangan. 


Senyuman manis Jeno menyeruak, cukup untuk 
menyadarkan wanita tua yang sedang terbaring di atas 
kasur itu kalau Jeno sudah pulang. 


"Jeno pulang, Nek. Udah laper, ya?" tanyanya lalu segera 
mengambil lap di atas meja, membersihkan sisa-sisa 
makanan dari atas kasur. 


"I-iya," jawab wanita itu dengan suara yang hampir tak 
dapat terdengar. 


Jeno segera mengambilkan makan malam di dapur kecil 
samping kamar Nenek. la menyendok secentong nasi 
hangat, lalu menambahkan sup ayam yang lebih bisa 
dianggap sebagai sup wortel karena jumlah ayamnya yang 
sedikit. 


la kembali lagi ke kamar itu lalu mengisi gelas air di atas 
meja kecil di samping kasur. 


"Duduk ya, Nek," ucapnya lalu dengan perlahan 
mengangkat tubuh kurus Nenek agar bisa duduk di atas 
kasur. Setelahnya, Jeno duduk di atas kasur lalu menyuapi 
Nenek perlahan-lahan. 


"Ibu kamu..." ucap Nenek pelan sebelum menerima suapan 
selanjutnya. 


"Kenapa? Nenek mau ngobrol sama Ibu?" tanya Jeno 
sembari menebak-nebak kalimat Nenek yang hanya 
sepotong. 


"Iya," jawabnya pelan. 


Jeno segera mengeluarkan ponselnya, berharap sinyal di 
dalam rumah cukup baik. Sinyal di kamar Nenek kadang 
sangat jelek sehingga sulit untuk menelepon Ibunya dari 
sini. 


Segera ia kontak Ibunya itu melalui aplikasi. Sinyal agak 
jelek, tapi sepertinya cukup untuk menelepon Ibu. 


"Halo? Kenapa Jen?" 


"Bu? Ibu lagi sibuk?" 


"Engga. Udah malam di sini. Anak-anak bos udah tidur 
semua jadi Ibu juga sudah istirahat. Ada apa?" 


"Ini Nenek katanya mau ngobrol sama Ibu." 

"Oalaah. Nek, nanti aku pulang ya. Tiga bulan lagi." 

"Ibu gimana di sana? Baik-baik aja, kan?" 

"Baik aja. Cuma di Hongkong memang lagi agak dingin, jadi 
harus hati-hati. Anak-anak Bos juga kemarin lagi sering 
demam." 


"Umm, gitu. Ibu jangan sampe sakit." 


"Ya enggak lah, Ibu kan kuat. Kamu sama Nenek gimana di 
sana?" 


"Baik-baik aja. Aku sebentar lagi ujian tengah semester. 
Nenek juga sehat, cuma kangen Ibu aja. Aku juga kangen 
Ibu." 


"Ya ampun Sayang. Sabar ya. Ibu sebentar lagi pulang. Ibu 
bawa banyak oleh-oleh nanti." 


"Ya udah. Ibu jaga diri ya." 


"Iya, Jen. Kamu juga sekolah yang baik ya. Ya udah, Ibu mau 
beres-beres dulu. Kalau ada apa-apa telepon aja. Dadah 
Nek, dadah Jen." 


"Dadah Bu." 


Jeno terdiam sebentar sebelum akhirnya kembali menyuapi 
Nenek. Setelah selesai menyuapi Nenek, ia pergi ke 
kamarnya untuk berbenah dan juga bersiap mandi. 


la duduk di atas kasur sebentar lalu menghela napas. 


la rindu ibunya. Sudah sekitar 8 tahun ibunya tinggal di 
Hongkong, menjadi TKI. Tak ada pilihan lagi. Hanya dengan 
menjadi TKI ibunya dapat menyekolahkan Jeno sekaligus 
menghidupi Nenek yang sudah sakit-sakitan dari dulu, 
sampai akhirnya stroke. 


Ayah Jeno bukanlah ayah yang patut dicontoh. la banyak 
berjudi dan berselingkuh sampai akhirnya orang tuanya 
bercerai. Keduanya juga datang dari keluarga ekonomi 
bawah. 


Meskipun begitu, keduanya cukup cerdas sampai 
melahirkan anak cerdas lain seperti Jeno. Menjadi cerdas tak 
membuat hidupmu menjadi selalu benar. Menjadi cerdas 
adalah anugerah, tapi jalan hidup menjadi pilihan diri 
sendiri. 


jeno tumbuh dengan penuh kasih dari ibunya. la selalu 
diajarkan untuk menjadi anak yang baik, rendah hati, saling 
melindungi. Sempat dulu Jeno hampir dibawa ayahnya, 
hampir dijual pada orang-orang yang dihutangi ayahnya. 


Trauma. la sangat benci kekerasan. la benci orang yang 
kasar meskipun ia tahu ayahnya memiliki banyak tekanan 
dan banyak beban. 


Hidupnya sudah baik-baik saja sekarang jika hal sederhana 
ini dapat dibilang baik. la hanya bisa menanti agar 
hidupnya menjadi lebih baik dari saat ini. 


daa 
Stak! 
"Kalau nilai ujian Sena masih ga paling tinggi di kelasnya, 


bukan hanya punggung Sena yang akan seperti ini. 
Punggung Sehun juga." 


Wanita itu segera berlutut, bahkan ia hampir mencium kaki 
pria dengan pecut di tangannya. 


"T-tolong. Aku janji aku akan buat Sena lebih baik. Jangan 
sentuh Sehun, tolong," ujar Wanita itu dengan penuh air 
mata. 


"Anak kita bodoh karena ibunya bodoh, tahu? Andaikan aku 
gak nikahin wanita bodoh kayak kamu, aku gak harus punya 
anak-anak bodoh kayak gini." 


Pria itu menarik kakinya angkuh, lalu pergi ke kamarnya, 
diikuti dengan wanita tadi yang masih memohon. 


Sena masih berlutut di tempatnya. la tak sanggup berdiri. 
Punggungnya sakit, perih, panas. Entah berdarah atau 
hanya memar, tapi rasanya sangat sakit. 


Tangannya bertumpu ke lantai karena harus menahan agar 
dirinya tak jatuh, agar dirinya tak dianggap lemah dan tak 
berguna. 


Beberapa detik saat ia mencoba mengumpulkan tenaganya 
untuk bangun, ia melihat tetesan darah di lantai. 


Darah itu berasal dari hidungnya. Batas stresnya telah 
terlampaui. 


"Bangun," ucap seseorang yang berdiri di sampingnya. 
Sena masih terdiam. la akan ambruk jika ia sedikit bergerak. 


"Ayo bangun." Tubuhnya diangkat oleh pria yang berada di 
sebelahnya itu, meratapi nasib Sena saat ini. 


"Masuk ke kamar lu." Pria itu adalah Kak Sehun. la pasti 
menonton semua tragedi penyiksaan hari ini. 


"Kebayar kan semua rasa kesel Kakak?" ujar Sena dengan 
senyumannya. Darah dari hidungnya perlahan mengalir ke 
bibirnya, membuat Kak Sehun merasa... kasihan. 


"Masuk ke kamar lu, cepet." Kak Sehun baru akan melepas 
tubuh Sena dari genggamannya, tapi Sena ternyata hampir 
jatuh dan Kak Sehun langsung memeluk tubuh adiknya 
tersebut. 


"Akh, Sen." 


Kak Sehun akhirnya membenarkan posisinya, lalu berbalik 
dan menggendong Sena di punggungnya. 


"Jangan jatoh," ucap Kak Sehun dan juga membawakan tas 
Sena. 


Kak Sehun berjalan menuju lantai atas, tempat kamar Sena 
dan kamarnya berada. Tubuh mungil Sena tak terasa terlalu 
berat untuk dirinya yang berolahraga seminggu tiga kali. 


Hatinya yang terasa berat kali ini. la mungkin membenci 
Sena, tapi ia bukan sosiopat seperti ayahnya atau adiknya. 
la manusia normal. Ia terlahir dengan empati. 


"Udah lama juga gak memar," gumam Sena dan sedikit 
terkekeh menertawakan dirinya sendiri. 


"Bisa ga sih lo ga kayak Papa?" ujar Kak Sehun sedikit 
marah. 


"Sshhh. Udah, bukan lo yang gila. Gak usah protes," ujar 
Sena dan mengeratkan tangannya pada tubuh kakaknya 
itu. 


Hangat. Entah sudah berapa lama ia dapat memeluk 
seseorang. Terakhir kali ia ingat, ia dipeluk saat belum bisa 


berjalan sendirian. Alias, ia tidak pernah memeluk 
keluarganya sendiri ataupun siapapun. 


Sesampainya di kamar Sena, Kak Sehun membaringkan 
tubuh memar adiknya itu perlahan-lahan. 


"Tadi lo nontonin gua? Gimana? Seru, gak?" ujar Sena lalu 
mengusap hidung penuh darahnya. 


"Berisik. Chat Mbak suruh ke sini. Seragam lo kotor." Kak 
Sehun meninggalkan kamar Sena lalu pergi ke kamarnya. 


Kak Sehun tak melihat Sena dipecut oleh ayahnya tadi. la 
hanya dapat mendengar suaranya, tapi ia tak mampu 
melihatnya dengan mata kepalanya sendiri. 


Dadanya sakit. Mungkin hal ini tak dapat dirasakan oleh 
ayahnya, tapi Sena adalah keluarganya. Sebenci apapun 
dirinya pada Sena, ia tak pernah benar-benar bisa melihat 
Sena disiksa di hadapannya. 


la mengunci kamarnya, berharap tak ada siapapun yang 
mengunjunginya hari ini. la ingin diam sendirian, merenung, 
dan mungkin meratapi dirinya yang terlahir dalam keluarga 
ini. 
daa 


Hari terakhir ujian tengah semester. Semua anak terlihat tak 
peduli dengan subjek terakhir. Terkecuali Sena. 


Wanita dengan bibir pucat itu telah menghabiskan 
seminggu terakhir dengan hidung penuh darah dan waktu 
tidur yang sedikit. 


la tak mau bertemu dengan alat-alat milik ayahnya lagi. 
Bahkan memar dari terakhir kali itu rasanya belum benar- 


benar sembuh. 


Tadi malam ia tak tidur. Subjek terakhir pelajaran Sejarah. Ia 
menghapal setiap kalimat dan setiap halaman. la benar- 
benar tak tidur dan saat ini ia merasa mual. 


"Baik, waktunya habis, silakan dikumpulkan." 


Satu. Satu nomer. Pilihan ganda nomer 26. la ragu akan 
jawabannya. la masih berkutat di nomer itu selama lima 
belas menit terakhir. Ruang ujian mulai sepi. Ia masih duduk 
sendirian sampai akhirnya pengawas ujian harus 
menghampirinya. 


"Sena, yuk dikumpulin. Udah pasti bagus nilainya kok," 
ucap guru itu dengan ramah. 


Sena menggelengkan kepalanya. la juga menggaruk-garuk 
meja selagi berpikir keras dan mencoba mengingat satu 
bagian yang ia lupakan ini. 


"Ayo dikumpulin. Udah habis waktunya." 


"Sebentar, Bu!!" bentak Sena dan cukup mengejutkan guru 
tersebut. 


Guru tersebut tak berkata apa-apa lagi. la kembali ke 
mejanya dan menyusun lembar jawaban. 


Jeno masih berada di dalam ruangan, membereskan alat 
tulisnya dan menyaksikan kejadian itu. 


la menghampiri Sena yang berkali-kali mencoret lembar 
soal, menandai kata-kata kunci, tapi masih tak menemukan 
jawabannya. 


"Sen, udah selesai. Yuk." 


"Enggak." 
"Sena." 


Jeno menggenggam tangan kanan Sena, lalu menarik pensil 
dari tangannya. 


"Udah. Cukup. Pilih yang sekiranya bener. Gak perlu 
sempurna," ucap Jeno dan sedikit melirik pengawas, 
berharap pengawas itu tak mengira ia sedang memberikan 
jawaban. 


Ya, sedikit banyak semua guru tahu kalau Sena harus 
ditangani dengan sedikit berbeda. 


"Gua harus sempurna, Jeno. Lu gak ngerti." 


Jeno menghela napasnya lalu memberikan kembali pensil 
itu. 


"Gua tunggu di luar. Jawaban lu udah bener," ucap Jeno lalu 
pergi ke luar ruangan. 


Setelah lima belas menit, Sena akhirnya keluar ruangan. 
Area sekolah sudah lumayan sepi. Semua orang pulang 
cepat-cepat untuk pergi bermain di hari terakhir ujian ini. 


Jeno masih menunggu Sena di luar. Minggu ujian ini, Jeno 
tak begitu sering mengobrol dengan Sena. Sena selalu 
pulang dengan cepat untuk mengikuti segala macam tutor. 


"Udah?" tanya Jeno yang baru saja menghampiri Sena. 
"Gua gagal. Nilai Renjun pasti lebih bagus." 


Jeno menghela napas lalu memerhatikan Sena yang 
tertunduk dan terlihat tak percaya diri. 


"Mau pergi sama gua, ga? Atau lo udah dijemput?" 


Sena mengangkat bahunya lalu berjalan menuju lobi 
sekolah. Jeno mengikutinya dari belakang. 


Sena terlihat sangat lemas. Biasanya ia selalu berjalan 
dengan tegak, menakuti semua orang yang melewatinya. 
Kali ini ia agak membungkuk, tak ada aksen dalam 
langkahnya. 


Tiba-tiba ia berhenti, lalu menumpu tangannya pada 
tembok koridor. 


Hanya dalam hitungan detik, Sena terjatuh ke lantai. Masih 
setengah sadar, namun ia bernapas dengan cukup cepat. 


"Sen? Lu kenapa?" 


Koridor itu sepi. Hanya ada mereka berdua di sana dan Jeno 
terlihat sangat panik. 


Tanpa pikir panjang, Jeno mengangkat tubuh Sena dan 
menggendongnya ke UKS yang cukup dekat. 


Jeno membaringkannya di salah satu kasur yang paling 
dekat pintu. Wajah Sena sepucat kertas. 


"Sena? Lu bisa denger gua kan?" 


Sena sudah memejamkan matanya, namun dahinya masih 
berkerut. 


"Jen..." 
"Iya?" 


"Gua mau mati." 


Huft kudu kuat kuat nih kayaknya aku lanjutin ff ini 
bcs ini sebenernya bikin sakit bgt 


Btw if u guys easily triggered aku ga rekomen 
lanjutin sih 


11. Sumbangan 


Ddrrrrttt. 


Suasana serius di ruang UKS mendadak terpecah oleh 
getaran yang berasal dari ponsel Sena. la mengambil ponsel 
berwarna rose gold-nya itu lalu menatap layarnya dengan 
mata yang sudah lelah untuk tetap terbuka. 


Telepon dari Mama rupanya. Pasti Mama telah menunggu di 
lobi sekolah dan sudah siap untuk membawa Sena pulang 
ke rumah dan kembali menjalankan tutor tanpa henti itu. 
Sena sedikit melempar ponselnya ke atas perutnya yang 
kosong itu, lalu kembali menutup mata. 


"Siapa, Sen?" tanya Jeno sambil sedikit mengintip layar 
ponsel sena yang masih bergetar itu. 


"Nenek lampir," jawabnya lalu menutup matanya dengan 
lengan kurusnya. 


Tawa Jeno sudah berada di ujung bibirnya, sayang tak dapat 
ia lepaskan karena ia masih menghormati orang tua Sena. 
jeno hanya dapat menghela napasnya sambil memutar 
otaknya agar Sena dapat kembali sehat. Agak ragu untuk 
mengembalikannya pada orang tuanya, meningat orang 
tuanya tak ada ampun pada putri bungsunya ini. 


"LU udah dijemput? Pulang aja, Sen. Nanti gua bilangin ke 
ibu lu kalo lu sakit." Jeno mengangkat tubuhnya dan sedikit 
menarik tangan Sena dari kasur UKS. Wajah Sena masih 
sangat pucat, namun ia terlihat lebih baik. 


Sena mengangkat tubuh ringannya yang terasa ditimpa 
beban seratus ton itu lalu duduk di kasur sementara. 
Niatnya ingin mengambil napas sebentar sebelum kembali 


ke rumah nerakanya. Jeno bersiap-siap untuk pulang juga 
dengan merapikan seragamnya yang sedikit berantakan 
karena menggendong Sena tadi. 


"Pft. Haha. Jen, liat deh." 


Sena mengusap hidungnya lalu mengangkat jemarinya 
persis ke depan wajah Jeno. Awalnya Jeno pikir apa, tapi 
ternyata hidung Sena berdarah, ia mimisan. 


Aliran darah itu mengalir cukup deras rupanya. Secepat 
kilat, Jeno mengobrak-abrik lemari obat di UKS lalu 
mengambilkan kapas dan tisu untuk Sena. Entah mana 
yang Sena suka, tak tahu. la hanya bersikap cepat agar 
darah di wajah Sena tak lebih meleber dari sekarang. Darah 
itu sudah sampai ke bibirnya dan sudah bisa dijadikan 
perona bibir dengan jumlah yang sebanyak itu. 


"Panik banget, orang cuma mimisan doang." Sena 
mengambil sehelai tisu lalu menyumbat lubang hidung 
kanannya yang mimisan. Sisa darah di bibirnya hanya ia 
usap dengan kasar dan malah membuat darahnya 
berantakan ke mana-mana. 


"Bersihin yang bener. Lu jadi kayak abis makan orang." 
Sudah tak tahan Jeno melihat kecerobohan Sena ini. la 
langsung ambil alih dan kembali duduk di kasur, mengambil 
beberapa helai tisu, lalu mengusap sekitar bibir Sena yang 
ternoda darah. 


"Ssshh. Nanti ada yang tau kalo gua suka makan orang." 
Masih bisa tertawa si gila ini, otaknya sehat. 


Jeno terkekeh kecil dan masih mengusap bibir Sena dengan 
noda darah yang sudah cukup menempel di kulitnya. Sena 
kembali terdiam sambil memandangi ponselnya yang terus 
berdering. 


"Udah, jangan kelamaan. Kelamaan liatin bibir gua nanti 
pengen lo cium lagi." Sena mendorong tangan Jeno dari 
wajahnya lalu mencoba berdiri. 


Uh, ia seperti menginjak balon air. Lantai terasa 
bergelombang dan tidak stabil. Sayup-sayup cahaya UKS 
kini berkelap-kelip aneh. Jeno sedikit mengawasi tubuh Sena 
yang sempoyongan. Langkahnya sudah seperti orang 
mabuk saja. 


"LU serius mau pulang sekarang? Lu masih pusing ga?" Jeno 
mengambilkan tas Sena dari kasur lalu memasangkannya ke 
punggung Sena. Sena yang masih lemas hanya 
mengangguk pasrah. 


"Mama gua udah nungguin. Tau lah, Mama gua juga sama 
aja gilanya. Entar dia malah obrak-abrik sekolah kalau gua 
belum keluar." Sena perlahan melangkah keluar UKS dengan 
Jeno yang mengikutinya dari belakang. 


Jeno mengantar Sena sampai ke depan sekolah. Sena benar- 
benar seperti orang mabuk, kakinya menyilang ke kanan 
dan kiri, langkahnya tak tentu. Matanya beberapa kali 
mengerjap pelan. Cahaya dari luar sekolah yang terasa 
intens membuatnya semakin pusing. la hanya bisa menarik 
napas dalam-dalam dan mencoba menyuruh untuk 
sistemnya tetap sadar. 


Langah Jeno semakin melambat seiring dengan ritme Sena. 
Jeno semakin mendekat, dan akhirnya berjalan persis di 
sebelah Sena yang tiba-tiba berhenti sejenak. Hidungnya 
mimisan lagi. 


"Ah, Sen..." Jeno mengeluarkan tisu yang selalu ia bawa di 
tasnya lalu mengusap hidung Sena. Sena hanya terdiam 
dan tatapannya kosong. Sesungguhnya kepalanya terasa 


sangat berat dan perutnya perih. la berjuang terlalu keras 
untuk ujian kali ini. 


"Sena?! Kamu kemana aja? Dari tadi Mama tunggu di 
depan!" 


Dengan cepat, Jeno menarik tangannya dan melangkah 
sedikit dari Sena. Mama Sena tiba-tiba datang dari arah lobi 
dengan tas Louis Vuitton-nya. Seorang guru mengikutinya 
dari belakang, mungkin sempat mengobrol dengan Nyonya 
Oh tadi. 


"Di sini," jawab Sena tanpa semangat. 


Nyonya Oh terhenti sebentar. Bukan bekas darah di hidung 
Sena yang menarik perhatiannya melainkan sosok pria 
tinggi dengan rambut kecoklatan di samping Sena ini yang 
membuat ia sempat kehilangan kata-katanya. 


"Kamu siapa?" tanya Nyonya Oh sambil menurunkan 
kacamata hitam Dior miliknya. 


"Saya Jeno, Tante. Ketua kelas Sena," ujar Jeno dengan 
sedikit membungkuk segan. Pupil Nyonya Oh membesar 
saat sedang menilik setiap sudut dari tubuh Jeno. 


Seragam lusuh kumal, warnanya sudah tak cemerlang lagi. 
Tas murah dengan sedikit robekan di bawahnya. Sepatunya 
bersih, hanya saja terlihat seperti sudah dipakai selama tiga 
tahun dan entah mereknya apa. Meskipun wajah tampannya 
cukup menonjol, apa yang membungkus Jeno lebih menjadi 
perhatian Nyonya Oh. 


"Um, gitu. Ya udah, Sena, ayo pulang. Kamu masih ada tutor 
sore ini." Nyonya Oh kembali memakai kacamata hitamnya 
lalu menarik tangan Sena tanpa sadar anaknya sudah 
sepucat kertas. 


"Hati-hati di jalan, Tante." 


KKK 


"Temen-temen, minta perhatiannya sebentar ya. Ada berita 
duka dari Jeno. Neneknya hari ini meninggal dan dia gak 
masuk. Nanti sore rencananya gua sama Mark mau ke 
rumahnya. Nah untuk temen-temen yang mau memberi 
sumbangan, itu Mark lagi muter kelas. Kalau mau 
sumbangan boleh ke situ aja. Thank you guys." 


Selesai Renjun berbicara, Sena yang tadinya sedang 
memegang pulpen secara tidak sadar membeku sesaat, lalu 
secara impulsif menghampiri Renjun yang masih berdiri di 
depan kelas. 


"Renjun! Neneknya jeno meninggal? Kok bisa? Terus jeno 
gimana? Dia tinggal sama siapa sih? Lo mau ke rumahnya? 
Gua ikut. Gua juga mau nyumbang lima juta boleh ga? 
Pokoknya nanti gua ikut ke rumahnya, ya? Ya? Ya?!" 


Otak jenius Renjun berhenti seketika ketika dibombardir 
pertanyaan oleh Sena. la mengangkat telapak tangannya ke 
hadapan Sena dan meminta perempuan aneh ini untuk 
berhenti sejenak agar ia dapat mencerna ucapan Sena yang 
secepat kecepatan cahaya. 


"Tunggu, hah?" Renjun melongo sendiri ketika pertanyaan 
Sena hanya masuk kuping kanan keluar kuping kiri. 


"Aish, udah, pokoknya nanti gua ikut ke rumah Jeno, ya?" 


"Serah lu dah." 


KKK 


Sena benar-benar pergi ke rumah Jeno dan mengabaikan 
panggilan dari Mama. Tak ada tutor hari ini, tapi Mama 
sangat mengecamnya untuk belajar dengan keras setelah 
nilai ulangan hariannya sangat buruk waktu itu. Bukan 
tanpa alasan Mama memaksanya belajar, Mama sendiri tak 
tahan jika ayahnya sudah turun tangan. Kali ini Sena 
mematikan ponselnya. Entah ada panggilan apa dari dirinya 
yang membuatnya merasa harus menjenguk Jeno. 


la sampai di sebuah lingkungan kumuh di ujung kota. Mobil 
yang Renjun pakai bahkan harus parkir di sebuah lapangan 
dan mereka harus berjalan masuk melalui gang-gang 
sempit. Hujan tadi malam membuat jalan berlubang itu 
becek dan mengotori sepatu putih yang Sena beli di 
Singapura waktu itu. 


"Rumahnya Jeno seriusan di sini?" tanya Sena sembari 
melihat-lihat rumah yang jaraknya tak sampai satu meter 
dari tempatnya berjalan. 


"Iya, dari dulu di sini," jawab Renjun yang sedang membalas 
pesan seseorang di ponselnya. 


"Neneknya emang tinggal sama dia?" Pertanyaan bertubi- 
tubi Sena membuat Renjun dan Mark menghela napasnya. 
Yeri yang kebetulan ikut tak begitu menggubris pertanyaan 
Sena karena ia sendiri tak tahu. 


"Iya, Sena. Dia tinggal sama neneknya berdua di sini. 
Mamanya di Hongkong, papanya gatau, dia ga pernah cerita 
sih tapi kayaknya ga di sini. Apa lagi yang mau lu tanya? 
Kenapa lu ikut sih lagian?" Renjun mulai kesal dan 
mengeluarkan tatapan intimidasinya. 


"Ck, galak banget lo. Orang gue cuma nanya," jawab Sena 
tak mau disalahkan. 


Mereka sampai di sebuah rumah dengan bendera kuning di 
depannya. Rumah bercat hijau tua dengan pagar besi 
berukuran satu meter di depannya terlihat cukup banyak 
pengunjung. 


"Permisi, kami teman sekolahnya Jeno. Jenonya ada?" tanya 
Renjun sopan saat memasuki rumah itu. 


"Oalah, masuk, Dek. Saya Bu RT sini. Jeno lagi di kamarnya 
dari tadi siang. Kayaknya masih berduka," ujar wanita paruh 
baya dengan pakaian hitam-hitam yang duduk lesehan 
dekat pintu. 


"Oh, iya, Bu." Keempat anak itu masuk ke dalam lalu duduk 
di atas karpet tua. Rumahnya sangat kecil. Mungkin ruang 
tamu dan ruang keluarga rumah Sena lebih luas dari seluruh 
rumah ini. 


Sena tak duduk di karpet itu. la malah pergi ke depan pintu 
sebuah kamar dan mengetuknya tanpa memedulikan tamu 
lain. 


"Jen? Jeno! Jeno buka pintunya! Jeno lu di dalem kan?" 


Renjun dengan sigap langsung berdiri dan mencoba 
menarik temannya itu untuk kembali duduk dan berdoa 
untuk mendiang Nenek Jeno. Tapi yang ada Sena malah 
menggedor pintu Jeno dengan keras, membuat semua doa 
terhenti saat itu. 


Tok tok tok 
"Jeno!! Buka! Lu ngapain di dalem?!" 


"Sen! Udah duduk!" bisik Renjun sambil menahan malu saat 
tatapan para tetangga itu menyerang segala urat malunya. 


"Jeno! Lu nangis?! Jen!!" 
Klek. 


Pintu itu terbuka. Sena dan Renjun tak dapat melihat sosok 
yang membuka pintu itu karena lampu kamar mati dan 
cahaya yang masuk ke kamar itu cukup sedikit. 


Srek! 


Sosok dari dalam kamar itu menarik Sena ke dalam lalu 
menutup kembali pintunya. Sena terkejut dan sedikit 
menerka-nerka sosok di hadapannya sampai akhirnya lampu 
menyala. 


"Eh, Jen!" teriak Sena girang. 


Jeno hanya menatap Sena dengan mata sembabnya. Ia 
mengenakan kemeja hitamnya yang sudah kusut sera 
celana bahan hitam yang agak pudar. 


"Apa?" ujar Jeno datar, tanpa ekspresi apapun. 


Sena, si manusia tanpa empati ini, tak mengerti ketika 
melihat seseorang sedang sedih. Rasanya aneh, ia tak tahu 
harus berucap apa, harus melakukan apa. 


"LU ngapain di kamar sendirian?" tanya Sena yang sudah 
bingung mau berkata apa. 


"Sen, makasih udah jengukin gua. Tapi gua gapapa. Kalian 
pulang aja sekarang. Gua mau istirahat," ucap Jeno lalu 
memegang knob pintu untuk mengusir Sena keluar. 

"Eh, bentar!" 


"Apa?" 


"Um, eng, lu udah makan?" 


jeno menarik napasnya dalam-dalam. la sangat lelah. Sudah 
tak ada energi untuk dirinya memarahi Sena atau mengatur- 
ngatur Sena lagi. Alasannya membukakan pintu hanyalah 
agar Sena tak membuat kekacauan sehingga satu kampung 
mendengarnya. Selain itu, ia tak mau bertemu siapa-siapa 
hari ini. 


Neneknya meninggal karena serangan jantung. Jeno tak 
dapat melakukan apa-apa selain hanya menangis dalam 
diam tanpa orang lain melihatnya. Menelepon ibunya juga 
ia tak sanggup. Bu RT yang mengabari ibunya tadi pagi. 


Jeno berkali-kali menarik napasnya di tengah kamar 
berukuran kecil yang cukup panas ini. la harus mengontrol 
emosinya sebaik mungkin. 


"Udah." Jeno membukakan pintu lalu sedikit mendorong 
badan Sena untuk keluar dari kamarnya. Dengan mudah, ia 
menyingkirkan Sena, lalu kembali mengunci kamarnya. 


"Woi! Jeno! Kok lu gini, sih?!" teriak Sena di depan kamar 
Jeno. 


Yeri buru-buru menarik temannya itu untuk keluar rumah 
sementara Renjun dan Mark memberikan sumbangan 
mereka, termasuk uang lima juta dari Sena yang secara 
impulsif ia ambil di ATM sebelum berangkat ke sini. 


"Heh! Jaga sikap lu kenapa sih?!" tegur Yeri lalu menarik 
Sena jauh-jauh. 


"Ya anjir dia jutek banget ke gua!" 


"Namanya juga orang lagi berduka!" bentak Yeri sampai 
anak kecil yang bermain di sekitar sana pergi dari dekat 


mereka. 


"Eish. Kenapa harus sampe gitu, sih?" 


KKK 


"Jeno! Jeno!! Lu kenapa sih ga mau ngobrol sama gua?" 


Sena berlari kecil di lapangan parkir dengan segala bisikan 
hujatan mengiringi dirinya kanan kiri. Dirinya yang sangat 
eksentrik membuat segala mata selalu tertarik untuk 
melihat keanehannya. 


jeno sudah masuk keesokan setelah Neneknya berpulang. 
jeno memang relatif diam, masih berduka. la tak 
memedulikan Sena yang berada di belakang motornya. la 
langsung mengambil helm, lalu mengeluarkan motornya 
dari barisan parkir. 


"eno! Woi!!" teriak Sena sampai pak satpam 
memerhatikannya dari jauh. 


jeno naik ke motornya lalu menyalakan motornya. Sena 
langsung berdiri persis di depan motor itu. 


"Kok lu ngacangin gua, sih? Lu marah sama gua?" 


Tak ada jawaban dari Jeno. Bibirnya terkunci rapat. la hanya 
duduk dan memerhatikan Sena yang berdiri di atas ban 
motornya. 


"Minggir," ujarnya pelan tanpa emosi. Sena tak 
mengindahkan perintah Jeno. la masih diam di sana. 


"Sena, minggir." 


Sena akhirnya melangkahkan kakinya dari depan motor 
Jeno, tapi ia malah menaiki motor Jeno dan duduk di tempat 


penumpang. 
"Udah, yuk, jalan." 


Tangan Jeno mengepal di atas stang motor. Ingin rasanya ia 
berteriak dan menyuruh Sena turun kalau saja tak ada 
ratusan orang sedang berjalan keluar sekolah saat ini. 


Akhirnya, Jeno mulai bersikap bodo amat. la menarik gas 
motornya, lalu membawa Sena pergi dari sekolah. Sena tak 
mengeluh, ia mengikut kemana Jeno membawanya. 


aaa 


Alih-alih ke suatu tempat, Jeno malah membawa perempuan 
itu ke rumah kecilnya. Rumah yang kini sepi dan hanya 
dihuni oleh dirinya. Tak ada lagi pengadaan doa bersama di 
rumah Jeno hari ini. Jeno tak mampu menyuguhi para tamu. 
Lagi pula, dirinya harus bersekolah. Tak ada yang mengurus 
rumah selain dirinya. 


Jeno memarkir motornya di halaman sempitnya itu, andai 
sepetak tanah sepanjang dua meter itu bisa dibilang 
halaman. la mengunci pagar, lalu membuka pintu rumah 
dan masih mengabaikan Sena yang membuntutinya 
kemana-mana. 


"Jen, lu kenapa sih sama gua?" Sena ikut masuk ke rumah 
itu yang nampak agak sedikit lebih lega dari kemarin karena 
sudah tak ada tamu di sini. Rumahnya juga sudah terlihat 
sedikit lebih rapi, walau masih terasa sangat kecil dengan 
langit-langit yang hanya setinggi sekitar dua setengah 
meter itu. 


jeno masuk ke kamarnya lalu melepas tasnya. la memulai 
rutinitas barunya. Biasanya ia akan langsung mengambilkan 
makan siang untuk Nenek. Sekarang ia bingung. Mungkin ia 


akan mencuci baju karena kemarin ia terlalu lelah sampai 
cucian baju tak ia sentuh. 


Sena sudah seperti anak bebek yang mengikuti kemana 
induknya pergi. Kemanapun Jeno pergi, ia ikuti. Entah saat 
ia di kamarnya, entah saat Jeno ke kamar mandi dan mulai 
memilah pakaian. 


Jeno membuka keran di kamar mandi dan mengisi baskom 
besar berisi pakaian kotornya. la menuang sedikit deterjen 
dan mengambil kursi plastik kecil dari ujung ruangan. Sena 
hanya berdiri di pintu kamar mandi dan menatap Jeno yang 
hendak mencuci baju. 


"Lu kalo mandi di sini juga, Jen?" tanya Sena sambil 
memandangi bak mandi Jeno yang terlihat bersih walaupun 
sangat kumuh. 


Tak ada jawaban. Jeno mulai mengucek baju-bajunya di atas 
papan cuci. Sena mulai sedikit bosan, tapi melihat Jeno 
menuci baju secara manual sedikit menghibur. Selama 
hidupnya, ia tak tahu cara mencuci baju, tapi ia tahu di 
rumahnya ada mesin cuci berpintu yang sangat mudah 
digunakan. 


Tok. Tok. 


"Iya, sebentar!" ujar Jeno saat mendengar ketukan pintu dari 
luar. la mencuci tangannya lalu berjalan ke depan pintu 
rumah. Sena hanya mengikuti dari belakang dan berdiam di 
dekat kamar mandi tadi. 


Klek. 


"Jeno? Udah besar ya kamu." 


Mata Jeno sedikit bergetar saat melihat sosok di 
hadapannya. Sosok yang ia tak pernah sangka akan 
menginjakan kakinya di sini. 


"Ayah dengar dari sepupu kamu yang kemarin ke sini. 
Katanya Nenek kamu meninggal kemarin? Ayah turut 
berduka." 


Pria setinggi Jeno dengan penampilan yang sangat buruk itu 
tersenyum palsu di hadapan Jeno. Sena dapat melihat kalau 
pria yang memanggil dirinya 'Ayah' itu tak tulus sama 
sekali. 


"Ah, ngomong-ngomong, kamu dapat uang sumbangan dari 
banyak or " 


"Pergi. Saya gak kenal Anda. Anda salah rumah," ujar Jeno 
dingin. 


"Jeno! Aku ini Ayah kamu! Tolonglah, Ayah lagi kesulitan, 
Nak. Ayah butuh uang. Kamu anak berbakti, kan? Lagian ibu 
kamu juga hidupnya enak di Hongkong sana, kan?" 


Sena memainkan kukunya saat menatap cara pria itu 
berbicara. Bibirnya sedikit menyungging, dasar pria 
pengecut. 


Diam-diam, Sena masuk ke dapur yang kebetulan di sebelah 
kamar mandi itu. la melihat ada sebuah pisau besar dan 
terlihat cukup tajam di sana. la mengambil pisau itu, dan 
kembali ke tempat tadi lalu menonton dalam diam. 


"Saya gak kenal Anda. Tolong pergi sekarang!" Jeno hendak 
menutup pintu namun pria itu malah mendobrak pintunya 
dan hampir melukai Jeno. 


"Kamu ini anak sombong! Sama kayak ibu kamu! Baru 
punya uang sedikit aja udah pelit setengah mati!! Mana 
uang kamu itu?!!" Pria itu menarik kerah seragam Jeno kuat- 
kuat dan membuat Jeno cukup terkejut. 


"G-gak ada, Yah! Aku gak ada uang!!" teriak Jeno sambil 
mencoba melepas tangan pria itu dari lehernya. 


"Tukang bohong!!" 
Bug!!! 


Jeno terkapar di lantai setelah satu pukulan kencang 
menghantam wajahnya. Pria itu berjalan masuk ke dalam 
rumah, hendak mengacak-acak kamar Jeno dan mencari 
uang sumbangan itu sampai akhirnya, Sena 
menyambutnya. 


"Mau ke mana, Tuan?" ucap Sena sembari menodongkan 
pisaunya. 


EEHEHEHEHHE DAH LAMA AKU GA APDETTTIT 
MUUF YYUUWWW 


walau kayaknya sebenernya ini ff agak ga seru/? Tp 
yaudala gapapa wkwkw 


12. Cekik 


TW/ ABUSE 


"Mau ke mana, Tuan?" 


Pria yang baru saja menghajar Jeno sampai pandangan Jeno 
berkunang-kunang itu terdiam saat melihat sebilah pisau 
tajam di hadapannya. Sena tak gentar dengan benda ini 
sedikitpun. 


"Siapa kamu?!" Matanya sedikit membulat saat benda tajam 
itu mendekatinya. la agak sedikit mundur dan terlihat takut. 


Badan besarnya terlihat seperti preman. Sena jelas tahu 
orang seperti apa yang dihadapannya ini. Orang yang tak 
memiliki akal sehat untuk menjani hidupnya, pengecut. 
Tangannya mungkin bertato, tapi dalam dirinya ia tak lebih 
dari sampah. 


"Kamu ini mau macem-macem sama saya, hah?!" Pria itu 
membentak Sena setelah menyadari lawannya hanyalah 
perempuan mungil dengan kulit pucat. 


Sena menurunkan pisaunya setelah bentakan yang 
menggelegar itu. Tangannya terlihat gemetar dan matanya 
agak sedikit berair. Pria itu semakin terlihat percaya diri 
untuk mengobrak-abrik rumah ini. 


"O-Om... jangan sakitin Jeno!" ucap Sena terbata-bata lalu 
sedikit menunduk. 


"Kamu sok-sokan bawa pisau. Lagian ngapain kamu di sini, 
hah? Mentang-mentang rumahnya kosong bisa bawa 


pelacur juga si Jeno ini." 
"Eish, bajingan ini!" 
Bug! Bug! 


Sena menendang kuat kemaluan pria itu dua kali. Langsung 
saja pria itu terjatuh ke lantai sambil memegangi 
kemaluannya yang sakit bukan main akibat tendangan kuat 
Sena. Terasa seperti tendangan kuat dari bola sepak 
langsung mengenai kemaluannya. 


"A-akhh!!" Pria itu terduduk di lantai lalu bersandar ke 
tembok. 


Sena mengakhiri akting lemahnya dan langsung berdiri di 
depan pria itu. Tanpa basa-basi, Sena meletakkan pisau itu 
di leher pria yang merupakan ayah dari Jeno. 


"Belagu banget tukang mabok kayak lo so-soan mau malak 
anak sendiri. Lo sengsara sendirian aja ga usah bikin anak lo 
sengsara juga, ngerti gak?! Otak lo tuh dipake!" Sena 
semakin menekan pisau itu ke leher pria itu dan membuat 
pria itu takut. 


Menyaksikan seseorang merana seperti ini sungguh 
menyenangkan. Melihat seseorang berada di bawah kontrol 
Sena dan terlihat lemah, tak berdaya, melihat ia menangis 
ketakutan. 


"Ha, hari ini gua lagi baik." 
Sret! 


Sena mengiris kulit tangan kiri pria itu. Tak dalam, namun 
cukup panjang sekitar 20 cm. Pria itu kembali meringis 
karena tangannya terasa sangat perih. Terlihat gangster, 


tapi masih tak sanggup menerima goresan tipis yang Sena 
buat di tangannya. 


"Udah. Sana pergi. Bikin ribet aja lo." Sena berpaling dari 
pria itu dan menghampiri Jeno yang masih terkapar di lantai 
dekat pintu depan. Kepalanya terhantam cukup kuat. la 
merasa sangat pusing dan rasanya hampir pingsan. 


"Jeno, bang " 
Bruk! 


Pria tadi tiba tiba menarik Sena dan membuat Sena terjatuh 
ke lantai. Sena terbaring, masih terkejut, dan pria itu tiba- 
tiba berada di atas badannya sekarang, lalu mencekik Sena 
sekuat tenaga. 


"A akh, le pas!" Napas Sena semakin menipis dan wajahnya 
memerah. la mulai sesak namun ia masih berusaha untuk 
menendang dan memukul meskipun ia tak dapat banyak 
berpikir saat ini. 


Pria itu tak berkata apapun. Senyuman mengerikannya 
cukup membuat Sena menutup matanya agar tak melihat 
wajah itu. Sena mencoba mencakar-cakar pria itu tapi tak 
ada gunanya. Pandangannya sudah semakin meredup. Pria 
itu tak memberikan ampun sama sekali. 


"Anjing!!" 
Brak!! 


Tiba-tiba Jeno mendorong pria itu sekuat tenaga dari atas 
tubuh Sena. Jeno segera menjepit tubuh pria itu lalu 
memukul! wajah pria itu tanpa ampun. Tak terlintas di 
pikirannya kalau pria yang ia hajar ini adalah ayah 


kandungnya. Tak peduli pula ia akan dosa. Pria bajingan ini 
sudah terlalu lama hidup. 


"MONYET LO!! GAK TAU DIRI!!" Tak ada ampun untuk pria 
itu. la melayangkan tangannya di manapun tangannya mau 
mendarat. Meski hidung pria itu sudah berdarah, pipinya 
biru, ia tak peduli. Semua memori lalu tentang ibunya yang 
dikasari secara fisik terproyeksi dalam pikirannya. Malam- 
malam penuh jeritan ibunya itu kembali. Malam-malam 
ketika Jeno hanyalah seorang anak kecil yang tak dapat 
melakukan apa-apa selain duduk di pojok ruangan dan 
menangis sambil melihat ibunya dipukuli. 


"MATI LU BAJINGAN!!" 


Jeno yang melemah membuat pria itu membalikkan 
keadaan. Kali ini Jeno yang dipukuli meskipun Jeno melawan 
sekuat tenaga. Teriakan Jeno tadi cukup terdengar sampai 
rumah tetangga sehingga mendatangkan tetangga ke 
rumahnya. 


"Astaga! Ada apa ini?!!" Pak RT yang tiba-tiba muncul di 
pintu membuat mereka berdua berhenti. Sena masih 
terkapar lemas dan mengatur napasnya. Seluruh tubuhnya 
langsung pucat. la tak berani membuka matanya saat ia 
mengingat wajah pria itu ketika mencekiknya tadi. 


Sekumpulan bapak-bapak di sekitar sana masuk ke dalam 
rumah dan menarik pria itu ke luar. Beberapa ibu-ibu 
menghampiri Jeno dan Sena yang terlihat buruk. Sena 
dibopong ke kamar Jeno oleh beberapa ibu-ibu karena ia 
terlihat sangat lemas. 


"Kamu ini siapa?! Bisa-bisanya datang ke rumah ini ngaku- 
ngaku jadi ayahnya Jeno. Kamu yakin kamu ayahnya dia? 
Gimana bisa seorang ayah mukulin anaknya sendiri?! Kamu 


mikir kalau mau ngebohong!" Riuh bapak-bapak 
menghakimi pria itu terdengar sampai ke dalam rumah. 


Jeno duduk di ruang tengah, disuguhi teh hangat sambil 
ditanya-tanya lembut oleh Bu RT. Tapi Jeno masih terdiam. 
Matanya yang berkaca-kaca sudah cukup memberi informasi 
bahwa ia merasa sangat sakit. 


"Udah cukup bapak-bapak sekalian. Kita bawa saja bapak ini 
ke rumah saya. Gak enak kita begini di tengah jalan." Pak RT 
dan bapak-bapak lain membawa pria itu ke rumah Pak RT, 
membuat rumah Jeno menjadi lebih sepi. 


"Mas Jeno, ini diminum dulu tehnya. Masnya udah makan? 
Saya di rumah kebetulan masak lebih," ujar salah satu ibu- 
ibu paruh baya yang memang selalu baik terhadap keluarga 
Jeno. la juga yang sering mengecek keadaan Nenek jika Jeno 
bersekolah. 


Meskipun begitu, tak semua ibu-ibu di ruangan ini baik. Ada 
yang memang peduli pada keluarga Jeno, ada yang hanya 
ingin tahu gosip. Selama ini mereka sangat jarang melihat 
ibu Jeno. Banyak spekulasi kalau ibu Jeno kerjanya haram. 
Ditambah dengan kejadian ini, mereka semakin seru 
bergosip nanti karena ada bahan baru untuk dibicarakan. 


"Saya gapapa, Bu. Makasih. Ibu-ibu ga usah repot, boleh 
pulang saja. Temen saya biar saya yang obatin." 


Ibu-ibu itu saling berpandangan. Malangnya nasib anak ini. 
Baru kemarin ditinggal neneknya, hari ini malah babak 
belur dihajar ayahnya yang tidak bertanggung jawab. Jeno 
terkenal ramah di lingkungan ini, tapi keramahan itu diiringi 
Jeno yang sangat tertutup. 


"Ya sudah. Kalau begitu kita pulang dulu, ya. Jangan 
sungkan untuk minta tolong ya, Nak. Kita ini peduli sama 


kamu. Jangan malu untuk minta sesuatu ke tetangga. Kita 
juga paham sama kondisi kamu, Iho," ujar Bu RT lalu 
menepuk bahu Jeno lembut. 


Mereka semua berdiri lalu bersiap untuk pulang. 
Kebanyakan dari mereka juga lebih penasaran dengan pria 
misterius yang sedang disidang di rumah Pak RT. Jeno 
mengantar mereka ke luar dan masih memasang senyum 
terbaiknya. 


"Makasih udah bantu saya. Saya... saya gak tahu harus 
gimana," ujar Jeno dan menggaruk tengkuknya. 


"Iya sudah gapapa. Baik-baik kamu, ya. Kita pamit dulu." 


KKK 


Sudah satu jam Sena tak bergerak di kasur Jeno. Sepertinya 
Sena tertidur setelah insiden tadi. Selagi menunggu Sena 
bangun, Jeno melanjutkan kegiatannya mencuci baju tanpa 
peduli dengan tubuhnya yang babak belur. Wajahnya lebam 
sana-sini. Belum lagi bahunya yang sekarang pegal-pegal. 


Jeno juga memasak nasi dan membuat makan malam untuk 
dirinya dengan bahan seadanya. Sekarang ia tinggal sendiri, 
ia harus mengurangi porsi memasaknya agar tidak terbuang 
sia-sia. Tapi karena ada Sena, ia tetap memasak lebih. 
Keahlian memasak Jeno tak begitu buruk, tapi tak sehebat 
itu untuk bisa membuat masakan yang rumit-rumit. Untuk 
makan malam kali ini, ia hanya memasak tempe goreng dan 
sayur kangkung. 


"Jeno..." 


Jeno yang sedang memasak terkejut dengan kehadiran Sena 
tiba-tiba di dekat pintu terbuka dapur. Tanpa pikir panjang, 
jeno mematikan kompornya lalu menghampiri Sena. 


"Eh? Lu udah bangun? Tiduran aja. Ini gua lagi masak, 
bentar lagi sayurnya mateng," ucap Jeno lalu merangul Sena 
agar kembali ke kamar. 


Sena menurut. la sebenarnya hanya takut saat bangun 
sendirian di kamar tadi. Ia tak tahu apakah pria tadi sudah 
pergi atau belum. Wangi tempe goreng dari dapur 
membuatnya sedikit berani untuk pergi ke dapur dan 
mengecek. 


Jeno kembali membawa Sena ke kamarnya. la menyodorkan 
air yang tadi sudah ia siapkan kalau-kalau Sena bangun dan 
merasa haus. 


"Nih, minum dulu," ucap Jeno lalu menyodorkan gelas air 
itu. Sena terduduk di atas kasur reot Jeno dan menatap 
kosong gelas air itu. la memejamkan matanya. Sedikit 
kepingan wajah pria tadi membuat jantungnya berdebar. 
Dan tak lupa, lehernya masih terasa ngilu. 


Jeno berdiri kaku di depan Sena yang sedang duduk di atas 
kasur. Sejujurnya, Jeno juga tak tahu harus bagaimana. la 
sendiri merasa takut, kacau, marah, sedih, sama seperti 
Sena. Namun ia merasa bersalah lantaran orang yang 
menyakiti Sena adalah ayah kandungnya. 


"Sen... lu, lu gapapa, kan?" tanya Jeno ragu sambil menatapi 
kepala Sena karena Sena dari tadi agak menunduk. 


Sena menggelengkan kepalanya pelan, menandakan ia 
merasa tidak baik. la merasa aneh, dan ada sisi dari dirinya 
yang merasa hancur. Tak cukup hatinya terkoyak karena 
disiksa ayahnya, ia juga harus merasa rasanya disiksa orang 
lain. Dan hal itu membuat ia semakin takut. 


"I'm not fine, Jen." 


Kedua hati itu merasa sakit saat kalimat itu terucap. Jeno 
berlutut di depan Sena untuk menyamakan level wajah 
mereka agar Jeno dapat melihat wajah Sena dengan jelas. 
Sena otomatis menatap wajah babak belur Jeno. 


Tak pernah ada empati dalam dirinya, tapi kali ini matanya 
berkaca-kaca saat melihat Jeno seperti ini. la seperti melihat 
refleksi dirinya ketika ia hancur karena ayahnya. Jeno sama 
saja dengan dirinya, kondisinya tak lebih baik ataupun lebih 
bahagia. 


"Gua juga, Sen," ucap Jeno pelan. 


Jeno menarik napasnya dalam-dalam lalu ia menatap mata 
Sena yang sudah berkaca-kaca itu. 


"Maaf ayah gua udah nyakitin lu kayak gini. Maaf. Gua ga 
tau mau ngomong apa lagi selain maaf. Gua ngerasa 
bersalah." Tak sanggup ia menambah kalimat lain. Jeno 
sudah dalam banjir air mata. Lagi-lagi ia harus menghadapi 
orang lain yang disakiti oleh ayahnya. 


"Maaf, Sen. Maaf. Gua tau ini gak akan cukup untuk 
ngobatin luka lu hari ini, tapi maaf." Jeno tertunduk malu 
dan tangannya bertumpu pada kasur di hadapannya. 


Sena terdiam dalam tangisannya yang tak pernah ia 
rencanakan itu. la membenci ayah Jeno. Sangat. Tapi ia juga 
tak merasa Jeno bertanggung jawab atas hal ini. la malah 
merasa kasihan. 


"Sen, tolong maafin gua." Tangisan Jeno mulai menjadi-jadi. 
la terduduk lalu memeluk lututnya dan menyembunyikan 
wajahnya malu. 


Dengan sekuat tenaga, Sena menarik Jeno agar duduk di 
sampingnya. la tak pantas untuk menjadi terpuruk seperti 


ini. Jeno hanyalah korban dari orang tua yang tak 
bertanggung jawab seperti dirinya. 


"Gen..." 


"Udah, udah. Cukup." Sena mengusap pipi Jeno dari air mata 
yang membanjiri pipinya itu. Jeno menunduk, tak sanggup 
menatap mata perempuan yang menjadi korban ayahnya 
itu. Ayahnya adalah orang yang hina, ia tahu, dan ia juga 
sadar bahwa darah dari orang hina tadi mengalir dalam 
tubuhnya. 


"Cukup. Jangan minta maaf lagi. Gua capek dengernya." 
Sena merapatkan duduknya dan meletakkan kedua 
tangannya di bahu Jeno. 


jeno berhenti mengangis. la menatap Sena ragu, masih 
dalam perasaan bersalah dan malu. 


Perlahan, Sena memeluk jiwa kecil yang sakit itu, 
merangkulnya dalam pengertian akan penderitaan yang 
sama. Jeno juga memeluk pinggang Sena erat, memeluk 
Sena seperti ia takut dan merasa berhutang budi pada Sena. 


Kedua anak terbengkalai dari cinta orang tua mereka itu 
saling memeluk satu sama lain, mencoba menempelkan 
plester pada hati mereka yang luka. Kehangatan yang 
mereka rasakan saat memeluk satu sama lain merupakan 
kehangatan yang mereka nanti, walau terasa berbeda. 


Sudah bertahun-tahun Sena tak mendapat pelukan kasih 
sayang dari kedua orang tuanya. Yang ia dapat hanya kritik 
atau pukulan lain di tubuhya. Jeno harus menahan rindu 
setahun sekali untuk bertemu ibunya. Semakin dewasa, 
pelukan sangat terasa canggung. Dari ayahnya ia hanya 
mendapat pukulan kuat, bukan pelukan. 


Nyaman. Mereka merasa melindungi dan terlindungi satu 
sama lain. Akhirnya mereka punya seseorang untuk 
diandalkan, untuk bersandar. 


"Jen, akhirnya gua liat lo marah tadi." Sena membuat Jeno 
sedikit terkekeh. Jeno masih memeluknya meskipun badan 
mereka sudah tak menempel. 


"Gimana? Keren kan gua marah?" 
"Iya, bagus, sering-sering, ya. Tapi jangan ke gua." 


"Lo manusia paling nyebelin, Sen. Jangan harap gua ga akan 
marah sama lo." 


At some point aku tuh suka emo bgt nulis ini padahal 
aku ga pernah, but imagine myself in this position 
from various stories ive heard.... 


Kuat kuat ya kalian di dunia ini! 


13. Tenggelam 
"Um, Sen." 
"Iya?" 
"Tugas kelompok udah?" 
"Nih." 
"Oke. Makasih." 


Sena mengangguk canggung lalu kembali berkutat dengan 
buku tugas Kimia di hadapannya. Bukan hitungan susunan 
dan segala rumus Kimia yang ia coret-coret di atas bukunya. 
la mencoret banyak hal. Gambar-gambar acak dengan 
bentuk spesifik. 


Anak kecil dan orang tuanya, dua orang berpelukan, tempe 
goreng, baju seragam. 


la kembali melirik Jeno yang hanya beberapa meja di 
depannya, sedang menyalin coretan jawabannya ke lembar 
jawaban untuk tugas Matematika minggu ini. Harusnya ia 
yang mengerjakan tugas Sena, tapi Sena kadang masih 
suka mengerjakan hitungan abstrak itu. 


Setiap melirik Jeno, ia selalu teringat memori tempo hari. 
Pelukan Jeno membekas di pikirannya. Bahkan saat Sena 
memeluk dirinya sendiri, ia akan teringat hangat tubuh Jeno 
serta wangi khas yang tak ia sangka sangat ia sukai. Wangi 
deterjen biasa yang bercampur dengan wangi dari tubuh 
Jeno, rasanya sempurna. 


Tunggu, kenapa ia jadi memikirkan Jeno? 


"Sen, ini nomer 6 maksud lu gimana, ya?" 


"Apa? Kenapa?" Sena buru-buru menutup buku Kimianya 
saat Jeno datang entah dari mana. 


"Um, anu, ini itungan lu kenapa tiba-tiba begini," ujae Jeno 
pelan dan menunjuk sebuah perhitungan dengan 
pulpennya. 

"Itu, eng, kayaknya gua salah. Gak tau. Itung sendiri." 


Sena salah tingkah. Sudah ada di otaknya mengenai 
penjabaran dari perhitungan itu. Mendadak lidahnya kelu, 
tak tahu harus berbicara apa. 


"Um, oke." 

"Iya," 
"Ngomong-ngomong, Sen." 
"Iya?" 

"Um, gambar lo lucu." 


Jeno tiba-tiba pergi tanpa menunggu balasan dari Sena. 
Keduanya salah tingkah. Keduanya tak tahu mau 
bagaimana. 


KKK 


"Heyy! Oh Sena!! Mana anak Papa? Kamu mau mobil, kan? 
Mau mobil apa? Besok Papa belikan buat kamu!!" 


Jam 11 malam, Papa membuat riuh seluruh rumah sampai 
terdengar ke lantai dua. Sena yang sedang mengerjakan 
tugasnya buru-buru turun begitu namanya dipanggil. 


Refleks, panik, suara ayahnya yang memanggil dirinya tak 
berkesan baik. 


"Kamu mabuk lagi?!" teriak Mama saat keluar dari kamar 
lalu buru-buru  membopong Papa yang berjalan 
sempoyongan dan hampir jatuh. 


Sena dan Kak Sehun berjalan di tangga, meratapi ayahnya 
yang kali ini mabuk-mabukan lagi. Entah karena apa, 
biasanya bukan karena stress. 


"Kamu mau apa, Sayang? Liburan ke Paris? Barcelona? Hm?" 
tanya Papa saat Mama membopongnya ke kamar. Papa 
terhenti saat melihat Sena di tangga lalu menghampiri Sena 
dengan ceroboh. 


"Oh Sena, Papa baru dapat uang banyak. Pak Walikota 
selalu baik ke kita, tahu? Tadi juga ternyata ada Pak 
Gubernur! Minum-minum sebentar, uang milyaran masuk 
rekening. Ah, Sehun! Dengar, Nak, jangan pernah idealis! 
Kamu ini malah tolak Papa pas tadi Papa ajak untuk ketemu 
Pak Walikota. Kamu yang akan bantu Papa nanti di 
pengadilan, tahu?!" 


Bau alkohol dari mulu Papa membuat Sena mengalihkan 
wajahnya. la bahkan berjalan mundur dan kembali ke anak 
tangga dan berdiri di dekat Kak Sehun. Ah, lagi-lagi Papa 
menerima uang suap dari para pejabat. Kak Sehun hanya 
dapat melihat ayahnya dengan hina. Idealisme yang ia 
bangun di bangku kuliah dipaksa runtuh oleh ayahnya 
sendiri. Kak Sehun tak mau menjadi advokat macam itu. la 
benci semua uang haram yang Papa terima sejak dulu. 
Bahkan Papa mendapatkan posisinya sejauh ini karena 
pekerjaan kotornya. 


"Besok Papa akan belikan mobil langsung untuk kamu. 
Kamu pakai itu ke sekolah. Pamerin sama temen-temen 


kamu. Tutup mulut bau guru-guru kamu yang selalu cari 
masalah sama keluarga kita, Sena." Papa melepas dasinya 
lalu menunjuk-nunjuk wajah Sena. 


Sena mengernyit jijik. Tak pernah ia sangka keluarganya 
hanyalah sekumpulan sampah. Orang-orang sekitar 
bersujud pada keluarganya yang memiliki kekuatan dan 
posisi. Cih, apaan? Semuanya hanya hasil kerja haram. Tak 
ada yang tahu apa yang terjadi di balik pagar rumah ini. 
Mereka hanya bisa melihat tembok-tembok indah rumah 
Keluarga Oh dari luar dan mengaguminya tanpa tahu kalau 
dalamnya sudah bau busuk. 


"Oh Yeonseok!" teriak Mama lalu menarik Papa dan 
membopong tubuhnya ke kamar. Papa akan melakukan hal- 
hal berisik dan tak pantas ditonton malam ini bersama 
Mama. Mama, yang sedang kelelahan dan hanya ingin 
istirahat, mau tak mau harus mengiyakan keinginan suami 
patriarkinya itu. 


Kak Sehun berjalan kembali menuju kamarnya tanpa 
memedulikan drama keluarganya. la kira ia harus 
menyaksikan adiknya tersiksa lagi malam ini. Ternyata 
tidak, ia malah harus menyaksikan dan menerima 
kenyataan kalau besok atau lusa, adiknya akan 
mendapatkan mobil baru sebagai hadiah sweet seventeen 
yang ia nantikan dari kemarin. 


"Congrats, anak manja." 
aaa 
"Papa, ini apaan?!" 


la Kira semuanya hanya gurauan Papa saat mabuk, ternyata 
Papa benar-benar membelikan Sena mobil baru, Mercedes- 
Benz C300. Mobil putih seharga rumah itu menangkring 


cantik di garasi rumahnya. Masih sangat licin, terpoles 
dengan indah. 


"Hadiah buat kamu. Kamu bilang mau mobil, kan?" Papa 
mendekati Sena yang masih terheran-heran di depan mobil 
itu, lalu ia merangkul anak bungsunya itu. 


"Tapi ingat, Sena, kalau kamu belum bisa jadi peringkat 
satu," Papa mencengkram lengan atas Sena cukup kuat, tapi 
ia tahu ia harus menahannya. "Bukan mobil ini aja yang 
akan Papa ambil dari kamu. Tapi semua hidup kamu, Sena." 
Papa mengakhiri kalimatnya sembari menepuk bahu Sena 
lembut. 


Merinding, semua bulu kuduk Sena berdiri sempurna 
mendengar ucapan Papa. Tak pernah ia pahami jalan pikir 
ayahnya itu. la merasa ia sudah cukup gila untuk 
dimengerti, tapi Papa berada di tingkat lain yang bahkan 
tak dapat ia pahami. 


"Liya, Pa," jawab Sena ragu. 


"Nikmatin mobil kamu. Pamerin ke temen-temen kamu kalau 
perlu. Inget, jangan merendah di depan orang lain. Kamu 
jauh lebih tinggi dari anak-anak di sekolah kamu. Papa mau 
pergi dulu dua minggu ini, harus urus asal muasal mobil 
kamu. Jangan kecewain Papa, Sen." 


KKK 


Hari ini adalah kegiatan semesteran yang sangat Sena 
benci, tes renang. Pada dasarnya, ia memang tak begitu 
senang berolahraga. Sekali-kalinya ia berolahraga adalah 
ketika ia merasa emosinya sangat meledak-ledak dan butuh 
penyaluran lain selain mencakar wajah atau menjambak 
rambut orang lain. 


Tiap tes renang, guru olahraga hanya menyuruhnya 
memakai pakaian renangnya dan mencelupkan kakinya ke 
air. Tentu saja Sena dapat tugas tambahan, tapi setidaknya 
ia tetap harus masuk ke dalam genangan air menjijikan 
dipenuhi mikroba dari puluhan orang di dalamnya. 


Dan di sinilah ia sekarang dengan pakaian renangnya yang 
menutupi seluruh tubuhnya. Berwarna hitam dengan aksen 
garis hijau neon. Rambutnya bahkan tak mau ia basahi, 
hanya kakinya saja. la hanya duduk sendirian di pinggir 
kolam setinggi satu setengah meter yang memang dipakai 
untuk tes renang perempuan sementara di bagaian dua 
sampai dua setengah meter dipakai untuk tes renang laki- 
laki. Tak paham juga diskriminasi macam apa itu. 


"Sena?" la menoleh pada seseorang dengan baju renang 
selutut yang memanggilnya dari belakang. 


"Apa?" jawab Sena datar dengan wajah sedatar intonasinya. 


"Ohh, engga. Kirain siapa." Perempuan itu duduk sekitar 
setengah meter dari Sena dan ikut mencelupkan kakinya ke 
dalam kolam. 


Sena tak begitu peduli. la kembali pada aktivitas 
melamunnya sambil melihat telapak kakinya berangsur 
keriput. 


"Kamu ga berenang, Sen?" tanya perempuan itu ramah. 
Sena sedikit menghela napas kesal. Tolonglah, Sena hanya 
ingin berdiam melamun tanpa ada yang mengajak bicara. 
Tapi si perempuan introvert di kelas ini malah menanyainya 
pertanyaan terus menerus. 


"Engga." Sena masih tak tertarik dengan ajakan bicara 
perempuan itu. 


Sena menatap lurus ke depan, ke riuh kumpulan perempuan 
yang sedang bermain air di tengah kolam. Sekilas ia dapat 
melihat Xiyeon dan Somi sedang bermain-main di sana. 
Mereka memang perenang yang cukup baik. Tapi bukan 
Xiyeon dan Somi yang menarik perhatiannya. Ia 
memperhatikan Yeri, yang sedang bergelak tawa bahagia 
bersama mereka. 


"Ck. Muka dua." 
"Kenapa, Sen?" 
"Engga, Lia." 


Sena langsung berdiri karena muak melihat pemandangan 
mengerikan itu. Manusia pembohong, muka dua, bertopeng. 
Yeri sering bercerita betapa menjijikan dan menyebalkannya 
Somi dan Xiyeon. Cih, lihatlah ia, berpura-pura menjadi 
manusia netral yang tak hanya berteman dengan 
perempuan gila di kelas. Tak mau ia dikenal sebagai teman 
dari sosiopat, ia mau menjadi orang yang disukai semua 
orang. 


Sena berjalan menuju meja tempatnya meletakkan tasnya 
tadi. Sesekali ia melirik Yeri yang masih puas bercanda ria 
dengan dua perempuan menjijikan lainnya. 


Bruk. Byur! 


Entah siapa anak yang sedang bercanda itu, anak itu baru 
saja menubruk Sena yang sedang berjalan di pinggir kolam 
dan membuat Sena tercebur ke dalam kolam bagian laki- 
laki. Kolam dua setengah meter itu nampak tak begitu 
penuh, tes untuk laki-laki sudah dimulai lebih dulu dan 
sudah selesai. 


Sekarang ia tenggelam, sendirian, sambil mencoba 
menggerakan kaki kecilnya agar ia naik ke permukaan. Pria 
yang menubruknya dan ikut jatuh ke kolam tadi tak peduli 
dan mungkin tak sadar. Pria tu malah berenang ke sisi lain 
kolam. 


Tangan Sena mencoba meraih sesuatu. Ia tak dapat melihat, 
kaporit kolam renang sudah menusuk-nusuk matanya. Tak 
ada sesuatu yang bisa dipegang. Tangannya bahkan tak 
terlihat dari permukaan kolam dua setengah meter itu. 


Kepalanya mulai sakit saat ia perlahan tak lagi bisa 
menahan napasnya. Sedikit-sedikit, air mulai masuk melalui 
hidungnya. la mulai merasa sesak dan sakit. 


Dug! 


Di sisa-sisa kesadarannya, Sena merasa ada seseorang yang 
baru saja menabrak bahunya. Terasa seperti orang yang 
sedang berenang lalu menabrak dirinya. la mulai tak 
sadarkan diri. Ingatan terakhirnya, ia merasa sesuatu 
menarik tubuhnya, lalu semuanya menjadi gelap. 


KKK 


"Sudah, sudah! Kalian jangan kerubungi daerah ini! 
Sekarang kalian beres-beres dan cepet pulang, udah sore. 
Biar Bapak yang urus ini!" 


Para murid terpaksa mundur karena guru olahraga benar- 
benar mendorong mereka untuk pergi dari tontonan asyik 
saat ini, menonton Sena yang mendapatkan CPR dari salah 
satu anggota PMR, Lia. 


Lia sudah menjuarai beberapa lomba PMR, cita-citanya 
menjadi dokter juga mendukungnya. Sayangnya, nilai Lia 


tak sesempurna Sena karena keterbatasan untuk mengikuti 
kelas tambahan. 


"Sen, ayo dong." Tangan Lia sudah mulai sakit. Sena tak 
kunjung sadar. Wajahnya memucat dan suhu badannya 
terasa sangat rendah. 


"Sena!" 
"Uhuk!!" 


Sena tiba-tiba sadar dan mengeluarkan semua air kolam 
dari dalam tubuhnya itu. Rasanya aneh. Pahit, agak sedikit 
asam. Air yang keluar dari hidungnya membuat kepalanya 
seperti ditusuk serpihan kaca. 


"Astaga, Sen, akhirnya!" Pak Guru dan beberapa orang yang 
masih menontoni Sena terlihat lega. Tak semua, memang, 
ada yang sudah diam-diam merekam untuk mereka bagikan 
pada orang lain yang tak ada di tempat. 


"Ini ketua kelas MIPA 6 mana, sih? Cariin dong! Heh, kamu! 
Somi kamu anak MIPA 6 kan? Coba cariin suruh telepon 
orang tuanya Sena," ucap Pak Guru lalu menunjuk Somi 
yang baru saja memotret Sena sedang terkapar di pinggir 
kolam. 


"Um, eh, iya, Pak." Somi buru-buru mengajak Xiyeon untuk 
mencari Jeno yang dari tadi tak kelihatan ada di mana. 


Sena masih terkapar, mengumpulkan sisa-sisa nyawanya, 
masih baik ia hidup hari ini. Ia menatap lurus ke langit yang 
sudah mulai gelap sambil merutukki kondisinya dalam hati. 


Tiba-tiba ia sedikit tersenyum. Ah, lucunya hidup ini. 
Berkali-kali ia dibuat seakan ia akan mati, tapi hidup lagi. 


Entah dicekik orang, entah pingsan karena kurang makan, 
ajal selalu merasa senang untuk bermain dengannya. 


"Pak, manggil saya?" 


Suara Jeno terdengar samar di telinga Sena yang juga 
kemasukan air tadi. Sakit dan ia terasa agak bindeng. 


"Itu temen kamu tadi tenggelem kamu malah gak tahu. 
Tolong telepon orang tuanya buat jemput dia. Bawa dia ke 
rumah sakit juga sekarang. Biar dicek takut masih ada air di 
paru-parunya atau gimana," omel Pak Guru pada Jeno yang 
ternyata baru selesai mandi dan baru tahu kalau Sena 
tenggelam. 


la terdiam beberapa saat setelah melihat Sena terbaring 
pucat. Badannya membeku. Rasa bersalah langsung 
menyelimuti hatinya. 


"| iya, Pak." jeno mengangguk canggung dan sedikit 
tertunduk. 


"Ya sudah. Bapak minta tolong sama kamu, ya. Ini Bapak 
masih harus urus hal lain dulu. Telepon orang tuanya dulu." 
Pak Guru meninggalkan mereka di pinggir kolam renang. 
Audiens dadakan itu juga langsung bubar setelah melihat 
Sena sadar. Banyak yang mengira Sena akan mati, tapi 
bukan hari ini. 


Tanpa aba-aba, Sena langsung duduk dan mencoba berdiri 
sendiri. "Sen!" Jeno dan Lia refleks memegangi Sena yang 
takut jatuh lagi ke dalam kolam di dekat mereka. 


"Panik banget muka lu semua, lucu," ujar Sena dengan 
senyum tengilnya. 


"Sen, ke rumah sakit dulu, yuk. Kamu pucet banget," ujar 
Lia yang langsung merangkul Sena dan menggiring Sena ke 
tempat ia menaruh tasnya. 


"Lia, gua cuma tenggelem. Udah biasa dari kecil. Gapapa, 
gua ga seringkih itu." Sena menarik tangan Lia dari 
bahunya karena ia tak suka dilihat sebagai orang lemah. 
Sena? Lemah? Tak mungkin. Sena bisa menghajar seseorang 
dengan badan kurusnya itu. 


"Gen..." 
"Pulang sana. Gua udah ga butuh lo lagi." 


Lia menghela napasnya. Sudah tahu ia teman sekelasnya ini 
tak punya tutur kata baik, tapi tetap saja menyakitkan. 
Tanpa basa-basi lagi, Lia perlahan mundur lalu kembali ke 
mejanya dengan canggung. la bukannya haus balas budi, 
tapi kata terima kasih akan cukup menghiburnya. 


"Makasih, Lia," ujar Jeno yang kebetulan berada di belakang 
mereka. Lia tersenyum sedikit. Ucapan dari Jeno tak setara 
dengan ucapan dari Sena. 


"Lo lagi, ngapain ke sini?" Sena mengambil baju dari tasnya 
sambil memandangi Jeno sinis. 


"Sen, maaf. Tadi gua ga tau lo kayak gini." 


Sena memutar matanya lalu tertawa. "Apaan si dikit-dikit 
minta maaf. Pulang sana. Udah sore." 


daa 
Sena baru selesai mandi dan kembali ke mejanya, tapi 


ternyata di sana masih ada Jeno yang sudah siap dengan 
tasnya dan ia juga menjaga tas Sena. Kolam sudah sepi, 


hanya tinggal segelintir anak yang baru selesai bermain air 
karena sudah ditegur pengelola kolam. 


"Gua anter ya? Lo pucet banget." Jeno langsung berdiri 
sigap saat Sena kembali dengan rambut basah 
berantakannya. 


"Gua bawa mobil." 
"Iya, gua yang supirin mobil lu." 
"Motor lo?" 


"Tadi gua udah suruh Haechan bawa. Dia lagi ga bawa motor 
juga." 


"Terus lo nanti dari rumah gua?" 
"Naik gojek aja." 


Sena terdiam sebentar lalu memasukkan baju kotornya ke 
dalam plastik lalu ke totebag berwarna merah mudanya. Ia 
beres-beres sebentar lalu menggendong tasnya. 


"Lo sesuka itu apa sama gua sampe segininya?" tanya Sena 
dengan kepercayaan diri penuh, seperti biasa. 


"Ya ya ga gitu! Lo masih pucet, lemes, masa bawa mobil 
sendiri?" Mata Jeno melirik sana-sini, tak mau melihat Sena 
yang tersenyum puas setelah menggodanya. 


"Terserah lo, deh." 


Mereka berjalan ke parkiran lalu masuk ke mobil Sena yang 
baru berumur beberapa hari itu. Jeno agak ragu untuk 
memegang mobil yang asing ini sebenarnya. Tapi ya 
setidaknya ia tak akan tiba-tiba lemas di tengah jalan. 


"Emang lo bisa bawa mobil ginian?" tanya Sena sambil 
melempari tasnya ke kursi belakang. 


"Hmmm, pernahnya sih yang sebelum versi ini rilis. Tapi 
kurang lebih sama." Jeno menyalakan mobil itu dengan 
lancar lalu memasang seatbeltnya. 


"Mobil siapa yang lo bawa?" 
"Mobil orang. Gua kalo weekend suka ambil job nyupir." 
"Lah? Umur lo 17 juga kan?" 


"Iya, tapi gua udah ada SIM dari 16 tahun. Mau ga mau. Cari 
tambahan setiap weekend." 


"Oalah gua kiru , kira lo ." 


Lidah Sena terasa kelu. Sejak AC mobil menyala, rasanya 
anginnya terlalu menerpa badannya dan ia merasa sangat 
dingin. Tanpa ia sadari bibirnya sudah terlihat menggigil. 


"Sen? Lo kenapa?" 


Sena buru-buru mematikan AC di mobilnya lalu terdiam. Ia 
menutup matanya sebentar dan mencoba menarik napas 
sebisa mungkin. Napasnya terasa pendek-pendek. Ia 
mengedipkan matanya berkali-kali, mencoba menahan agar 
ia tak pingsan lagi. 


"Sen? Sena?" Jeno terlihat bingung dan sedikit panik. Ia 
melihat ke luar dan tempat ini sudah sepi. Lia sepertinya 
sudah pulang dari tadi dan ia tak tahu harus apa. 


"D ding ngin." 


Jeno langsung menggenggam tangan Sena. Gila! Tangannya 
sedingin es. Sena memeluk dirinya sendiri yang hanya 


berlapis kaus tipis biasa. Jeno mencoba menyalakan heater 
di mobil. Beberapa saat, Sena masih terlihat menggigil. 


Ah, sial. Jeno sebenarnya agak tak enak hati. la merasa 
canggung dengan Sena setelah kejadian di rumahnya waktu 
itu. 


"Sen, maafin gua, lagi." 


jeno keluar dari mobil dan membuka pintu Sena. la 
memindahkan Sena dari kursi depan ke kursi belakang lalu 
duduk di sebelahnya. la agak takut, canggung, sementara 
Sena sudah tak dapat berpikir apa-apa. la bahkan merasa 
tangannya sudah kaku dan sulit digerakkan. 


"Sini." 


jeno mendekap tubuh mungil Sena, erat. la tak mencoba 
agar pelukan itu terasa romantis. la mencoba agar setiap 
hangat tubuhnya dapat Sena rasakan. Pemanas di mobil ini 
membuatnya berkeringat setengah mati sementara Sena 
masih terasa sangat dingin. 


Jeno segera menelepon Lia karena Sena tak kunjung 
membaik. Sena tak menggigil sekarang. Malah diam, dan 
tidak merespon banyak. 


"Lia? Halo? Lia lu udah di mana?" 
"Gua udah di jalan. Kenapa?" 


"Lia ini si Sena tiba-tiba menggigil terus sekarang diem. 
Badannya dingin banget Lia. Dia kayak es batu anjir. Gua 
udah pasang pemanas gitu di mobilnya gua udah coba 
peluk tapi ga ngaruh. Gimana ini?" 


"Lu peluk dia gimana?" 


"Ya peluk biasa aja." 

"Kayaknya dia hipotermia. Dia tadi keramas pas mandi?" 
"Gak tau. Iya kayaknya. Rambutnya bau sampo." 

"Anjir. Duh, Jen. Sebenernya lo harus skin-to-skin." 
"Skin-to-skin gimana?" 

"Lepas baju kalian, Jen." 

"Lo gila, ya?!" 

"Gua serius!" 


"Lia, gua masih di parkiran kolam renang. Di mobil. Dia 
cewek anjir, Lia!" 


"Jen, gua takut dia ngedrop lagi. Jen gua ga tau gua juga 
bukan dokter tapi tolong itu kalo sampe dia ga sadar bisa 
segala macem." 


"Gua ga mau lecehin dia kayak gini. Anjir ini kolam udah ga 
ada orang. Gua bingung." 


"Jen, gua tau lo pria suci dan bukan fuck boy yang 
mengambil benefit dari kejadian kayak ginian. Lo ga lecehin 
dia. Tapi kata gua lo pindahin mobil Sena ke tempat parkir 
yang agak ketutupan pohon itu. Lepas baju, terus bungkus 
diri kalian." 


"Um, tadi handuk gua gak gua pake, bisa ga?" 


"Aih gila, itu doang? Ga ada selimut? Pokoknya wrap 
yourself berdua lah. Walau mungkin ga nutup nutupin 
banget." 


"Lia sumpah gua takut banget. Entar kalo ada satpam 
ngetok gimana?" 


"Lo mending dikira lagi berzina apa si Sena mati?" 
"Anjiir!" 


"Tutupin badan kalian. Gua juga ini gak tau, Jen. Gua cuma 
anak PMR bukan dokter. Udah lakuin dulu gua OTW balik ke 
sana." 


Sebenernya ini tidak ditujukan buat chapter yang 
nganu..... medical purpose sih guys. 


But serius aku kalo abis berenang pas SMA kadang 
dingin banget dan pulangnya pas kolamnya dah mau 
tutup wkwk 


Jadi sbnrnya aku ga tau ini relate ke kalian apa cuma 
sekolah aku doang yang tes berenang pas pulang 
sekolah gitu, dan tempat renangnya sepi bgt!!! Dia 
kayak di komplek gitu kan (tbh kalo dah agak malem 
sepi bgt sampe jadi horor). 


Pokoknya ini emg bukan bokep purpose! Ak kalo 
bikin nc bikin beneran kok ga perlu pake alesan sakid 
huehehehehhe. 


Ps: aku emang kepikiran ff ini bakal ada ncnya 


14. Pelarian 


Jeno mengintip ke luar sebentar. Sangat sepi, mungkin 
satpam-satpam sedang menyesap kopi hitam sachetan di 
pos mereka yang agak lebih di depan. Jeno baru sadar kalau 
jendela mobil Sena memiliki tirai penutup yang bisa 
dipasangkan. 


Bagus, Jeno langsung menutup semua tirai itu. Kaca film 
mobil Sena juga tebal dan langit sudah mulai gelap. 
Semoga tak ada yang melihat aksi tak senonoh terpaksanya 
kali ini. 


"Sen, gua ga tau lu denger apa engga, tapi maaf, maaf 
banget." 


la menarik napasnya dalam-dalam agar jantungnya lebih 
tenang sedikit. Jujur saja, ia panik bukan main. Rasanya 
seperti sangat diawasi. 


la menarik kaus hitamnya ke atas lalu sedikit 
melemparkannya ke kursi depan. Helaan napasnya 
mengiringi setiap ia melepas pakaiannya. Kini celananya 
yang ia lepas dari tubuhnya. 


Tunggu, apa maksud Lia tadi ia harus telanjang bulat? 


Jeno menutup matanya dan meremas jok mobil. Tidak, ia 
harap celana dalamnya ini tak perlu ia lepas. la harus 
menjaga harga dirinya setidaknya sedikit. 


"Sen. Maaf. Maaf gua kayak gini." 


Tak ada jawaban dari bibir Sena yang mulai membiru. Suhu 
badannya semakin menurun. Jawaban dari sedikit ekspresi 


otot wajahnya juga tak ada. Semoga saja Sena tak 
mencabik-cabik Jeno setelah ini. 


Jemari Jeno melucuti pakaian Sena perlahan-lahan. Matanya 
sama sekali tak mau menatap ke tubuh perempuan itu. Ia 
takut. Entah takut apa, yang jelas ia takut. la terhenti saat 
bra dan celana dalam Sena tersisa di tubuhnya. 


"Ya Tuhan..." 


Jeno sedikit terkejut. Tubuh Sena ternyata lebih kurus dari 
yang ia bayangkan selama ini. Goresan luka di pahanya 
sangat banyak. Terlihat dalam. Bahkan ada beberapa luka 
yang belum sepenuhnya kering di atas jaringan parut yang 
sudah membuat tekstur baru itu. Punggung Sena juga 
banyak cacat. Lebam sana-sini. Tak heran jika Sena sering 
terlihat lesu. Begitu banyak cerita dari balik pakaiannya. 


Jeno mulai mendekatkan tubuhnya pada Sena. Haruskah ia 
lepas bra Sena? Tapi ini daerah intim Sena. Mungkin ia 
adalah pria pertama yang melihatnya. Ini juga pertama 
kalinya Jeno akan melihat seorang perempuan seterbuka ini 
secara langsung. 


"Sen. Tolong tampar gua kalau lo udah sembuh." 


Pikirannya sudah ketok palu, ia membuka bra itu tanpa 
mencoba melihat isinya, walau ekor matanya dapat melihat 
bayangan bentuk indah itu. Setelah melepasnya, ia 
langsung mendekap Sena erat lalu menyelimuti tubuh 
mereka dengan handuk kering dan pakaian-pakaian mereka. 
Jaket Jeno cukup tebal dan lebar, ia selimuti Sena 
menggunakan jaketnya. 


Aneh. Sentuhan kulit di tubuhnya ini terasa sangat asing. 
Entah karena takut atau apa, Jeno tak terangsang dengan 
hal ini. la malah berkeringat dan ikut berdebar. 


Ah, posisi ini juga tak mengenakkan atau efisien. Jeno hanya 
memeluk bagian atas Sena dekat bahunya. Dengan segala 
pertimbangan kilat yang ia buat, termasuk menimbang 
mobil Sena yang tak memiliki ruang banyak seperti mobil 
keluarga, ia akhirnya mengangkat Sena dan membuatnya 
duduk di atas pangkuan Jeno. Jeno mencoba sebisa mungkin 
agar segala panas tubuhnya dapat diterima oleh Sena. Suhu 
tubuh Jeno sudah sangat tinggi sekarang. la bahkan agak 
berkeringat. Sena belum merespon apa-apa. la tak tertidur, 
tapi ia tak bisa merespon sama sekali. 


Beruntung tubuh Jeno cukup besar untuk dapat mendekap 
tubuh Sena. Seluruh bidang bahu dan dada Jeno menjadi 
sandaran nyaman untuk Sena walau terasa keras. Tangan- 
tangan Jeno juga tak tinggal diam. Dielusnya punggung 
Sena agar ada sedikit panas yang hadir dari gesekan kulit 
mereka. 


Dalam keheningan suara mesin mobil, Jeno sedikit larut 
dalam pikirannya. la sandarkan kepala Sena pada bahunya. 
Dirinya juga terlempar ke memori saat di rumah mereka 
waktu itu. Sial juga ia harus terperangkap dalam kondisi 
seperti ini lagi. 


Niat hati ia ingin menjauhi Sena. Entah karena apa. Mungkin 
karena Sena berasal dari lingkungan yang berbeda? 
Mungkin karena Sena sendiri berbeda? Mungkin karena ia 
tahu Sena hanya fokus belajar dan tak tertarik pada dirinya? 
Semua guyonan Sena saat menggodanya hanyalah 
penyalur dari stress dirinya. Jeno tak bisa menempatkan 
dirinya berada di sekitar Sena. 


Yen..." 


"Gen?" 


Sena sedikit menggeliat lemah, tapi setelah meringkuk, ia 
kembali diam. Jeno hanya bisa menghela napas pasrah. 
Setidaknya sudah ada respon sedikit dari Sena. la tetap 
mendekap Sena erat. 


Ddrrrrrrt. 
"Halo? Kenapa Li?" 


"Jen, di sini tiba-tiba ujan gede banget. Gue lagi neduh 
sama abang gojeknya. Di sana gimana?" 


Jeno melirik sebentar ke luar lewat jendela depan yang tak 
bertirai. la baru sadar kalau di luar juga sudah mulai 
gerimis. 


"Anjir. Di sini mulai gerimis juga." 
"Haduh. Lo masih peluk si Sena kan?" 
"Um, iya, masih." 


"Kalau misal si Sena badannya gak makin dingin gapapa. 
Tapi kalo dia makin parah lo langsung ke rumah sakit aja. Ini 
di jalan gua dari tadi lumayan macet sebenernya. Gua takut 
kalo lo ke rumah sakit sekarang malah kelamaan." 


"Tadi si Sena sempet manggil gua gitu tapi abis itu diem 
lagi." 


"Nah, bagus. Kalo misal dia gemeteran lagi gapapa. Lo 
masih nyalain heater di mobil kan?" 


"Iya masih. Ini guanya yang keringetan." 


"Oke oke. Btw lojangan sampe aneh-aneh ke Sena ya!" 


"Lia sumpah demi apapun gua ga ngapa-ngapain. Jangan 
bilang siapa-siapa ya gua gini ke Sena." 


"Oh iya kalo lo ada makanan atau apa nanti kasih aja ke si 
Sena. Biar ada tenaga juga." 


"Oke. Nanti kalo ada apa-apa gua telepon lagi." 
"Sip. Update terus ya." 
"Oke." 


Hujan sampai juga ke tempat ini. Untungnya di dalam mobil 
cukup hangat. Jeno agak sedikit takut kalau Sena semakin 
mendingin. Tapi sepertinya tidak. Sena beberapa kali 
bergerak walau hanya kepalanya dan sedikit gerakan 
jarinya. 


Sudah sekitar tiga puluh menit mereka begini. Hujan 
semakin deras dan tak menunjukkan tanda-tanda mereda. 
la sesekali mengecek suhu Sena dengan memegang leher 
dan tangan Sena. Rasanya Sena sedikit menghangat. 
Rambutnya juga mengering dan tidak memberikan sensasi 
dingin tambahan untuk Sena. 


"Ngh..." 


Sena tiba-tiba mengangkat kepalanya sedikit lalu menatap 
wajah Jeno yang sangat dekat dengannya. la mengedipkan 
matanya perlahan. Kepalanya masih terasa sangat berat. 
Jeno hanya terdiam membeku di sana. Tak tahu harus 
berkata apa jika Sena sadar mereka hampir telanjang 
seperti ini. 


Sena tak terlihat begitu terganggu dengan posisinya saat 
ini. la malah mengangkat tangannya ke bahu Jeno lalu 
memeluk Jeno semakin erat. 


"Sen? Masih kedinginan?" tanya Jeno lembut tepat di telinga 
Sena. 


"Gak tau," jawab Sena lalu kembali bersandar pada bahu 
Jeno. 


Menerka-nerka dari suhu tubuh Sena sekarang, sepertinya 
ia sudah lebih baik. Syukurlah. Jeno sebenarnya ingin cepat- 
cepat kembali memakai pakaiannya. Tapi ia takut Sena 
masih butuh kehangatan lebih. 


"Gua harus apa biar lu makin enakan?" tanya Jeno sambil 
memerhatikan bibir Sena yang mulai memerah lagi. 


Sena akhirnya terbangun walau masih sangat pusing dan 
kepalanya berat. Tubuhnya agak sedikit menghangat 
memang setelah ia merasa drop tadi. Seluruh tubuhnya 
seperti dipaksa berhenti sejenak karena ia merasa terlalu 
dingin. Bagaimana tidak hipotermia, hari ini ia hanya makan 
ubi rebus di pagi hari lalu ia belum makan apa-apa lagi. la 
tak pemanasan atau apapun lalu tercebur ke kolam renang 
tiba-tiba. Bodohnya lagi, ia malah membasahi kepalanya 
lagi saat mandi tadi dan entah mengapa air di kamar mandi 
kolam renang sangat dingin. 


Sena berkedip beberapa saat lalu menatap tubuh Jeno yang 
tak menggunakan apa-apa, lalu ia menatap pula dadanya 
yang terekspos dengan jelas. Sena malah sedikit tersenyum 
lalu menutup tubuhnya dengan jaket dan handuk yang 
menyelimuti punggungnya. 


"S-Sen, gua bisa jelasin," ujar Jeno sedikit terbata-bata. 


"Gua dari tadi ga tidur, Gua tau lu ngapain." Sena 
memindahkan tubuhnya ke samping Jeno lalu bersandar 
pada jok mobil. 


la terdiam sebentar. Badannya masih cukup dingin, tapi 
jauh lebih baik dari saat ia selesai mandi tadi. Hari ini ia bisa 
dibilang menantang maut dua kali. 


"Baju gua dong," ucap Sena yang masih menutupi tubuhnya 
dengan jaket dan handuk Jeno. Jeno agak salah tingkah dan 
kelabakan. la mengambilkan baju Sena dan juga bajunya 
dari jok depan lalu memberikannya pada Sena. 


Jeno langsung memakai bajunya sambil melihat ke arah 
jendela luar. la tak mau sedikitpun mencuri pandangannya 
pada Sena yang sedang memakai bajunya. Sena sendiri 
agak merasa aneh, tapi ia belum dapat berpikiran lurus 
karena otaknya masih sibuk mengurusi suhu badannya ini. 


Baju mereka lengkap kembali. Sena memakai jaket Jeno 
yang kebesaran di tubuhnya itu. Jeno duduk diam dan 
canggung sambil menatap ke arah luar. 


"Peluk gua lagi, bisa?" tanya Sena tiba-tiba. 


Jeno menoleh dengan mulutnya yang masih terkatup rapat. 
Melihat Sena yang berpakaian lengkap, ia makin tidak enak 
hati. Selain melihat daerah intimnya, ia juga melihat luka- 
luka Sena yang tak seharusnya ia lihat. 


la hanyalah teman biasa. Hanya teman sekelas yang 
kebetulan sedang sering berinteraksi dengan Sena. Selain 
itu, mereka tak ada hubungan spesial. 


"Masih dingin? Kita ke rumah sakit aja ya?" ucap Jeno 
dengan mata yang tak fokus. Meskipun Sena sudah 
memakai bajunya, ia tak mampu menatap mata Sena. 


"Gak perlu. Mama gua yang ada marah kalo gua ke rumah 
sakit. Gua bakal ditanya-tanya kenapa gua hipotermia. Kalo 
mama gua tau tadi gua tenggelem dan gak sadar, mama 


gua bakal marah-marah ke semua guru, dan lo bisa jadi 
target lain. Udah, gak usah. Toh mau gua mati mau gua 
gimana juga gak akan ada yang peduli." 


"Sen, bisa gak lo gak ngomong kayak gitu?" 


Sena memeluk dirinya sendiri lalu menatap Jeno yang 
terdengar sedikit kesal. "Kenapa emang?" 


jeno memutar matanya sedikit lalu menghela napasnya. la 
terganggu dengan ucapan seperti itu. Kadang hal itu 
mengingatkannya pada ucapan-ucapan ibunya saat proses 
perceraian dengan ayahnya. 


"Gue peduli kalo lo mati. Kalo ga peduli juga gua udah 
biarin lo sekarat dari tadi." Jeno menggeser tubuhnya lalu 
duduk di sebelah Sena. la kembali memeluk Sena sesuai 
kemauan Sena. 


Sena terbungkam oleh perkataan Jeno. Dirinya tak terbiasa 
mengenali apa itu kepedulian orang lain. Selama ini, yang 
ada di pikirannya hanyalah orang tuanya yang 
mengabaikan perasaannya. 


"Gak usah ngomong gitu kalo lo cuma kasihan," ucap Sena 
yang mulai kembali pada sisi dirinya yang sinis dan 
menyebalkan. 


"Memang kasihan itu sesuatu yang buruk? Bukannya 
kasihan itu bentuk empati kalau lo peduli sama orang lain?" 
ujar Jeno dan menatap wajah Sena serius. 


"Udah lah. Lo ga tau apa-apa tentang gua." Sena menarik 
hoodie jaket itu lalu menutup setengah wajahnya. 


Jeno mengehela napas kasar lalu sedikit menyibakkan 
rambutnya. Bocah keras kepala ini memang sulit diyakinkan 


dan dibukakan matanya. 


"Ya udah kalo gua ga tau kenapa ga lo kasih tau biar gua 
ngerti? Gua ga ngerti kenapa selama ini lo pengen mati. 
Gua ga ngerti kenapa selama ini lo selalu marah marah 
sama orang lain. Bahkan lagi kayak gini, lo malah marah 
sama gua yang negur lo sedikit, padahal gua cuma ga mau 
kalo lo pengen mati. Gua mau dengerin lo. Gua peduli sama 
lo." 


Sena kembali membuka hoodienya dan menatap Jeno baik- 
baik yang hanya beberapa sentimeter dari dirinya. 
Pertikaian ini membuat suhu tubuhnya sedikit naik rupanya. 
Akhirnya Sena mengalah kali ini. Bukan, bukan argumennya 
kalah, dirinya masih terlalu lemas untuk banyak berbicara. 


"Terserah," ujar Sena lalu mengatur posisi nyamannya saat 
bersandar di dada Jeno. Secara tak sadar, Jeno sendiri 
membantu Sena untuk bersandar di dadanya lalu 
memeluknya dengan nyaman. 


Suara rintik hujan di luar mengisi keheningan mereka. 
Lama-lama Sena mulai tersadar lingkungan di sekitarnya. la 
mulai memikirkan tentang apa yang baru saja terjadi. Lalu 
ia ingat kalau barusan ia bersentuhan dengan Jeno tanpa 
busana, seintim itu. 


Di sisi lain Jeno yang sedang mengelus dan memainkan 
rambut Sena juga tersadar kalau ia telah melihat hampir 
seluruh kulit Sena. la mencoba menghilangkan pikiran akan 
buah dada Sena. Jantungnya berdebar tak karuan. Saat itu 
terjadi, ia memang panik. Tapi sekarang saat Sena telah 
kembali berpakaian, mengingat apa yang ada di dalam 
pakaian itu terasa seperti dosa besar. Belum lagi memori 
dari setiap inci kulit mereka yang bersentuhan. 


Yen..." 


"Hm?" 
"Jangan kasih tau siapa-siapa tentang badan gua." 
"Eng, um, maksudnya?" 


"Iya. Tentang semuanya yang lo liat. Gua ga tau lo akan 
gimana, tapi gua ga mau jadi bahan omongan laki-laki. Gua 
ga mau lo ngomongin apapun yang lo liat tadi. Bentuk 
badan gua yang mungkin keliatan jelek di mata lo, atau 
bekas-bekas aneh yang lo liat, pokoknya jangan kasih tau 
siapa-siapa." 


Pertama kalinya orang lain melihat isi pakaiannya. Ya, ia 
takut semua orang membicarakan ketidaksempurnaannya. 
Orang tuanya selalu ingin figur Sena terlihat paling cantik, 
paling indah untuk dilihat. Sena memang muat untuk 
memakai seluruh baju berukuran S. Sena juga cocok 
dipadukan oleh pakaian apapun. Saat foto keluarga, seluruh 
keluarga Sena terlihat bak keluarga selebritas. Tapi di 
dalamnya tak seindah itu. Punggung memarnya dan luka- 
luka di paha atasnya membuat ia seperti produk gagal yang 
dikemas cantik. 


"Kalo gitu, lo ga akan nganggep gua ngelecehin lo, kan?" 
tanya Jeno ragu-ragu. 


"Gak tau. Tapi... gua malu." Sena menutupi dadanya sendiri 
dengan tangannya walau sudah tertutup. Lihatlah ke mana 
pikirannya mengalir sekarang. la memang tak dilecehkan. 
Semua hal tadi adalah keterpaksaan. Hanya saja, ia merasa 
tak suci. Jeno bahkan tak mencoba memegang daerah 
intimnya, tapi ia merasa kotor. 


"Sen, maaf. Gua gak maksud " 


"Gua tau. Kasih gua waktu buat ngertiin ini." 


Mereka berdua terdiam. Jeno merasa bersalah karena sudah 
melihat hal yang tak seharusnya ia lihat. Sena merasa 
bersalah karena membuat Jeno berpikir seperti itu. 


KKK 


"Jen, sini." 


Hari baru di sekolah itu. Tak ada yang tahu mengenai apa 
yang mereka lakukan kemarin kecuali Lia. Lia tak begitu 
peduli sebenarnya. la hanya mementingkan Sena selamat. 


Jeno baru saja sampai di kelas dengan jaket hitam tebalnya 
seperti biasa. la hendak berjalan ke meja yang biasa ia 
duduki bersama Mark. Tapi memang beberapa hari kemarin, 
tempatnya diduduki Yeri. 


la melangkah menuju meja Sena. Kelihatannya, Sena baik- 
baik saja dan tak canggung dengan Jeno tentang apa yang 
terjadi kemarin. 


"Duduk sini bareng gua," ucap Sena dan menepuk bangku 
di sebelahnya. 


"Um, kenapa emang?" Jeno melepas headset yang tadi ia 
pakai saat di jalan lalu merapikannya. 


"Ya, gapapa. Sini." 


Karena Sena sudah memaksa, Jeno terpaksa meletakkan 
tasnya di meja paling belakang itu lalu duduk bersama 
Sena. 


"Jen, gua tiba-tiba kepikiran sesuatu. Karena lo udah kurang 
lebih tau gua, lo mau ga jadi tempat gua buat escape? 
Tempat gua buat kayak... lari dari dunia nyata?" 


"Hng?" Jeno mengerutkan dahinya keras. Ucapan Sena 
terdengar seperti pernyataan cinta alias mengajak Jeno 
untuk menjadi pacarnya. Tapi tak terdengar persis seperti 
itu. 


"Maksudnya?" tanya Jeno dengan dahinya yang masih 
berkerut. 


"Ya jadi pelarian gua intinya!" tegas Sena yang mulai kesal 
karena Jeno tak paham. 


"Kenapa gua harus mau?" Woh, sudah mulai melawan juga 
anak ini. 


"You saw my whole body even my boobs. Your father choke 
me. Dont you feel guilty about it?!" bisik Sena agar orang 
lain tak mendengar namun tetap tegas. Ia bahkan sedikit 
memelototi Jeno. 


"Ya ampun..." Jeno menarik napasnya dalam-dalam lalu 
menatap Sena pasrah. 


"Terserah lo, deh." 
"Asik!" 


Aku bingung mau nulis apa di author note ini 
sebenernya..... 


Btw maksut aku kmrn nc itu ga literally nc sih. Tapi 
kalaupun ada kayaknya chapternya ga akan ada di 
sini, mungkin aku taro di google drive atau 
wordpress biar yang gamau ff ini terbumbui aneh 
aneh ga perlu baca gitu 


But dulu kayaknya aku emg bilang kalo ff ini bakal 
ada banyak kenakalan remaja/? Walau aku belom tau 


sih bakal sejauh apa bikinnya. 


Oiya ff ini emg bakal bikin gak nyaman banget buat 
banyak orang so gapapa kalo kalian ga kuat, jangan 
dipaksain. Bcs im thinking of including some scenes 
yang akan tringerring banget. Akan aku cantumin 
warning kok 


15. Silver 


TRIGGER WARNING: SELF HARM, VERBAL ABUSE 


Dont trigger yourself i warned you 


Ada yang asing dari tingkah Yeri hari ini. Baru saja datang 
ke kelas, ia memakai masker dan bahkan memakai jaket 
asing dan tas yang tak biasa ia pakai. la terlihat seperti 
orang lain. 


"Jen, awas," ucapnya pelan pada Jeno yang sedang asyik 
bercanda dengan Sena. 


"Lo bukannya duduk sama Mark?" tanya Sena, sedikit sinis 
mengingat Yeri kemarin bermain riang dengan Somi dan 
Xiyeon. 


"Jen, gua mau duduk sini, awas," ulang Yeri tanpa 
memedulikan ucapan Sena. 


"Ga, Jeno duduk di sini sama gua. Cari tempat lain. Lagian 
kenapa lo ga duduk sama Mark aja sih?!" Sena mulai 
menaikkan nadanya dan membuat beberapa teman mereka 
menoleh. 


Sebenarnya Sena dapat melihat kalau mata Yeri sembab dan 
merah. la juga terlihat lemas. Dirasa-rasa, teman sekelas 
mereka menatapi mereka lebih lama dari yang seharusnya. 


Maksudnya, sudah tak asing Sena berteriak di kelas, tapi 
kali ini mereka sedang menatapi Yeri. 


Yeri tertegun saat Sena wmembentaknya. la tak 
mengaharapkan respon seperti ini dari Sena. 


"Sana duduk sama Mark. Atau lo duduk aja sama Xiyeon, 
Somi." Sena memutar matanya sinis lalu kembali 
mengabaikan Yeri. 


Jeno tiba-tiba berdiri dan mengangkat tasnya. "Yer, gapapa, 
duduk sini " 


"Jen!" Sena menarik tangan Jeno sampai Jeno kembali 
terduduk di kursi itu. 


Mata Yeri berkaca-kaca. Sena tak peduli ada masalah apa 
yang menimpa Yeri. Hal tersebut bukan urusannya. Lagi 
pula, Yeri sudah punya teman baru untuk dimintai 
perlindungan dan menjadi tempat berkeluh kesah. Sena tak 
menerima pengkhianat untuk duduk di sampingnya. 


"Sen, lo gak buka grup ya tadi malem?" tanya Jeno sambil 
sedikit menggeser bangkunya agar tepat di sebelah Sena. 


"Enggak. Gua tidur, capek. Emang kenapa?" tanya Sena tak 
tertarik. 


"Gua gak simpen, tapi, kemarin kayak ada akun anon join 
grup angkatan tiba-tiba. Akun itu ngeshare foto nude Yeri, 
setelah 10 menit, di-unsend, terus dia left grup," bisik Jeno 
dan melihat sekitar. 


Sena terhenti sebentar lalu menoleh Yeri yang duduk di 
pojok kelas satunya sendirian. Yeri benar-benar tak mau 
membuka maskernya. la duduk sendirian di sana dan tak 
mengobrol dengan siapapun. 


"Difotoin orang?" 


"Engga. Dia foto di kamar gitu. Terus ya, Mark menjauh dari 
dia. Lo tau Mark anaknya alim," ujar Jeno dan makin 
memelankan suara bicaranya. 


Sena tersenyum sedikit, bahkan hampir tertawa. "She 
deserves it." 


"Sen, gak gitu lah. Coba lo bayangin kalau kejadian kemarin 
banyak yang tahu." Tak habis pikir Jeno dengan kemana 
perginya nurani Sena ini. 


"Gua sekarat dan dia jadi pelacur sekaligus pengkhianat 
beda dari gua yang sekarat, Jen. Jangan bandingin sesuatu 
yang gak setara." Sena menatap Jeno serius dan jelas tak 
ingin kalah argumen. 


"Kenapa lo anggep dia pengkhianat?" 


"Dia lupa kalo gua temennya. Dia malah main sama orang- 
orang yang gua gak suka." 


Jeno menarik napas dalam-dalam lalu menatap Sena baik- 
baik. Ia harus selalu ingat kalau Sena berbeda dan tak dapat 
dibalas dengan emosi. 


"Sen, Yeri bukan milik lo. Dia boleh main sama siapa aja 
yang dia mau. Musuh lo bukan berarti harus jadi musuh dia 
juga." Suara lembut Jeno terdengar menjijikan di telinga 
Sena. Sena tak mau mengerti, Sena masa bodoh. Yeri tak 
memenuhi kualifikasi untuk menjadi temannya. Masa bodoh 
jika orang itu terkena masalah. 


"Gak tau, terserah. Intinya gua gak mau deket sama orang 
kayak gitu." 


KKK 


"Ya emang kamu pikir ini salah aku, hah?! Aku udah 
sekolahin dia! Kasih dia tutor yang bagus! Kamu pikir aku 
gak usaha?!!" 


"Ya udah terserah!! Selesain urusan kamu dulu sana!!!" 


Baru satu langkah masuk ke rumahnya, Sena sudah 
mendengar bentakan Mama dari pintu masuk. Suara Mama 
berasal dari ruang tengah. Mau tak mau, ia harus melewati 
ruang tengah agar bisa naik ke atas. Entah apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Sena melangkahkan kaki ke ruang tengah. Mama berdiri 
dengan rambut berantakan di dekat sofa sambil meremas 
sebuah kertas di tangannya. 


"Pulang juga kamu," ucap Mama dengan nada yang 
membuat Sena langsung beralih ke mode diamnya. 


"Kamu nih ya Sena, Mama gak bisa berkata-kata lagi sama 
kamu." Mama menghampiri Sena yang masih berdiri sambil 
menggendong tasnya. Sena langsung menunduk, enggan 
menatap Mama. 


"Mama sudah ambil hasil UTS kamu kemarin langsung ke 
guru kamu. Lihat ini. Lihat hasil kerjaan kamu!!" 


Prak! 


Mama melemparkan kertas-kertas itu ke lantai. Kertas-kertas 
itu berhamburan di lantai. Semua nilai Sena terpampang 
jelas. 


100. 100. 100. 


90, Matematika. 94, Fisika. 
Selain itu 100. 


"Mama bayar tutor Matematika kamu tuh mahal, tahu?! 
Bisa-bisanya nilai kamu masih kalah dari Renjun?! Bahkan si 
ketua kelas kamu yang miskin dan gak punya tutor itu?! 
Tahu dia nilainya berapa? 97, Sena!" 


Hati Sena langsung tersinggung saat Mama menyebut Jeno. 
la berani mengangkat kepalanya kali ini lalu menatap 
matanya. "Namanya Jeno, Ma. Dia punya nama," ucap Sena 
tegas. 


"Kamu ini malah ngelawan!! Kamu tahu Sena kalau nilai 
kamu begini terus? Percuma! Mama gak akan bisa masukin 
kamu ke Fakultas Kedokteran! Kamu juga tahu Renjun mau 
ke sana! Kamu ini memang minta dipukul Papa kamu ya, 
hah?!" Mama sudah meledak-ledak. Bentakan Papa di 
telepon membuat Mama ikut frustasi. 


Sena menarik napasnya panjang. la memejamkan matanya 
sebentar lalu menatap mata Mama dengan berani. 


"Mama bisa gak sih lihat nilai aku yang lain? Mama gak buta 
kan? Semua nilai aku 100! Aku udah belajar mati-matian! 
Salahin otak aku hasil gen Mama sama Papa yang gak bisa 
ngitung ini!!" bentak Sena pada Mama. 


Wajah Mama memerah. Entah siapa yang akan meledak 
duluan, yang jelas mereka sudah adu urat sekarang. 


"Papa kamu itu gelarnya profesor! Kamu pikir Mama bodoh, 
iya?! Kamu lupa Mama kamu S2 di Oxford? Bukan salah kita, 
Sena. Kamu memang malas dan bodoh. Mama nyesel lahirin 
anak bodoh kayak kamu." Jari telunjuk Mama menunjuk 
langsung ke wajah Sena. 


Sena mengepalkan tangannya. Mulutnya terkatup rapat dan 
gigi-giginya saling menekan satu sama lain. Napasnya tiba- 
tiba memburu dan ia sudah tak tahan lagi. 


"Gua juga gak mau punya ibu kayak lo!!" 
Plak!! 


Sebuah tamparan keras melayang di pipi Sena sampai ia 
hampir terjatuh. la memegang pipi kirinya itu pelan, 
merasakan setiap sensasi sakit dari tamparan ibu 
kandungnya sendiri. 


"Biadab kamu!" 


la terdiam. Tamparan keras itu membuat hatinya tercabik- 
cabik. Tak puas dengan tamparan, ibunya masih 
membumbuinya dengan segala cacian. 


"Jadi anak gak ada gunanya sama sekali. Bisanya ngelawan 
orang tua. Masuk kamu ke dalem kamar kamu! Gak usah 
minta makan sampai nilai kamu bagus." 


Sena tak menjawab apapun. la pergi ke kamarnya di lantai 
atas dengan sisa-sisa harga dirinya. 


aaa 


Sena tak mengganti bajunya. Ia langsung mengobrak-abrik 
tempat pensil di atas mejanya dan mengambil cutter 
favoritnya. Air matanya tak terbendung lagi. la tak 
sesenggukan, ia malah merasa marah, kesal, kecewa. 


Brak! 


la banting pintu kamar mandinya dan ia kunci pintunya. Ia 
masuk ke dalam bathub lalu duduk sejenak dan berdiam diri 


di sana selama beberapa detik. 


la duduk dan memandang kosong tembok di hadapannya. 
Apa orang-orang benar saat mereka mengatakan semua ibu 
pasti mencintai anaknya? Atau itu hanya imajinasi masa 
kecil belaka? Tak pernah ia rasakan kehangatan seorang ibu. 
Tak puas pula ibunya menatap anaknya disakiti oleh 
ayahnya, ia tambah pula dengan segala cacian. 


Selama tujuh belas tahun hidupnya, ia mencoba untuk 
menjadi anak yang sempurna. Tak ada masa kecilnya yang 
ia pakai untuk bersosialisasi, bermain dengan temannya. la 
bahkaan tak tahu apa itu teman dan bagaimana cara 
berteman. 


Yang ia harapkan hanyalah kasih sayang seorang ibu. 
Semua orang membanggakan betapa ibu mereka akan 
membuatkan sarapan untuk mereka, membekali mereka 
dengan makanan yang enak-enak, menyemangati mereka 
saat ujian akan berlangsung. 


Semua hal itu adalah fantasi belaka. Sena hanya menjadi 
piagam kosong sebagai tanda penghargaan 'ibu terbaik'. 
Ibu yang katanya mendidik dengan baik sehingga prestasi 
anaknya tak dapat dikalahkan. Ibu yang membuat anaknya 
selalu berada di jajaran peringkat atas. 


Ternyata, Sena bukanlah anak yang ibunya mau. Sena 
hanyalah produk gagal, produk cacat. Tak pantas ia berada 
di keluarga ini. la hanya menjadi beban untuk kedua orang 
tuanya. Kakaknya saja tak menginginkannya di sini. 


Sena menatapi cutter yang ada di tangannya. Cutter 
berwarna silver itu ia beli dengan harga cukup mahal untuk 
mengerjakan tugas-tugasnya. Sudah beberapa tahun ini, 
tugas cutter itu menjadi lain. Mata pisaunya yang cukup 
tajam memberikan sensasi tersendiri untuknya. 


Beberapa kedipan berlalu, tetesan darah merah sudah 
mengoroti seragamnya. Tak lagi repot-repot ia mengangkat 
roknya dan mencoba mencari tempat tertutup. Kali ini ia tak 
peduli. Tangan kirinya menjadi korban sekarang. 


Sekali. 
Dua kali. 
Tiga kali. 


Berkali-kali, sampai akhirnya tangisannya berhenti dan ia 
merasa puas. Ah, nikmatnya pemandangan ini. Lihat, 
Mama? Apa Mama peduli? Apa Papa peduli? Tidak. Ia 
sekarat kemarinpun, mereka tak tahu. Tak peduli. 


Setelahnya ia melepar cutter itu ke lantai lalu menikmati 
pemandangan cantik di tangannya itu. Ketika tubuh sakit, 
tubuh akan mengeluarkan substansi kimia agar tubuh 
mengurangi rasa sakitnya. Rasa sakit buatan ini membuat 
substansi kimia itu menyebar ke kepala dan hatinya 
sehingga ia bisa sedikit tenang. 


Selamat tinggal tangan cantik, ukiran ini akan selalu 
membekas sampai nanti. Setelah ini, mungkin Papa tak 
akan repot memukul punggungnya. Papa mungkin akan 
langsung melukai wajahnya karena Sena sudah cacat. 


Secara tak sadar, ia tertidur nyenyak di dalam bathub 
kering dalam rasa sakit di seluruh tubuhnya. 


KKK 


Hampir pukul 12 malam, Sena baru terbangun lagi. la 
mencuci tangannya sedikit agar bekas-bekas darah di 
tangannya memudar. la kembali ke kamar lalu mengecek 
ponselnya. 


la merasa, buruk. Meskipun ia telah mencoba mengurangi 
rasa sakit itu, hatinya tetap terasa buruk. Bayang-bayang 
bentakan mama tadi selalu terulang. Kertas ujian yang 
berhamburan di lantai dan tak berarti itu membuat dirinya 
merasa gagal. Seakan segala usahanya tak penting. 


Tak ada notifikasi penting. Toh ia memang tak pernah 
dihubungi siapa-siapa. la melihat kontak Jeno terpampang. 
Sena jadi terpikir sesuatu. 


Segera ia keluarkan buku-buku tebal dari tasnya. la ganti isi 
tas itu dengan beberapa baju yang sekiranya cukup untuk 
beberapa hari ke depan. la membawa barang-barang yang 
sekiranya ia perlukan. Buku bukan salah satunya. la akan 
membakar buku-bukunya nanti. 


Sena mengganti bajunya dengan cepat. la mengambil 
semua perhiasannya dan simpanan uang di kamarnya. 
Segala hal yang ia rasa berharga ia bawa. 


Sambil beres-beres, ia mengirim pesan pada Jeno. 


Mama sudah tidur jam-jam sekarang. Sena langsung 
memakai jaketnya lalu memesan ojek online dengan tujuan 
rumah Jeno. la berjalan ke luar rumah, berharap Mama tak 
keluar kamarnya tiba-tiba. la juga berusaha agar ia tak 
membuat suara sama sekali. 


"Lo mau ke mana?" 
Sial. 


"Pergi. Sesuai mau lo," ujar Sena pada kakaknya yang 
ternyata baru saja mengambil minum di dapur. 


"Oh, bagus. Ga usah balik." Sehun terlihat tak peduli 
dengan Sena yang membawa gembolan besar dan kembali 
meminum air dinginnya itu. 


Sena langsung pergi ke luar rumah. Takut-takut kakaknya 
mengadu tiba-tiba pada Mama. Sesampainya di pagar, 
ternyata pagarnya digembok. Sial. Kunci gembok ada di 
kamar Mbak. 


Tak peduli, Sena melempar tasnya ke luar lalu memanjat 
pagar dengan ujung tajam itu. la akan dikira maling jika 
ketahuan. Tapi tak apa. Lebih baik ia dibawa ke kantor polisi 
daripada dibawa kembali ke dalam rumah itu. 


"Mas! Gojek!" 
daa 
"Halo? Gua di depan rumah lu." 


Jeno yang hampir masuk ke alam mimpi langsung 
terbangun dan beranjak ke luar rumahnya. Benar saja, 
perempuan kurus itu telah menanti di depan rumahnya 
dengan wajah lesu dan tas yang penuh. 


"Sen?! Anjir lo ngapain?!" Jeno langsung membukakan 
pagar kecil itu untuk Sena lalu melirik kanan kiri, takut ada 
tetangga yang mellihat. 


"Surprise!" ucap Sena sambil tersenyum memaksa. 


Mereka masuk ke dalam rumah Jeno lalu Jeno menutup pintu 
rapat dan kembali mengunci rumah. Sena melepas tasnya 
yang sangat berat itu lalu meregangkan otot-ototnya. 


"Lo ngapain ke sini?!" tanya Jeno tegas. 


"Mau aja. Ga boleh?" Sena masih cengengesan meskipun ia 
sangat terlihat palsu. 


"Sen, tolong. Jawab gua yang bener. Lo ngapain ke sini?" 
Jeno mulai melembut dan mencoba menenangkan dirinya 
yang sebenarnya masih shock melihat Sena tengah malam 
begini datang ke rumahnya. 


Sena melepas jaketnya lalu mengangkat tangan kirinya. 
Senyumannya hilang. la terlihat tanpa ekspresi. Ia juga tak 
mencoba untuk menjelaskan keadaannya pada Jeno. 
Tangannya akan bercerita untuknya. 


"Biarin gua di sini sebentar," ucap Sena pelan, tanpa 
tenaga. 


Jeno tak bisa berkata-kata. Matanya hanya bisa menatap 
luka itu prihatin. 


"Gua hampir motong nadi gua, Jen." 


Mata Sena mulai berkaca-kaca. Tubuhnya yang semula 
berdiri tegak kini agak membungkuk. 


"Mama gua bilang dia nyesel lahirin anak bodoh kayak gua. 
Kalo gitu harusnya gua gak usah lahir kan? Gua gak usah 
hidup aja kan sekalian biar Mama dan Papa gua gak capek 
punya anak kayak gua?" 


Jeno tertunduk. la pria yang lemah lembut. la tak akan 
berdiri kokoh tanpa ikut tersayat hatinya mendengar hal 
seperti ini. la sendiri tahu apa itu luka. la tahu bagaimana 
rasanya punya orang tua yang tak menginginkannya. 


"Gua ke sini cuma mau mastiin apakah gua masih layak 
hidup atau engga. Tapi kalau engga, gua gak masalah untuk 


pergi." 


"Cukup, Sen. Udah. Gak perlu ngomong lagi." 


Jeno menghampiri Sena, lalu mendekap perempuan itu erat. 
Bendungan tangis Sena pecah begitu saja. Kakinya bahkan 
tak sanggup berdiri lagi. Mereka berdua perlahan terduduk 
di lantai. Jeno berusaha untuk tak menangis. Namun apa 
daya, ia sedikit menitihkan air matanya. 


"Lo layak buat hidup. Jangan denger omongan siapapun 
lagi. Lo cuma boleh dengerin gua. Lo layak buat hidup." 


Sebenernya lagunya ga nyambung artinya, tapi 
sambil denger lagu niki-lose bawang banget asli 


Btw guys please, reach out for someone if uneed it. 


16. Tengah Malam 
Dug! Dug! Dug! 


Baru saja ia akan terlempar ke dalam lautan mimpi, Jeno 
malah terbangun karena suara pukulan yang ia dengar dari 
ruang sebelah. 


la tidur di kamar nenek sekarang. Walau sebenarnya ia 
masih agak asing untuk tidur di kamar ini, ia harus 
merelakan kamarnya untuk ditiduri Sena. 


"Engh, enggak..." rintihan dari ruangan sebelah, kamarnya, 
membuat Jeno benar-benar terbangun. Awalnya ia pikir ia 
hanya sedikit berhalusinasi karena baru bangun. Ternyata 
suara itu semakin jelas di telinganya, beriringan dengan 
suara tembok yang dipukul dan menggetarkan bantalnya. 


jeno langsung bangun dan bergegas ke kamarnya. la 
bahkan tak menyalakan lampu terlebih dahulu. 


"Udah, cukup. Engga." 


Samar-samar, Jeno dapat melihat Sena meringkuk 
menghadap tembok sembari menarik rambutnya sendiri, 
lalu mencakar dan memukul tembok setelahnya. Jeno tak 
tahu Sena bermimpi buruk atau bagaimana, tapi hal ini tak 
terlihat baik di matanya. 


"Sen?" 
"Pergi!!!" 


Jeno yang baru sedikit menepuk bahu Sena langsung 
terkejut karena Sena tiba-tiba mencengkram tangannya lalu 
memelototinya di tengah kegelapan ini. Napas Sena 


terengah-engah. la bahkan agak menancapkan kukunya ke 
dalam otot Jeno. 


"A-akh. Ini gua, Sen. Ini Jeno," ucap Jeno sambil memegangi 
tangan Sena dan mencoba untuk melepaskan tangannya 
secara lembut. 


Sena masih tak merespon. la tetap mencengkram tangan 
Jeno namun matanya mengecek seluruh ruangan dan 
kembali menatap Jeno baik-baik. Seperti habis diguyur, 
wajahnya sangat berkeringat. Dadanya tak berhenti 
kembang-kempis. 


"Ini Jeno, Sen. Hey. Ga usah takut ini gua." Dalam hati, Jeno 
juga sebenarnya sedikit takut melihat Sena melotot dan 
mencengkram tangannya seperti ini. Sena seperti 
kerasukan. la bahkan tak begitu merespon ucapan Jeno 
untuk beberapa saat sampai Jeno berulang berbicara 
padanya, ia baru melemaskan tangannya. 


Lehernya yang tegang langsung melemas dan Sena kembali 
berbaring di atas bantalnya. la berkedip beberapa kali lalu 
menutup matanya dan menarik napas. 


Tiba-tiba ia menutup wajahnya dengan tangannya lalu 
sedikit menangis. Berbeda dari tangisan yang biasa Jeno 
lihat pada Sena. Tangisan kali ini terlihat tanpa kemarahan. 
Sena hanya menangis tanpa mengeluarkan sumpah 
serapahnya, tanpa melempar barang atau berteriak pada 
seseorang. la bahkan tak berteriak pada Jeno saat ini. Ia 
hanya mencoba menangis tanpa suara. 


Jemarinya sesekali menarik rambutnya agar segala penat di 
sana hilang. la sudah kepalang malu di hadapan Jeno. Tak 
ada harga diri lagi, menangislah ia begitu saja setelah baru 
saja memelototi Jeno layaknya orang kerasukan. 


Perlahan, Jeno menarik tangan Sena dari wajahnya lalu 
menatap Sena yang sudah banjir air mata. 


"Kenapa?" tanya Jeno singkat, tanpa tuntutan. 


Sena menggelengkan kepalanya. Semacam kode yang harus 
Jeno terjemahkan antara menjadi 'aku tidak apa-apa', 'aku 
tidak baik', atau 'aku tidak tahu'. 


Jeno bergegas pergi ke dapur untuk mengambilkan Sena air 
minum. Setidaknya untuk membasuh rasa panas di dada 
Sena dan membuatnya bisa lebih sedikit tenang. 


"Minum dulu," ucap Jeno lalu menyalakan lampu. 


Sena tak menurut. la masih membisu dan masih kerap 
menangisi hal yang tak Jeno ketahui. Emosi Sena serumit 
teori fisika, atau teori evolusi, tak dapat Jeno mengerti hany 
dengan sekilas membacanya. 


"Lo kenapa?" tanya Jeno lagi lalu duduk di ujung kasur. Sena 
kembali menggelengkan kepalanya lalu menarik selimut 
sampai ke lehernya. 


Jeno menarik selimut itu lalu mengangkat badan Sena 
sampai ia terduduk. Sejak datang tadi, Sena belum bercerita 
banyak. Sekarang jam dua pagi. Hari ini harus ke sekolah. 
Malam ini akan panjang dan mungkin Jeno harus berpura- 
pura sakit besok agar bisa izin ke UKS untuk tidur. 


"Berhenti nanyain itu. Gua ga bisa jawab gua kenapa," ujar 
Sena yang akhirnya angkat suara. 


Jeno menghela napasnya lalu mengangguk. "Oke. Gua bisa 
ngapain kalau gitu?" tanya Jeno yang masih mencoba 
menebak-nebak isi kepala Sena. 


"Tolong buang ini jauh-jauh." Sena mengambil sesuatu dari 
balik bantal lalu memberikannya pada Jeno. 


Itu adalah cutter yang ia bawa dari rumah. Untuk kedua 
kalinya, ia ingin menyayat kulitnya lagi. 


Jeno menatap cutter itu lalu menatap lengan kiri Sena yang 
masih terlihat merah-merah. Ia kacau. Ia benar-benar rusak 
dari dalam. 


"Gua gak tahan. Gua capek. Sekalian umpetin semua pisau 
dapur lu. Apapun," ucap Sena lalu mengacak-acak rambut 
hitam panjangnya. 


Jeno mengambil tangan kiri Sena dan meletakkannya di atas 
pangkuannya. la mengelus lembut tanda rasa sakitnya itu. 
Sena hanya terdiam dan mencoba menebak apa yang Jeno 
pikirkan tentang dirinya. 


Mungkin Jeno berpikir bahwa ia adalah wanita aneh yang 
harus diusir esok hari. Atau mungkin, Jeno berpikir kalau 
Sena memang pantas mendapatkan ini. Pikiran Sena terus 
membawanya kemanapun yang mereka mau tanpa tahu apa 
yang Sena mau. 


"Ada yang ngomong lagi ya di otak lu?" tanya Jeno lalu 
mencoba menatap mata sembab Sena. 


"Maksudnya?" 


"Lo lagi dengerin banyak suara kan? Lo ga cuma dengerin 
gua doang kan?" Jeno menautkan jemarinya pada jemari 
Sena lalu menggeser tubuhnya agar lebih dekat dengan 
Sena. 


Sena tak mau menjawab. la merasa tak mau menghakimi 
suara-suara ini. la tahu, suara ini juga bagian dari dirinya. 


"Mereka ngomong apa sekarang?" tanya Jeno lalu mengusap 
ibu jarinya di punggung tangan Sena. 


"Katanya, lo mau usir gua besok pagi karena lo ga mau gua 
di sini. Gua cuma nyusahin lo aja," ucap Sena dan 
memerhatikan ibu jari Jeno yang sedikit menenangkannya. 


"Terus?" 


"Katanya, lo ngerasa gua emang pantes hidup kayak gini 
dan ga peduli gua self harm. Lo cuma ga mau keliatan 
jahat." 


Jeno mengangguk paham. Sena tak tahu introgasi macam 
apa yang sedang Jeno lakukan. la hanya bisa merasa sedikit 
bersalah karena mengkhianati suara-suara tersebut. 


"Dari tadi lo belom tidur karena mereka berisik?" Tatapan 
lembut Jeno menjadi senjata untuk perlahan mengusir 
suara-suara di telinga Sena. Sena mengiyakan secara tidak 
langsung dengan tatapannya. 


"Bilang apa mereka?" tanya Jeno lagi dan mulai mengajak 
tangan kirinya untuk mengusap jemari Sena. 


"Mereka bilang Papa bakal dateng. Papa bakal nyari gua 
sampe ke sini dan gua cuma bakal ngancurin hidup lo. 
Entah nanti Papa atau Mama tahu lo nyembunyiin gua di 
sini, lo bisa dikeluarin dari sekolah. Mereka bilang Papa 
bakal bunuh gua kalau gua ga cepet-cepet pulang." Sena 
mulai mengeratkan tangannya dan sedikit menyakiti tangan 
Jeno yang tertaut di sana. 


"Ya udah, coba tidur lagi sekarang." 


Sena langsung menggelengkan kepalanya kasar. 


"Gua ga akan bisa tidur sampe pagi. Lo aja tidur. Besok gua 
beli obat biar lo bisa tidur nyenyak," ujar Sena lalu 
melepaskan tautan tangannya dan tersenyum pahit. 


Jeno menengok sana-sini mencari kata yang tepat untuk 
berbicara. la tak tega melihat Sena terpuruk seperti ini. Ini 
sudah di luar batas menyebalkannya. Sena memang 
menyebalkan, tapi hal ini tak dapat ia anggap sepele atau 
dijadikan ajang balas dendam. Sena harus berhenti 
mendengarkan segala suara itu. 


"Kalau gua temenin di sini, lo bisa tidur?" tanya Jeno yang 
sebenarnya juga ragu-ragu. 


"Maksudnya tidur bareng gua di sini?" 
"Iya." 


Sena sedikit memutar matanya dan kembali berbaring di 
atas kasur. "Lo tidur aja di kamar sebelah," ujar Sena lalu 
menarik selimutnya. 


Lagi-lagi Jeno dibuat bimbang. Sena tak akan tidur malam 
ini sampai ia merasa tenang. Jeno pun tak tahu bagaimana 
membuat Sena benar-benar tenang tanpa mendengar suara 
asing di kepalanya. 


Akhirnya, Jeno memutuskan untuk berbaring di samping 
Sena. Jeno mematikan lampu terlebih dahulu lalu 
melayangkan tubuhnya di samping Sena. Kasur yang sempit 
itu membuat mereka berapat-rapat di sana. Sena masih tak 
peduli. la hanya memunggungi Jeno dan pura-pura tidur. 


Posisi yang cukup intim ini tak lagi mengganggu Jeno 
seperti dulu. Mungkin lebih tepatnya, ia makin biasa untuk 
berada di siisi Sena. Jeno yang awalnya jarang berdekatan 
dengan perempuan menjadi sangat biasa ketika ia bersama 


Sena. Walau ya, mungkin masih agak canggung dengan 
perempuan lain. 


Dalam beberapa menit, Jeno sudah hampir tenggelam dalam 
mimpinya. Tidak dengan Sena. Perempuan mungil itu masih 
berkali-kali mengganti posisinya dan mencoba tidur sampai 
ia memberanikan diri untuk berbaring menghadap Jeno. 


"Jen, udah tidur?" bisik Sena pelan. Jeno kembali membuka 
matanya dan melirik Sena. Mata Jeno memerah karena 
berkali-kali terbangun. 


"Hm? Belum," jawab Jeno lalu memindahkan tubuhnya agar 
menghadap Sena. 


Tangan mereka bersentuhan dan Sena kerap memerhatikan 
itu. Jeno yang menyadari ke mana mata Sena memandang 
langsung menggerakkan tangannya perlahan mendekati 
tangan Sena. 


Mereka tak berbicara apa-apa. Mereka membiarkan tubuh 
mereka yang melakukan percakapan bisu itu. 


Jeno mulai menautkan jemarinya pada jemari Sena. 


la genggam tangan kecil itu dengan erat lalu 
meletakkannya di depan dada mereka. 


"Selamat tidur, Sen." 


KKK 


Matahari belum menampakkan wajahnya, Jeno sudah sibuk 
untuk bangun lebih awal dan memulai aktivitas hariannya. 
la hanya tidur sekitar dua sampai tiga jam malam ini. 
Melelahkan, tapi ia tak bisa mengeluh. 


la memulai paginya dengan membereskan kamarnya lalu 
membawa pakaian kotor ke kamar mandi. la mengisi 
baskom hitam itu dengan pakaian kotornya lalu 
memasukkan deterjen dan mengaduknya sedikit. Sambil 
menunggu pakaian itu terendam agar lebih wangi, Jeno 
menjalani aktivitas lainnya. 


la mulai menyapu seluruh rumahnya seperti biasanya 
sambil membereskan beberapa hal kecil yang berantakan. 
Rumahnya selalu rapi karena hanya ditinggali oleh sedikit 
orang. la juga anak yang teratur, tak asal lempar barang 
sana sini. 


Setelahnya, ia pergi ke dapur untuk mulai memasak 
sarapan. Tak rumit, hanya nasi goreng berbahan nasi sisa 
kemarin dengan telor ceplok biasa. Bumbunya juga tak 
rumit, hanya menggunakan bawang-bawangan yang 
diajarkan neneknya sebelum terkena stroke. 


Lagi-lagi, Sena terbangun karena aroma dari dapur di rumah 
ini. Rumah Jeno yang kecil membuat harum masakan dari 
dapur mengisi seluruh rumah sampai bisa membangunkan 
Sena dari tidurnya yang tak disangka, cukup nyenyak. la tak 
banyak bermimpi, bahkan ia tak ingat. Hal terakhir yang ia 
ingat, ia berada sangat dekat dengan Jeno dengan wajah 
yang hanya sejarak jari kelingking, lalu ia tertidur lelap. 


"en." 


"Eh, udah bangun?" tanya Jeno sambil sibuk mengoseng 
bumbu di atas wajan. 


"Hm-mh," jawab Sena lalu bersandar di tembok sambil 
menatapi Jeno yang serius memasak. 


"Ya udah, mau mandi duluan?" tanya Jeno lalu memasukkan 
nasi dan tangannya sibuk bergelut dengan wajan di 


hadapannya. 


"Gua ga mau sekolah dulu. Pasti ortu gua nyariin ke 
sekolah," ucap Sena lalu berjalan ke sebelah Jeno sambil 
menatapi Jeno yang pagi-pagi sudah sedikit berkeringat 
karena segala aktivitasnya. 


Jeno menambah bumbu lain seperti garam, lada, penyedap 
rasa, lalu kecap. Ia tak begitu fokus pada ucapan Sena dan 
baru merespon setelah ia selesai dengan nasi goreng itu. 


"Terus? Lo mau alfa aja?" tanya Jeno sambil mengambil 
piring untuk menyajikan nasi goreng itu. 


"Iya. Mungkin sampe gua dikeluarin dari sekolah. Ga tau." 


Jeno berhenti lalu menatap Sena. la mengangkat bajunya 
sedikit lalu mengusap wajahnya dengan bajunya itu. 


"Wow, stop showing me your body, its not like we are 
married, Jen." Sena mengalihkan pandangannya lalu sedikit 
mundur karena pemandangan mendadak itu. 


"O oh, maaf," ucap Jeno yang buru-buru menurunkan 
kembali bajunya. 


"Yes, please, thank you." Sena kembali menatap Jeno dan 
hendak melanjutkan omongannya tadi, tapi Jeno malah 
teralihkan. 


"Hm, aneh juga liat lo jadi cewe yang malu-malu sama hal 
kayak gini," ujar Jeno sambil sedikit terkekeh. 


"Ugh, ya, lo pikir gua mesum setiap hari setiap jam? Iya, 
badan lo emang bagus, menarik. Tapi gua baru bangun tidur 
dan celana lu turun waaaay down there so i can almost see 
your 'baby', Jen. Dan kenapa jadi lo yang mesum? Jangan- 


jangan pas gua tidur lo ngapa-ngapain gua?!" Sena 
membulatkan matanya lalu mencoba memegang bagian 
tubuhnya. 


"Anjrit! Lo pikir gua cowo apaan?!" Jeno menutupi tubuhnya 
dengan tangannya sambil menatapi Sena kesal. 


"Mana gua tau!" teriak Sena sambil masih mengecek 
tubuhnya, tapi ia merasa baik-baik saja. 


Terjadi keheningan dan dalam jeda itu, terdapat kedua 
bocah di masa pubertas mereka dengan segala pemikiran 
mesum namun masih sangat tabu tentang hal itu. Ya, 
masyarakat memaksa mereka untuk melihat hal itu sebagai 
hal tabu. 


Sena meletakkan kedua tangannya di pinggang lalu 
menatap ke langit-langit kosong. "Ha, tapi ya udahlah. Apa 
gua mending hamil aja ya biar bener-bener diusir dari 
rumah?" 


"Muatamu!" ucap Jeno dengan mulut manyun-manyun. 


"Udah ah. Makan sana. Gua mau mandi mau nyuci. Cuci 
baju lo sendiri ya. Kalo mau gua cuciin harus bayar uang 
laundry ke gua." Jeno menyodorkan piring berisi nasi goreng 
dan telor ceplok jelek yang bukan sunny side up. Ya, 
seadanya, Jeno tak ada waktu untuk membuat telur penuh 
salmonella itu terlihat cantik. 


"Ish! Pelit!" 


KKK 
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17. Ponsel 


"Permisi, Bu." 


Ruangan dingin itu terasa lebih dingin dari biasanya. 
Tatapan sambutan dari orang dewasa di sana membuat Jeno 
merinding. Telah duduk di sofa itu guru BK, wali kelas, dan 
kedua orang tua Sena. 


"Eh, duduk sini, Nak," ujar Bu Victoria sambil menunjuk 
bangku terpisah yang diambilkan untuk Jeno. 


Jeno duduk di bangku itu dengan canggung lalu sedikit 
tersenyum walaupun orang tua Sena membalas dengan 
tatapan kecut. 


"Jadi begini, Nak Jeno. Kamu tahu kan Sena hari ini gak 
masuk? Ibu belakangan ini sering lihat kamu ngobrol sama 
Sena. Apa tadi malam atau hari ini dia hubungin kamu?" 
tanya Bu Victoria pada Jeno. 


Jeno langsung salah tingkah. la berkeringat di ruangan 
dengan AC super dingin itu. Matanya sedikit tak fokus, tapi 
ia hanya menunduk. 


"Kurang tahu, Bu. Sena gak ada kabar untuk absensi hari 
ini," ucap Jeno mencoba untuk tak gemetar. 


"Kamu jangan coba-coba bohong ya, Dek. Kamu tahu 
ayahnya Sena hakim, kan?" selak Nyonya Oh sambil 
membenarkan kalungnya yang agak mencekiknya. 


"Saya beneran gak tahu, Tante. Sena gak begitu deket sama 
saya. Cuma beberapa kali ngobrol," ucap Jeno yakin. 


"Saya mau lihat HP kamu," ujar Tuan Oh. 


jeno tertegun. Untung ponselnya ia tinggal di kelas. la 
langsung terpikir untuk menghapus pesan-pesan itu 
terlebih dahulu. 


"HP saya di kelas, Om," jawab Jeno tanpa melihat mata Tuan 
Oh. 


"Ambil," titah Tuan Oh pada Jeno. 


Jeno segera mengangguk lalu berdiri untuk keluar ruangan. 
Baru hendak berjalan, Nyonya Oh kembali bersuara. 


"Bu Victoria, tolong temani anak itu. Pastikan dia gak hapus 
pesan apa-apa, ya." 


Bu Victoria mengangguk lalu ikut berdiri bersama Jeno. Jeno 
berjalan lemas keluar ruang BK. Semoga Bu Victoria 
memiliki hati untuk membiarkannya menghapus pesannya 
dengan Sena. 


Hening perjalanannya menuju kelas. Jeno merasa kacau, 
seperti baru saja ditiban batu besar. Bukan dirinya yang ia 
pikirkan. la memikirkan jika Sena akan ditemukan kembali 
oleh orang tuanya. 


Sebelum memasuki kelas, Jeno berhenti sebentar dan 
menatao Bu Victoria. 


"Bu..." 


"Ibu tahu. Cepet, sebelum mereka lihat kamu buka HP 
kamu." 


Jeno tak memercayai ini. Bu Victoria benar-benar melindungi 
anak-anaknya. Jeno segera izin untuk masuk kelas yang 
sedang ada guru sekarang, lalu mengambil ponselnya di 
bangkunya. 


"Mark, chat Sena suruh beres-beres pergi dari rumah gua 
sekarang. Chat juga temen rumah gua si Jaemin buat 
ngejemput Sena di rumah gua. Sekarang. Lo telepon, izin ke 
toilet," bisik Jeno sambil mengambil ponselnya lalu secepat 
kilat membuka sisa pesannya dengan Sena dan menghapus 
semuany. 


Mark awalnya bingung, namun ia mangangguk mengerti. 
Jeno kembali keluar kelas lalu berjalan menuju ruang BK. la 
sedikit menoleh ke pintu kelas. Tak lama, Mark keluar 
menuju arah toilet sambil mengacungkan jempolnya. 


la kembali masuk ke ruangan itu lalu memberikan 
ponselnya pada Tuan dan Nyonya Oh. Mereka 
menginvestigasi ponsel itu baik-baik. Jeno memang sangat 
jarang berinteraksi dengan Sena lewat pesan singkat. 
Mereka lebih sering mengobrol langsung. Kalau harus 
disebut, Sena juga sibuk dan jarang bermain ponselnya 
karena harus belajar terus menerus. 


Mereka tak puas melihat semua isi pesan Jeno, bahkan 
pesan pribadinya dengan ibunya. Raut wajah orang tua 
Sena sudah dapat tertebak. Mereka mengeluarkan 
pandangan merendahkan saat membaca pesan dari ibu 
Jeno, seorang TKI. 


"Rumah kamu di mana?" tanya Nyonya Oh lalu melempar 
ponsel Jeno ke atas meja. 


"Bu, sepertinya Jeno sudah jujur," ucap guru BK. 


"Bu, Ibu meremehkan kami yang sudah bekerja di bidang 
hukum bertahun-tahun? Lihat anak bohong tuh gampang, 
Bu! Jelas-jelas anak ini tahu di mana anak saya. Ibu mau 
ngelindungin anak yang nutupin keberadaan anak saya? 
Mau ganti rugi kalau misalnya Sena kenapa-napa?" Nyonya 
Oh menaikkan suaranya pada guru BK paruh baya itu. 


"Kamu ikut saya sekarang. Tunjukkin rumah kamu," ujar 
Tuan Oh lalu berdiri. 


Jeno menatap Bu Victoria untuk meminta pertolongan. Tapi 
Sia-sia, orang tua Sena memiliki pengaruh besar pada 
sekolah mereka dan sangat dihargai oleh kepala sekolah 
mereka. Semua guru tahu mereka tak bisa membantah 
orang tua Sena. 


aaa 


Jeno meninggalkan kelasnya. la bahkan tak membawa 
tasnya. la langsung ke rumahnya bersama kedua orang tua 
Sena yang rela ke tempat kumuh demi mencari anaknya itu. 


"Mau aja si Sena kabur ke tempat kumuh begini," celetuk 
Nyonya Oh dengan sepatu haknya yang sangat tidak cocok 
dipakai di jalanan berbatu seperti ini. 


Mereka terpaksa jalan kaki menuju jalan tikus untuk ke 
rumah Jeno. Jeno hanya berdoa semoga entah Sena atau 
Jaemin menerima telepon dari Mark dan sudah keluar dari 
rumahnya sekarang. Jaemin tahu di mana kunci rumah Jeno, 
semoga semuanya berjalan dengan baik. 


Mereka sampai di rumah Jeno. Jeno mengecek teras dan 
sudah tak ada sepatu Sena di terasnya. Dengan berani, ia 
mengambil kunci dari pot di dekat pintu lalu membuka 
pintu rumah itu. Pintu rumah benar terkunci, harusnya tak 
dikunci kalau ada Sena. 


Tanpa melepas sepatu, Tuan dan Nyonya Oh memasuki 
rumah yang luasnya hampir sebesar ruang tamu dan ruang 
tengah mereka. 


"Mana si Sena? Sena!!" teriak Nyonya Oh sambil 
mengobrak-abrik seisi rumah Jeno. 


Tuan Oh malah fokus pada latar belakang Jeno. la melihat- 
lihat foto Jeno yang dipasang di dinding bersama ibunya. 


"Oh, ga punya bapak ya kamu? Pantes," ujar Tuan Oh sambil 
berpindah ke sebuah meja yang juga ada foto dirinya saat 
masih kecil. 


Beberapa piala penghargaan olimpiade juga terpampang di 
situ. 


"Mmm, kamu juga anak yang bikin Sena gak lolos OSN 
rupanya?" Tuan Oh mengangkat piagam OSN matematika 
tingkat provinsi yang terpampang di meja itu. 


"Belajar dari tutor mana kamu? Rumah kayak gini memang 
bisa sewa tutor?" lanjut Tuan Oh dan melempar piagam itu 
ke lantai. 


"Memang ga bisa, Om. Tapi ibu saya suportif. Mental saya 
terbantu untuk belajar. Saya belajar karena memang suka, 
bukan karena paksaan orang tua," sindir Jeno pada Tuan Oh. 


Tuan Oh baru saja hampir marah kalau Nyonya Oh tidak 
kembali dari dapur dengan tangan kosong. 


"Ga ada. Si Sena ga ada di sini," ujar Nyonya Oh dengan 
wajah kesalnya. 


"Denger ya. Kamu ini jangan main-main sama keluarga saya. 
Kamu bisa aja saya pidanakan. Apa jangan-jangan kamu 
dekat sama Sena untuk ambil uang Sena? Memang mental 
orang miskin sukanya kayak gini." Tuan Oh berjalan menuju 
pintu lalu melihat jam tangannya. 


"Saya miskin memang butuh uang, Om. Tapi saya dan 
keluarga saya tau yang namanya moral. Di sini kebahagiaan 
ga cuma tentang materi, uang. Kita juga ga egois dan 


serakah mikirin uang doang. Buat apa rumah besar mobil 
banyak kalau hasil dari uang haram?" ujar Jeno. 


Baru saja Tuan Oh akan menghajar Jeno, Nyonya Oh 
langsung menariknya. "Udah! Percuma lama-lama kita di 
sini. Minta orang aja cariin Sena." Nyonya Oh menarik Tuan 
Oh untuk pergi dari rumah itu tanpa pamit, tanpa minta 
maaf, tanpa apa-apa. 


aaa 


KKK 


Tak sampai lima belas menit, Jaemin sudah berada di depan 
rumah Jeno, bersama Sena yang terlihat ketakutan. 


"Nih, Bro. Gua udah dicariin emak buat jaga warung. Cabut 
dulu ya. Kapan-kapan ngopi." Jaemin melambaikan 
tangannya dari atas motor matic berisik itu lalu pergi begitu 
saja. 


Sena masih terdiam di depan gerbang dengan tas ranselnya 
yang terisi penuh. la menatap gerbang itu kosong. 


Jika ia menginjakkan kakinya ke dalam lagi, ia akan 
membuat Jeno dalam masalah terus menerus. 


la tak berbicara apa-apa. la langsung berjalan pergi dan 
membuat Jeno berlari bahkan tanpa mengambil sandalnya. 


"Sena! Sena lu mau ke mana?!" Jeno menahannya di 
depannya dan Sena terhenti. 


Sena terdiam. Jeno semakin bingung dan terus-terusan 
memikirkan apa yang ada di pikirannya. Sejak tadi malam 
bersama Sena, ia terus memikirkan konsekuensi dari hal ini. 
Salah satunya tadi, didatangi orang tua Sena. 


"Sen, ayo masuk," ujar Jeno lalu menatap sekitar. Sepertinya 
para tetangga belum pulang, atau sengaja diam di dalam 
rumah. 


Sena terlarut dalam pikirannya. Pria ini, orang-orang di 
sekitaranya. la baru saja menyadari bahwa dirinya adalah 
beban yang nyata. la menyusahkan semua orang dan 
membuat Jeno harus merasakan pahitnya kalimat orang 
tuanya. 


la jadi kembali memikirkan apa gunanya ia di dunia ini. Dari 
awalnya pula, ia sudah tak diinginkan. la tak diinginkan 
siapa-siapa bahkan orang tuanya tak menginginkan anak 
sepertinya. la tahu, orang tuanya mencarinya hanya agar ia 
tak membuat ulah dan menjelekkan nama ayahnya. 


Dalam beberapa detik, pikiran Sena rasanya sudah mau 
meledak. Matanya berkaca-kaca sambil menatapi Jeno yang 
terlewat baik, yang mau merawatnya walaupun ia hanyalah 
manusia yang tak diinginkan siapapun. 


"Gen..." 


Jeno semakin runtuh saat melihat Sena yang hanya terdiam 
dan sudah berkaca-kaca. Anak satu ini sangat rumit. la 
harus bersabar. Tapi ia tak menganggap Sena sebagai 
beban. 


Jeno menarik tangan Sena dan memaksanya untuk kembali 
ke dalam rumahnya. la juga menutup pintu rapat-rapat agar 
tak ada orang yang mengintip dan menguping. 


Mereka terdiam sampai akhirnya Sena menarik napasnya 
dalam-dalam lalu tersenyum cerah. 


"Kenapa cemberut lu?" tanya Sena yang mendadak 
merubah ekspresi wajahnya 180 derajat. 


Tangan Jeno mengepal sampai buku-buku jarinya memutih. 
la menarik napasnya berkali-kali dan menatap ke langit- 
langit. 


"Eyyy, kenapa si lu? Ngomong-ngomong temen lu yang tadi 
lucu banget deh." Sena melepas tasnya dan mencoba 
mendekati Jeno. Dengan cepat, Jeno mundur dan menjauhi 
Sena. Wajah Jeno sudah 11 12 dengan kepiting rebus. 


"Lu kenapa si, Jen?" 
Bug!! 
"Anjing!! Bisa ga sih lu ga pura-pura senyum kayak gini?" 


Teriakan Jeno mungkin terdengar sampai rumah Pak RT. 
Untungnya tak ada tetangga yang mengusik. Ada sih yang 
menguping, paling untuk jadi gosip esok hari. 


"Gua anjing! Kenapa lo ga pernah cerita kalo orang tua lo 
emang sebrengsek itu? Terus lo masih bisa-bisanya senyam 
senyum kayak gitu?! Udah, Sen. Jangan pura-pura lagi. Lo 
bikin gua stress dengan pura-pura gitu. Lo kayak Ibu. Ibu 
setiap hari dipukul sama si brengsek tapi dia masih senyam 
senyum kayak lo!" 


Sudut bibir Sena langsung turun seakan-akan ia melepas 
topengnya. Matanya kembali berkaca-kaca saat Jeno 
membentaknya seperti itu. 


"Cerita? Ngapain? Kehidupan gua bukan drama sensasi 
yang harus gua umbar ke orang-orang. Ga gua umbar juga 
semua orang udah pada tau. Lagian, siapa juga yang 
peduli?" 


"Gua yang peduli!!" bentak Jeno persis di depan wajah 
Sena. 


"Ga usah pura-pura peduli. Gua ga butuh simpati lo." 


Jeno tiba-tiba menarik badan Sena lalu mendorongnya ke 
tembok. Badan Sena sedikit terhantam dan ia cukup 
terkejut. Tatapan tajam Jeno yang menusuk dadanya 
membuatnya terdiam membeku. 


Tanpa aba-aba, Jeno melayangkan bibirnya di atas bibir 
Sena lalu mengecup bibir manis itu. 


Muuf ag sukak pake gif gif sekarang abis gemhoi 
wkwkwkw 


Jujur aja di chapt ini ag merasa agk mentok 


Tp gapapa semoga kelen sukaaakk 


18. Hilang Batas 


TRIGGER WARNING 
tw//self harm, abuse 


Setelah diam selama beberapa detik, Sena tersadar dan 
langsung mendorong badan Jeno kuat-kuat. 


Plak!! 


Sebuah tamparan keras dari Sena melayang di pipi Jeno 
tanpa ampun. Sena mengatur napasnya karena ia merasa 
marah, entah mengapa, tapi ia tak sanggup untuk 
mengeluarkan sumpah serapahnya. 


Jeno terdiam dan merasakan sisa-sisa tamparan keras itu. 
Tanpa berbicara apapun, Sena masuk ke kamar Jeno lalu 
mengunci kamar itu dari dalam. 


Sena cukup terkejut. Tangannya sedikit gemetar setelah 
menampar Jeno tadi. la menyentuh bibirnya lalu menjambak 
rambutnya. 


Alih-alih merasa hal itu manis, Sena malah semakin ingin 
menjambak Jeno. Entah kecupan Jeno atau tamparan Sena, 
dua-duanya sama-sama spontan dan tak memikirkan 
perasaan satu sama lain. 


Jeno masih terdiam di ruang tamu dan mengelus pipinya 
sedikit. Setan yang merasukinya baru saja pergi dan 
meninggalkan sisi polos Jeno bersama rasa bersalahnya. Ia, 


sungguh ia tak habis pikir pada dirinya sendiri mengapa ia 
melakukan hal seperti itu. 


Di dalam kamar, napas Sena memburu. Jantungnya 
berdegup dengan cepat. Kamar Jeno terasa lebih dingin dari 
biasanya, tapi ia berkeringat. 


Sena sama sekali tak pernah mengharapkan hal itu terjadi. 
Jeno, pria itu ternyata penuh kejutan. Di saat-saat yang 
malah lebih romantis, Jeno malah sama sekali tak berusaha 
untuk melakukan apa-apa. Tapi momen seperti tadi, Jeno 
malah lepas kendali dan melakukan hal yang merusak Sena. 


Ya, merusak. Sena merasa agak rusak. Sena bukan 
perempuan naif dan konservatif. la menyukai adegan 
ciuman romantis di series Netflix yang diam-diam ia tonton 
pada jam belajarnya. la menyukai momen-momen romantis. 
Hanya saja, orang tuanya membuatnya harus menjadi 
wanita suci. 


Bukan biarawati, maksudnya. Sena selalu dianggap sebagai 
objek spesial. Tak boleh tersentuh oleh siapapun. Jangankan 
berciuman, jika orang tuanya tahu Jeno sering 
menyentuhnya, ia akan dianggap rusak. 


Sena terduduk di lantai. Pikirannya bercampur aduk. 
Barisan dosa berjejer menghinanya. la teringat segala hal 
yang ia sudah lakukan bersama Jeno. Banyak. Entah 
pertama kali membuka diri pada Jeno di Candi Prambanan, 
sampai tidur semalaman seranjang bersama pria itu. 
Sekarang barisan dosa itu bertambah satu personil. 


la termenung, sendirian, termakan oleh tuntutan. 
Menyalahkan dirinya atas kebebasannya. 


aaa 


Pukul 12 malam, Sena tak kunjung tidur. Matanya lelah dan 
sakit setelah menangis menyalahkan dirinya sendiri. 
Menghina dirinya setelah menjadi wanita berdosa selama 
ini. Maksudnya, berdosa atas agama yang orang tuanya 
buat. 


Sena mengoprek tas ranselnya, lalu mengambil ponsel yang 
telah ia matikan dari kemarin. la terduduk di lantai kamar 
Jeno yang dingin lalu menunggu ponsel itu menyala. 


Puluhan notifikasi menyerbu layar ponselnya. Dari Mama, 
Papa, Kak Sehun, bahkan Yeri. 


Pelacur ini, pikir Sena. Pasti ia yang membuat Jeno ditemui 
oleh orang tuanya. 


Sena perlahan mulai membaca pesan dari orang tuanya. 
Mulai dari bawah, dari pesan pertama, 


Sena 

Pergi ke mana kamu 

Mau bikin masalah lagi ya? 
Pulang!!! 

Jangan jadi anak kurang ajar kamu 
Nyusahin aja 


Sena membaca semua pesan itu, perlahan, memastikan 
semua hinaan orang tuanya masuk ke otaknya. Ia 
tersenyum dan bahkan sedikit tertawa melihat pesan-pesan 
itu sampai akhirnya ia membaca pesan dari Kak Sehun. 


Dek lo kemana? 

Share loc 

Gua jemput 

Ga gua bawa ke rumah 
Lo di mana 


Perlahan ia menurunkan ponselnya. Apa-apaan ini? 
Kakaknya tak seharusnya baik padanya. Harusnya ia 
bahagia karena Sena, adik yang selama ini ia anggap 
dimanja oleh kedua orang tuanya, pergi dari rumah, sesuai 
keinginannya. 


Sena tak dapat menahan tangisnya. Bendungan itu buyar 
begitu saja. Apakah harus begini cara agar ia dipedulikan? 
Jika kakaknya peduli setelah Sena pergi, haruskah Sena 
pergi dari dunia ini agar orang tuanya peduli? 


Pada kenyataannya, tak ada yang benar-benar peduli 
padanya. Mereka hanya terselubungi oleh rasa bersalah jika 
Sena tidak ada karena mereka. Mereka takut disalahkan. 
Mereka bukan peduli. 


Dirinya sudah tak sanggup menangis. Ia menyalakan lampu 
lalu mengobrak-abrik meja kamar Jeno, mencari benda 
tajam. la lupa. la sudah meminta Jeno menjauhkan benda 
tajam dari kamar ini. 


Tak habis akal, ia akhirnya keluar dari kamar setelah berjam- 
jam di dalam kamar. la pergi ke dapur, mengobrak-abrik 
dapur untuk mencari pisau yang juga Jeno sembunyikan. 


Suara bising dari dapur membuat Jeno yang sedang belajar 
di kamar Nenek langsung buru-buru mengecek ke dapur. 
Tak terpikir itu Sena awalnya. Ia kira ada kucing yang masuk 
ke dalam dan mencoba mengambil lauk dari lemari. 


Sebilah pisau paling tajam di dapur itu berada di tangan 
Sena. Jeno terlambat beberapa detik. Sebuah goresan telah 
terbentuk di tangan kiri Sena. 


"Sen!!" 


Jeno memukul tangan kanan Sena agar pisau itu langsung 
terlempar dan ia buru-buru mengambilnya. la menutup 
semua laci berisikan benda tajam itu lalu menarik Sena 
yang jiwanya tak sadar kembali ke kamar Jeno. 


"Sena, kenapa lagi?" tanya Jeno lalu mendudukkan Sena di 
atas kasur. 


Sena terdiam tanpa emosi. Goresan itu seakan 
menghilangkan emosinya sejenak. Kedua mata mereka 
bertemu, dan Sena terlihat tidak fokus. 


Jeno menarik napasnya dalam-dalam lalu 
mengembuskannya perlahan. 


"Sen... besok gua anter ke dokter, ya?" Jeno mengenggam 
kedua tangan Sena lembut lalu menatapnya baik-baik. 


"Gua gak sakit," ucap Sena dengan suara paraunya. 


"Lo sakit. Ini, lo sakit. Yang lo lakuin ini." Jeno mengangkat 
tangan kiri Sena dan menunjukkannya pada Sena. 


"Maksud lo apa gua sakit? Gua gila?" Sena terlihat marah 
dan bahkan menarik tangannya dari Jeno, lalu menjauhi 
Jeno yang duduk sangat dekat dengannya. 


"Lo ga gila, tapi jiwa lo sakit. Lo harus ke dokter. Gua ga tau, 
tapi gua ga bisa liat lo kayak gini." 


Sena menunduk dan menggelengkan kepalanya, lalu 
tersenyum. "Liat, lo aja udah capek kan sama gua? Ok. 
Besok gua pergi dari sini. Atau sekarang aja sekalian." 


Sena bangkit lalu mengambil tasnya. la memasukkan 
barang-barangnya ke dalam tas secara asal. Tak lewat 
sepuluh detik, tas itu direnggut oleh Jeno. 


"Denger gua! Tolong!" Jeno memegangi kedua tangan Sena 
kencang. 


"Enggak!" Sena menunduk lalu menutupi bibirnya dengan 
lengan atasnya. Ia sedikit meringkuk, entah kenapa. 


Jemari Jeno melepas tangan itu setelah menyadari reaksi 
refleks Sena yang takut dicium lagi. Jeno perlahan mundur, 
memberi batas dan ruang pada Sena, dan mencoba tenang. 


"Sena... ya ampun." Jeno mengusap wajah kemerahannya 
itu lalu memegangi kedua pinggangnya. 


"Gua ga bermaksud kasar, maaf. Gua tadi di luar kendali." 
Jeno menarik kursi belajar plastiknya lalu duduk di sana, 
satu meter dari Sena. 


"Gua , gua cuma gak tahu harus gimana. Gua gak bisa 
bohong kalau gua terpengaruh jadi ikut marah dan sedih. 
Maaf, Sen. Yang tadi sore, yang barusan, gua gak tau kenapa 
gua bentak-bentak lo dan ngelakuin hal kayak gitu." Jeno 
menunduk dan tak berani menatap Sena yang berdiri kaku 
dengan tangan kanannya menyilang di depan dadanya 
canggung. 


"Gua dari tadi mikirin ini. Lo, dan gua juga, kita harus ke 
dokter, psikiater, psikolog, pokoknya ahlinya sama yang 
ginian. Karena jujur, Sen, hal yang tadi lo lakuin bikin gua 
sakit. Gua jadi takut kalo tiba-tiba lo meninggal di depan 
gua. Mungkin lo mikir gua ga peduli. Gua juga gak tau ini 
namanya apa. Mungkin hanya atas dasar kemanusiaan, gua 
ga bisa liat lo stress sampai nyakitin diri lo sendiri gini." 


Sena mulai bergerak dan duduk di atas kasur namun tak 
menatap Jeno. la hanya memainkan kuku hitam panjangnya 
yang mulai rusak. 


"Lo pikir gua ga pernah coba cari bantuan ke psikiater, Jen? 
Pernah. Tahun lalu gua diem-diem. Gua dikasih obat tidur, 
obat ini, itu. Tau pas keluarga gua tau hal itu mereka 
gimana? Mereka marahin gua karena gua nganggep diri gua 
gila. Mereka ga nganggep kondisi gua abnormal. Mereka 
nganggep gua lemah karena gua ga bisa dididik. Akhirnya 
gua pasrah." 


Jeno menghela napasnya saat mendengar itu. Keluarga Sena 
memang di luar akal sehatnya. la menumpu sikunya ke 
pangkuannya lalu mengepalkan tangannya. Ia terdiam dan 
berpikir keras. la hanya bisa mendengar rintihan samar dari 
bibir Sena setelah itu. Terasa sudah lama ia tak melihat 
Sena, si manusia tanpa emosi itu. la seperti baru saja 
mengupas topeng penyamaran Sena. 


Lihatlah anak ini sekarang, terduduk lemas di atas ranjang 
dengan punggung yang tak sanggup untuk tegak. Rambut 
panjangnya sudah berantakan, tak lurus rapi seperti saat ia 
di sekolah. 


Entah mengapa pula Jeno jadi masuk ke dalam dunia 
perempuan ini. Secara tidak sadar, Jeno berempati pada 
Sena sedalam itu. Mungkin karena sama-sama mengalami 
kekerasan dalam rumah tangga. Atau, entahlah. 


"Jen, kasih gua satu alasan kenapa gua harus hidup," ucap 
Sena tiba-tiba, memecah keheningan itu dengan dingin. 


Jeno gelagapan saat mendengar itu. la mencoba mencerna 
kalimat Sena perlahan, mencari kata yang tepat agar Sena 
tak salah paham. 


"Um... Kenapa lo harus hidup..." ucapan Jeno mengambang. 
Tak ketemu juga kalimat yang tepat itu. Akhirnya ia akan 
memuntahkan segala kata yang terlintas, dan semoga Sena 
tak salah paham lagi. 


"Karena gua mau lo tetep ada di dunia ini." Duh, sepertinya 
kalimat ini bukan kalimat yang tepat. 


Sena menaikkan kakinya ke atas kasur lalu memeluk 
lututnya dan menatap Jeno. 


"Kenapa lo mau gua ada di dunia ini?" 


Jeno bersandar pada meja belajarnya lalu menutup matanya 
sejenak. 


"Gak semua hal di dunia ini ada alasannya. Rasa peduli 
kadang muncul gitu aja. Mungkin, selama lo hidup, lo belum 
belajar apa itu peduli, kasih sayang. Tapi ya gitu, Sen. Hal- 
hal kayak gitu muncul tanpa alasan. Dan intinya gua mau lo 
hidup. Lo berhak untuk hidup, sama kayak semua orang di 
dunia ini," ujar Jeno panjang lebar. 


Sena menyunggingkan bibirnya sedikit lalu mengangguk. 
"Oke." 


Jeno berdiri dari kursinya lalu perlahan berjalan ke arah 
pintu, menganggap segala perbincangan ini usai. Namun ia 
terhenti di ambang pintu sebelum mematikan lampu kamar 
dan menatap Sena yang masih duduk di atas kasur. 


"Malem ini... lo perlu ditemenin ga?" tanya Jeno ragu. 


Sena menatap Jeno sekilas lalu mengalihkan pandangannya. 
la menatap ke langit-langit kosong dan berpikir keras. 


"Boleh gua jujur?" ucap Sena lalu menatap Jeno serius. Jeno 
hanya mengangguk cepat. 


"Gua takut. Gua takut banget. Gua takut gua kebangun 
terus tiba-tiba kayak tadi. Tapi suara di otak gua bilang 


'selama ini kan lo udah tidur sendiri, kenapa sekarang lo 
butuh orang lain? Lo cuma mau cari perhatian aja'. Jadi, gua 
ga tau. Dan gua ngerasa diri gua rusak karena hal tadi sore. 
Padahal gua tau, kita pernah lebih dari cuma sekedar 
kecupan. Jadi, ya, gua mau ditemenin, tapi gua juga capek 
berantem sama diri sendiri dan bilang sama diri sendiri 
kalau gua udah rusak." 


Jeno menyisir rambutnya dengan jemarinya lalu mengusap 
wajahnya. 


"Sen, kita lepas aja ya semua batasan-batasan? Kita udah 
terlanjur kayak gini. Kita udah terlanjur deket dan tau aib 
satu sama lain. Maksud gua bukan gua kurang ajar. Tapi, ya, 
tau lah." Jeno bersandar di ambang pintu lalu melipat 
tangannya di depan dadanya. 


"Lo siap Jen untuk nerima segala keburukan gua? Gua bisa 
lebih buruk dari yang lo bayangin." 


Jeno mengangguk yakin. "Anggep aja kita kayak temen 
lama yang udah tau satu sama lain. Gua udah tau diri lo 
lebih dari yang gua seharusnya tau. Lo juga udah tau hal 
tentang keluarga gua yang ga pernah gua ceritain. Jadi, ya." 


Sena bangkit dari kasurnya lalu menatap Jeno baik-baik 
dengan mata sembab kemerahannya itu. la menelan sakelar 
lampu lalu membuat ruangan ini gelap. 


"Kalo gitu, ayo tidur. Gua capek." 


Sena menarik tangan Jeno menuju kasur. Sena berbaring 
terlebih dahulu lalu Jeno menyesuaikan tubuhnya di spring 
bed yang sangat pas-pasan untuk mereka berdua itu. 


Tanpa canggung, Sena memeluk Jeno yang baru saja 
berbaring di sebelahnya. Jeno terdiam sebentar, tak 


menyangka Sena akan menerima hal ini setelah apa yang ia 
lakukan tadi sore. 


"Lo gak takut gua kayak tadi sore lagi, Sen?" tanya Jeno 
sembari menatap Sena dalam bayangan. 


"Entah. Satu sisi gua masih benci kejadian tadi sore. Tapi 
siapa lagi yang gua punya sekarang. Tapi kalo lo mau 
melakukan sesuatu, bilang. Jangan kayak tadi. Gua ga mau 
hal-hal kayak tadi direnggut dengan gak layak. Gua mau 
hal-hal itu dalam keadaan gua mau, gua setuju, dan gua 
juga bisa nyaman menikmati," ujar Sena dan mengatur 
posisinya. 


"Oke, kalo gini, lo nyaman?" Jeno mendekap Sena perlahan, 
menyelubungi tubuh Sena dengan pelukan lembutnya. 


"Iya, cukup." 

"Oke. Selamat tidur, Sen." 
Kak 

Tok! Tok! Tok! Tok! 


Ah, sial. Jeno tak terbangun pagi-pagi rupanya hari ini. Ia 
malah terbangun oleh suara dari pintu depan. 


Posisinya dari tadi malam sudah berbeda rupanya. Sena 
memunggunginya namun ia memeluk Sena dari belakang. 
Tak erat, hanya pelukan asal yang tak ia sadari. 


Tok! Tok! Tok! Tok! 


Jeno segera bangkit dari kasur lalu mengusap matanya 
sedikit. la buru-buru pergi ke depan rumah karena rupanya 
tamu di depan tak sabar menunggu. 


"Iya, sebentar!" Jeno membuka kunci rumah lalu 
membukakan pintu untuk tamu itu. 


"Mana Sena?!" 


la berhenti sebentar. Tubuhnya langsung membeku. la kira 
hanya tetangga biasa yang mengecek keadaannya. 


Bukan, Nyonya Oh kembali. la diikuti oleh dua laki-laki 
berbadan besar di belakangnya. 


"T-Tante, Sena " 


"Gak usah bohong-bohong lagi kamu ya! Awas kamu!" 
Nyonya Oh mendorong tubuh Jeno dan langsung masuk ke 
rumah. 


Pintu kamar Jeno hanya tiga meter dari pintu depan. Dengan 
pintu yang terbuka, ranjangnya langsung terpampang 
dengan seorang perempuan berambut panjang masih 
tertidur pulas di atasnya. 


"Oh Sena! Dasar anak durhaka kamu!!" 


Nyonya Oh menjambak Sena sampai Sena terbangun dan 
tertarik dari ranjangnya. Sena terjatuh dari kasurnya lalu 
duduk di lantai. la menatap ibu kandungnya sendiri yang 
berdiri di hadapannya melalui sela-sela rambut yang 
menutupi wajahnya. 


"M Mama..." 


Badan Sena langsung gemetar. la tak dapat bergerak sama 
sekali rasanya. Tubuhnya terlalu shock untuk mencerna apa 
yang baru saja terjadi. 


"Bangun kamu! Bisa-bisanya kamu berduaan dalam satu 
rumah sama laki-laki!!" Nyonya Oh kembali menjambak 
Sena agar Sena berdiri. 


Jeno yang hendak menginterupsi langsung dihadang oleh 
kedua pria berbadan besar yang masuk begitu saja ke 
rumahnya. 


"M Mama, m ma af." Sena tak berani menatap wajah itu. 


"Maaf kamu bilang? Kamu tahu Papa kamu ngapain tadi 
malem?! Kakak kamu yang jadi korban! Enak kamu tidur 
seranjang sama laki-laki, hah?!" 


Plak!! 
"Dasar pelacur!!" 


Sebenernya aku ragu ini chapter lebay banget apa 
engga. Tapi melihat dunia sekarang, dan dalam 
hidup aku tbtb mengalami hal hal yang kayak 
"apaansih drama bgt" tapi ternyata beneran 
kejadian, rasanya semua hal jadi masuk akal. 


Gimana ya emang sih kadang kalo bikin cerita tuh 
harus gini gini gitu. But i tasted banyak hal pait juga 
gitu. Dan semuanya ga cuma kayak pait literally 
pait. Kayak ada hal yg dulu aku rasa okay biasa aja, 
tapi pas udah gede, aku nyeselin banget hal itu. 
Nyesel karena baru sadar hal itu tuh salah banget 
dan ga seharusnya aku kayak gitu. 


Duh pokoknya ini cerita kayaknya akan menjadi 
salah satu penumpahan rasa penyesalan dan 
kepahitan hidup wkwk. Tapi ini samsek ga based on 
true story ya guys, aku cuma nyelipin beberapa 
perasaan aku aja. Itu juga dikit. 


BTW JUGA ak tau ini chapter banyak bacotnya banget 
dan scenenya kayak diulang ulang muuf ya emg 
sedang tidak kreatif 


Gausah nanya ya aku ga apdet ke mana kelen tau lah 
aku ngapain sama 23 bocah bocah ini 


Btw wkwkwk g karena nct doang sih tapi banyak bgt 
tugas kuliah ak pusing. Oiya kalo kalian nyariin aku 
ke twt aja @ kuciingnyajeno di situ aku sering on 
buat fangirl dan post kucing kucingan. Jd kalo mau 
nagih ke sono yha huahahaha 


19. Inang 


"Masuk ke kamar kamu! Nanti malam Papa kamu pulang. 
Kamu sudah kelewatan, Sena!" 


Mama mendorong Sena ke dalam kamarnya kuat-kuat. 
Perempuan yang masih syok dan dirundung rasa takut itu 
tak banyak melawan. 


"Mana HP kamu?!" Tas Sena yang terjatuh ke lantai 
langsung dirampas oleh Mama dan digeledah. Semua 
barang dikeluarkan dari tasnya termasuk uang yang Sena 
tumpuk untuk kabur kemarin. 


"Kamu ini bener-bener ya, Sena. Kamu mau jadi apa sih 
sebenernya?! Mau jadi pelacur beneran, iya?! Kabur bawa 
uang sebanyak ini ke rumah cowo. Gak sekalian hamil aja 
kamu?!" bentak Mama pada Sena yang terkulai lemas di 
atas kasur. 


"Awas kamu, Sena. Gak usah makan kamu sampai besok." 


Mama mengambil semua uang Sena dan ponselnya. la 
mengambil kunci kamar Sena lalu mengunci Sena dari luar. 
Tak membiarkan perempuan ini punya waktu untuk 
bernapas. 


Sena terduduk lemas di atas kasur. Tangannya gemetar 
hebat. la merebahkan dirinya ke atas kasur lalu memeluk 
dirinya sendiri. Bayang-bayang atas ayahnya yang akan 
memecutnya membuat sekujur badannya dingin dan kaku. 


la sangat ingin mati sekarang. Namun tubuhnya bahkan tak 
punya cukup tenaga untuk mengambil benda tajam dan 
menusuknya tubuhnya sendiri. la akan membiarkan dirinya 
mati kelaparan seperti apa yang Mama mau. 


KKK 


"Sena? Dek, bangun. Disuruh sama Nyonya sekolah." 


Sena merenggangkan badannya sedikit lalu menatap ke 
langit-langit. Masih diberi nyawa rupanya ia hari ini 
meskipun perutnya sudah perih minta ampun. 


Bayang-bayang Mbak yang berdiri cemas di samping kasur 
membuat Sena mengedipkan matanya berkali-kali. Ia duduk 
di atas kasur, lalu mencoba mengumpulkan tenaganya. 


Wow, sepertinya ia tertidur sampai 15 jam. Entah apa yang 
terjadi, tubuhnya tak bangun-bangun. Kalau Mbak tak 
membangunkannya, mungkin ia bisa tidur selamanya. 


"Iya, Mbak," ujarnya datar lalu pergi ke kamar mandi seperti 
biasa. 


la lakukan rutinitas hariannya seperti biasa. Seperti tak ada 
yang terjadi, ia bersiap untuk ke sekolah. Sepertinya Papa 
tak pulang tadi malam. Tubuhnya masih utuh. Mungkin ini 
jadwalnya untuk pergi ke hotel bersama wanita-wanita 
muda. 


Setelah bersiap ia turun ke bawah. Mama sudah menunggu 
bersama Kak Sehun yang telah menyantap makanannya. 


"Ayo, Sena. Mama anter kamu biar ga keluyuran lagi kamu," 
ujar Mama lalu langsung berjalan keluar. 


"Sen," panggil Kak Sehun lalu menghampirinya. Ia 
menyodorkan roti isinya yang telah tergigit setengahnya. 


"Mama ga bikinin lo sarapan. Ini, makan sebelum ke mobil. 
Cepet," ujar Kak Sehun dengan suara datarnya. Sena 
menatap Kak Sehun berkali-kali. Memastikan kakaknya itu 


benar-benar mengatakan hal tadi dan bukan hanya 
halusinasi Sena semata. 


"Cepetan." Kak Sehun menarik tangan Sena lalu meletakkan 
roti isinya tersebut. 


Sena langsung memakan roti isi tersebut. Gila, rasanya 
seperti surga. la memakannya dengan lahap. Perutnya 
sudah meraung-raung. Jika asam lambung ini dapat ia 
keluarkan, mungkin dapat dituangkan pada cangkir kopi. 


Tanpa terima kasih terucap, Sena hanya menyunggingkan 
bibirnya canggung lalu berjalan keluar sambil mengunyah 
gigitan terakhirnya itu. Tak pernah ia belajar untuk 
mengucap terima kasih pada kakaknya. 


"Sama-sama," ucap Kak Sehun, menyindir. 


aaa 


"Nanti Mama jemput lagi," ujar Mama di lobby sekolah. Sena 
mengangguk patuh lalu berjalan ke arah kelasnya tanpa 
semangat. 


Di ujung koridor sepi terdapat kelasnya. Dari pintu kaca itu, 
ia melihat dua orang keluar dari sana. 


Bu Victoria dan Jeno. 


la terhenti lalu menatap kembali ke arah lobby. Ia melihat 
Mama sedang berjalan menuju ruang BK. Jeno, pria itu 
menundukkan kepalanya selagi berjalan di belakang Bu 
Victoria. 


"Jen, mau ke mana?" tanya Sena saat mereka berpapasan. 


Baik Bu Victoria dan Jeno mengabaikan ucapannya itu dan 
terus berjalan melewati Sena. Sena mengejar Jeno dengan 
berlari kecil lalu meraih tangan pria itu. 


"Jen, lo mau ke mana?" Genggaman tangan Sena membuat 
Jeno terhenti, begitu pula dengan Bu Victoria. 


"Bukan urusan lo." Jeno menarik tangannya dingin lalu 
kembali berjalan. 


"Jeno! Lo mau ketemu Mama gua, kan?" Sena menghadang 
Bu Victoria dan Jeno. 


"Sena, kamu masuk ke kelas, ya," ujar Bu Victoria lembut 
sambil menarik Sena dari Jeno perlahan. 


Jeno tak mau memandang Sena. Netra pria itu terus 
menatap ke arah lapangan kosong. la tak peduli dengan 
perempuan yang sedang panik itu. 


"Jawab gua!" bentak Sena di depan wajah Jeno. 

"Lo bisa diem ga? Masuk kelas, duduk manis aja. Jangan 
bikin hidup gua lebih susah lagi," ujar Jeno yang akhirnya 
angkat bicara. 


"Susah gimana? Emang Mama gua mau ngapain?" ucap 
Sena dengan nada semakin meninggi. 


jeno menggelengkan kepalanya lalu melanjutkan 
langkahnya ke ruang BK. 


"Sena, kamu masuk ke kelas aja, ya. Ibu harus temani Jeno 
dulu," ucap Bu Victoria lalu berjalan menyusul Jeno. 


Sena mematung di tempatnya. Kakinya sangat ingin berlari 
menyusul Jeno, namun mendengar kalimat Jeno tadi, 


hatinya hancur. la tak biasanya memikirkan perkataan orang 
lain. Tapi kali ini, ucapan Jeno sangat menusuknya. 


Dengan langkah berat, ia menarik kakinya menuju ruang 
kelas, membiarkan orang tuanya menghancurkan hidup 
seorang anak laki-laki tak bersalah. 


KKK 


Pelajaran penjasorkes, Sena hanya duduk diam di pinggir 
lapangan sambil menatapi setiap pergerakan Jeno. 


Dari pagi, Jeno sama sekali tak berbicara padanya. Meskipun 
ia memanggil Jeno, Jeno tak memedulikannya sama sekali. 
la terabaikan begitu saja. 


la mencoba paham kalau dirinya membuat Jeno dalam 
masalah. Tapi masalah apa yang Jeno dapat? Apa yang 
orang tuanya perbuat pada Jeno? 


jeno kerap bermain dengan bola basket itu. Tak seperti 
biasanya, permainan Jeno penuh amarah kali ini. Ia berkali- 
kali mencetak skor dengan perlakuan egois. Tak terpikir 
bahkan untuk mengoper bola pada rekan timnya. 


"Woi, Jen, santai, dong," celetuk Renjun setelah Jeno 
mencetak skor dengan mendorong Renjun sampai Renjun 
hampir terjatuh. 


Jeno terdiam membisu dengan napas terengah-engah. 
Semua temannya memandanginya tak enak. Mereka tak 
pernah tahu takaran marah Jeno seperti apa. Jeno tak 
pernah marah pada siapapun dan ini pertama kalinya 
mereka melihat Jeno terganggu akan sesuatu. 


"Istirahat sana. Muka lo udah merah banget," tambah 
Renjun dengan wajah yang tak kalah masam. 


jeno memutuskan untuk mengalah. la meminta izin pada 
guru untuk pergi ke kelas sebentar lalu berjalan ke kelas 
sendirian. Tanpa basa-basi, Sena langsung menyusul Jeno 
dan mengikutinya dari belakang. 


Di kelas hanya ada dua orang temannya yang berhasil lolos 
dari pengawasan guru dan malah bersantai di kelas sambil 
menonton film. Sena tak peduli, ia hanya peduli dengan pria 
di depannya ini. 


"Jen, tadi pagi Mama bilang apa?" Sena menarik baju Jeno 
dan membuat Jeno menoleh padanya. 


Jeno yang masih kelelahan hanya bisa memasang wajah 
kesal lalu mengambil botol minumnya dari tas. 


"Jen! Lo kenapa sih sebenernya ngediemin gua terus?! Gua 
udah cukup sendirian selama ini dan lo mau pergi juga?!" 
Akhirnya Sena mengeluarkan seluruh amarahnya dan 
berhasil mendapatkan seluruh perhatian Jeno. 


Jeno melirik pada dua temannya itu. "Kalian, keluar." 


Kedua perempuan itu tak mengindahkan perintah Jeno dan 
malah pura-pura fokus dengan layar laptop di hadapan 
mereka. 


"Woi! Anjing! Keluar dari kelas!!" bentak Jeno yang 
membuat mereka sangat terkejut, termasuk Sena. Mereka 
langsung berlari keluar kelas dan menutup pintu kelas 
rapat-rapat. 


Jeno langsung mengatur napasnya dan menghirup udara 
banyak-banyak. la sendiri terkejut karena bentakannya tadi. 
la berjalan ke depan papan tulis dan memunggungi Sena, 
berpikir sebentar bagaimana ia harus berbicara pada Sena. 


"Ibu lo... ibu lo bajingan." 
"Seluruh keluarga lo bajingan, termasuk lo." 


Sena berdiri kaku. Dengan suara rendahnya, ia mencabik 
hati Sena dalam sekali ucap. 


"Maksud lo apa ngomong kayak gitu ke gua, hah?!" ujar 
Sena lalu menghampiri Jeno dan menarik bahu pria itu 
kencang. 


"Keluarga lo ngorek identitas keluarga gua. Terus tau apa? 
Ibu gua dibilang pelacur di Hongkong. Gua dikasih foto-foto 
ibu gua lagi jadi pelacur, katanya. Gua ga percaya, Sen. Ibu 
gua ga hina kayak gitu." Jeno berjalan ke mejanya lalu 
mengambil sebuah map dan melemparkannya ke lantai. 


"Bawa balik ke ibu lo. Gua tau ibu gua cuma pembantu di 
sana. Tapi dia bukan pelacur, Sen! Ibu gua dia gak kayak 
gitu!" 


Sena memungut map kertas itu lalu membukanya dan 
mengambil isi di dalamnya. Terdapat foto-foto di sana. 


Foto seorang perempuan yang ia tak kenali sama sekali, 
sedang berada di bar dengan pakaian minim, disentuh oleh 
pria. la menatap foto itu baik-baik. la memang tak 
mengenali perempuan di foto itu, tapi saat ia menatap Jeno, 
ia tahu bahwa wajah perempuan ini tertuang pada wajah 
pria di hadapannya ini. 


"Mau tau lagi? Ibu lo bahkan ngancem mau keluarin gua 
dari sekolah dan bikin gua ga diterima di sekolah apapun. 
Dia bahkan sampe ngomong mau sita rumah gua, seluruh 
barang gua." 


Sena membeku sambil masih melihat-lihat foto itu. Dan 
beberapa foto paling belakang adalah foto yang paling 
mengejutkannya. 


"Dia ngancem gua pake foto pas kita di mobil lo. Ternyata 
orang tua lo pasang kamera di sana. Mereka kira gua 
perkosa lo, Sen. Ibu lo nunjukkin itu di depan Bu Victoria." 


Mata Sena langsung tergenang air. la sendiri merinding 
melihat foto-foto ini. la tak pernah tahu bahwa ia sangat 
diawasi selama ini. Bahkan foto-foto dari blackbox ini 
terlihat sangat jelas menunjukkan wajah mereka berdua. 


"j Jen, gua bakal lindungin lo dari ini. Gua bakal ngomong ke 
orang tua gua dan lo gak akan kena semua masalah ini. Gua 
cuma butuh lo di samping gua sekarang." 


Jeno mendekati Sena dan membuat Sena tersudutkan ke 
depan papan tulis kaca itu. 


Bug!! 
Prang!! 
"Ahk!!" 


Jeno menonjok papan tulis itu kuat-kuat sampai kacanya 
retak. Sena melindungi kepalanya lalu ia meringkuk. 
Jantungnya berdegup sangat kencang dan ia berharap tak 
ada orang yang masuk ke dalam sekarang. 


"J Jen..." 


Tangan Jeno masih tertahan di papan tulis itu walau darah 
dari jemarinya sudah menetes perlahan ke kaca. 


Sena langsung menarik tangan Jeno dari papan tulis itu tapi 
Jeno malah menepis tangan Sena. 


"Pernah ga sih lo mikirin orang lain selain diri lo? Lo egois. 
Lo manusia paling egois. Lo cuma mikirin diri lo bisa pergi 
dari orang tua lo apa enggak. Tapi pernah ga lo mikirin gua? 
Kepikiran ga di otak egois lo itu kalau hidup gua terancam 
kayak gini? Enggak, kan?!" bentak Jeno sambil masih 
menatap mata Sena dalam-dalam. 


Mulut Sena membisu. la kehilangan kata-katanya untuk 
melawan Jeno. Seluruh kata yang Jeno katakan benar, ia 
selama ini egois. 


"Lo juga ga ngerasain Jen rasanya jadi gua. Gua capek hidup 
kayak gini! Terus gua sekarang harus gimana? Diem aja dan 
ngebiarin orang tua gua maksain segala maunya mereka ke 
gua?" ucap Sena yang meninggikan suaranya, namun tak 
dapat tertutupi getaran rasa takutnya. 


"Cari orang lain buat lo jadiin inang. Lo parasit! Gua gak 
mau lagi jadi tempat perlindungan lo. Jangan sampe gua 
nyakitin lo karena orang tua lo nyentuh ibu gua lagi." 


Hiiii ak apdet lagi jujur udah agak lupa sama alur ini 
tadinya 


Aku tuh ya allah sibuk bgt tugas kuliah ga abis abis 
kenapasih padahal dari kemaren udah mood update 
bgt tp otak mandet gara gara kepikiran kuliah 


Btw aku shock ternyata kalian ada yg beneran 
nungguin cerita ini apdet.... makasih ya 


20. Alone 


"Ya, ini hasil nilai ulangan harian kemarin, ya. Seminggu lagi 
kita sudah UAS. Jadi pertahankan nilainya. Renjun, nih, 
keren banget Bapak liat nilainya konsisten bagus terus. 
Malah si Sena nih yang naik turun." 


Kicauan mulut tak peduli itu membuat seluruh kelas 
menatapi Sena di pojok ruangan. Sena duduk sendirian, 
sudah dua minggu. Jeno tak lagi menemaninya di sana. Yeri 
juga sudah mulai kembali menyesuaikan diri pada kelas dan 
hubungannya dengan Mark membaik. 


Dari seluruh orang di sini, hanya dirinya yang dirundung 
sepi. 


la tak berbicara pada siapapun setiap harinya. Biasanya, 
kelas diisi dengan jeritan marahnya pada semua orang yang 
membuatnya kesal. Tapi sudah dua minggu mulutnya 
terkunci rapat. Dua minggu juga setelah Jeno memutuskan 
untuk pergi dari hidupnya. 


"Nih, Renjun, tolong bagikan hasil ulangannya." 


Tersebar seluruh hasil ulangan harian Matematika itu. 
Sampailah kertas terkutuk itu pada Sena. 


Nilainya turun drastis. 70. 


la menarik napasnya dalam-dalam dan mencoba menahan 
ledakan di dalam dirinya. Tangannya mengepal begitu saja 
dan ia siap memukul apapun. Tapi, siapa pula dirinya. 
Kepercayaan dirinya untuk melawan semua orang sudah 
hancur. 


Sementara itu, Jeno di bangku depan terlihat bahagia 
dengan hasil ulangannya. Nilai ulangannya beda tipis 
dengan Renjun. la memang belajar keras untuk ulangan kali 
itu. 


Sena menatapi pria itu yang tersenyum bahagia. Ditambah, 
beberapa temannya menyanjungnya dengan nilai bagusnya 
itu. la berhasil menyingkirkan peringkat 2 di kelas. Sekarang 
ialah si peringkat 2 di kelas. 


"Baik kelas hari ini saya cukupkan. Jangan keluar dulu, 
tunggu bel bunyi, ya. Minggu depan ujian, jangan kendor 
belajarnya ya." Pak Kyuhyun berjalan keluar kelas lalu kelas 
mendadak ramai karena mereka saling mengoreksi kertas 
ulangan masing-masing. 


Sena tak tertarik. la hanya langsung membereskan tasnya, 
menyimpan hasil ujian itu di map dengan rapi agar dapat ia 
berikan sebagai tiket penyiksaan hari ini. 


la bangkit dari bangkunya dan mencoba menegakkan 
badannya. Punggungnya masih sakit dari tendangan 
ayahnya tempo hari. Bukan hanya ujian Matematika yang 
mengecewakan, semua pelajaran juga turun drastis. Tak ada 
hasil ulangannya yang menyentuh angka 90 lagi. 


la berjalan dari belakang kelas menuju ke luar kelas, tapi 
seseorang menghentikannya. 


"Eh, Sena, lo kenapa?" tanya Mark yang sedang berdiri di 
meja Jeno. 


Sena terhenti dan menatap Mark kosong, tak menjawab apa- 
apa lalu menantikan jawaban lebih lanjut. 


"Itu, lo mimisan. Bentar gua ambilin tisu," ujar Mark lalu 
dengan sigap berjalan ke mejanya untuk mengambilkan 


tisu. 


Jeno melirik Sena canggung. la tak bertanya, hanya melirik, 
lalu kembali melanjutkan aktivitasnya tanpa peduli pada 
sosok perempuan di samping mejanya itu. 


"Nih. Lo mau ke UKS dulu, ga? Apa udah dijemput?" tanya 
Mark sambil menyodorkan setumpuk tisu miliknya. 


"Iya, udah dijemput." Sena mengusap hidungnya tanpa tisu 
lalu menatap bekas darah di tangannya. 


Di saat seperti ini pun, ia masih menolak uluran tangan 
orang lain. 


Sena telah kehilangan harapannya pada manusia lain. Tak 
ada manusia yang benar-benar peduli padanya. la tak lagi 
ingin menaruh harapan, langsung ia tolak segala afeksi agar 
dirinya tak kembali menjadi manusia bodoh seperti saat ia 
mengandalkan Jeno dulu. 


Pada faktanya, Jeno sekarang tak melirik perempuan dengan 
hidung berdarahnya. Jeno sibuk membereskan barangnya, 
lalu memakai tasnya. 


"Mark, gua cabut," ujar Jeno lalu berjalan keluar dan 
meninggalkan Mark yang digantung oleh Sena. 


Sena menarik napasnya lalu berjalan melewati Mark tanpa 
mengambil selembar tisu sama sekali. la membiarkan bekas 
darah itu tercoret di bawah hidungnya. Tak ada pula yang 
akan meliriknya. 


la berjalan beberapa meter di belakang Jeno. Koridor cukup 
ramai saat ini karena baru saja bel berbunyi. 


Triiingg!!! 


Suara bel membuat Sena terhenti. Kupingnya pengang dan 
ia kehilangan fokus matanya. Ah, sialan. la kembali menjadi 
wanita lemah lagi. Ia ingin merutuki tubuhnya yang bahkan 
tak sanggup berjalan tegak. 


Manja lo, Sena. Jalan doang pake pusing. Ga usah caper Io. 
Ga ada yang peduli sama Io. Jalan aja ke mobil di depan ga 
usah banyak drama. 


Suara di kepalanya seakan menampar wajahnya keras. Sena 
mendengarkan suara anonim itu lalu kembali berjalan. 


Tapi sekarang dadanya sesak. la merasa kekurangan oksigen 
dan ia berhenti di depan kelas 12. Beberapa siswa sedang 
duduk di depan kelas itu dan menatapi Sena kebingungan. 


Sena berpegangan pada pilar di koridor sekolah dan 
menyandarkan kepalanya sebentar. 


"Dek? Lo kenapa? Eh, eh! Anjir pingsan!" 


Siswa-siswa yang duduk santai di sana langsung 
mengerubungi Sena yang baru saja ambruk. 


Langkah Jeno terhenti saat mendengar kerumunan di 
belakangnya begitu ramai. 


"Misi, misi!" 


Seorang kakak kelas bernama Jaehyun begitu sibuk 
berteriak di koridor sambil menggendong sosok perempuan 
di punggungnya. Rupanya itu Sena. Dan ia melewati Jeno 
untuk menuju ke UKS. 


"Eh, udah-udah. Ga usah dikerubungin, ya. Pada balik lo ke 
kelas!" ujar Joy, teman sekelas Jaehyun yang kebetulan anak 
PMR. 


Jeno menyaksikan kerumunan kecil di depan UKS yang 
hanya lima langkah dari tempatnya berdiri sekarang. 


Saat inilah ia berpikir, haruskah ia masuk ke sana dan 
melihat keadaan Sena? 


Tidak. la akan berpura-pura tak melihat hal itu. Seseorang 
pasti akan menelepon orang tuanya. la tak perlu bertingkah 
sebagai ketua kelas lagi. 


Jeno melanjutkan langkahnya menuju lapangan parkir lalu 
mengeluarkan motornya dari barisan parkir. la sudah ada di 
atas motor sekarang, namun ia malah terdiam. 


Jeno memikirkan semua hal yang ia lihat sena lakukan 
selama dua minggu terakhir ini. Sena tak pernah berbicara 
dengan siapapun selain urusan tugas. Sena juga tak aktif di 
kelas. Nilainya turun. Jeno jarang juga melihat Sena makan. 
Sena selalu datang pagi dan pulang tepat saat bel berbunyi. 


"Jen? Lo mau pulang? Gua boleh bareng, ga? Gua lagi mau 
ke tempat sodara gua, nih. Searah rumah lo." Xiyeon tiba- 
tiba muncul di hadapan Jeno. 


Jeno kembali ke dunia nyata lalu menatap Xiyeon bingung. 
"Eh, iya? Kenapa?" 


"Mau bareng sampe deket rumah sodara gua, boleh ga? 
Rumahnya searah sama rumah lo," ujar Xiyeon sambil 
sedikit menata rambutnya. 


"Mmm, iya boleh. Sok naik aja. Tapi helm gua cuma satu," 
ujar Jeno sambil mengangkat helmnya. 


"Iya gapapa, ga ada polisi kan lagian ke arah rumah lo?" 
Xiyeon menaiki motor matic itu lalu menyesuaikan tempat 
duduknya. 


"Eh, sempit ga?" Jeno langsung melepas tasnya dan 
menggantung tasnya di depan. Xiyeon otomatis maju ke 
depan, padahal jok motor itu rasanya cukup luas. Tapi 
mungkin tasnya berat, pikir Jeno. 


"Udah kok, yuk." 


jeno memasang helmnya lalu menyalakan motornya. la 
berjalan pergi dari sekolah, mengurungkan niatnya untuk 
menjenguk Sena. 


KKK 


"Joy, ini gimana? Mau panggil temen kelasnya aja, ga?" 
tanya Jaehyun yang menatapi Sena sambil menatapi Joy 
yang memegangi dahi Sena. 


"Ya udah, bentar gua panggilin dulu ya," ujar Joy yang agak 
panik lalu berjalan keluar UKS. 


Sena sebenarnya masih setengah sadar. Hanya saja, ia tak 
dapat membuka matanya. Tak kuat, tubuhnya memaksanya 
untuk tidur. 


Setelah beberapa saat, darah mulai mengalir ke kepalanya 
dan ia dapat membuka matanya lagi. la menemukan sosok 
pria sedang duduk di bangku sambil memainkan ponselnya 
tak jauh dari kasur tempat Sena berbaring. 


Tanpa memedulikan orang itu, Sena duduk di kasur dan 
bahkan mencoba berdiri, tapi ia kembali duduk lagi karena 
kepalanya ternyata masih pusing. 


"Wow, wow. Mau ke mana lo? Duduk dulu," ujar Jaehyun 
yang langsung berdiri dari bangkunya. 


"Lo siapa?" tanya Sena ketus saat seseorang yang tak ia 
kenal memerintahnya. 


"Jaehyun. Tadi lo jatoh di depan kelas gua. Lo Sena kan anak 
dance itu dulu? Gua Jaehyun yang waktu itu bantu bikin 
properti dance," ujar Jaehyun lalu menarik bangkunya 
mendekati Sena. 


"Terus?" tanya Sena sambil memegangi kepalanya. 
"Terus gimana?" 


"Hmph, engga. Ya udah. Sana pergi," ujar Sena yang 
kembali mencoba berdiri dan mengambil tasnya dari ujung 
kasur. 


"Loh, ngegas banget lo. Udah ditolongin bukannya 
makasih," ujar Jaehyun yang ikut berdiri dan mengikuti 
langkah sempoyongan Sena. 


"Gua ga minta lo buat nolong gua," ujar Sena lalu 
memegang pintu UKS. 


"Oh, bener ya ternyata lo songong anaknya." Jaehyun 
melipat tangannya di depan dadanya. 


Sena yang awalnya hendak keluar langsung terdiam di 
pintu dan bersandar ke pintu karena badannya cukup 
lemas. 


"Kalo gua songong kenapa?" tanya Sena yang lalu menutup 
matanya karena ia sangat pusing. 


"Gapapa, sih. Bagus. Songong aja terus. Jangan kayak cewe 
lain yang murahan," ucap Jaehyun lalu membukakan pintu 
untuk Sena. 


"Ga jelas lo." 


KKK 


"Nilai anjlok masih berani kamu pulang ke rumah ini?" 


Baru saja melangkahkan kakinya ke ruang tengah dari luar, 
Sena disambut oleh Mama yang sedang minum teh di ruang 
tengah. 


"Mama udah dapet nilai kamu. Kamu tolol banget sih jadi 
anak. Apa-apaan nilai kamu 70, hah?! Jawab kamu!!" bentak 
Mama sampai menggema. 


Sena mengepalkan tangannya dan menahan tangisnya, 
namun ia sangat marah. 


"Ya udah keluarin aja gua dari keluarga ini!! Gua juga ga 
mau tinggal di rumah ini lagi! Mau lo apa sih, hah? Adopsi 
deh si Renjun! Bersyukur gua kalo gua dibuang dari 
keluarga ini!" jerit Sena yang tak kalah kencang dari suara 
Mama. 


Mama segera menghampiri Sena. Tangannya sudah siap 
dengan segala perlakuan kasarnya. 


"Apa lo?! Mau kayak Papa sekarang mukul-mukul gua juga? 
Udah sama gilanya lo sama suami lo!" 


Mama terhenti lalu ia berjalan ke dapur sebentar. la kembali 
dan di tangannya ia membawa teko. Dengan cepat, ia 
mengguyur Sena dengan air panas dari teko itu. 


"Akhh!! Panas!!!" Sena langsung terduduk dan melindungi 
kepalanya dengan tangannya. 


Air itu memang tak mendidih panas, tapi cukup panas untuk 
membakar kepala dan tangan Sena. 


"Anak setan! Mati aja kamu Sena!!" 


Bug! Tak tanggung, Mama melempar teko panas itu ke 
punggung Sena yang sedang duduk meringkuk. 


Sekujur tubuh Sena gemetar. Kepalanya sangat panas. la 
dapat merasakan sensasi terbakar di kepalanya dan 
tangannya yang mencoba menutup kepalanya. 


Benar saja, ia menatap tangannya dan tangannya mulai 
memunculkan ruam kemerahan. 


"Mama!!" Kak Sehun baru saja datang dari luar dan 
menghampiri Mama dan Sena. 


"Sehun, lihat adik kamu! Gak punya adab sama orang tua!!" 
jerit Mama sambil menunjuk jarinya pada Sena yang sudah 
terduduk dengan punggung meringkuk. 


Sena meringis. la bahkan sedikit menangis karena tak dapat 
menahan rasa panas di kepala dan tangannya. 


"Lo apain adek gua?!" bentak Kak Sehun pada Mama dan 
membuat Mama melotot. 


"Kamu!! Kenapa kamu jadi ikut durhaka, hah?!" bentak 
Mama kuat. 


"Lo yang kenapa, anjing!!" Kak Sehun balik membentak 
Mama. 


Segera Kak Sehun mengangkat Sena lalu menggendong 
adiknya itu ke kamarnya. Tak terasa berat sama sekali, Sena 
hampir tak memiliki lemak di tubuhnya. 


"S sakit. Kepala gua sakit," ringis Sena selagi digendong 
oleh Kak Sehun. 


"Tahan, gua telepon dokter buat ke sini." Kak Sehun segera 
membawa Sena ke kamar mandi lalu mendudukan Sena ke 
bathub. 


"Gua nyalain showernya biar kepala lo dingin. Jangan 
dimatiin sampe 15 menit. Gua telepon dokter dulu. Tangan 
lo juga alirin air. Tunggu di sini. Gua minta Mbak ke sini." 


Kak Sehun sangat sibuk begitu melihat Sena begini. Tangan 
Sena mulai terlihat melepuh. Ia menyalakan shower untuk 
membasahi tempat air panas tadi tersiram. 


"Akkhh, sakit." Sena memejamkan matanya dan 
mengcengkram tepi bathub. Kepala dan tangannya terasa 
sangat perih. 


"Sen " Kak Sehun berlutut lalu menatapi mata Sena yang 
mulai terbasahi air. 


"Abis ini, packing barang lo. Gua udah muak liat lo di rumah 
ini." 

Sena terdiam dan masih menatapi Kak Sehun yang menarik 
napasnya dalam untuk kalimat selanjutnya. 


"Gua muak liat lo disiksa di rumah ini." 


"Kemarin lo kabur ke mana? Temen lo itu diancem sama 
Mama, ya? Besok packing barang lo. Biar gua yang anter lo 
keluar dari rumah ini." 


Wkwwkkw muuf ya jenonya sedikit bgt tapi next 
chapter jeno semua lagi kog dan ada hal yang jeng 


jeng 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 
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(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 
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(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.) 


INI APA LAGI 


21. Mengembara 


"Ini kunci mobil gua. Gua taro di sini mobil gua. Jangan 
pernah balik lagi ke rumah. Abis ini langsung cari tempat 
lain buat nginep sementara ngehindar dari Mama. Lo gak 
usah sekolah. Gua pergi dulu." 


Sena berdiri kaku di depan rumah kecil yang ia sudah cukup 
familiar sekarang. Ia kembali lagi ke sini, ke tempat yang tak 
mau ia datangi lagi sebenarnya. 


Mengetuk pagarnya saja enggan. Padahal angin pagi buta 
jam 4 pagi ini sudah menusuk tulangnya. la membawa satu 
koper besar kali ini, tak tanggung. Tas ransel serta tas kecil 
lain juga ia bawa. 


Tangannya masih sangat melepuh. Sempat diobati dan 
diperban melalui instruksi dokter di telepon. Mereka tak 
dapat mendatangkan dokter langsung, akan terjadi 
keributan lain dengan Mama di rumah. 


la tak berani mengetuk pagar. la mengambil ponselnya, lalu 
menelepon si pemilik rumah agar tak membangunkan 
tetangga. 


Suara ringtone terdengar dari dalam rumah kecil itu. Cukup 
lama sampai akhirnya suaranya berhenti. 


"Halo?" 
"Jen, gua di depan rumah lu." 
"Hah? Ini siapa?" 


"Sena." 


Panggilan itu langsung mati. Tak lama, terdengar suara 
kunci yang sedang dibuka dari dalam rumah. 


Pria dengan kaos putih oblong dan celana pendek itu 
muncul dengan matanya yang melotot namun masih 
mengantuk. 


"Anjir, lo ngapain?!" bisik pria itu lalu membukakan pagar 
untuk Sena. 


Sena masuk ke dalam teras lalu menunggu Jeno kembali 
mengunci pagar. Jeno otomatis saja mengangkat koper Sena 
ke dalam lalu mereka berdua masuk ke dalam rumah itu. 


"Sen anjir, ini jam 4 pagi! Lo ngapain di sini?!" Jeno 
mengerutkan dahinya sambil menatap jam dinding yang 
masih berdetak itu. 


Sena sendiri kebingungan. Ini adalah tindakan impulsif 
kakaknya dan dirinya yang diam diam kabur dari rumah, 
lagi. 


Sena tak berbicara apa-apa. la menurunkan hoodie jaketnya 
dari kepalanya lalu menarik lengan jaketnya perlahan. 


"Apa lagi ini?" tanya Jeno yang sudah mulai frustasi. 


"Lo benci banget ya gua dateng ke sini lagi?" Suara Sena 
jauh lebih kecil dari biasanya. la tak lagi memiliki 
kepercayaan diri. la hanya bisa menunjukkan betapa 
lemahnya ia, betapa ia membutuhkan pertolongan saat ini. 


Sena tersenyum setelah Jeno kehilanngan kata-katanya. 
"Bener. Lo udah benci gua juga." 


la tutup lengannya itu perlahan lalu memegang knop pintu. 
Kisah sedihnya tak laku untuk Jeno. 


"Bukan gitu, Sen." Jeno menahan bahu Sena untuk tak 
pergi. 


"Gua abis ngelakuin sesuatu yang ga seharusnya gua 
lakuin," ucap Jeno pelan. 


Sena menatap Jeno serius, meminta penjelasan lebih lanjut. 
Jeno benar-benar kehilangan kata-katanya. Akhirnya ia 
menuntun Sena menuju kamarnya, dan menunjukkan Sena 
apa yang ia maksud. 


"Gua kelewatan, Sen." 


Seorang perempuan berambut panjang terbaring di kasur 
yang pernah Sena tiduri itu. Perempuan itu dibalut selimut, 
namun Sena tak yakin dengan apa yang di dalamnya. Satu 
hal yang Sena yakin, ia tahu siapa perempuan itu. 


"Kenapa Xiyeon di sini?" 


"Gua ini ga kayak yang lu pikirin. Gua ga ngapa-ngapain 
dia. Dia sama aja kayak lo. Dia juga cuma curhat ke rumah 
gua dan, dan dia butuh gua tenangin. Gua peluk dia, udah. 
Tapi gua tau gua kelewatan. Gua ga seharusnya bawa 
perempuan lagi ke rumah gua," bisik Jeno lalu menutup 
pintu agar Xiyeon tak terbangun. 


Sena menarik napasnya dalam-dalam lalu memejamkan 
matanya. 


"Ok. Gua ngerti." 


Sena mencoba menarik kopernya namun ia mengenai 
bagian telapak tangannya yang terkena air panas. 


"Shit!" jeritnya lalu menarik tangannya dari koper. 


"Kalo lo mau tidur, kamar yang satu lagi kosong. Gua tidur 
di sini. Lagian udah pagi, paling gua nyuci," ucap Jeno 
sambil menggaruk kepalanya. 


"Jeno," 


"Rumah lo ini bukan rumah pelacuran. Gak seharusnya ada 
dua perempuan asing tidur di sini. Gua gak akan nyusahin 
lo. Gua lupa seberapa susahnya hidup lo karena gua. Dan 
lagian, lo ga harus nerima gua kalo cuma kasihan." 


Jeno mengeraskan rahangnya lalu menatap Sena tajam. la 
mengusap wajahnya yang masih setengah tidur dan 
mencoba menahan rasa kesalnya karena kata-kata pedas 
Sena. 


"Lo rese banget sih, Sen," ujar Jeno yang masih menatap 
Sena tajam. 


"Maksud lo gimana? Gua ngomong apa adanya. Gua ga 
perlu orang yang kasihan doang sama gua. Peduli sama 
kasihan tuh beda, dan gua ga perlu dikasihanin." Sena 
membenarkan perbannya lalu mencoba memegang koper 
dengan sisi tangannya yang tak begitu sakit. 


Jeno menarik koper Sena menjauhi diri Sena lalu ia berjalan 
mendekati perempuan itu. 


"Bisa ga lo terima aja kebaikan orang lain? Mau karena 
kasihan, peduli, orang lain tuh udah berusaha. Ini jam 
empat pagi. Gua capek ngedengerin keluh kesah Xiyeon 
dan sekarang gua juga harus hadapin lu. Ga usah banyak 
tingkah lagi. Lo masuk kamar itu terus istirahat di situ." Jeno 
menunjuk pintu kamar Nenek. 


Bukan Sena namanya kalau hanya menurut pada omongan 
Jeno. la hanya menatap Jeno datar dan tak membalas 


ucapannya. la langsung merampas kembali kopernya dan 
membuka pintu rumah Jeno. 


"Mau ke mana lo?" tanya Jeno kesal. 


"Gua punya mobil. Gua punya banyak uang di rekening gua. 
Ke mana gua pergi, entah ke hotel bintang lima atau sewa 
villa, bukan urusan lo." Sena menarik kopernya ke luar 
rumah itu lalu menyeretnya dengan tangannya yang agak 
perih. 


Jeno tak mau membuat keributan. Beberapa saat ia agak 
merasa bersalah pada Sena saat melihat kondisi Sena yang 
sangat parah. Tapi perempuan itu tetap menjadi dirinya 
yang keras kepala dan menyebalkan. 


Jeno kembali ke dalam kamar, melirik Xiyeon yang tertidur 
lelap hanya tertutup selimut. la menarik kursi lalu duduk di 
atasnya sambil menatapi Xiyeon. 


la bukan pria bajingan, sungguh, tapi ia merasa bersalah 
setelah berbohong pada Sena tadi. 


la menyentuh Xiyeon lebih dari itu. 


Jauh dari kondisi Sena saat itu, Xiyeon hanya bercerita dan 
mencari empati Jeno. Lalu semuanya terjadi dengan cepat 
sampai Jeno menyadari ia telah melucuti pakaian 
perempuan di hadapannya sekarang. Perempuan itu pun tak 
melawan, mereka berdua tenggelam dalam tipu muslihat 
setan. 


Jeno memungut pakaian Xiyeon yang terjatuh ke lantai lalu 
ia menepuk perempuan itu. 


"Bangun. Lo ga dicariin ibu lo? Mau pulang ga? Gua anter." 


KKK 


Sebelum mencari tempat peristirahatan, Sena memiliki 
rencana gila yang baru ia pikirkan tadi malam. la bertekad 
untuk benar-benar menggunakan kesempatan kabur dari 
rumah ini sebaik mungkin. 


la pergi ke bank di kotanya. Setelah memarkir mobilnya, ia 
mengeluarkan barang-barang di tasnya termasuk laptop 
yang ia bawa dan belum disita oleh orang tuanya. la 
mengunci mobil lalu membawa tas kosong itu ke dalam 
bank. 


Orang tuanya cukup teledor untuk memberikan Sena kartu 
debit untuk orang dewasa sehingga saldo di rekening Sena 
cukup banyak. Hidup Sena cukup dimanja dan dihujani 
kekayaan sampai akhirnya Sena membangkang. 


Satu hal yang Sena ragukan, bagaimana ia akan mengambil 
seluruh uang di rekeningnya tanpa embel-embel orang 
tuanya. 


Seperti biasa, satpam bank selalu menyambutnya. Dengan 
wajah manis dan skill akting, Sena meyakinkan satpam 
bank itu. 


"Permisi, Pak. Saya mau ambil uang di teller, harus isi form 
yang mana ya, Pak?" 


Berhasil! Satpam itu tak curiga sama sekali dengan wajah 
muda Sena. Setelah menunggu cukup lama, akhirnya Sena 
sampai di depan teller bank. Baru pagi hari, wajah teller itu 
sudah terlihat menyebalkan. Andai saja Sena tak butuh 
jasanya saat ini, ia sudah akan memelototi perempuan 
dengan eyeliner yang tak rapi itu. 


"Ada yang bisa dibantu?" tanya teller itu tanpa nada ramah. 


"Saya mau ambil semua uang dari rekening saya," ucap 
Sena ragu. 


"Ok, KTP, ATM, sama buku tabungannya, Mbak," ujarnya 
tanpa banyak tanya. 


Wow, hari yang buruk sepertinya. Ulah Sena akan 
membuatnya masuk ke dalam masalah yang lebih dalam. 
Tapi apa peduli, Sena hanya butuh uang itu. 


Mata teller itu agak melotot saat ia tahu saldo rekening 
Sena. Tapi ia tak ikut campur dan langsung melaksanakan 
kemauan Sena. 


"Ini, Mbak, ke tas ini," ujar Sena lalu buru-buru memberikan 
tasnya sebelum mata pengunjung lain terpaku padanya. 


Sena berkeringat dingin. Walau ia tak membawa ponselnya, 
ia takut orang tuanya tiba-tiba menemukannya. Entah dari 
plat mobil Kak Sehun, atau mungkin ayahnya membayar 
orang pagi ini untuk mencarinya. 


"Ini, Mbak." 


Wow, tas itu sangat berat. Untung saja masih cukup untuk 
membawa uang sekitar 50 juta itu. Sebenarnya masih ada 
uang di deposito Sena. la telah menabung dari kecil tapi ia 
akan jadikan itu dana cadangan. 


la kembali ke mobil sambil menengok kanan-kiri seperti 
baru saja merampok bank. Segera ia kembali ke mobilnya 
lalu pergi dari bank itu. 


KKK 


Sena berdiam diri di mobilnya setelah parkir di salah satu 
hotel bintang empat di kotanya. la sudah mematikan mobil 


milik kakaknya itu lalu hanya duduk dan menatap lapangan 
parkir yang sangat sepi itu. 


la memegang setir mobil dan meremasnya kuat-kuat. 
Perempuan itu, Xiyeon. 


la tak seharusnya peduli dengan Jeno. la tak seharusnya 
merasa marah atau kesal saat melihat orang lain berada di 
sekitar Jeno. la yakin Jeno berbohong tadi. Ditambah, ia 
melihat ada pakaian di lantai. 


la menggeleng kepalanya dan berusaha melupakan semua 
itu. la keluar dari mobilnya lalu berjalan masuk ke lobby 
hotel untuk check in dan beristirahat di sini. 


Setelah check in, ia berjalan menuju kamarnya di lantai 
lima. Suasana hotel sangat sepi, kadang cenderung horor, 
tapi Sena tak percaya dengan hantu. Toh manusia sudah 
sangat menyeramkan. 


Sesampainya di kamarnya, ia segera menutup pintu lalu 
mengambil laptop dari tasnya. la merasa resah setelah 
sempat memikirkan Jeno tadi. 


la sedikit berekspektasi ada yang akan peduli jika ia tak 
masuk sekolah hari ini. Entah itu Yeri, Jeno, siapapun. 
Tubuhnya yang terluka membuatnya semakin meratapi diri 
sendiri. Rasanya, ia seperti seekor semut kecil yang terpisah 
dari kawanannya. la dapat terinjak kapanpun. Lari ke sana 
ke mari mencari tempat perlindungan. Lemah, dan tak 
dapat berbuat apa-apa selain berlindung. 


Terbukalah aplikasi hijau bernama LINE itu. Wifi hotel cukup 
cepat pagi ini. Hanya beberapa detik, semua pesan masuk. 


Jeno 


Sen 

Gua mau ngmg 
salh 

Gua mau ktmu 

Lo dmn? 

Jawab secepatny 
Gua mau izin sklh 
Gua ga sklh 

Lo dmn? 

Sen 

Sen lo knp ga bsia ditelepon 


Sena tersenyum tipis melihat tumpukan pesan dari Jeno. la 
terbutakan sekali lagi oleh kebaikan Jeno. Hati kecilnya 
sedikit mengganggu memang, ia terus mengutuk dirinya 
atas apa yang terjadi pada Jeno. Belum lagi apa yang tadi 
subuh ia lihat di rumah Jeno. 


Tapi, tetap saja, Sena tak pernah menyadari betapa 
bergantungnya ia pada Jeno. 


Sena 


Hotel "xxxx" 

Kamar 522 

Bawain gua lumpia basah deket sekolah 
Gua laper 

Thx 


Semakin tida jelas saja ini ff.... 
Sebenerny main pointnya bakal ada abis ini sih 


Main point dr counting new things wkwk lama bgt ya 
ke inti ceritanya 


Btw ya akutu ngerasa ketahan bgt kalo nulis cerita 
skrg gatau kenapa. Kadang pengen ngeluarin seluruh 
ide tp jadi banyak mikir huhu 


22. Rollercoaster 
"Hai, Sen." 


Pria tinggi dengan hoodie hitam khas dan kacamata 
tebalnya itu sampai di depan kamar hotel. Sena yang 
kebetulan sedang mengganti perbannya, membukakan 
pintu dengan sikunya. 


"Oh, hai." Sena mundur dari pintu lalu membiarkan Jeno 
masuk ke dalam. 


Di atas kasur sudah berantakan bungkusan kasa dan obat- 
obat untuk lukanya. Ada beberapa titik di jarinya yang 
menunjukkan penumpukan cairan karena disiram air panas 
kemarin. 


Jeno yang baru datang dan baru melihat luka di balik 
perban itu merasa linu. 


"Duduk di mana aja, terserah," ucap Sena lalu kembali 
duduk di kasur dan mencoba memasangkan perban pada 
lukanya. 


Hal ini merepotkan. la tak dapat menahan perbannya 
dengan baik saat dililitkan dengan hanya menggunakan 
satu tangan. Apalagi untuk seorang Sena yang seumur 
hidupnya tak pernah mengasah keterampilan macam ini. 


"Sini gua pakein perbannya," ujar Jeno lalu mengambil kasa 
yang dipegang oleh Sena. 


Sena tak banyak protes. Sesungguhnya ia masih merasa 
sedikit canggung setelah melewati hari-hari tanpa berbicara 
dengan Jeno. Jeno jadi terasa asing, walau hanya dalam 
jarak dua minggu. 


Jeno mulai memasangkan perban dari bagian dua per tiga 
lengan bawah, dekat pergelangan tangan, tempat luka Sena 
berada. Tangannya sangat lembut dalam menempatkan 
perban itu. la memastikan tak ada tekanan yang akan 
membuat luka itu sakit. 


Sena memandangi Jeno yang duduk di hadapannya dengan 
jarak dekat. Awalnya ia hendak tersenyum sampai 
bayangan Xiyeon di atas kasur Jeno kembali ke otaknya. 


"Lo ngapain ke sini?" tanya Sena sembari menatapi tangan 
lihai Jeno. 


"Mau minta maaf," ucap Jeno yang masih fokus dengan 
tangan Sena. 


"Buat apaan?" tanya Sena lagi namun kali ini ia menatap 
Jeno. 


"Sebentar, Sena. Abis ini gua ngomong." Jeno memutus 
percakapan itu dan ruangan kembali hening. 


"Ah!" Sena sedikit meringis saat Jeno tak sengaja menekan 
bagian lukanya yang paling sakit. 


Jeno berhenti sebentar lalu memandangi wajah Sena. Di 
dekat dahi Sena terlihat luka kemerahan yang cukup besar 
sebenarnya. Jeno menghela napasnya lalu kembali 
melanjutkan pekerjaannya itu. 


Setelah selesai, Jeno mengambil salep yang ada di dekat 
kotak kasa lalu membaca kemasan salep itu. Ia langsung 
membuka tutupnya lalu memakaikannya sedikit ke dahi 
Sena. 


"Lo kenapa sih kayak gini?" Sena memundurkan kepalanya 
dan mengerutkan dahinya. 


"Dua minggu lo diemin gua. Gua ngemis perhatian sama lo 
dari kemaren tapi ga lo gubris sama sekali. Terus tiba-tiba lo 
datengin gua dan bersikap manis kayak gini. Lo kenapa 
sih?" Sena akhirnya memulai pembicaraan serius itu. Walau 
ia senang jeno memerhatikannya, ia tak akan lupa atas hal- 
hal yang Jeno lakukan belakangan ini. 


jeno menarik napasnya lalu berdiri dan menjauhi Sena. la 
melepas hoodie yang ia pakai karena entah mengapa 
tubuhnya merasa panas setelah Sena menanyakan hal itu. 
Dengan hanya berbalut kaus hitam di dalamnya jaket itu, 
Jeno duduk di kursi dekat meja. 


"Kalo gua minta maaf, lo mau maafin gua, Sen?" tanya Jeno 
yang bersandar ke kursi lalu menatap tembok kosong. 


"Minta maaf karena apa?" tanya Sena dengan intonasi tidak 
menyenangkan. 


"Karena gua ninggalin lo di titik terendah lo. Karena gua 
ngebiarin lo kesakitan sendirian. Karena gua egois dan cuma 
mau seneng sendiri. Dan karena, karena ada Xiyeon di 
rumah gua tadi pagi." 


Sena memutar bola matanya, "Apa urusannya sama Xiyeon 
di rumah lo? Ya itu hak lo." 


"Gua bohong sama lo tentang Xiyeon tadi." Jeno 
menyatukan tangannya dan tak mau menatap Sena. 


"Maksud lo bohong tentang lo ga ngapa ngapain sama 
Xiyeon?" tanya Sena lalu berdiri menghampiri Jeno. Jeno jadi 
ikut berdiri namun ia tertunduk. 


"Gua mau jelasin dulu." 


"Ngapain, sih, Jen? Gak perlu. Itu urusan lo sama Xiyeon. 
Mau lo tidur sama dia kek, lo clubbing sama dia, mau lo 
bikin video porno sama dia, bukan urusan gua. Gua bukan 
siapa-siapa lo." Sena menatap wajah Jeno yang lebih tinggi 
darinya. Jeno akhirnya menatap matanya, masih ragu. 


"Gua minta maaf karena lo marah gini, Sena. Lo marah kan 
karena gua tidur sama Xiyeon?" ucap Jeno dan mulai 
mendekati Sena. 


"Apa, sih?! Ya gak usah minta maaf kalo cuma gara-gara gua 
marah. Gua udah bilang, gua gak peduli!" Sena 
meninggikan suaranya dan wajahnya mulai memerah. 


"Tapi ini lo marah, Sena. Please denger dulu. Gua tidur sama 
dia itu gak lebih dari tergoda doang. Gua juga ga sampe 
sejauh yang lo pikir." 


"Enggak! Ya lo mau ngapain sama dia terserah mau sampe 
dia hamil bukan urusan gua. Ngapain sih lo klarifikasi ke 
gua? Gua pacar lo juga bukan!" 


Jeno menarik napasnya dalam-dalam lalu mundur sedikit. 


"Anjing, Sen! Lo pikir gua ngapain minta maaf sama lo? Gua 
punya perasaan sama lo! Dan gua ga mau bikin lo kecewa 
sama gua, Sen. Gua nyesel gua ninggalin lo kemaren. Gua 
nyesel! Gua nyesel gua malah khilaf sama Xiyeon." 


"Lo tuh, anjir! Sen! Gua suka sama lo!" 


Sena terdiam dengan mulut sedikit terbuka sambil 
memandangi Jeno yang harus mengatur napasnya karena ia 
terlihat seperti menggunakan seluruh tenaganya untuk 
meneriakkan hal itu. 


"Mana lumpia basah gua?" Sena langsung celingak-celinguk 
dan tak berani menatap Jeno. 


"Jangan alihin percakapan gua, Sen! Gua suka sama lo!" 
Jeno memegangi kedua bahu Sena lalu menatap perempuan 
yang kebingungan itu. 


"Gua harus respon apa? 'Gua juga suka sama lo', gitu? Gua 
ga tau perasaan gua gimana sekarang. Lo tau, gua baru 
disiram air panas sama ibu kandung gua kemaren, terus gua 
kabur dari rumah, gua ambil semua uang di rekening gua, 
terus sekarang lo confess? Lo, yang dua minggu kemarin 
perlakuin gua kayak manusia paling hina, suka gua? Lo bisa 
bayangin gak sih secape apa gua sekarang, Jen?" 


Mata Sena berkaca-kaca. Hidungnya sudah memerah dan ia 
sebentar lagi akan meledak. 


"Dan apa perlu gua tambahin kalo lo ngomong gini setelah 
lo tidur sama temen sekelas lo?! Ngapain lo ngomong gini 
sekarang ke gua? Lo mau nidurin gua juga?!" bentak Sena 
dengan segala kekuatannya. 


Bendungan air mata itu runtuh. Sena meluapkan semua 
tangisnya. Napasnya sedikit sesak namun ia menahannya 
dan menunggu jawaban Jeno. 


"Enggak, Sen! Denger gua dulu!" teriak Jeno. 


"Denger apa, hah?! Gua gak peduli! Mau nanti Xiyeon hamil, 
kek, bodo amat!" Sena jadi ikut membentak padahal ia 
sudah bercucuran air mata. 


"Kita gak sampe sejauh itu! Gua gak hamilin dia! Please, 
gua sama dia cuma main-main dan gak serius. Gua juga gak 
pernah suka sama dia, tadi malem cuma selewat aja," ucap 
Jeno membela diri. 


"Terus? Lo ke sini juga mau main-main juga sama gua? 
Emang gua semurah itu ya sampe lo mikir setelah dua 
minggu ngediemin gua, sekarang tiba-tiba bilang lo suka 
gua?" Setiap ucapannya ia katakan beriringan dengan air 
mata. Hatinya semakin remuk saat ia merasa dirinya 
dianggap murahan. 


"Gua ga nganggep lo kayak gitu, Sen! Apa yang gua lakuin 
sama Xiyeon emang salah, gua ngaku. Gua emang tergoda. 
Tapi gua ngomong gini gak cuma karena gua kasihan sama 
lo apalagi karena gua merasa bersalah setelah tidur bareng 
Xiyeon. Gua ngomong gini setelah gua munafik sama diri 
gua sendiri selama dua minggu." 


Tak hanya Sena, mata Jeno juga sekarang berkaca-kaca dan 
seluruh wajahnya memerah. Kedua insan itu saling menatap 
dalam kehampaan sesaat sambil sama-sama menarik napas 
mereka. 


"Lo gak suka gua. Lo cuma emosional. Sekarang mending lo 
pulang ke rumah." Sena berjalan ke arah pintu lalu 
membukakan pintu hotel untuk Jeno. 


Jeno langsung mendorong pintu itu kasar dan kembali 
menarik sena ke dekat kasur. 


"Gua belum selesai!" Jeno menatap mata Sena tajam. Sena 
sedikit takut. Tatapan mata Jeno sangat menyeramkan saat 
ini. la takut Jeno lepas kendali lalu memukul Sena seperti 
apa yang orang tuanya lakukan padanya. 


Sena menciut. Tak ada omongan apapun, Jeno hanya 
menatapnya dan membuat Sena mengalihkan pandangan 
lalu menunduk. 


"Liat muka gua! Gua mau ngomong," ucap Jeno tegas. 
Tangan Jeno mengepal dan Sena melihat urat-urat tangan 


Jeno bermunculan. Jeno sangat mengintimidasi sekarang. la 
seperti tak akan memberi ampun. 


Sena menggelengkan kepalanya. la mengangat tangannya 
ke atas kepalanya lalu melindungi kepalanya. 


"j Jangan pukul." Sena perlahan duduk di lantai dan semakin 
meringkuk, "Jangan pukul gua." 


Suara lemah Sena membuat Jeno menyadari kepalan 
tangannya. la tak berniat apapun, ia hanya menahan 
amarahnya dengan mengepalkan tangannya. 


"Jangan pukul. Tolong, jangan pukul." Sena 
menyembunyikan wajahnya dan benar-benar melindungi 
kepalanya. 


Jeno menarik napasnya dalam-dalam lalu mencoba 
menenangkan dirinya. Sena yang duduk terpojok di lantai 
membuat hatinya sakit. Saat ia mengembuskan napasnya, 
air mata Jeno turut mengalir. 


la melemaskan kakinya lalu duduk di sebelah Sena. 
Punggungnya ia sandarkan ke tembok dan kepalanya ia 
letakkan di atas bahu Sena. 


"Engga, Sen. Gua gak akan pukul." 


Sena tak menjawab lagi. Pikirannya berkecamuk. Ia 
mencoba untuk tak mengeluarkam tangisnya. Tangannya 
tremor dan tak mau berhenti sejak Jeno membentaknya tadi. 
la masih melindungi kepalanya rapat-rapat dan siap 
menerima pukulan. 


"Sen..." Jeno juga ikut menangis walau ia tak bersuara. Ia 
berusaha menjadi laki-laki kuat. Perlahan, Jeno menurunkan 


tangan Sena dari atas kepalanya dan mencoba untuk 
mengangkat kepala Sena. 


Sena menurunkan tangannya tapi masih menunduk. 
Dengan ragu, Jeno mengelus kepala Sena agar Sena tahu 
kalau ia tak akan memukul perempuan yang ia sukai itu. 


"Gua gak akan pukul lo," ucap Jeno lembut. Sena 
mengangkat kepalanya lalu menatap Jeno yang sudah banjir 
air mata. 


Sena akhirnya bersandar pada tembok di sisi kirinya lalu 
menatap Jeno yang juga bersandar di sisi kanannya. Mereka 
saling menatap. Jeno mengambil kedua tangan Sena lalu 
mengelusnya lembut. 


"Hmph, lo butuh sesuatu?" tanya Jeno perlahan sembari 
masih mengelus kedua tangan Sena yang belum berhenti 
tremor. 


"Gua benci lo," ucap Sena pelan dan menarik tangannya. 
Sena belum berhenti menangis. Air matanya kerap keluar 
dan tak dapat tertahankan. 


Terlalu banyak hal yang terjadi dalam dirinya. la terus 
memikirkan bahwa Jeno menganggapnya sebagai wanita 
penggoda seperti Xiyeon. Ia juga semakin berpikir bahwa ia 
selalu menjadi perempuan lemah tiba-tiba dan membuat 
Jeno merasa bersalah. 


Tapi semua tangis dan refleks takut itu tak dibuat-buat. 
Tangannya yang tremor ini bukan sengaja ia lakukan untuk 
mendapat simpati. 


"Jujur, kemarin Xiyeon sebenernya mau ke rumah sodaranya 
nebeng gua, yang ternyata lebih jauh dari rumah gu " 


"Gua gak mau denger." 


"Lo mau denger. Gua tau lo mau denger." Jeno menutup 
mulut Sena dengan kalimat itu dan membuat Sena kembali 
mendengarkannya. 


"Rumah sodaranya lumayan jauh ternyata. Pas jalan, hujan. 
Kita jadinya ke rumah gua. Gua juga ga bisa nurunin Xiyeon 
di tengah hujan sendirian. Kita awalnya cuma ngobrol aja 
bercanda sampe gak tahu kenapa makin malem topiknya 
makin aneh. Dia nanya ke gua tentang ciuman pertama gua, 
dan gua bilang itu elu." 


Sena masih mendengarkan Jeno walau ia tak mau menatap 
mata Jeno. la hanya menatap tangannya yang kembali 
dipegang lembut oleh Jeno. 


"Dan, dia tiba-tiba kasih contoh ke gua gimana ciuman yang 
seharusnya. Gua ga bodoh kalo dia mainin trik ke gua. Gua 
sadar, tapi bermain-main kayak gitu ternyata cukup bikin 
gua penasaran sampe gua keterusan. Dia komandoin gua 
semuanya. Dan yang terakhir, gua nolak, karena gua tau 
gua bisa hamilin dia. Walau dia nyuruh gua untuk ga ini itu, 
ngasih gua trik dan sebagainya, gua nolak." 


Secara tak sadar, Sena mencengkram kukunya ke tangan 
Jeno. Jeno tak protes sama sekali. la menerima semua 
amarah itu. 


"Tadi malem sebelum lo dateng, itu gua baru bisa tidur. 
Walau gua tidur bareng dia, pikiran gua malah keinget pas 
lo di kasur itu. Perasaannya beda. Gua ngerasa hangat saat 
lo di situ, gua juga ngerasa nyaman. Pas sama Xiyeon gua 
gelisah." 


Sena terus mencengkram tangan Jeno bahkan cenderung 
mencakarnya. Jeno dapat menahannya di awal sampai ia 


merasa benar benar terluka. 


"Lega?" tanya Jeno saat melihat sedikit darah muncul dari 
tangannya. 


Sena tiba-tiba tersadar dan langsung menatap Jeno. la 
terkejut dengan dirinya sendiri. 


"Gua udah ngebunuh lu di otak gua, jadi kayaknya udah 
cukup," ujar Sena dan sedikit tersenyum aneh. 


"Hm, okay. Tapi, Sen, tentang gua punya perasaan sama lo, 
gua serius. Lo gak harus nerima atau gimana, cuma " 


Ucapan Jeno terputus, Sena tiba-tiba saja memeluk pria di 
hadapannya itu dengan erat. 


"Iya, ok, gua mau jadi pacar lo." 
"G gua belum nembak lo," jawab Jeno canggung. 


"Emang lo ngomong kayak gitu tujuannya apa kalo bukan 
ngajak pacaran?" Sena melonggkarkan kembali pelukannya 
lalu menatap Jeno. 


"Um, ya, iya. Tapi gua belom ngomong aja," ucap Jeno, 
kembali menjadi si bocah kaku. 


"Tapi, tentang Xiyeon, gimana?" lanjut Jeno dengan wajah 
cemas. 


"Gua belom maafin yang itu. Tapi karena lo ga ngeluh saat 
gua cakar lo tadi, gua ngerasa lebih baik. Lo pantes dapetin 
luka itu," ucap Sena dengan seringai bercanda. 


"Gua sebenernya kesel, tapi, ya, gua gak mau lo nangis 
lagi," ucap Jeno dengan cemberut. 


"Ngomong-ngomong, Jen " 


Jeno memusatkan seluruh perhatiannya pada Sena, 
perempuan yang baru saja menjadi kekasihnya dengan jalur 
yang tidak struktural itu. 


"Rasanya ciuman... gimana?" tanya Sena ragu-ragu. 


"Kayaknya kita gak perlu ngomongin Xiyeon lagi," ujar Jeno 
dengan wajah sedikit kesal. 


"Engga, ini pertanyaan yang sama kayak dulu gua mau tau 
rokok rasanya gimana." 


Jeno bepikir keras. la berusaha menginterpretasikan maksud 
Sena yang agak ambigu ini. 


"Maksud gua, gua pengen tau rasanya." 


Jeno menunduk dan langsung menggelengkan kepalanya, 
"Jangan, Sen, gua takut gua kelewatan." 


"O oke." Sena kembali terdiam namun pandangannya tak 
fokus. la seperti memikirkan sesuatu dan ia tiba-tiba tak 
berbicara apapun. 


Sena berdiri lalu menghampiri kasur. la membereskan obat- 
obatannya yang ia pakai untuk mengobati tangannya tadi. 


"Sen... kok malah gitu?" Jeno menarik bahu Sena lembut. 


"Engga, gapapa. Gua masih punya 1000 keinginan dan rasa 
penasaran lain. A kiss wont matter," ucap Sena dengan 
senyum memaksa. 


Sena mengangkat semua obat-obatannya dari kasur dan 
Jeno duduk di atas kasur. Jeno berpikir keras. Sena memang 


manusia yang sangat rumit. Dalam waktu satu jam ini, 
moodnya sudah naik turun berkali-kali. 


"Oke. Sini." Jeno menepuk kasur itu sambil menatap Sena. 


"Gak perlu kalo lo cuma ga enakan," ucap Sena sambil 
berjalan menuju Jeno lalu berhenti tepat di depan pria itu. 


"Berhenti bilang hal kayak gitu. Udah, sini, duduk." Jeno 
menarik Sena sampai ia duduk di sampingnya lalu mereka 
saling berhadapan. 


Jantung Sena tiba-tiba berdegup kencang. Jeno juga, 
perasaan ini agak berbeda dari kemarin. Pandangan mata 
Jeno membuat Sena tak dapat mengontrol pikirannya. Ia 
sangat senang, tapi ia juga takut. Ini adalah momen 
pertama kalinya ia akan merasakan hal itu secara resmi. 


"Bilang berhenti kalo udah ngerasa cukup." 


Sena mengangguk pelan. Keduanya canggung seperti ini 
pertama kalinya mereka sedekat ini. Perlahan, Jeno 
mendekatkan kepalanya lalu memegang wajah Sena 
dengan kedua tangannya. Sena dapat merasakan embusan 
napas Jeno di depan wajahnya. 


Semakin dekat, Sena menutup matanya. Namun Jeno 
berhenti sebentar saat bibirnya tepat di depan bibir Sena. 
Sena membuka matanya karena Jeno berhenti. Jeno 
mengusap kepala Sena lembut lalu memegangi kepala Sena 
dengan yakin. 


"Aku sayang kamu, Sena." 


Jeno langsung melumat bibir manis Sena saat Sena masih 
terkejut karena ucapan Jeno itu. Sena sedikit tersenyum, 


lalu kembali menutup matanya dan menikmati ciuman 
pertamanya itu. 
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23. Gedung Sate 
"Gimana?" 


Jeno masih memegangi kepala Sena yang berjarak hanya 
satu senti dari wajahnya. Sena masih menutup matanya. 
Tangan Sena sedikit gemetar namun kedua pipinya merona. 


"G gua..." Sena perlahan membuka matanya lalu melihat 
wajah Jeno yang menatapnya lembut. 


Sena memegangi dadanya. Jantungnya berdegup terlalu 
kencang. la tak bisa berkata-kata saat ini. Walau hanya 
beberapa detik, momen itu membuatnya hatinya meroket ke 
langit dan terbang bersama bintang-bintang. la di luar 
dunia ini untuk beberapa saat. 


"Gua suka." 


Jeno tersenyum lalu mengecup dahi Sena. Dirinya merasa 
sama-sama malu seperti Sena. Kemarin malam rasanya 
mudah untuknya membuka pakaian wanita lain. Tapi saat 
berhadapan dengan Sena, hal kecil terasa sangat emosional 
dan membekas. 


"Nanti, temenin gua terus ya untuk coba hal-hal baru kayak 
gini," ucap Sena masih dengan wajah malu-malu. 


"Iya, Sen. Aku di sini." 


KKK 


jeno pergi kembali ke rumah setelah Jaemin 
mengubunginya. Kekacauan terjadi. Orang tua Sena 
kembali datang ke rumah Jeno. 


Jeno diam-diam bersembunyi di rumah tetangga yang 
berjarak 3 rumah dari rumahnya. Di depan rumahnya sudah 
ada orang tua Sena, Jaemin, serta tetangga sekitar. 


"Kamu jangan bohongin saya! Kamu pasti tau kan kemana si 
brengsek ini bawa anak saya kabur?!" omel Nyonya Oh 
sambil menunjuk-nunjuk wajah Jaemin. 


"Ya elah, Bu. Itu urusan Ibu sama Jeno. Saya gak tahu. Saya 
di sini cuma tetangga Jeno. Saya tadi juga cuma lewat dan 
Ibu manggil saya, nanyain yang punya rumah ke mana. Ibu 
udah dibilangin Pak RT aja masih ngeyel." Jaemin 
mengerutkan dahinya lalu menyibakkan rambut pirang 
yang ia warnai sendiri di rumah. 


"Terus tadi kamu itu main HP ngapain? Pasti lagi chat Jeno, 
kan?" tuduh Nyonya Oh dengan mata melotot. 


Jaemin memutar matanya dan menghela napas, "Lo orang 
kaya pada punya etika gak, sih? Kalo gak ada orangnya ya 
cari ke tempat lain. Bukan marah-marah sama kita yang gak 
tahu apa-apa. Debt collector kulkas emak gua aja masih 
lebih sopan daripada lu lu pada." 


Pak RT menarik Jaemin agar sedikit mundur karena anak itu 
sudah hampir menghajar Nyonya Oh. 


"Sudah, sudah. Ibu, sekarang Ibu simpan saja nomer saya. 
Kalau nanti Jeno sudah pulang, kita hubungi Ibu. Kita semua 
sama-sama gak tahu apa-apa. Kita cuma bisa berdoa anak 
Ibu gak kenapa-napa," ucap Pak RT dengan sabar. 


"Emang lingkungan kumuh kayak gini sesat. Lihat 
penghuninya, malah saling mendukung kejahatan. Kalian ini 
isinya rampok sama tukang culik semua, ya?!" 


"Heh! Mulut lo jaga! Dateng ke mari petantang-petenteng 
bawa-bawa security ngomel sama kite. Suami lo noh sama 
temen-temennya hobinya rampok duit masyarakat!" teriak 
Mama Jaemin di tengah-tengah kerumunan warga. 


"Anda jangan sembarangan!" 
"Gigi lo jangan sembarangan!" 
"Saya panggil pengacara saya sekarang, ya?!" 


"Panggil noh pengacara lo! Anak lu bejat nyalahin kita. Gak 
malu lo?!" 


Nyonya Oh hampir menampar wanita paruh baya di 
hadapannya itu andai saja Jaemin tak menarik ibunya keluar 
dari kerumunan. Kerumunan di sama semakin panas dan 
mulai berteriak. 


"Pergi lo!!" 

"Cuih! Orang berduit tukang korupsi!" 
"Sampah lo!" 

"Duit lo haram!" 


Nyonya Oh mulai sakit kepala dan ia menutup kedua 
telinganya. la berlari dari kerumunan ibu-ibu yang sudah 
hampir menjambak rambutnya itu dan pergi dari sana. 


Jeno mengintip dari jendela rumah tetangganya dengan 
perasaan panik. la sangat merasa bersalah akan kekacauan 
yang telah ia perbuat di lingkungannya. 


"Jen, udah pergi." Jaemin yang baru muncul di pintu 
langsung mengabari Jeno. 


Jeno mengusap wajahnya dan sedikit memijat kepalanya 
yang terasa sakit itu. 


"Temen lo itu, gimana?" tanya Jaemin lalu menutup kembali 
pintu rumah. 


"Gua tadi ketemu. Gua ga bisa tinggalin, Jaem. Dia kacau 
banget. Dan gua gak mungkin balikin dia ke orang tuanya. 
Lo tau ortunya dia kayak apa," ucap Jeno sambil mengintip 
ke luar jendela. 


Jaemin bersandar pada daun pintu lalu ikut mengintip ke 
luar jendela. Pak RT seperti sedang berdiskusi dengan warga 
sekitar, dan mungkin mereka akan menyudutkan Jeno 
setelah kekacauan yang ia buat ini. 


"Gua ga punya banyak saran, Jen, jujur. Tapi, sebelum 
mikirin dia, coba lo pikirin diri lo gimana. Power ortunya 
gede, Jen. Orang miskin kayak kita bisa apa kalo mereka 
udah bertindak?" 


Jaemin membuat Jeno membisu seribu bahasa. 
Pertimbangannya mengenai hal ini dua minggu lalu kembali 
muncul ke permukaan. Padahal ia sudah bertekad untuk 
melupakan hal itu dan akan melindungi Sena. Ia kembali 
memikirkan hal itu sekarang. Melihat tetangganya yang 
sibuk karena ulahnya, ia tahu ia gegabah. 


"Terus gua harus apa?" 


"Pilih yang menurut lo bener. Jangan cuma pake insting, 
pake perhitungan." 


KKK 


Tak hanya Jeno yang gusar dengan pilihan gegabahnya. 
Sena saat ini termenung di atas kasur hotel berukuran king 


size, memikirkan pilihannya tadi. 


la tak seharusnya menerima Jeno begitu saja. Bukankah tadi 
pagi ia kecewa dengan pria itu? Ketidakstabilan mentalnya 
membuat ia mengutuk dirinya sekali lagi. 


Menerima pengakuan cinta Jeno merupakan kesalahan. Ia 
harusnya menolak Jeno mentah-mentah. 


Kembalilah Sena si hipokrit. Pikirannya kembali beradu. 
Mungkin memang seharusnya ia tak memaafkan Jeno. Pria 
itu telah menyentuh bagian intim wanita lain di hari yang 
sama dengan pengakuan cintanya pada Sena. 


Sena? Halo? Kau luluh hanya karena pria itu 
menenangkanmu? 


Sena melempar selimutnya lalu bangkit dari kasur. Ia buka 
tas yang berisi alat tulisnya. la tak berniat belajar, hanya 
saja ia tahu ia membutuhkan ini. Tapi bukan pena yang ia 
cari. la mencari barang kesayangannya, cutter. 


la pergi ke kamar mandi, mencari tempat yang tepat untuk 
menghilangkan tempat kejadian perkara.  Bathub 
merupakan pilihan fantastis, darah dapat dibersihkan 
dengan mudah di tempat itu. 


Atas kebodohannya, ia akan menghukum dirinya. 
Ting tong. 


Baru saja ia akan menggoreskan mata pisau cutter itu, bel 
pintu kamarnya berbunyi. 


Tok tok tok 


"Sen? Ini gua," ujar suara di depan. Sena buru-buru bangkit 
dari bathub lalu membukakan pintu di depan. 


"Hai lagi," ujar pria itu dengan senyum lebar. 


Sena mengamati pria itu dari ujung kepala sampai ujung 
kaki. Bawaannya banyak. Ada tas ransel dan satu travel bag. 


"Lo... lo mau ke mana?" tanya Sena sambil termenung 
memandangi tas itu. 


"Nanti gua jelasin. Gua masuk dulu, boleh?" tanyanya lalu 
masuk tanpa jawaban iya dari Sena. 


Sena menutup pintu kebingungan. Segala asumsi telah 
berkecamuk. Ia langsung menyimpulkan banyak hal. 


"Lo mau ke mana, Jen?" tanya Sena lagi yang tanpa sadar 
masih memegangi cutter, yang ternyata menarik perhatian 
Jeno. Jeno melepas tasnya lalu menghampiri Sena. 


"Ini abis ngapain?" tanya Jeno tegas dan langsung 
merampas benda itu. Sena mengangkat bahu dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Gak ngapa-ngapain," jawab Sena, bohong. 


Jeno memasukkan cutter itu ke tasnya lalu duduk di lantai 
dan bersandar ke tembok. 


"Gua belom tau gua mau ke mana. Gua cuma ambil baju, 
beberapa buku, uang, terus pergi. Gua udah tau orang tua 
lu bakal datengin rumah gua. Tapi lama-lama gua gak enak 
sama tetangga. Mereka selalu baik sama gua, tapi gua cuma 
bawa masalah doang." Jeno melipat kakinya lalu memeluk 
lututnya. 


"Gua juga tadi mikirin ini. Harusnya gua gak udah nerima lo. 
Harusnya lo pergi aja lagi, ga usah peduliin gua. Gua cuma 
bawa masalah doang buat lo." Sena memainkan jarinya dan 
menggaruk tangannya yang tidak gatal itu. 


"Engga. Bukan gitu maksud gua." 
"Terus apa?" 


jeno menutup matanya sebentar untuk mencari 
ketenangan, lalu berdiri. 


"Kita mau berantem lagi? Berhenti dengerin diri lo sendiri. 
Denger gua, ini, suara gua, denger suara ini dan jangan 
dengerin suara-suara di kepala lo, Sena." Jeno mulai 
meninggikan suaranya, tapi ia sadar Sena akan semakin 
takut. 


Ruangan itu terisi keheningan setelah Jeno mulai 
membentak Sena lagi. Jeno membenci ini. Ia lebih baik 
melihat Sena mengeluarkan sumpah serapahnya dan 
menggoda Jeno seharian daripada harus menghadapi Sena 
saat sedang tak stabil. 


Jeno menarik tubuh Sena lembut lalu memeluknya, "Udah. 
Jangan ada yang ganggu kita, termasuk pikiran lo. Di sini 
cuma lo sama gua." 


"Tapi gimana kalo mereka bener? Gimana kalo apa yang 
selama ini gua pikirin bener?" 


"Kalo gitu ya udah, biarin. Lo gak boleh lupa kalo sekarang 
gua di sini, Sen. Gua yang akan nemenin lo hadapin 
semuanya." 


KKK 


Tengah malam, Jeno terbangun karena ia merasa terganggu 
dengan bau sesuatu. la tidur di bawah dengan extra bed 
yang Sena pesan. la berusaha menjaga jarak, tak mau lagi 
ia kelewatan seperti hari kemarin. 


Bau yang mengganggu tidurnya itu ternyata datang dari 
Sena yang sedang duduk di lantai bersandar pada kasur, 
memandangi langit malam yang sedang hujan deras, sambil 
memegang sepuntung rokok di tangannya. 


Jeno tak tinggal diam. Ia beranjak menghampiri Sena yang 
sedang berulah itu. 


"Ngapain?" 
"Lo buta?" ucap Sena sinis. 
"Engga. Tapi lo ngapain kayak gitu?" 


"Chill, Jen. Gua gak ngisep ganja or something. Ini rokok 
yang waktu itu. Mau?" Sena menyodorkan bungkus rokok 
pada Jeno yang masih menghakiminya. 


jeno mengalah. la malah duduk di samping Sena dan ikut 
bersandar ke kasur. la turut mengambil rokok dari 
bungkusnya lalu mengambil korek di lantai. Dijepitnya 
batang rokok itu ke bibirnya lalu ia nyalakan dengan korek 
api gas bertuliskan salah satu nama mini market. 


Sena terkesima. Melihat sisi Jeno yang lebih bebas seperti 
ini, ia merasa puas. 


"Apaan coba lo marah-marah tapi abis itu ikutan," ujar Sena 
lalu mengisap kembali rokoknya. 


"Diem. Yang pusing bukan cuma lo," ujar Jeno yang sama- 
sama jutek. 


Sena menyandarkan badannya dan Jeno merangkulkan 
tangan kanannya di pinggang Sena. la pegang rokok itu 
dengan tangan kirinya. 


Sena sendiri tak banyak mengisap rokok seperti Jeno. Paru- 
parunya belum terbiasa. Lagi pula, ini hanya wujud senang- 
senang dan sedikit deklarasi kebebasan. 


"Lo pernah minum miras gak?" tanya Sena acak, tiba-tiba. 
"Pernah," jawab Jeno santai. 


"Loh, kok bisa?!" Sena melirik tajam pria yang selama ini ia 
anggap suci. 


"Lupa ya Ayah gua kayak gimana?" 


Skakmat, Sena langsung terdiam mengingat ia pernah 
hampir mati karena Ayah Jeno. la belum berani mengorek 
masa lalu Jeno secara tuntas. Mengingat wujud pria yang 
secara biologis merupakan ayahnya saja, Sena merinding. 
Jeno memiliki masa lalu yang lebih kelam dari yang ia kira. 


"Um, tapi enak ga?" tanya Sena, tak membahas tentang 
Ayah Jeno. 


"Tergantung. Tergantung apa yang lo minum dan lagi apa. 
Kenapa? Lo mau cobain?" tanya Jeno dan menatap wajah 
Sena baik-baik meskipun gelap. 


"I-iya. Emang kenapa?" 


"Gak usah. Nanti lo mabok, terus maboknya sama gua, dan 
gua ga sadar ngelakuin apa aja sama lo, entar tiba-tiba gua 
punya anak," jelas Jeno dengan nada menyebalkan. 


"Hmm... boleh juga tuh, hamil," ujar Sena dengan tatapan 
kosong lurus ke depan. 


"Sembarangan banget lo ngomong." Jeno mencubit hidung 
Sena dan membuat Sena menatapnya. 


"Engga, gua jadi kepikiran. Kalo gua hamil, kemungkinan 
gua bakal bener-bener dibuang dari keluarga gua. Bagus, 
dong!" Mata Sena berbinar cerah saat mengatakannya, tapi 
maah disambut dengn sentilan lembut dari Jeno tepat ke 
dahinya. 


"Muatamu bagus. Lo pikir punya anak bercandaan? Engga, 
Sen," jawab Jeno serius. 


"Tapi gua jadi pengen ngerasain juga rasanya sex gimana. 
Gimana, Jen? Enak ga?" 


jeno sampai menghela napas dalam-dalam. Sena seperti 
anak berumur lima tahun yang penasaran dengan semua 
hal. 


"Ini lagi nyindir apa nanya beneran?" 
"Beneran." 


"Bayangin ciuman kita, rasanya 10x lebih enak dari itu. Tapi 
di akhir bakal nyesel. Gatau, deh. Udah, simpen aja dulu 
angan-angan lo yang kayak gitu." 


"Hrrrghh you boring." 


Sena menarik kaki Jeno agar lurus lalu langsung merebahan 
dirinya di lantai dan berbantal paha Jeno. 


"Rasanya gua pengen bener-bener kabur dari sini jauh-jauh. 
Travelling ke mana aja. Ga ada yang kenal," ujar Sena lalu 


mengisap bagian terakhir di rokoknya lalu 
mengembuskannya ke langit. la mematikan rokoknya di 
asbak yang sudah disediakan hotel. 


Jemari Jeno bermain di wajah Sena. la menyentuh bagian- 
bagian wajah cantik itu dengan lembut. 


"Gua juga. Gua cape di sini," ujar Jeno yang akhirnya 
menyentuh bibir Sena. 


"Mm, Jen, kalo gitu, kenapa kita ga beneran pergi? Gua 
pengen ke Yogya lagi, lanjutin study tour." Sena kembali 
duduk lalu memegangi kedua tangan Jeno. 

"Kapan?" 


"Besok? Lusa?" 


Jeno menggelengkan kepalanya lembut, "Gua masih mau 
sekolah, Sen. Minggu depan UAS. Emang lo gak mau 
sekolah lagi?" 


"Engga. Gua mau berhenti sekolah. Gua benci sekolah. Dan 
lo tau orang tua gua pasti nyari ke sekolah." 


"Kalo gitu, lo bisa tunggu sebentar kan? Setelah UAS?" 


"Hft, fine. Tapi tolong jaga diri lo baik-baik. Orang tua gua 
pasti mantau lo." 


aaa 
"Ke mana tujuan kita sekarang? Yogya?" 
"Bali, gimana?" 


Semua barang sudah terkemas. Mereka sudah duduk di 
dalam mobil, tapi belum punya tujuan. 


"First stop mungkin Bandung?" ujar Sena yang sedang 
berkaca dengan kacamata hitamnya yang terpasang apik. 


"Emang ada apaan di Bandung?" protes Jeno yang 
mengerutkan dahi sambil menurunkan rem tangan. 


"Ya gak tau, apa kek, beli mochi kek, ke kebun stoberi kek, 
atau ketemu Ridwan Kamil," jawab Sena dengan bibir 
manyun-manyun. 


"Mau ngapain lo ketemu Ridwan Kamil?" Jeno mengatur arah 
AC agar tak langsung mengarah padanya. 


"Nanyain kenapa Gedung Sate namanya begitu kek, 
ngomongin skin care istrinya kek. Lo banyak nanya dah. 
Jalan dulu aja bisa gak si?" omel Sena yang sudah mulai 
kesal. 


Jeno tertawa puas melihat Sena yang mulai kesal sendiri. 


Untuk meredakan bibir Sena yang mulai manyun, Jeno 
mengecup cepat bibir itu lalu kembali ke posisi dan 
menekan pedal gas. 


"Berangkat!" 
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24. Back Hug 
"Ish, macet banget. Ini kita kapan nyampe Bandung?" 
"Sabar." 


Sena melipat tangannya setelah mendapat respon dingin 
dari Jeno. la mendecak sebal karena harus tertahan oleh 
sistem buka tutup jalan dan terjebak dalam antrian mobil 
ini. 


Seperti kemarin-kemarin, langit sedang hobi gerimis dan 
membuat suasana jadi lebih sayu. Sena hanya bisa 
mengangkat kakinya ke atas jok sambil bersandar ke jok 
yang telah ia turunkan sandarannya. 


"Ngomong-ngomong, lo rencana kabur berapa lama?" tanya 
Jeno yang sudah mengangkat tangannya dari stir mobil. 


"Selamanya. Gua gak akan balik lagi ke rumah," ujar Sena 
lalu menoleh. 


Jeno ikut-ikut menurunkan sandaran joknya lalu menatap 
Sena. 


"Lo jangan bercanda," ujarnya serius. 


"Kapan gua bercanda?" tegas Sena. Raut wajah Sena 
memang tak terlihat bercanda sama sekali. 


"Lo gak expect gua bakal kabur selamanya gini ya? Gapapa, 
Jen. Kalo nanti lo mau balik ke sekolah lagi, gapapa. Gua 
emang gak berniat balik lagi ke rumah." Sena menarik 
tangan Jeno dan menggenggamnya. 


Jeno terdiam sebentar sambil menatap rintikan hujan yang 
menghantam jendela mobil. Ia menarik napas dalam-dalam. 


"Berarti kalo gua balik ke sini, gua gak akan bisa liat lu 
lagi?" tanya Jeno tanpa mau menatap Sena. 


"Ya, gitu." 
"Terus buat apa kita pacaran?" 


Mulut Sena langsung terkatup rapat. Dari lubuk hatinya, ia 
memang merasa nyaman di sekitar Jeno. Tapi berpacaran 
merupakan hal asing untuknya. la bahkan tak tahu apa 
yang harus dilakukan untuk menjadi seorang pacar yang 
baik. 


"Tapi emang gitu kan? Semua orang yang pacaran pada 
akhirnya putus?" ujar Sena, tak merasa sensitif terhadap 
perasaan Jeno sama sekali. 


"Ck, pikiran macem apa itu? Ya orang pacaran maunya 
sama-sama terus, lah." Jeno mulai mengerutkan dahinya dan 
terlihat kesal. 


Baru sekitar seminggu mereka berpacaran, tapi mereka 
sudah digeluti oleh berbagai macam argumen. 


"Ga realistis. Kalo gitu kenapa gak nikah aja?" tanya Sena 
lagi yang masih tak mau kalah. la sampai duduk tegak 
untuk melawan argumen Jeno. 


"Karena menikah gak sebercanda itu, Sena. Menikah itu 
suci. Kalo pacaran, lo masih bisa liat karakter pasangan lo 
sebelum lo memutuskan untuk menikahi dia. Kalo udah 
nikah, ya ga bisa. Kalo udah nikah udah terikat, dan 
seharusnya gak pisah," ujar Jeno panjang lebar. 


"Berarti gua bener, dong? Yang gak berpisah itu nikah, kalo 
pacaran ya ujung ujungnya pisah?" 


Jeno menghela napasnya dalam-dalam dan 
mengembuskannya perlahan. 


"Kasih gua 10 soal matematika utbk deh daripada suruh 
mikirin ginian." Jeno memijat kepalanya yang sudah mumet 
dengan segala pertanyaan Sena. 


"Cih, tuh, berarti gua gak salah dong kalo tetep pacaran 
sama lo walau nanti pisah?" Tak puas, Sena masih terus 
ngotot. 


"Ya gak gitu, anjir. Sen, sumpah ya, gua tuh sekarang udah 
gak bisa ngebayangin kalo gua jauh-jauh dari lo." Jeno 
berapi-api sampai duduk tegak lagi. 


"Halah. Semua orang yang bilang gitu ujung-ujungnya juga 
masih ngelanjutin hidupnya kayak biasa." 


"Ya iya, tapi lo kebayang gak prosesnya sebelum ngelanjutin 
hidupnya kayak biasa itu gimana? Kepikiran. Sedih. Marah. 
Prosesnya itu Sen yang gak enak." 


Sena memutar matanya. Pacarnya ini juga tak mau kalah, 
sama menyebalkannya dengan dirinya. 


"Ya udah. Kalo lo mau berhenti sekarang, berhenti. 
Mumpung belum jauh, kita balik lagi dan lo pulang. Gua 
bisa pergi sendiri," ujar Sena. 


Jeno tak menjawab. la hanya kembali memegang stir mobil 
dan menegakkan joknya. la ingin memukul sesuatu, tapi tak 
bisa. la tak bisa melampiaskan amarahnya di hadapan Sena 
dan ia memutuskan untuk tinggal diam. 


Sena juga jadi diam saja dan memalingkan wajahnya lalu 
menatap ke luar jendela. Perjalanan kabur ini seharusnya 
menyenangkan baginya, tapi ternyata Jeno tak sejalan 
dengannya. 


Tiba-tiba, Jeno mengambil tangan Sena lalu 
menggenggamnya. la masih tak mau menatap wajah Sena, 
namun ia mengelus lembut tangan mungil itu. 


"Kita pikirin nanti," ujar Jeno pelan lalu mencium punggung 
tangan Sena. 


"Gua sayang lo kok, Jen. Bukannya gua mau kita pisah, tapi 


"Kita omongin ini nanti." 
daa 
"Uh, Sen? Lo yakin kita sekamar?" 


Jeno berdiri melongo di tengah kamar hotel yang Sena 
pesan. Kamarnya tak kecil, sedang saja, tapi hanya ada satu 
kasur berukuran queen size. 


"Gua mau kabur lama, Jen. Gua harus hemat duit," jawab 
Sena yang sedang membereskan tasnya. 


"Mmm, ini kasurnya kita gak misah?" tanya Jeno lagi 
memastikan. 


"Jen? Kita udah pernah tidur bareng, loh?" 


"Its not like we are married, Sen, lo gak inget pernah bilang 
gini dulu?" 


Sena memilih untuk tak mendengar protes Jeno. Ia malah 
langsung melongos ke kamar mandi dan melakukan segala 


urusannya setelah seharian di mobil. 


Jeno merapikan barang-barang dan makanan yang mereka 
beli sebelum ke sini tadi. Mereka mampir di tempat sate 
maranggi terkenal lalu membeli beberapa untuk makan 
malam. Jeno juga mengisi baterai ponselnya yang sudah 
mati total dari sore tadi. 


Baru ponselnya menyala, notifikasi langsung membanjiri 
ponselnya. la sudah mengharapkan ini sebenarnya, tapi 
satu yang tak ia harapkan. 


"Anjing!" teriak Jeno refleks saat melihat tweet tersebut. 


Sena dari kamar mandi langsung membuka pintu dengan 
handuk menyelimuti badannya. 


"Apaan?!" 


"Jir, Sen! Mandi aja dulu!" Jeno langsung menutup matanya, 
padahal ia sudah pernah melihat tubuh Sena. Tapi rasanya 
selalu berbeda. 


"Ish, ngagetin aja." 


aaa 


"Wow. Segininya dia ngejilat ortu gua biar ortu dia bisa 
masuk partai?" Sena menatap kecut ponsel Jeno. 


Rambutnya yang masih basah itu akan segera mengering 
akibat kepalanya yang panas karena membaca semua 
tulisan Yeri di internet. Sudah ia duga bahwa perempuan ini 
akan menusuknya dari belakang. 


"Anjing banget lonte satu " 


"Mulut lo. Gua gak mau denger kata-kata kasar dari mulut 
lo," tegur Jeno yang langsung merampas ponselnya dari 
tangan Sena. 


Sena berkacak pinggang lalu duduk di kasur di sebelah 
Jeno. la mengumpulkan segala pikirannya dan mencoba 
untuk mencari cara agar Yeri mendapatkan pelajarannya. 
Tapi posisinya dirugikan. Ia tak ada pilihan selain diam dan 
bersembunyi. 


"Kasih gua pilihan untuk lampiasin marah gua kalo gua gak 
boleh kasar, cepet!" seru Sena yang kukunya sudah mulai 
menggaruk kasar sprei kasur. 


Jeno mengambil tangan Sena lalu meletakkannya di lengan 
Jeno. 


"Ke gua aja." 


Sena tak membantah. la mencengkram tangan Jeno kuat- 
kuat dengan kukunya juga. Jeno menahan sakitnya dengan 
menutup matanya dan menunduk. 


"Kasih gua pilihan lain sebelum gua nyakitin lo beneran." 
Sena masih menahan semua amarahnya. Cengkramannya 
pada Jeno tak seberapa dibanding rasa kesalnya. 


"Gak ada. Lanjutin aja," ujar Jeno, si pemilik tangan yang 
mulai berdarah. 


Sena langsung menarik tangannya begitu ia melihat darah. 
Ide buruk. la tak seharusnya menjadikan Jeno sebagai 
samsaknya. Pilihan terakhir adalah dengan 
melampiaskannya pada dirinya sendiri. 


la berdiri, berjalan-jalan tanpa arah lalu menjambak 
rambutnya. Dunia seakan berputar dengan cepat. Napasnya 


mulai sesak beriringan dengan pandangannya yang mulai 
kelabu. 


"Sen, lo kenapa?" 


Jeno langsung mendekati Sena yang berhenti di dekat 
jendela dan masih memegangi kepalanya, lebih tepatnya di 
telinganya. 


"Berisik. Kalian berisik," gumam Sena tak jelas. 


Ya, suara di kepalanya tiba-tiba menyerangnya dengan 
segala ucapan makian. la merasa aliran napasnya semakin 
menyempit. Bayangan akan ribuan orang yang 
menganggapnya bersalah seakan menjadi batu besar yang 
menimpanya. 


"Lo anak durhaka." 
"Nyusahin Jeno aja bisanya." 
"Kenapa gak mati aja, Sen?" 
"Berisik!!" 


"Shhh." Jeno memeluk Sena dari belakang sambil perlahan 
menarik tangan Sena. la meletakkan bibirnya di samping 
telinga kanan Sena sambil memeluk Sena erat. 


Sena menutup matanya dan mencoba mengatur napasnya. 
Suara itu agak buyar setelah Jeno memeluknya. 


"Sena, kamu denger suara aku, kan?" tanya Jeno lembut. 


Sena tak menjawab. Hanya ada air mata yang jatuh tiba-tiba 
di pipinya. Tubuhnya masih tegang. la masih mencoba 
menutup telinganya tapi Jeno menahan tangannya. 


"Ini Jeno. Denger suara aku." 


Bisikan lembut Jeno perlahan membuat tubuh Sena yang 
menegang menjadi lebih rileks. Tangannya masih gemetar 
saat ini dan Sena belum nyaman. Teriakan di kepalanya 
masih memaki maki dirinya dengan keras. 


Jeno mengelus kepala Sena tapi Sena langsung menahan 
tangan Jeno. 


"Jangan dijambak," ujarnya dan menarik tangan Jeno kuat- 
kuat. 


Jeno menurut. Sena sangat sensitif sekarang dan beberapa 
bagian tubuhnya membuat ia teringat oleh orang tuanya. 


"Iya, engga. Aku gak bakal nyakitin kamu," ucapnya lalu 
mengenggam lembut tangan Sena yang masih berlukiskan 
luka dari air panas ibunya tempo hari. 


"Kamu aman di sini. Cuma kita berdua di sini. Suara-suara 
itu gak ada. Yang ada cuma suara aku. Yang boleh 
didengerin cuma suara ini aja. Denger ya aku ngomong mau 
apa." 


"Aku sayang kamu, Sen. Kamu mungkin gak ngerasain, tapi 
aku beneran sayang kamu. Kalau kata mereka di dunia ini 
gak ada yang sayang kamu, bohong. Ada aku yang sayang 
kamu." 


Tubuh Sena melemas sampai Jeno harus menahannya kuat- 
kuat. Perlahan Jeno menurunkan badannya lalu mereka 
berdua duduk di lantai dan Jeno bersandar di kasur. Sena 
duduk di sebelahnya dengan kepalanya di atas bahu Jeno. 


"Udah ya? Jangan didengerin ya mereka? Kamu aman di 
sini." 


KKK 


Malam yang berat untuk Sena. Suara di kepalanya kembali 
sesaat ia membaca bahwa orang tuanya memburunya. la 
menjadi buronan sekarang. Fakta bahwa ia tak akan lepas 
dari orang tuanya membuat ia takut. 


Apa yang diinginkan mereka? Takut Sena membeberkan 
rahasia mereka? Sena pun tak peduli. la hanya ingin 
menjadi manusia. 


la memeluk lututnya tengah malam begini. Tadi ia sempat 
tertidur setelah Jeno menenangkannya. Mimpi buruk tak 
tinggal diam, ia membangunkan Sena di tengah hujan badai 
malam ini. 


Jeno sudah terlelap di sampingnya. la menyibakkan rambut 
panjang hitamnya dan mengembuskan napasnya. 


Walau suara itu tak memberitahunya, ia juga sudah tahu 
kalau ia menyusahkan Jeno. Jeno benar, ia adalah parasit. 
Sena hanya menerima segalanya di saat Jeno memberikan 
seluruh hidupnya untuk Sena. Dan dengan egois, Sena 
masih bisa untuk memaksa Jeno ikut dalam rencana kabur 
ini. 


Sena bangkit dari kasurnya. Ia beres-beres dengan perlahan 
lalu mengganti bajunya. Setelah semuanya siap, ia 
meninggalkan sejumlah uang di meja dengan catatan kecil. 


Kita putus. Balik ke rumah lo. Gua pergi sendirian. 
Thank you, Jen. 


Diam-diam, Sena membuka pintu kamar hotel dan 
membawa barang-barangnya. 


"Good bye, Jeno." 
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25. Toko Roti 


Sena memarkir mobilnya di salah satu pusat belanja di 
Bandung. Ia ingin rehat sejenak setelah perjalanan panjang 
kemarin dan ia butuh ponsel untuk melanjutkan 
perjalanannya karena membuka laptop terus-terusan sangat 
tidak efektif. 


Ah, udara segar dari lingkungan yang tak mengenalinya 
sama sekali ini. Sena berjalan dengan bebas di dalam mall 
tersebut sendirian. 


la menggunakan waktunya dengan santai. Melihat baju-baju 
cantik, pergi ke toko buku, bahkan melihat diskon di gerai 
make up. la mencoret beberapa warna lipstik di tangannya 
dan melihat mana yang cocok untuknya. 


Namun ia kurungkan niat itu. Tiba-tiba wajah masam orang 
tuanya terlintas di pikirannya saat melarang Sena untuk 
memakai riasan. Meskipun sudah jauh, ia masih terbayang- 
bayang. 


Kruukkk! 


Hampir saja ia lupa bahwa ia adalah makhluk hidup yang 
butuh makan. la terlalu asik berjalan-jalan sampai lupa 
kalau ia belum sarapan. 


la langkahkan kakinya menuju toko roti terkenal di mall itu 
yang hanya ia kunjungi untuk membeli roti gandum. Bau 
mentega dari toko itu tercium sampai luar. la memasuki toko 
itu lalu mengambil nampan. 


Berbagai macam roti tinggi gula terpampang cantik di 
etalase. Tanpa berpikir panjang, ia mengambil apapun yang 
menarik perhatian matanya. 


"Totalnya jadi 225 ribu, ada tambahan?" tanya penjaga 
kasir. 


"Tambah matcha latte yang ice satu," ujar Sena sambil 
mengeluarkan dompetnya. 


Sekilas matanya menangkap orang di sebelahnya seperti 
menatapnya canggung. Namun Sena tak begitu peduli dan 
langsung membayar pesanannya. 


Setelah itu, ia duduk di luar toko sambil menikmati 
sarapannya dan sajian pemandangan dari tempat 
duduknya. Tak menyenangkan, hanya pemandangan mobil 
yang lalu lalang dari arah lobby mall. Tapi setidaknya ia 
melihat bagian dari kehidupan yang jarang ia lihat. 


"Permisi, nama kamu Sena, ya?" 
"Hm? Lo siapa?" 


KKK 


Jeno baru saja terbangun dari tidur lelapnya semalam. la 
mengalami mimpi buruk. la bermimpi kalau Sena 
meninggalkannya sendirian. 


Tunggu, 


Jeno menatap ke sekitarnya. Sepi di ruangan ini dan terasa 
lebih kosong. la menatap deretan tas. Ternyata tadi malam 
bukan mimpi. Sena benar-benar meninggalkannya. 


la langsung bangun dari kasurnya dan mengambil 
ponselnya di atas meja. Di sebelahnya, tertinggal sejumlah 
uang dan catatan kecil yang Sena tinggalkan untuknya. 


"Anjing!" umpatnya lalu melempar catatan itu. 


Jeno mengambil ponselnya lalu langsung mengirimkan 
pesan pada semua akun Sena. Entah Sena akan melihatnya 
atau tidak, yang jelas ia berusaha. 


Kepalanya sakit tiba-tiba. Amarah ini seakan mendidihkan 
darahnya sampai ke ubun-ubun. 


Saat sedang mencari Sena, ia menemukan sesuatu di bawah 
tweet Yeri. 


Tanpa pikir panjang, Jeno segera bersiap dan menyusul Sena 
ke tempat itu. 


KKK 


"Engga. Bukan siapa-siapa." 


Tanpa penjelasan, orang itu berusaha kabur dari Sena kalau 
saja Sena tak segera bangun dan mencengkram lengan 
wanita itu. 


"Lo kenal gua?" tanya Sena tegas. Kejadian itu membuat 
beberapa orang di sekitar mereka menatap mereka. 


"Engga kok, gak kenal," jawab wanita itu dengan sedikit 
ketakutan. 


Sena menatap wanita itu tajam dan pandangannya terpaku 
pada ponsel wanita itu yang menyala cukup terang. Tanpa 
izin, Sena merampas ponsel wanita itu dan membaca cuitan 
yang baru saja dikirim. 


"Ah, ini." Sena menyunggingkan bibirnya lalu menatap 
wanita itu sinis. 


Wanita itu tak bergerak karena Sena sangat mengintimidasi. 
Wajah dinginnya sangat menyeramkan bagi seseorang yang 


hanya bisa berlindung di balik nama anonim di internet. 
"Oke, oke." 
Prang!! 


Sena membanting ponsel itu ke tanah kuat-kuat. Hancur 
langsung, tanpa ampun. 


"Eh, gila!! Itu HP gua!!" protes perempuan itu sambil 
mengambil ponselnya yang sudah mati total dengan layar 
hancur lebur. 


"Anggep aja itu bayaran lo buat fotoin orang diem-diem dan 
disebar di internet. Lo pikir sopan fotoin orang kayak gitu?!" 
bentak Sena dan membuat beberapa staf toko keluar dari 
dalam. 


"Ya tapi kan lo dicari orang tua lo! Emang salah gua kasih 
tau keberadaan lo?" lawan perempuan itu. 


"Lo gak tau apa-apa, gak usah bacot. Gak semua hal dari 
internet bisa lo telen mentah-mentah. Punya otak dipake. 
Tolol." 


Sena mengambil tasnya dan hendak pergi, namun ia 
menyadari ada seseorang yang merekamnya diam-diam. 


"Hapus video lo atau gua banting juga HP lo?" ancam Sena 
pada perempuan yang sepertinya teman dari perempuan 
tadi. 


"Hapus gak?!" bentak Sena dan sudah menyiapkan 
tangannya untuk merampas ponsel itu. 


Takut, perempuan itu segera menghapus video dan segala 
buktinya di hadapan Sena. Tanpa berkata-kata lagi, Sena 


meninggalkan tempat itu. 


la pergi menuju toko ponsel dan membeli ponsel baru 
untuknya. Segera ia aktifkan ponsel barunya lalu mulai 
masuk ke akun-akun sosial medianya. 


Semakin ia membaca isi utas Yeri, semakin ia sadar bahwa ia 
sangat diawasi. la langsung menatap sekitar. Beberapa 
orang ada yang memerhatikannya. Belum ada yang 
mengangkat kameranya seperti tadi, mereka hanya 
memerhatikan Sena. 


Sena berusaha percaya bahwa mereka tidak membaca utas 
itu. Tapi ia semakin merasa tidak nyaman. 


la langsung berjalan ke luar mall dengan cepat dan 
berusaha kembali ke mobilnya. Sial, ia keluar di pintu yang 
berbeda dengan saat ia masuk. la lupa dari pintu mana ia 
masuk. 


la kembali masuk ke mall lalu berjalan dengan cepat 
mencari pintu saat ia masuk tadi. la bahkan lupa di mana ia 
memarkir mobilnya. Perlahan, ia mulai mendengar suara- 
suara lain. Mall ini sudah cukup bising, tapi ada suara yang 
menambah kebisingan ini. 


Lari kecilnya membuat ia kelelahan seperti dikejar-kejar 
sesuatu. Padahal tak ada yang mengejarnya. Tapi ia semakin 
takut kalau ada yang menemukannya lagi. 


la malah pergi ke toko buku, lalu berjalan menuju rak yang 
paling sepi pengunjung, dan berhenti sebentar. 


Dadanya terasa amat sakit dan sesak. la tak seharusnya 
mendapat panic attack di tempat umum seperti ini, 
sendirian. la duduk di lantai dan bersandar pada rak buku. 


la membuka ponselnya. Dadanya amat sakit. Sangat sulit 
untuk menarik napas. 


Pandangannya semakin menghitam. Rasanya ia hampir mau 
pingsan. la tetap berusaha untuk sadar meskipun panca 
inderanya mulai tak dapat merasa. 


"Eh, anjir! Cewe tadi!" ujar sebuah suara yang samar-sama 
di telinga Sena. 


Sena tak sanggup mengangkat kepalanya untuk melihat 
sumber suara tersebut. la memeluk lututnya dan masih 
mencoba untuk bernapas. 


"Kenapa dia itu?" tanya suara lain. 
"Gak tau. Freak. Bawa ke polisi kali ya?" 
"Eh sumpah ini dia kenapa woi? Mbak? Lo kenapa?" 


Sena menepisa tangan yang coba menyentuh kepalanya itu. 
Dengan sisa tenaganya, ia mencoba berdiri. la berpegangan 
pada rak buku. Tangan lemasnya malah membuat beberapa 
buku terjatuh dari rak. 


"Oh Sena!!" 
Bruk! 


Sena terjatuh, ke dalam pelukan Jeno yang datang tepat 
waktu. 


KKK 


Perlahan, Sena membuka matanya setelah seberkas cahaya 
lembut menerpa matanya. 


la terbangun dalam kondisi infus menancap di tangannya 
dan oksigen terpasang di hidungnya. 


la mengerjap lalu menatap sekitar. la mulai bisa mendengar 
suara-suara di sekitarnya. 


"Iya, Tante. Saya di RS ****, Sena belum sadar. Maaf." 


"Iya. Baik. Langsung saja Sena ditemani sama keluarganya. 
Saya tunggu." 


Sreek. 


Tirai yang mengelilingi kasur rumah sakit itu terbuka. Sosok 
familiar itu nampak di ekor mata Sena. 


"Sen? Udah bangun?" 


Jeno langsung menghampiri Sena yang masih setengah 
sadar. Sena melepas oksigen itu lalu menarik napasnya 
dalam-dalam. 


"Lo tadi telepon siapa?" tanya Sena, hampir tanpa suara. 


"Bukan siapa-siapa. Gua panggil dokternya dulu ya?" Jeno 
baru mau pergi ke luar, namun Sena langsung menahannya. 


"Kenapa lo bawa gua ke sini?" tanya Sena lagi yang masih 
belum sepenuhnya sadar. 


"Ssshhh. Udah. Istirahat," ujar Jeno dan melepas tangan 
Sena. 


Sena pasrah untuk sementara. Selang beberapa saat, dokter 
dan perawat menyerbu bangsalnya dan melakukan 
beberapa pemeriksaan fisik. 


"Baik, walinya akan segera datang kan?" 


"Iya, Dok. Nanti orang tuanya juga akan datang." 


"Anjir, lo nelepon ortu gua?" Sena yang sudah mulai sadar 
langsung menginterupsi. 


Dokter dan perawat yang canggung buru-buru keluar 
ruangan untuk memberikan Jeno dan Sena privasi. 


"Lo udah begini dari kemaren, Sen. Gua takut lo makin 
parah," ujar Jeno dan mendekati Sena. 


Sena duduk di kasur dan memegangi kepalanya. 


"Jen, lo tau kenapa gua kayak gitu! Lo tau gua selalu kayak 
gitu kalo ada hal yang berhubungan sama orang tua gua! Lo 
inget gua pernah bilang gua udah ke psikiater? Dokterny 
bilang gua akan selalu kena panic attack kalo orang tua gua 
masih bikin gua kayak gini. Dan lo malah datengin mereka? 
Lo mau gua mati?!" 


Bentakan Sena tak membuat Jeno marah. Jeno malah duduk 
di ujung kasur dan mengembuskan napasnya pasrah. la 
menunduk lemas lalu mengusap wajahnya. 


"Lo tau, Sen, gua sayang banget sama lo. Tapi gua cuma 
cowo miskin yang gak bisa apa-apa. Gua gak bisa ninggalin 
sekolah untuk lo. Gua juga gak bisa bawa lo ke mana-mana. 
Gua gak tau cara ngerawat lo gimana. Semua rencana ini 
ide buruk buat kita berdua." 


Bug! 
Sena memukul punggung Jeno. 


"Tolol! Gua gak butuh lo jadi baby sitter gua! Gua cuma mau 
bebas dengan orang yang gua mau, Jen. Is that too much to 
ask? Hah? Jadi bebas kayak orang lain?" 


Jeno tak menjawab. la cukup lelah untuk marah. Bukan 
marah, matanya malah berkaca-kaca. 


"Lo bener. Kita putus," ujar Jeno lalu mengusap matanya. 


Sena tak membalas lagi ucapan itu. la malah memerhatikan 
Jeno yang mencoba menyembunyikan tangisnya. Tangisan 
itu membuat hati Sena ikut sakit. 


la memeluk Jeno erat dan menangis bersamanya. 


Kedua remaja rapuh itu mengisi ruangan hampa dengan 
uraian air mata mereka. 


Jeno memeluk Sena lembut dan erat. Tak ada sedikitpun 
kejujuran dari kalimat terakhirnya tadi. Ia tak mau putus, ia 
tak mau pergi, ia tak mau jauh dari Sena. 


Sena memegang wajah Jeno dengan kedua tangannya. Ia 
tempatkan dahinya dengan dahi Jeno. 


"Persetan semua kalimat perpisahan tadi. Gua gak mau jadi 
munafik. Jangan tinggalin gua, Jen. Please," ujar Sena lirih. 


jeno mengangguk pelan. la menarik tubuh Sena agar 
semakin dekat dengan tubuhnya. 


"Janjiin gua satu hal." 
"Apa?" 


"Jujur sama gua tentang apapun. Tentang perasaan lo, apa 
yang lo mau. Jangan bohong atau pura-pura lo gak mau 
sesuatu." 


Sena menarik napasnya lalu mengangguk pelan. 


"Gua coba." 


Cup. 


Jeno mengecup bibir Sena pelan dan membuat perempuan 
di hadapannya itu tersenyum. 


"Lo kuat, Sen. Lo perempuan kuat. Gua bangga sama lo." 


Sena menyandarkan kepalanya pada bahu Jeno. Elusan 
lembut di punggung Sena membuat Sena menyadari betapa 
ia menyukai berada di sekitar Jeno. 


la juga baru menyadari, ia membohongi dirinya sendiri 
dengan meninggalkan Jeno. 


"Jen, orang tua gua tadi baru berangkat dari rumah?" tanya 
Sena yang langsung teringat lagi oleh orang tuanya. 


"Iya. Tapi mereka bilang mereka bakal kirim sodara lu ke 
sini." 

Sena langsung kelabakan. Ia spontan mencabut jarum infus 
yang tertancap di kulitnya. 

"Sen! Longapain?" 


"Gak ada waktu. Kita harus pergi." Sena mengambil tasnya 
dan mengeluarkan sejumlah uang, lalu meletakkannya di 
meja sebelah kasurnya. 


"Sen, lo serius? Lo belum sehat!" 


"Gua bakal mati kalau gua tetep di sini! Ayo, cepet. Kita 
harus lari sekarang." 


Eh sumpah ya kmrn tu gatau knp aku keasikan gitu 
nulis cerita sampe akh lupa harusnya aku ngadain 
rapat divisi gitu anjiiirr 


Ah gile wkwkwkkw 


Yaudahlah gapapa 


26. Perjalanan Panjang 


"Kok lo bisa bawa mobil gua ke sini?" 
"Sulit, udah, lo pake seatbelt." 


Dengan panik, mereka berusaha kabur dari rumah sakit itu. 
Sebenarnya masih ada jarak waktu yang cukup, tapi mereka 
harus melewati proses administrasi yang rumit dan mereka 
akan segera tertangkap. Belum lagi mereka tak akan tahu 
siapa yang akan datang menjenguk Sena. 


Mereka membayar parkir dan akhirnya berhasil keluar dari 
rumah sakit itu. Sena masih sempoyongan dan sangat 
pusing. Dokter bilang, ia harus beristirahat penuh sampai 
beberapa hari. 


"Jen, gua takut." Sena mengambil tangan kiri Jeno yang 
sedang berada di stir mobil. Jeno langsung menggenggam 
tangan Sena. 


"Udah. Lo tidur dulu aja istirahat." 
"Emang sekarang kita mau ke mana?" 


"Entah. Kita harus keluar dari Bandung dulu buat sekarang. 
Biar gua pikirin. Lo gak usah pusing," ujar Jeno lembut. 


Mereka berhenti di lampu merah. Jeno melepas kedua 
tangannya dari stir lalu mengatur jok Sena agar dapat 
berbaring. 


"Kalo gua bawa lo jauh-jauh, lo gak masalah kan?" tanya 
Jeno sambil mengambil selimut tipis di kursi belakang yang 


Sena bawa dari rumah. la menyelimuti Sena lalu mengelus 
lembut rambut perempuan itu. 


"Bawa gua ke mana pun yang lo mau. Ke tempat yang cuma 
kita yang tau," ucap Sena. 


Jeno mengecup dahi Sena pelan sampai mobil di 
belakangnya sudah membunyikan klakson. 


"Okay. Somewhere only we know." 


aaa 


Sena terbangun saat cahaya dari lampu mobil lain menyorot 
matanya. la menggeliat pelan lalu membuka matanya 
perlahan. Terlihat Jeno yang sedang mengemudikan mobil 
dan hanya ditemani alunan lagu dari radio. 


"Eh? Bangun?" tanya Jeno sambil melirik Sena sebentar. 
"Iya. Laper," jawab Sena setengah bangun. 
"Bentar kita cari rest area, ya." 


Sena hanya mengangguk pelan lalu menaikkan kembali 
sandaran jok mobilnya. Badannya serasa kaku setelah tidur 
dengan posisi yang tidak nyaman ini. la mengambil minum 
lalu meneguk sisa air dari botol itu. 


"Kita udah di mana?" tanya Sena lalu mengusap wajahnya. 


"Gua juga gatau. Gua cuma ngikutin google maps," ucap 
Jeno dan masih fokus menatap ke jalan tol yang cukup 
kosong. 


Beberapa menit mereka hanya hanyut dalam keheningan 
mobil dan mendengarkan lagu tren terkini di radio. Sena 
tidak familiar dengan lagu-lagu ini. Hidupnya dicekoki lagu- 


lagu klasik dan pernah dipaksa belajar alat musik, dulu, 
walau akhirnya ia menyerah karena tangan mungilnya tak 
cocok bermain alat musik. 


Keheningan itu berlanjut sampai segmen di radio sudah 
berganti. Lagu-lagu akustik menemani mereka di kala senja 
hari ini. Matahari yang mulai turun terlihat cantik di balik 
pepohonan jalan tol. 


Oh simple thing where have you gone? 

l'm getting old and I need something to rely on 
So tell me when you're gonna let me in 

l'm getting tired and | need somewhere to begin 


And if you have a minute why don't we go 
Talk about it somewhere only we know? 
This could be the end of everything 

So why don't we go 

Somewhere only we know? 

Somewhere only we know? 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


Sena melirik Jeno yang masih terdiam kaku di joknya. la 
sudah menyetir selama berjam-jam. Pria itu pasti lelah, tapi 
ia tak mengeluh sama sekali. 


Cup. 


Sena mengecup pipi Jeno tiba-tiba dan membuat Jeno 
tersenyum. Secara instan, telinga Jeno memerah dan ia tak 
mau menatap Sena. 


"Eh? Kenapa ini?" Jeno memegang pipinya lalu menatap 
Sena yang tersenyum manis dengan sorotan cahaya sisa- 
sisa hari ini. 


"Engga, mau aja. Lo ganteng kalo lagi nyetir," ujar Sena dan 
membuat Jeno makin tersipu malu. 


"Apaan sih, orang cuma nyetir. Gak liat gua cuma kaosan 
doang gini?" ucap Jeno, merujuk pada kaos oblong hitam 
yang ia kenakan. 


"Gua udah liat banyak cowo berdandan sok ganteng dan 
coba untuk bikin gua terkesan. Tapi ganteng gak cuma 
tentang fisik lo. Orang terlalu terbutakan sama apa yang 
bersinar di luar tanpa liat dalemnya gimana." 


Ucapan Sena makin-makin membuat Jeno tersipu. Perutnya 
serasa dipenuhi kupu-kupu. la bahkan sedikit menggigit 
bibirnya agak tak berteriak kegirangan. 


"Oke, gua terima pujiannya. Makasih," balas Jeno dengan 
senyum manis dan matanya yang seperti bulan sabit. 


Sena kembali menatap matahari yang sedang tenggelam 
itu. Jeno mengambil tangan Sena dan meletakkannya di 
dadanya. 


"Bisa-bisanya lo bikin gua kayak gini, Sen." 


Sena merasakan debaran yang sangat kuat di dada Jeno. 
Kini giliran wajah Sena yang merona. 


"Lo juga cantik. Hati lo, fisik lo, cantik. Gua seneng orang- 
orang taunya lo cewe galak. Gak ada lagi yang bakal naksir 
lo selain gua." 


Ouch, balasan itu seperti bom di hati Sena. Jeno berhasil 
memporakporandakan hati perempuan ini sampai Sena tak 
sanggup menatap Jeno. 


"Aduh, udah, cukup! Gua mau meledak" 


KKK 


Setelah dua jam, mereka akhirnya menemukan rest area. 
Sena buru-buru pergi ke toilet sementara Jeno membelikan 
makanan untuk Sena dan pergi ke mini market untuk 
membeli beberapa camilan saat mereka di perjalanan. 


Sambil menunggu Sena kembali dari toilet, Jeno 
mengunggah foto Sena yang ia ambil diam-diam tadi. 


Sena terlihat manis di foto itu. Jeno juga mengunci akunnya 
agar tak banyak yang melihat foto itu. 


Tanpa basa basi, Jeno langsung mengirim pesan langsung ke 
Yeri. 


Jeno langsung memasukkan ponselnya saat Sena kembali 
dari toilet. Wajah masam Jeno cukup terlihat sampai Sena 
menyadari perubahan mood Jeno. 


"Jen? Gua lama ya?" tanya Sena pelan. 


"Engga. Ini, makan dulu." Jeno mengambil satu kantong 
plastik besar yang berisi makanan cepat saji. Nafsu makan 
jeno menurun setelah bertukar pesan dengan Yeri. 
Perempuan itu jauh lebih buruk dari yang ia kira. 


"Eh, Jen, bentar deh." Sena keluar mobil lalu mengambil 
sesuatu dari tasnya yang berada di kursi belakang. Setelah 
itu ia kembali ke kursi depan. 


"Tada! Gua beli ini di online. Mau cobain gak?" tanya Sena 
sambil menunjukkan barang yang ia pegang itu. 


Sena mengangkat botol soju sejajar dengan wajahnya. 
Senyum lebarnya membuat Jeno melongo. 


"Ya ampun, Sena!" Jeno buru-buru menurunkan botol miras 
itu dan merebutnya dari Sena. 


Sena mengerutkan dahi kebingungan. la sama sekali tak 
merasa bersalah atau bertanggung jawab atas apapun. 


"Siapa yang bolehin lo beli ginian?" tanya Jeno dengan 
suara meninggi. 


Sena mengangkat alis dan bahunya. "Ng, gak ada? Gua beli 
sendiri atas dasar mau sendiri." 


jeno wmengembuskan napasnya banyak-banyak lalu 
mengusap Wajahnya. la mengambil tasnya lalu 
mengembalikan botol itu dalam posisi tersembunyi. 


"Emang kenapa sih? Gua pengen coba," keluh Sena saat 
melihat reaksi Jeno yang tak senang atas perlakuannya. 


"Satu, alkohol gak bagus buat lo. Dua, lo gak boleh mabok, 
gua takut lo aneh-aneh. Tiga, gua takut lo ketagihan. Empat, 
gua takut lo minum bareng gua dan kita macem-macem." 


"Lima, entah, gua cuma overprotektif aja." 


Sena langsung memutar matanya saat mendengar Jeno 
yang mengomel layaknya orang tuanya. 


"Even just a sip? Gak boleh?" tawar Sena sambil 
menunjukkan ukuran dengan jemarinya. 


"Boleh, tapi nanti. Gak sekarang, dan gak di sini. Kalo tiba- 
tiba kita digrebek gimana? Terus masuk TV?" ujar Jeno. 


Sena hanya bisa menghela napas dalam-dalam dan 
mengambil burger pesanannya di dalam paper bag. 


"Ngomong-ngomong, ini berapa kalori? Emang ini sehat?" 
tanya Sena yang melihat makanan cepat saji itu dengan 
asing. 


"Makan aja, gak ada Mama lo di sini. Enak, percaya deh." 
Jeno telah melayangkan gigitan penuh nikmat itu. la juga 
memakan kentang goreng yang diberikan bersamaan 
dengan paket burger yang ia beli. 


Dengan ragu, Sena mulai mengigit burger yang sepertinya 
hanya pernah ia makan sekali seumur hidup dan sudah 
sangat lama. la bahkan tak ingat. Orang tuanya tak pernah 
membolehkannya memakan makanan cepat saji. Saat 
makan di luar rumah pun, ia harus makan makanan yang 
dimasak dengan baik dan rendah kalori. 


"What the " 


Semburan rasa lemak dan protein hewani ini membuat 
lidahnya seakan meledak-ledak. Setiap kunyahannya 
memberikan kejutan rasa baru untuknya. Matanya terbuka 
lebar seperti menemukan dunia baru. 


"Jen, ini terlalu unreal untuk beneran ada. Kok bisa ada 
makanan seenak ini dan gua gak pernah ngerasain?!" tanya 
Sena lalu menggigit burger itu untuk kedua kalinya. 


"Gua gak tau seumur hidup lo makan apa, tapi lo aneh." 
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Setelah perjalanan cukup panjang, alias perjalanan selama 
delapan jam, mereka sampai di sebuah desa. Sudah jam 4 
pagi sekarang dan sudah terlihat ada aktivitas dari warga 
setempat. 


Awalnya Sena agak mengerutkan dahi di dalam mobil 
melihat orang-orang berkeleliaran jam segini. Di kota, yang 
ia tahu orang di luar rumah pada jam tersebut adalah orang 
yang baru pulang dari klub malam. 


"Masih jauh gak sih? Gua pengen tidur di kasur," keluh 
Sena. Baru saja mengeluh, tiba-tiba Jeno berbelok ke sebuah 
jalan yang memotong sawah lalu parkir di sebelah rumah 
yang hanya berpagarkan pagar bambu. 


"Ini, Sen. Ini rumah nenek gua. Tapi di sini yang ngurus 
tante gua. Mereka nempatin rumah ini." Jeno mematikan 
mesin mobil lalu membuka kunci. 


Sena turun dari mobil dan merenggangkan tubuhnya. Udara 
pagi buta di pedesaan ternyata jauh lebih dingin daripada 
AC mobilnya dan ia buru-buru mengambil selimutnya dari 
dalam mobil. 


"Gila! Dingin banget. Lo kaosan doang gak dingin apa?" 
tanya Sena saat melihat Jeno masih mengenakan kaos 
oblong yang sama. 


"Gapapa. Lo duduk di teras dulu sana," ucap Jeno sambil 
membuka bagasi mobil. 


Sena tak mendengarkan perintah Jeno dan sibuk mengambil 
kopernya. Suara bising mereka ternyata terdengar sampai 
dalam rumah dan tuan rumah itupun akhirnya datang 
menyambut mereka, 


Dengan sambutan yang tidak terduka. 
"Maaf, cari siapa, ya?" tanya wanita paruh baya itu. 


"Uwa, ini aku, Jeno." Jeno menghampiri wanita itu lalu 
memeluknya. 


Sena berdiri canggung pada momen reuni itu. 


"Jeno? Loh? Kok gak bilang mau ke sini? Ibu kamu mana?" 
ujar perempuan itu dan masih terkaget-kaget. 


"Aku ceritanya di dalem, boleh?" tanya Jeno pelan. 


"Ya ampun, iya, gapapa. Ngomong-ngomong ini siapa? Istri 
kamu?" tanya perempuan itu dan menghampiri Sena. 


Sena membulatkan matanya saat disebut 'istri'. 


"Bukan, Wa. Ini namanya Sena. Aku masih 17 tahun masa 
udah nikah?" ujar Jeno sambil menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 


"Ya gak papa, itu anaknya rumah sebelah 17 tahun udah 
anak satu." 


Perempuan itu mengambil kedua tangan Sena lalu 
menggenggamnya. la memerhatikan Sena dari ujung kepala 
sampai ujung kaki. 


"Neng ini gak pernah nyuci atau ke dapur ya? Tangannya 
halus banget. Tapi ada luka ini. Pasti kesiram air panas kan? 
Kalo gak pernah ke dapur emang ngangkat teko aja salah." 


Sambutan tak ramah itu membuat Sena segera menarik 
tangannya. 


"Ya iya H 


"Eh, Uwa, Jeno bisa pake kamar yang mana? Ini mau 
dimasukin dulu tasnya." Jeno segera memotong ucapan 
Sena saat Sena hendak menyampaikan sumpah serapahnya. 


"Oh iya, ini kamar yang depan sama samping gak dipake 
kok. Uwa juga jarang di sini, Uwa kan ada rumah di 


belakang. Cuma ini biar keurus aja. Harusnya ini kan 
memang punya Ibu kamu, Jen." 


la mempersilakan Jeno dan Sena masuk lalu menunjukkan 
kamar untuk mereka. Rumah ini terasa sangat tua. 
Lantainya sangat dingin dan beberapa sisi terasa berdebu. 
Pencahayaannya juga minim. Tak terkesan horor, hanya 
terkesan sangat seperti rumah nenek. 


"Ini ya, kamu pake kamar yang depan aja, Jen. Lebih luas," 
ucap perempuan itu. 


"Sena aja yang di situ. Aku mau kamar yang samping," ujar 
Jeno dan segera menarik kopernya ke kamar samping yang 
lebih kecil. 


Kamar di depan memang lebih manis. Kasurnya berkelambu 
dan memiliki meja rias antik. 


Sena merapikan barangnya di kamar itu sebelum ia bisa 
bersantai. la juga menutup pintu karena harus segera 
mengganti bajunya yang sudah lengket. 


"Sen kamu EH!" 


Jeno tiba-tiba masuk saat Sena sedang membuka bajunya. 
Sena tak begitu panik. Tapi Jeno bertingkah cukup panik 
sampai ia harus menutup mulutnya sendiri dan kembali 
keluar kamar Sena. 


"Napa si ini orang," ujar Sena lalu kembali mengganti 
bajunya. 


Setelah selesai, ia mempersilakan Jeno untuk masuk ke 
kamarnya. Jeno juga sudah berganti baju. Wajahnya terlihat 
sangat lelah setelah mengemudi seharian. 


"Kenapa? Gua mau tidur," ujar Sena dan merebahkan 
dirinya pada kasur yang ternyata berbahan kapuk, bukan 
spring bed. 


Jeno duduk di pinggir kasur dan mengangkat kakinya ke 
atas kasur. "Suka nggak ke sini?" 


"Entah. Tante lo nyebelin. Kasur ini keras. Udara di sini 
terlalu dingin. Orang orang bangun terlalu pagi. Dan minim 
teknologi. Tapi kayaknya lebih baik dari di rumah?" ucap 
Sena, jujur, tanpa filter. 


Jeno tersenyum tipis lalu mengelus lembut pipi Sena. 


"Cuma dielus? Gak mau lo cium?" ucap Sena lalu duduk di 
kasur dan menyodorkan pipinya pada Jeno. 


"Mmmwa." Jeno mengecup pipi Sena dan kembali tersipu 
malu. 


Wajah mereka masih berdekatan dan mereka saling 
tersenyum. Jeno akhirnya memeluk tubuh Sena dan menarik 
badan Sena mendekatinya. Udara dingin di sini membuat 
mereka semakin nyaman berpelukan. 


"Lagi," ucap Sena dan mendekatkan wajahnya tanpa ragu. 
Jeno mendekatkan bibirnya dan, 

Klek. 

"Jeno, kalian ngapain?" 
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27. Soju 


"Engga, Wa, ini lagi, um, tadi si Sena kelilipan lagi tiup 
matanya. Huf! Huf!" 


Jeno meniup-niup mata Sena dan membuat Sena berkedip- 
kedip. Sena mengerutkan dahinya dengan alasan super 
aneh Jeno. 


"Oalah. Bantuin Uwa sini bikin sarapan. Sama nimba air gih 
buat kalian mandi. Badan Uwa lagi sakit," ucapnya sambil 
memerhatikan Sena dan Jeno yang sedang saling menjauh. 


"Iya, Wa. Bentar aku kerjain." Jeno langsung berdiri dan 
merapikan bajunya. 


"Neng, ayo masak," ucap Uwa dan masih menunggu Sena di 
daun pintu. 


Sena menatap Jeno untuk memberi kode keras kalau ia tak 
bisa memasak. Jangankan memasak hal sulit, mie instan 
saja ia tak tahu. 


"Sena mau istirahat dulu, mabok tadi di jalan. Badannya 
juga anget," ucap Jeno beralasan. 


"Oh ya udah atuh. Kamu bikinin teh anget, gih. Uwa di 
dapur ya." Akhirnya ia pergi dari daun pintu dan 
meninggalkan mereka di kamar. 


"Nanti lagi ya. Lo tidur aja dulu kalo ngantuk. Gua mau ke 
sana dulu." Jeno membentangkan selimut yang tersedia di 
kasur lalu mendorong Sena pelan agar berbaring dan 
menyelimuti tubuh perempuan itu. 


"Jen, tolong, gua gak bisa ngerjain kerjaan rumah apa-apa." 


"ya gua tau. Nanti belajar. Lo istirahat dulu. Nanti gua 
bawain sarapan." 


Sena menarik selimutnya sampai ke leher lalu Jeno 
membantunya. Jeno menatap Sena sebentar sebelum keluar 
dan mengelus kepala Sena. 


"Selamat tidur." 
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"Ini... kamar mandi?" 


"Iya. Itu baknya. Itu ada bolongan maksudnya buat nimba 
air dari sumur." 


"No shower? Toilet duduk?" 


"Gak ada. Masih mending daripada gua suruh lo mandi di 
sungai." 


Sena berwajah masam saat melihat realita kehidupan di 
desa. Maksudnya, realita kehidupan sebenarnya. Tadi pagi, 
ia sudah disuguhi singkong rebus yang tak pernah menjadi 
menu makannya. Rasanya asing, ia belum memutuskan 
apakah ia menyukai rasa tawar dengan cocolan gula merah 
itu. 


"Emang airmya bersih?" tanya Sena sambil mengintip ke 
bak mandi yang terbuat dari semen itu. 


"Jauh lebih bersih dari seluruh air di kota. Cobain dulu 
mandi pake air itu, lo nyesel nanti," ucap Jeno sambil ikut 
mengintip ke bak. 


"Gak ada air anget?" tanya Sena lagi dan memegangi 
handuk yang terpasang di bahunya. 


"Gak ada. Mau masak sendiri di teko?" Jeno mulai kesal 
dengan pertanyaan-pertanyaan Sena. Sena benar-benar 
orang yang tak pernah merasakan hidup tak punya uang. 


Tak bisa disalahkan. Ia tak meminta dilahirkan seperti itu. 


"Ini gak bakal ada uler tiba-tiba dari kloset kan?" Sena 
mengintip kloset jongkok di pojok kamar mandi. 


"Waktu itu pernah ada king cobra," jawab Jeno santai. 


"Hah?! Serius?!" Sena langsung buru-buru mundur dan 
mendekati Jeno. 


"Enggak, anjir. Udah mandi aja dulu sana. Bawel banget." 
Jeno keluar kamar mandi lalu menutup pintu kamar mandi. 


Sena hanya bisa menghela napas dan masih menginspeksi 
kamar mandi ini. Bersih sebenarnya, tapi hanya terlihat 
sangat asing. 


"Hft. Ayo, Sena. Lo bisa survive." 


aaa 


Setelah mandi, Sena mengganti bajunya dengan kaos 
pendek dan celana pendek pula yang menunjukkan kaki 
jenjang putihnya. Tak ia sadari, Uwa ternyata berdiri di 
dekat kamar mandi dan melihat pakaian yang dikenakan 
Sena. 


"Neng, kok cuma pake celana dalem?" tanya wanita itu 
sambil memegangi pisau untuk memasak. 


"Ini aku pake celana," ujar Sena dan menunjuk pada celana 
pendek yang biasa ia pakai di rumah. 


"Kamu gak ada celana yang lebih panjang?" Komentarnya 
masih berlanjut dan membuat Sena mengerutkan dahi 
dengan mulut menganga. 


"Ini aku pake celana rumah. Celana biasa, bukan celana 
dalem," ucap Sena membela dirinya. 


"Kamu gak pake daleman?" tanyanya lagi. 


Sena menatap dadanya lalu mengangkat alis. "Well, kita gak 
bakal keluar rumah, kan? Nanti kalo keluar rumah aku 
pake," ucap Sena. 


Uwa menggeleng-gelengkan kepalanya dan tepat saat itu, 
Jeno datang ke dapur yang terhubung dengan pintu kamar 
mandi itu. 


"Jen, itu dia seksi amat, kayak wanita malam aja," bisik Uwa 
yang cukup keras dan membuat Sena mendengarnya. 


"Hello? Aku masih di sini dan aku bisa denger, loh?" ucap 
Sena dan mengangkat tangannya. 


Jeno buru-buru menarik Sena menuju kamarnya agar ia tak 
membuat keributan. 


"Ish, apa si tarik-tarik?!" omel Sena sambil menarik 
tangannya dan berjalan sendiri ke kamarnya. 


Jeno menutup pintu kamar dan memerhatikan pakaian Sena. 
"Sen, lo ganti aja celana lo." 


Sena melempar handuknya ke kasur lalu berkacak 
pinggang. 


"Apa masalahnya sih? Ini celana yang setiap hari gua pake 
di rumah. Ini juga masih setengah paha, gak yang pendek 
banget sampe pantat gua keliatan." Sena membalas ucapan 
Jeno dengan berapi-api. 


"Tau kok. Tapi di sini, orang pakaiannya lebih tertutup. 
Apalagi celana. Dan, lo pake bra?" Jeno mengerutkan 
dahinya dan ikut berkacak pinggang. 


"Ya ampun. Kita kan di rumah bukan mau keluar. Tau gak sih 
seberapa gak enaknya pake bra? Dan lagian dada gua kecil. 
Gak begitu keliatan, kok." Sena berjalan menuju kaca rias 
dan memerhatikan tubuhnya. 


Beberapa saat ia agak kegirangan dan bertanya pada 
dirinya sendiri, apakah dadanya membesar? Tapi tidak. 
Dadanya tetap kecil seimbang dengan badan kurusnya. 


Jeno akhirnya mengoprek koper Sena yang sudah terbuka. 


"Ini, ganti. Dan iya, kita bakal keluar abis ini. Dada lo gak 
sekecil itu. Kaki lo juga bagus. Tunjukin lo berpenampilan 
kayak gini ke cowo-cowo sekitar, mereka bakal langsung 
pengen nidurin lo, dan gua gak mau mereka punya fantasi 
itu. Cuma gua yang boleh punya fantasi itu." 


Jeno menyerahkan celana Sena yang lebih panjang beserta 
bra Sena yang ia ambilkan tanpa ragu. 


"Siapa bilang lo boleh punya fantasi itu?" tanya Sena 
berani. 


Sialan, Jeno salah bicara. Jeno lupa bagaimana Sena pernah 
mendatangi kakak kelas karena memerhatikan dadanya. la 
bisa mati ditempat jika Sena tahu kalau Jeno berpikiran 
kotor. 


"Maksud gua " 


"Cupu, cuma bisa fantasiin. Kenapa gak lo lakuin fantasi lo? 
Hm?" 


Jeno terdiam membeku melihat respons Sena. Selain yang 
tadi, Jeno juga lupa kalau ia adalah kekasih Sena dan 
perempuan ini merupakan perempuan yang agak di luar 
bayangannya. 


"Kita tunda obrolan ini, gua harus bantuin Uwa buat 
nangkep bebek. Siang kita makan bebek. Dadah." 


Jeno langsung kabur dari kamar Sena dan menghapus apa 
yang Sena katakan barusan. 
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Hari-harinya di pedesaan cukup unik untuk Sena. la belajar 
banyak hal baru yang tak pernah ia ketahui selama ini. 
Sudah satu minggu ia tinggal di sini, tapi rasanya ia belum 
familiar. la masih merasa seperti orang asing. Perlakuan 
keluarga Jeno padanya juga acuh tak acuh. 


"Lo seriusan mau naik pohon? Itu tinggi banget loh, Jen." 
"Lo ngeraguin gua?" 


jeno yang sudah memakai kaos tanpa lengan bersiap 
mendekati pohon kelapa di depan rumah itu. Bersama 


sepupunya, Sungchan, ia menargetkan kelapa muda segar 
yang siap dipanen. 


"Hati-hati aja," ujar Sena pura-pura tak peduli. 


Sena melipat tangannya dan memerhatikan mereka 
berusaha memanjat pohon kelapa setinggi 3 meter itu. 
Awalnya agak sulit, namun setelah Jeno berhasil 
mendapatkan pegangannya, ia terus naik sampai ke puncak 
pohon kelapa itu. 


la langsung memotong tangkai di atas dan melemparkan 
beberapa kelapa ke tanah. 


"Itu, yang di sebelah kiri, Jen!" teriak Uwa sambil menunjuk 
sekumpulan buah kelapa. 


Sena tak bersuara. la malah menggigit kukunya saat jeno 
banyak bergerak di atas sana. la bahkan langsung 
membuka ponselnya untuk mencari rumah sakit terdekat. 


"Kirian dikit lagi, A!" teriak Sungchan yang berada di bawah 
pohon tersebut. 


Berhasil Jeno turunkan beberapa buah kelapa. Sena masih 
tak bisa tenang melihat Jeno nampak santai di atas pohon 
itu. Sena tak pernah naik ke pohon apapun. la ingat saat 
banyak semut yang mengerubunginya saat mendekati 
pohon. 


"Chan, jagain!" teriak Jeno saat hendak turun dari atas. 


Ternyata tak seburuk yang Sena bayangkan. Jeno dapat 
turun lebih mudah daripada ia menaiki pohon itu. 


Sesampainya di bawah, mereka berkumpul di halaman 
untuk membuka buah kelapa itu. 


Cukup banyak orang di sini. Sungchan, Uwa, bahkan 
tetangga cantik bernama Giselle. Sebutan kembang desa 
sangat cocok untuk perempuan ini. 


Sena hanya berdiam di teras dan tak ikut berkumpul. Giselle 
menyadari Sena yang hanya diam saja lalu memberikan 
kelapa pertama yang berhasil dibuka oleh Jeno. 


"Teh, ini, mau?" ucap perempuan itu dengan senyum 
cerahnya. 


"Engga," jawab Sena dingin lalu duduk di lantai sambil 
memandangi Jeno dan Sungchan yang asik membuka 
kelapa. 


Jeno meminum air kelapa itu langsung dari batoknya dan 
membuat sebagian air kelapa mengaliri lehernya. Jeno 
terlalu bersemangat sampai bajunya basah karena air 
kelapa yang tumpah. 


"Udah lama gak liat Jeno. Dia beda banget sama pas masih 
kecil," ujar Giselle yang ikut duduk di samping Sena. 


"Emang pas kecil dia gimana?" tanya Sena. 


"Pendekkk banget. Udah gitu kurus. Tapi mukanya sama aja 
sih. Cuma dulu dia anaknya pemalu gitu. Sekarang agak 
lebih PD. Malah gak nyangka badannya bakal gede begini. 
Kirain bakal tetep kurus," cerita Giselle sambil menatapi 
Jeno. 


Sena mengangguk paham. Perempuan ini juga mengagumi 
figur Jeno. Entah mengapa, Sena tak merasa marah. 


"Bukannya Jeno lahirnya udah di kota?" tanya Sena, 
bingung. 


"Iya. Tapi pas ibunya belum jadi TKI, dia masih sering banget 
pulang kampung ke sini. Tapi setelah itu jadi jarang banget. 
Apalagi pas dulu Nenek udah sakit di sana. Gak mungkin 
banget mereka bulak balik ke sini," jelas Giselle lalu 
meneguk air kelapa dari batoknya lagi. 


Sena mengangguk paham. la melipat lututnya lalu menatap 
Jeno yang sedang tertawa riang sambil mengorek kelapa 
muda dengan sendok. 


"Kalo Teteh asli mana?" tanya Giselle penasaran. 


"Gua dari lahir di kota, gak pernah pindah," ujar Sena 
singkat. 


"Ohh, keliatan sih," balas Giselle. 
"Keliatan apanya?" 


"Kalo orang kota tuh cantiknya beda aja gitu. Beda sama 
kita yang di sini. Cara ngomongnya, badannya juga beda." 


"Ini pujian apa komentar?" 
"Tergantung Teteh nangkepnya gimana." 
Sena tersenyum tipis. "Lo pasti sering baca buku, ya?" 


"Haha, gak juga. Kita di sini bukan berarti kita gak terdidik. 
Kita sama aja sama yang di kota, cuma kesempatan dan 
fasilitasnya yang beda," jawab Giselle dengan senyum 
manis. 


Sena seperti tersindir. la merasa bodoh sekarang karena 
telah merendahkan Giselle. 


"Sen, mau?" Jeno menyela obrolan mereka lalu 
menyodorkan segelas es kelapa muda segar untuk Sena. 


Jeno duduk di sebelah kiri Sena sambil menyerahkan gelas 
itu. 


Awalnya Sena tidak tertarik, tapi melihat Jeno tadi minum, ia 
jadi tergoda. Akhirnya ia menyicipi air kelapa itu. 


"Eng?" Sena mengerutkan dahi saat meminum air kelapa 
itu. Untuk memastikan pikirannya, ia meminum kembali 
sampai setengah gelas. 


"Enak?" 


"Enak banget. Bukannya pas kita di Yogya juga minum 
kelapa muda? Kok beda rasanya ya?" tanya Sena sambil 
mengunyah kelapa muda kenyal itu. 


"Iyalah. Yang ini soalnya gua yang bikin," ucap Jeno dengan 
percaya diri. 


Giselle yang mendengar itu hampir saja menyemburkan air 
kelapa yang ia minum. 


"Kenapa?" 
"Engga, gombalan kalian lucu." 
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"en, Uwa di rumah dulu ya. Ini adeknya si Sungchan 
meriang. Kalian berdua di rumah ini gapapa kan?" 


"Iya, nanti Jeno yang masak." 


Sena sedang asik melihat ponselnya di malam hari. Ia 
melihat balasan utas Yeri dan tersenyum sinis. la tahu ia 
memilih jalan yang tepat saat Yeri sudah mulai menjauhinya 
untuk Siyeon dan Somi. 


"Sen? Malem lo mau makan apa?" Jeno memasuki kamar 
Sena perlahan lalu menghampiri Sena yang sedang duduk 
di kasur. 


"Enggak mau makan. Udah kenyang," jawab Sena lalu 
meletakkan ponselnya. 


jeno tiba-tiba merebahkan dirinya di kasur Sena lalu 
membuang napas. 


"Cape banget anjir manjat pohon. Mana tangan lecet nih, 
liat." Jeno mengadu seperti anak kecil dan memperlihatkan 
luka kecilnya karena memanjat pohon kelapa tadi. 


"Ya siapa suruh naik pohon? Gua udah siap nelepon 
ambulans tadi tau ga," omel Sena yang tak bersimpati. 


"Bukannya apa gitu gua luka malah dimarahin." Jeno 
langsung memanyunkan bibirnya sambil memegang bekas 
lukanya. 


"Eh, Jen, Uwa gak di sini kan?" tanya Sena dan langsung 
bangun dari kasur. 


"Iya, kenapa emang?" Jeno jadi ikut bangun dari kasurnya 
dan mengikuti Sena. 


Rupanya Sena mengambil soju yang ia tunjukkan waktu itu. 
Jeno langsung memegang dahinya. la kira Sena sudah lupa 
kalau ia membawa itu. 


"Mau cobain ini. Ya? Please! Dikilit aja," rayu Sena dengan 
wajah super imut. 


Jeno menghela napss dalam-dalam. 


"Oke, dikit. Gua awasin." 


Sena meloncat-loncat kegirangan lalu memeluk Jeno. 
"Yeaayy! Tumben baik," ujar Sena. 


"Bentar gua ambilin gelas." 


jeno kembali dengan dua gelas kecil. la menutup pintu 
kamar Sena bahkan menguncinya, takut-takut kalau Uwa 
kembali, ia ada persiapan untuk berlari keluar lewat jendela. 


Sena duduk di lantai lalu membuka tutup botol soju itu. 
Sebelum meminumnya, ia mencium baunya dari luar. 


"Eh? Baunya emang gini?" tanya Sena lalu menyodorkan 
botol itu keJeno. 


Jeno mengangguk yakin lalu mengambil botol itu dari Sena 
dan kembali menciumnya. 


"Emang gini," jawabnya lalu menuang sedikit ke masing- 
masing gelas mereka. 


"Kayak desinfektan deh." Sena mendekatkan gelas itu ke 
hidungnya. la tak tahu apa hidungnya yang mulai tak 
berfungsi, atau bau minuman ini memang aneh. 


Jeno memandangi Sena yang akan melakukan tegukan 
pertamanya. Jeno mencoba menahan ekspresinya, namun ia 
tak dapat menahan rasa ingin tertawanya. 


Sampailah minuman itu ke lidah Sena, lalu ke 
tenggorokannya. Sena meneguk itu seperti air putih dan tak 
pernah menyangka rasa sesungguhnya seperti apa. 


"Bleh! Apaan ini?! Desinfektan beneran ya?!" 


Jeno malah tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi lucu 
Sena. 


"Gak enak kan? Sok tau sih," ujar Jeno lalu akhirnya 
meminum soju itu dari gelasnya. 


"Kok lo enjoy aja minum? Ga enak anjir. Apa sih? Ini gak 
enak." Sena mencoba menyicipi lagi, namun rasanya tetap 
sama. Pahit, ada sedikit manis di akhir namun tetap terasa 
aneh. 


"Yaa, gak tau. Buat gua sih biasa aja. Tapi gua tau lo gak 
bakal suka," ujar Jeno lalu menuang kembali soju itu 
untuknya. 


"Ya udah buat lo aja deh. Abisin deh tuh. Gak suka gua." 
Sena menyodorkan gelasnya yang masih bersisa lalu pergi 
ke dapur untuk mengambil air putih. 


Jeno juga membereskan gelas-gelas itu ke dapur dan segera 
mencucinya. la harus menghilangkan bau alkohol itu 
secepat mungkin agar tidak ketahuan. 


"Gak semua hal yang lo kira seru itu ternyata seru, Sen," 
ucap Jeno sambil mencuci gelas. 


"Ya gak ada salahnya kan gua coba? Akhirnya juga gua udah 
gak penasaran lagi." Sena meletakkan gelas air putihnya 
lalu menunggu Jeno mencuci gelas. 


"Terserah lo deh," jawab Jeno lalu membasuh gelas-gelas itu. 
Selagi menunggu Jeno, ia terpikir hal lain yang ingin ia 
coba. Tapi ia masih memikirkannya. la sedikit ragu untuk 
menyampaikan ini pada Jeno. 


"Mikirin apa lo?" tanya Jeno lalu menghampiri Sena. Sena 
berjalan kembali menuju kamarnya diikuti oleh Jeno. 


Yen..." 


"Hm?" 
"Gua mau coba hal lain." 
"Apa?" 


Sena duduk di atas kasurnya lalu mengelus tengkuknya. 
Dengan ragu, ia menurunkan tangannya ke dadanya lalu 
menatap Jeno. 


"Ini," ucapnya pada Jeno. 


Jeno masih belum paham. Jeno melirik ke luar kamar, lalu 
kembali menutup pintu kamar itu rapat-rapat. 


"Apa? Bilang aja." 


Sena mendadak lupa bagaimana caranya berbicara frontal. 
Akhirnya ia kembali berdiri, mengunci pintu, dan menutup 
gorden rapat rapat. 


la lalu berdiri di hadapan Jeno. la mengambil tangan Jeno 
dan dengan ragu, ia meletakkan tangan Jeno di dadanya. 


"Ini." Sena menegaskan ucapannya dengan meletakkan 
tangannya di dada Jeno dan sedikit memainkan kaos yang 
Jeno pakai. 


Jeno akhirnya mengerti. 


Sena memintanya untuk berhubungan intim. 


Jeno menarik tangannya dari dada Sena lalu menunduk, "Lo 
yakin?" 


"Iya. Boleh?" ucap Sena pelan dan masih kerap menatap 
mata Jeno. Jeno tak bisa menghindari tatapan itu. Untuk 


beberapa saat, tatapan Sena seperti bidadari yang sedang 
merayunya. 


Bibir mereka yang bersatu merupakan jawaban Jeno. Ia 
mengangkat tubuh Sena ke atas kasur dan membaringkan 
perempuan tersayangnya itu. 


KKK 


jeno menarik selimut yang sudah hampir terjatuh lalu 
menutupi tubuh mereka berdua. 


"Lo suka?" tanya Jeno yang masih ragu. Sena mengangguk 
cepat. 


Jeno langsung tersenyum lebar dan mengecup dahi Sena. la 
mengelus wajah Sena dan memerhatikan setiap detail wajah 
Sena baik-baik. 


"Pasang alarm. Gua harus pindah ke kamar sebelum yang 
lain dateng. Tapi gua mau tidur sama lo dulu," ujar Jeno lalu 
mengambil ponsel Sena yang terletak di samping kasur. 


Sena merampas ponselnya lalu membuka kamera. "Sini foto 
dulu." 


"Hah? Foto?" 
"Iya. Biar Yeri makin panas." 


"Sen, gila lo." 


KKK 


“updated 
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28. Terusir 


Jeno bangun sedikit terlambat dari alarm yang ia pasang, 
namun masih cukup pagi. Di sampingnya, Sena masih 
tertidur sangat lelap. Sena bahkan tak berpindah tempat 
selama tidur. Ia tetap di posisi yang sama, menempel pada 
tubuh Jeno. 


Jeno bangun dari kasur dan memungut bajunya yang 
bergeletakan di lantai. la juga sedikit membereskan baju 
Sena lalu menarik selimut Sena agar menutupi tubuh 
bugilnya itu. 


Diam-diam, ia membuka kunci kamar Sena dengan 
perlahan. Sebelum ke kamar, ia mampir ke dapur untuk 
mengambil minum. Tenggorokannya sangat kering sekali. 


"Pagi, Jen," sapa Uwa yang sedang mengupas bawang di 
dapur. 


Jeno terkejut bukan main. la langsung terhenti di daun 
pintu. la sembunyikan baju Sena yang hendak ia letakkan 
ke keranjang baju kotor. 


"Gak usah diumpetin. Uwa tau." 
Deg. 


Rasanya jantung Jeno seperti mau copot. la berdiri 
membeku sementara Uwa masih mengupas bawang putih 
dan meletakkannya di sebuah kotak. 


"Suara kamu kedengeran keluar." 


Jeno semakin malu. la tak berani menjawab apa-apa dan 
hanya menunduk. 


"Kamu beres-beres, gih. Sebelum tetangga keluar, kamu 
pergi duluan." 


Jeno menggelengkan kepalanya dan langsung bersuara. 


"Wa, maafin aku, tolong. Aku tahu itu salah. Tapi dia gak ada 
tempat lagi buat berlindung," ucap Jeno lalu berlutut di 
tempat. 


"Kamu waktu itu cerita kalo dia punya gangguan mental? 
Apa gak makin parah dia setelah nanti tetangga bakal 
ngomongin kalian berdua? Nikah enggak, cewe dari kota. 
Ibu kamu aja udah cukup jadi bulan-bulanan tetangga, Jen. 
Mending anak sebelah dia beneran nikah sama yang punya 
sawah di kampung depan walau baru 17 tahun, tapi sah!" 


Mata Jeno mulai berkaca-kaca saat ibunya disebut. Ia 
mencoba memikirkan segala jalan keluar, namun tidak ada 
jalan lain. 


"Maafin aku dan Sena, Wa, tolong. Kita berdua gak akan 
ketemu sama tetangga lain lagi," ucap Jeno yang sudah 
kehabisan ide. 


"Di sini beda kayak di kota. Kamu di kota bisa tetanggaan 
gak ngobrol. Di sini kita setiap hari dan setiap saat selalu 
ngobrol sama lingkungan kita. Saling bantu, saling kasih 
kabar." 


Jeno meletakkan baju Sena di lantai lalu ia mengusap 
wajahnya. la masih berlutut kebingungan. 


"Kasih aku waktu. Aku belum tau harus kemana lagi. Dan, 
Wa, tolong jangan kasih tau Sena kalo ada yang tau tentang 


ini." 
Uwa menghela napasnya dan membereskan sampah 
bawang di sekitarnya. 


"Terserah kamu. Uwa gak mau bantu apa-apa lagi. Kamu 
urus hidup kamu sendiri." 


KKK 


Pikiran jeno kalut. la memutuskan untuk berjalan-jalan 
menuju sawah di depan rumah mereka. Dari jauh, Jeno 
dapat melihat Sungchan yang sedang duduk di saung 
tengah sawah. 


jeno menghampiri sepupunya itu dan menyapanya, "Oi, 
Chan, ngapain?" 


Sungchan sedang melihat ponselnya. Jeno melirik sebatang 
rokok yang dipegang Sungchan. Seingatnya, Sungchan 
hanya setahun lebih muda darinya. 


Tapi memang biasa. Di sini, bocah SD saja sudah memegang 
rokok. 


"Euy, A, lagi nyari sinyal," ujar Sungchan sambil 
mengangkat ponselnya. 


Jeno mengangkat kakinya ke dalam saung itu dan bersandar 
berhadapan dengan Sungchan. 


"Kusem amat. Kenapa, A? Mau ngudud?" Sungchan 
mengulurkan kotak rokoknya dan memberikan korek api 
kayu miliknya. 


Jeno tak menolak. Ia menerima tawaran itu dan mengambil 
salah satu batang rokok dan menyalakannya. 


"Chan, kenapa yang buruk di sini sama buruk di kota tuh 
beda banget, ya?" tanya Jeno lalu mengisap rokok kretek 
Sungchan. 


"Maksud?" 


"Kenapa kalo di kota, bocah ngerokok itu salah banget, tapi 
di sini biasa aja. Sementara kalo di kota, gak ngobrol dan 
bodo amat sama tetangga biasa aja, tapi di sini kayak 
salah." 


Sungchan sedikit tersenyum dan menggaruk kepalanya. 


"Aing, mah, gak tau ya. Kalo ngomongin ginian coba sama si 
Giselle yang agak pinter. Tapi kalo di sini, ngerokok juga jadi 
tali silaturahmi. Nongkrong gini, ngudud. Terus sama 
tetangga mah, siapa sih yang gak butuh tetangga? Da kita 
gak bisa hidup sendirian. Beras abis, minta ke tetangga, 
kitanya ngasih lauk. Ga punya duit, minjem ke tetangga, 
kita ngasih buah. Hidup mah susah gak sih kalo ga ada 
tetangga?" jelas Sungchan panjang lebar. 


"Kalo kita diomongin tetangga gara gara kelakuan kita?" 


"Ya, itu juga jadi peringatan kalo kita udah teu eling. Kita 
gak tau kapan kita buat salah kalo gak ada yang ngingetin." 


Alasan itu masih tak bisa masuk ke otak Jeno. Jeno 
membuka ponselnya lalu ternyata ia mendapat pesan dari 
Sena. 


Jeno mengusap wajahnya. Pikirannya kembali melayang 
pada kejadian tadi malam. Momen itu indah andaikan tak 
ada apapun pagi ini. Uwa benar-benar marah sampai 
mereka tak diberikan makanan hari ini. 


"Chan. Jujur, Uwa malem denger apa aja?" 


Sungchan langsung terdiam. Ia sampai mematikan rokoknya 
dan menatap Jeno serius. la bahkan menatap sekitar saung. 


"Jen, maaf inimah. Aing gak mau ikut campur sebenernya. 
Uwa tuh gak suka Sena dari awal Sena dateng. Uwa gak 
suka orang kota. Tapi tadi malem tuh rumah sebelah maneh 
dateng ke Uwa terus bilangin ada denger sesuatu. Uwa 
dateng dari tengah tengah dan denger semuanya, masuk 
dari pintu belakang. Terus, ya, gitu." 


Jeno langsung menjambak rambutnya dan memukul pelan 
kepalanya. 


"Lagian maneh kenapa gak nikah aja atuh sama si Sena? Da 
udah gede," ucap Sungchan santai. 


"Mana bisa. Uwa pasti udah cerita kan sama lo kondisi gua 
sama Sena?" 


Sungchan ikutan pusing sendiri dan akhirnya terdiam. Jeno 
kembali membuka ponselnya. Pada titik ini, ia menyerah 
untuk memendam perasaannya sendirian. Ia menelepon 
seseorang yang paling ia rindukan. 


"Halo? Ibu?" 

"Jeno..." 

"Ibu lagi kerja?" 

"Um, iya, Jen. Ibu lagi ngasuh." 
"Ibu kapan mau pulang?" 

"Jen, kamu baik-baik aja kan?" 


"Iya Jeno baik. Ibu gimana di sana?" 


"Kamu gak sakit atau gimana kan?" 
"Engga Bu. Jeno baik aja kok." 


"Jaga diri kamu ya, Jen. Ibu harus pergi lagi sekarang. Jadi 
anak baik Ibu, ya?" 


"Bu, kenapa kok ngomongnya gini banget? Ibu di mana 
sekarang?" 


"Ibu harus pergi dulu. Jaga diri baik-baik. Dadah, Jen." 
Tuuuut. 


Jeno terdiam membisu. la berdiri lalu berjalan ke tengah 
sawah dan terdiam sambil memandangi kontak ibunya 
tersebut. 


Ah, mungkin Ibu memang sibuk. Ia jadi terpikir bagaimana 
Ibu tak pernah mengakui bahwa ia menjalankan pekerjaan 
haram di negeri orang. Foto-foto dari orang tua Sena dahulu 
menghantuinya. 


la memandangi langit, bertanya-tanya pada diri sendiri, apa 
yang sebenarnya ia lakukan? Mengapa ia repot 
menyelamatkan seorang gadis yang tak pernah berjasa 
apapun padanya? 


Cinta itu bodoh dan buta. 


Dari sawah, terlihat pekarangan rumahnya yang sedang 
ramai dengan gadis-gadis yang akan memasak untuk arisan 
bulanan di desa. Di selipan gadis desa sederhana itu, 
terlihat Sena dengan kulit cerah dan baju mencoloknya 
yang sangat berbeda dari seluruh gadis di sana. 


Tak berapa lama, Sena berdiri dan langsung masuk ke dalam 
rumah. Jeno menunggu, tapi Sena tak kunjung keluar. Ada 
yang salah di sana. 


la buru-buru kembali ke rumah. Seluruh perempuan 
menyambutnya dengan baik. 


"A Jeno, udah makan?" tanya salah satu gadis. Jeno hanya 
membalas dengan senyuman lalu masuk ke dalam rumah. 


"Ih apa-apaan coba ya si Jeno seleranya sama perempuan 
gak bener begitu. Emang kayaknya gara-gara tinggal di 
kota terus gak ada ibunya jadi begitu." 


"Ya jelas lah, udah rusak si Jeno. Kamu denger gak kemaren? 
Orang si Jeno tidur di kamar cewenya." 


"Emang mereka belum nikah?" 
"Belum lah, orang kota kan gitu. Nikahnya lama, tua." 


"Si cewenya aja tadi ngupas jahe bingung sendiri. Kasian ya 
sukanya sama yang begitu. Gak bisa masak gak bisa apa- 
apa. Dari kemarin gak pernah bergaul." 


Jeno berhenti sebentar di ruang tamu dan mendengarkan 
obrolan mereka tentang dirinya dan Sena. Sebenarnya ia 
tahu omongan seperti ini akan datang, tapi hatinya teriris 
saat mereka menyalahkan ibunya dan Sena atas 
kelakuannya. 


jeno mengusap wajahnya lalu melanjutkan langkahnya 
menuju kamar Sena. Saat ia hendak membuka pintu, 
pintunya dikunci. 


Tok. Tok. 


"Sen? Ini Jeno." 
"Iya, bentar." 


Cukup lama Jeno menunggu sampai Sena membukakan 
pintunya. Tapi Jeno terdiam saat melihat Sena. 


"Kenapa?" tanya Sena sambil mengusap pipinya. 


"Lo yang kenapa," ucap Jeno lalu mengusap mata Sena yang 
terlihat basah. 


"Ah, engga. Ini tadi pada motongin bawang. Mata gua perih 
banget, gak kuat," ucap Sena dan menarik jemari Jeno dari 
wajahnya. 


Baru saja ia hendak bertanya lebih lanjut, tiba-tiba Uwa 
masuk ke dalam kamar Sena. 


"Sena? Kok kamu ke sini? Itu udah pada mau masak. Ayo 
bantuin," ujar Uwa dengan wajahnya yang tak mengenakan 
hati. 


Sena terdiam sebentar mencari alasan sampai akhirnya ia 
menjawab, "Aku pusing, Wa." 


Uwa langsung mengerutkan dahinya. la memegang dahi 
Sena dan menginspeksi perempuan itu dari ujung kepala 
sampai kaki. Sena tak berbohong kalau ia pusing. Tapi 
bukan sakit yang membuatnya pusing. Tekanan dari 
lingkungan di sini membuat kepalanya sakit. 


"Kamu mual gak?" tanya Uwa sambil masih memerhatikan 
gerak-gerik Sena. 


"Engga, cuma gak enak badan," jawab Sena yang sudah 
menahan kekesalannya. 


"Uwa panggilin bidan yang di sebelah, ya?" 


Ucapan Uwa membuat Sena tak dapat menahan dirinya, 
"Hah?! Ngapain panggil bidan?!" 


Sebelum Sena lebih meledak, Jeno segera mendekati Uwa 
lalu berbicara dengan pelan pada Uwa. 


"Wa, nanti aku yang urus Sena. Sena cuma mau istirahat 
sebentar aja," ucap jeno lembut sambil mencoba 
menggiring Uwa ke luar kamar Sena. 


"Engga, Uwa panggilin bidan. Dari pertama dateng dia udah 
gendutan. Udah berapa kali kamu begitu, Jeno?" tanya Uwa, 
menuntut. 


Sena tak bodoh. Ia langsung menyadari situasi dan konteks 
yang Uwa bicarakan. 


"The fuck, kita " Jeno langsung menutup mulut Sena yang 
sudah tersulut emosi. la menarik Sena ke pojok ruangan dan 
menjauhi Uwa. 


"Kamu tunggu di sini. Biar dicek kamu nanti." Uwa tak mau 
mendengar keterangan lebih lanjut dan langsung keluar 
dari kamar Sena. 


"Jen, Uwa tau?!" Sena menatap Jeno serius. Jeno langsung 
menutup pintu karena amarah Sena akan meledak sebentar 
lagi. 


"Sen, denger gua, sebentar, tenangin diri lo." Jeno menutup 
jendela juga dan tak berani mendekati Sena lagi. 


"Tenang? Gimana gua bisa tenang, hah?! Lo gak ngasih tau 
gua dan malah pergi. Terus jangan jangan tadi semua 
perempuan itu nyindir gua karena tau apa yang kita 


lakuin?" Sena mulai panik. Tubuhnya langsung berkeringat 
dingin dan napasnya seakan menyempit. 


"Sen, tolong tenang." 


"Anjing! Semua keluarga dan temen lo nganggep gua 
pelacur! Jangan berani-berani lo nyuruh gua tenang!" 


Bentakan Sena sepertinya terdengar sampai luar. Tak lama, 
suara ketukan pintu terdengar. 


Tok. Tok. 


"Sena? Kamu kenapa?" terdengar suara Giselle dari depan 
pintu. 


"Gapapa, Giselle. Jangan ganggu," jawab Jeno tegas lalu tak 
ada suara lagi dari luar. 


Sena bertumpu pada tembok selagi mengatur napasnya 
yang sangat berat. Pandangannya mulai berkunang-kunang 
lagi. 


Orang tuanya benar. la hanyalah seorang pelacur. la dengan 
rela memberikan seluruh dirinya pada pria yang bahkan tak 
ia nikahi. Di umur 17 tahunnya, ia telah kehilangan kesucian 
itu secara sukarela. 


Bodoh. Mau jadi apa dirinya? la telah menjadi seorang 
perempuan rusak. Harga dirinya hilang atas kemauannya 
sendiri. la seharusnya tau dan berhenti. 


"Sen, Sena please tenang." Jeno menarik Sena untuk duduk 
di kasur. Tubuh Sena melemas. la semakin kesulitan 
bernapas dan pandangannya berkunang-kunang. 


la terduduk di atas kasur dan seluruh tangannya gemetar 
tak terkendali. Jeno sudah mengalami ini beberapa kali. Tapi 
tak pernah sama. Setiap Sena mengalami serangan panik, 
hati kecilnya ikut sakit. 


Jeno duduk di samping Sena dan memeluknya namun tak 
terlalu erat agar Sena masih bisa bernapas. 


"Aku di sini. Aku ada di sini." la menggenggam tangan Sena 
agar perempuan itu berhenti gemetar. 


"Napas pelan-pelan. Tarik napas kamu pelan-pelan," ucap 
Jeno lembut namun cukup keras agar Sena dapat 
mendengarnya, bukan suara-suara di kepalanya. 


Sena belum merespon dengan baik. Napasnya masih sangat 
berat dan bahkan ia bernapas melalui mulutnya. 


"Ikutin aku. Pelan-pelan, oke?" Jeno menarik napasnya 
perlahan selagi menatap Sena yang selalu mengalihkan 
pandangannya. 


"Sen? Dengerin aku aja. Jangan dengerin yang lain." 


Sena berusaha keras untuk mengatur napasnya. Setelah 
beberapa menit menenangkan dirinya, ia kembali dalam 
keadaan yang cukup tenang, namun sangat lemas. 


Rasanya sudah mati rasa. la hanya menyandarkan 
kepalanya ke bahu Jeno dan tak dapat merasa apapun. 
Amarah yang tadi sudah hilang. Tapi ia merasa kebas. 


Jeno masih mengelus punggung Sena pelan. Setelah dirasa 
membaik, Sena menjauhkan dirinya dari Jeno. 


Terjadi keheningan yang cukup lama. Satu tangan Sena 
masih tertaut pada tangan Jeno. Jeno hanya mengamati 


Sena. Mengamati betapa terlukanya perempuan itu. Rasa 
bersalah tak lupa mampir. Karena tadi malam, semua terjadi 
karena ulahnya juga. 


la membenci stigma ini. Mengapa selalu Sena, seorang 
perempuan, yang dianggap buruk? Kenapa bukan dirinya? 
Tak pantas menyalahkan Sena dalam hal ini. Meskipun ini 
kemauannya, Jeno turut andil. 


"Jen, kalo gua hamil, gimana?" 


Jeno tertegun, namun ia langsung menggelengkan 
kepalanya. "Enggak akan. Gua udah mastiin semuanya 
aman. Lo gak usah takut." 


Sena tetap mengusap perutnya. la juga sadar sepenuhnya 
atas semua hal yang terjadi tadi malam. Andaikan keributan 
ini tak terjadi, kenangan tadi malam merupakan hal yang 
sangat manis. 


"Gua boleh gak tinggalin lo lagi?" 
"Apa maksud lo?" 


"Gua gak ada gunanya selain bikin lo bermasalah terus. Lo 
gak pantes nanggung kesalahan yang gua buat, Jen. Gua 


pergi lagi, ya?" 


Aku kira gabakal update minggu ini tapi emang kalo 
lagi stress berat aku malah bawaannya pengen 
update terus. 


Btw cape ga si sena ama jeno ribut mulu aku kadang 
pengen ngasih mereka manis manis tapi gatau 
kenapa jadi sengsara mulu 


Kalian pengen ga si romancenya lebi banyak gitu?..-. 


Eh aku tuh udah nanya di ig sbnrnya tapi nanya lagi 
deh. Kalian mau ga kao cerita ini dibukuiinn? 


Btw ini dieditin rpnya jeno di ig mulus bgt 


29. Laut Senja 


agak 
"Ini, Neng, tes dulu ke kamar mandi." 


Sena menatap nanar pada sebuah testpack yang diberikan 
padanya. la menatap wanita paruh baya seumuran Uwa 
yang menyodorkan benda itu padanya. 


"Aku bilang aku gak hamil," ucap Sena lalu menatap Uwa 
yang duduk di depan meja rias. 


"Kamu coba dulu aja itu. Kalau kamu ternyata bohong dan 
sudah beberapa kali kayak gitu sama Jeno, kita bisa urus 
kamu lebih lanjut," jawab Uwa dingin. 


Sena melirik Jeno yang tak punya kuasa apa-apa. Jeno juga 
bukan anak nakal yang akan membangkang orang tua, 
apalagi keluarganya sendiri. 


Tak ada pilihan lain, Sena pasrah. la merampas benda itu 
lalu pergi ke kamar mandi. 


Di dalam kamar mandi, ia tak langsung mencobanya. la 
terdiam dan berputar-putar di kamar mandi, bertanya-tanya 
pada dirinya sendiri. 


Walau mungkin hari ini ia negatif, tapi bagaimana jika 
beberapa hari kemudian ia positif? la sadar betul apa yang 
Jeno lakukan tadi malam. Tak mungkin ia akan mengandung 
anak dari kekasihnya itu. Tapi bagaimana jika alam berkata 
lain? 


Memang sempat terpikir ia untuk sengaja hamil agar 
keluarganya membuangnya. Tapi kenyataannya, 
menghadapi konsekuensi itu tak mudah. 


"Gen?" 


Jeno memanggilnya dari luar kamar mandi. Sudah cukup 
lama ternyata Sena berdiam diri dan tak melakukan apa- 
apa. 


Sena membuka pintu kamar mandi itu dan menatap Jeno 
yang menunggu Sena di depannya. 


"Udah?" tanya Jeno yang dijawab dengan gelengan kepala 
Sena. 


"Gua takut." 


jeno hanya terkatup. la juga takut meskipun ia tahu 
hasilnya akan negatif. Tapi tekanan keluarganya cukup 
besar. 


"Gapapa. Cek dulu. Biar cepet selesai dan Uwa gak banyak 
nuntut lagi." Perlahan, ia elus rambut hitam panjang Sena 
yang sedikit menutupi wajahnya. 


Perempuan itu sudah pucat. Rasanya tubuhnya mulai sakit 
setelah diteror oleh rasa takut ini. 


Sena menurut. la langsung kembali ke dalam kamar mandi 
dan mengecek dirinya melalui test pack tersebut. 


Dengan resah, ia menunggu beberapa lama sampai hasilnya 
muncul. 


Tak ada apapun. Setelah beberapa menit, garis di benda itu 
hanya ada satu. la menghela napas lega lalu segera 


membuka pintu kamar mandi. 
"Negatif," ucapnya pada Jeno yang masih menunggu. 


Jeno ikut bernapas lega. Mereka kembali ke kamar tempat 
Uwa dan bidan tadi menunggu. Sena hampir saja berkata 
kasar kalau saja tak ada Jeno di sekitarnya. 


"Ini. Udah aku bilang aku gak hamil," ujarnya sambil 
menyodorkan test pack itu kasar. 


Bidan itu mengangguk saat ikut membaca hasilnya dan 
mengklarifikasinya pada Uwa. "Iya, Wa, gak hamil ini." 


Uwa kalah telak. Dugaannya ternyata tak terbukti benar. 
Lirikan matanya dari ujung kepala sampai ujung kaki Sena 
mengakhiri percakapan mengenai Sena tersebut. 


"Ya udah, gak usah bantu masak kalo emang sakit." 
Uwa kembali ke dapur dan meninggalkan mereka. 


KKK 


Sudah 3 hari sejak kejadian itu, Sena semakin terisolir di 
kamarnya dari lingkungan luar. Uwa tak kembali 
menginjakan kaki ke rumah itu. la hanya beberapa kali 
mengirim anaknya, Sungchan, jika membutuhkan sesuatu. 


Suasana tak nyaman semakin terasa ketika Jeno juga dijauhi 
kecuali oleh Sungchan dan Giselle. 


Tok. Tok. 
"Iya?" 


"Eh, Sena. Kamu udah makan? Ini Ibu aku masak lebih. Buat 
kamu makan sama Jeno." 


Sena menatap wajah Giselle yang sangat cerah diterpa 
teriknya matahari. la membawa sebuah nampan berisikan 
dua piring yang ditutup tisu. 


"Um, oke. Makasih," jawab Sena canggung lalu menerima 
nampan itu. 


la melirik lagi wajah Giselle yang masih tersenyum cerah 
padanya. Meskipun selama ini Giselle baik, Sena selalu 
menaruh kecurigaan pada setiap orang yang berbuat baik 
padanya. Semua orang di sini begitu. Bertutur kata lembut 
tanpa kata sumpah serapah tetapi memiliki arti menusuk di 
belakang. 


"Kalo ada apa-apa, ke rumah aku aja, ya," ucap Giselle lagi. 
Sena hanya menjawab dengan anggukan lalu menutup 
pintu. 


la membawa piring itu ke meja makan di dekat dapur. Di 
sana, sedang ada Jeno yang mencoba memasak makan 
siang untuk mereka. Maksudnya mencoba, membuat telor 
ceplok sederhana karena mereka tak punya bahan makanan 
banyak. 


Jeno juga tak lagi diajak untuk menyembelih hewan atau 
memanen sayuran oleh orang sekitar sehingga ia harus 
membeli bahan makanan ke tukang sayur setempat. 


"Ini. Dari Giselle," ucap Sena lalu membuka tisu itu. 


Terdapat empat potong ayam goreng dan satu piring penuh 
sayur kangkung. Giselle berbohong. Tak mungkin mereka 
kelebihan. Mereka memang sengaja memasak untuk berbagi 
dengan Sena dan Jeno. 


"Lo makan duluan. Gua mau jemur baju dulu sebentar," ujar 
Jeno yang baru saja menyajikan telur mata sapinya yang 


terlihat sempurna. 


Jeno sibuk. Ia mengatur pakaian dari mesin cuci tua itu lalu 
memindahkannya ke ember. 


Sena berdiri lalu menyusul Jeno yang berjalan menuju 
tempat jemuran di belakang rumah. la tak membantu dan 
hanya duduk menatapi Jeno menjemur pakaian itu. 


Dari sini, ia dapat melihat beberapa rumah tetangga. Wangi 
masakan dari setiap rumah tercium jelas dengan suara 
berisik dari anak-anak mereka. Sena merasa canggung. 
Mereka dengan sengaja ditinggal berdua dalam satu rumah 
dan diperlakukan seperti orang yang sudah menikah. 


"Ngapain? Sana makan," ujar Jeno sambil memeras baju 
yang masih basah. Mesin cuci di sana tak memiliki 
pengering. la harus memeras semua baju sendirian. 


Sena berinisiatif untuk mengambil salah satu baju dari 
ember lalu mencoba memerasnya seperti apa yang Jeno 
lakukan. Tapi tak semudah itu. Rasanya sangat berat dan 
butuh tenaga untuk mengeluarkan semua air itu. 


"Jangan celana gua, berat. Tuh daleman lo," ujar Jeno dan 
mengambil celana basahnya dari tangan Sena. 


Sena menurut lalu mencoba mengambil pakaian dalamnya 
yang selama ini dicuci Jeno. la mengerutkan dahi sebentar 
lalu menatap Jeno. 


"Berarti selama ini lo megang daleman gua, dong?" 
"Yang dari kemaren gak mau nyuci baju siapa?" 


Jeno memincingkan matanya dan membuat Sena memutar 
matanya, "Ya, gua juga cuma nanya gua gak nuduh lo apa- 


apa!" 


"Ssshh! Jangan bikin tetangga makin penasaran, Sen. Udah 
sana lo masuk. Gua bentar lagi nyusul." 


KKK 


"Ganti baju. Kita pergi ke luar sebentar." 


Sena yang sedang rebahan ria sambil menonton video di 
ponselnya menatap Jeno yang sudah lengkap dengan celana 
jeans dan kaus hitamnya. la juga menenteng jaket dan 
kunci mobil. 


"Ke mana?" 


"Ke tempat dulu Ibu bawa gua." 


KKK 


"Lo mau jadi cowo romantis ceritanya?" 
"PD banget. Gua cuma mau rehat." 


Kedua pemuda itu duduk di atas pasir emas berkilau yang 
memantulkan cahaya dari sinar matahari sore kala itu. 
Pantai ini sangat sepi, tak ada siapapun dalam radius 500 
meter. Jauh di ujung sana, barulah ia dapat melihat 
beberapa kapal nelayan setempat. 


Pantai ini berjarak satu jam perjalanan dari desa. Walau 
agak lama dan menempuh jalan berkerikil, tempat ini 
sangat patut untuk dikunjungi. 


"Sen, lo capek ga sih di sini?" tanya Jeno sembari menatapi 
ombak di bibir pantai. 


"Entah. Gua gak bisa mutusin gua lebih suka di sini atau di 
rumah. Sama-sama buruk dalam hal yang beda," ujar Sena 
lalu memeluk lututnya. 


Angin di sini cukup kencang dan membuat tubuh Sena 
sedikit kedinginan. Tapi hangatnya sinar matahari cukup 
membuat nyaman. 


"Sebenernya lo beneran punya rencana gak sih? Kayak, apa 
yang lo mau lakuin? Gak mungkin kan lo gak punya?" tanya 
Jeno, sambil menatapi kedua iris kecoklatan milik Sena. 


Sena tersenyum tipis sambil masih menatapi lautan, 
mengira-ngira seberapa jauh ujung pandangnya itu. 


"Gua mungkin emang keliatan pinter. Tapi untuk yang ini, 
gua bener-bener bodoh. Gua kabur tanpa tujuan atau 
rencana. Gua cuma mau lari dari rumah sejauh mungkin," 
ucap Sena lalu menoleh pada Jeno. 


"Kenapa? Lo mulai ragu ya buat ngejalanin ini? Gua gak 
pernah maksa lo untuk ikut gua, Jen. Bahkan andai lo gak 
nahan gua, gua akan pergi sekarang juga dan ninggalin lo 
di sini. Lo gak harus ikut," lanjut Sena dan membuat Jeno 
mengusap wajahnya. 


Jeno terdiam karena ucapan Sena tepat sasaran. la mulai 
mempertanyakan dirinya dan segala hal yang mereka 
lakukan sampai saat ini, termasuk kejadian besar kemarin. 


"Lagian, Jen, rasa kita ini cuma sesaat. Gua yakin lo gak 
sesayang itu sama gua." 


"Untuk yang itu, lo gak berhak nilai apa-apa, Sen. Ini 
perasaan gua. Gua yang tau," balas Jeno tegas. 


Seperti biasa, Sena hanya mengangkat bahu dan tak mau 
menarik ucapannya. 


"Konyol. Jujur, lo ikut rencana kabur gua ini gak masuk akal. 
Apalagi pas nurutin permintaan gua " 


"Berhenti bikin gua kesel. Gua ke sini mau tenangin pikiran. 
Semua yang gua lakuin kemarin udah terjadi. Gua gak akan 
nyesel sama pilihan gua. Yang harus kita pikirin setelah ini 
mau ngapain." 


"Jadi lo gak nyesel seluruh keluarga lo di sini gak suka sama 
lo gara-gara lo have sex sama cewe kota gak tau diri ini?" 


jeno langsung berdiri. la berjalan beberapa langkah dan 
mencoba menenangkan dirinya sebelum ia akan menaikan 
suaranya pada Sena. la tahu Sena memang wanita unik 
dengan empati seadanya. Keunikan Sena merupakan hal 
yang menarik untuknya di beberapa saat, tapi bukan saat- 
saat seperti ini. 


Jeno sedikit menarik rambutnya kasar lalu menatap 
matahari yang hendak tenggelam. Tanpa ia sadari, ia 
menitihkan air mata. 


la lelah menjadi munafik pada dirinya sendiri. Semua 
ucapan Sena benar. Semua pertanyaan retoris itu tak perlu 
ia jawab dengan kebohongan. 


la menutup wajahnya lalu mulai sedikit menangis. 
Pikirannya melayang pada sosok Ibunya yang akan ia 
kecewakan saat mengetahui apa yang ia lakukan selama ini 
dengan Sena. 


Jeno sudah melukai harga dirinya sendiri. la tak seharusnya 
keluar jalur seperti ini. la sudah menjanjikan nilai bagus dan 


kuliah di tempat yang baik pada Ibunya. la sudah berjanji 
akan menjadi anggota keluarga pertama yang bisa kuliah. 


Di sisi lain, terduduk Sena yang menatapi bahu Jeno yang 
sedang menangis. Wajahnya ini seperti tembok. Terlihat 
datar dan tak berekspresi. Padahal hati kecilnya ikut 
bertanya seiring ia melontarkan semua pertanyaan 
menyakitkan itu pada Jeno. 


la juga mempertanyakan harga dirinya. la juga 
mempertanyakan semua hidupnya yang hancur perlahan 
karena rencana cerobohnya. Belum lagi ia bertanggung 
jawab atas rusaknya seorang pria baik di hadapannya. la 
mengubah pria itu. 


Sena berdiri lalu memeluk Jeno dari belakang. Jeno 
memegang tangan Sena yang ada di perutnya lalu berbalik 
dengan mata sedikit merah. 


"Gua gak seharusnya sekasar ini sama lo. Maaf," ucap Sena 
dan sedikit tertunduk. 


Jeno masih terdiam sambil mengusap air matanya. la tak 
tahu harus apa sekarang. la menarik napas dalam-dalam 
lalu kembali menatap Sena. 


"Lo ini pacar gua, Sen. Gua gak pernah bohong dari pertama 
gua bilang gua sayang lo." 


Sena terdiam sembari memainkan jarinya. Jeno mengusap 
kepala Sena sekaligus merapikan rambut Sena yang tertiup 
angin. 


"Udah, ya? Capek kan kita berantem terus?" tanya Jeno dan 
sedikit membungkuk untuk menatap wajah Sena yang 
tertunduk. Sena terangguk pelan lalu mengangkat 
wajahnya dan menatap Jeno. 


Jeno mengecup cepat bibir Sena lalu kembali berdiri tegak, 
membiarkan perempuan itu mencerna apa yang baru saja ia 
lakukan padanya. 


"Jen!" 


Sena menepuk dada Jeno karena terkejut. Jeno malah 
terkekeh malu dan balik badan, mendekati lautan untuk 
melihat matahari terbenam dengan lebih baik. 


aaa 


KKK 


"Jen, pengen main ke lautnya." 

"Sen, mataharinya udah gak ada. Gelap." 

"Ya terus? Lautnya kan masih ada!" 

Jeno mengusap wajahnya lalu menghela napasnya. 


"Gak bisa," tegas pria itu sambil menatapi Sena yang masih 
tidak mau kalah. 


"Di ujung pantainya aja deh. Gua mau main air doang. Ya? 
Boleh ya?" tanya Sena dengan wajah sok imut. 


Jeno mengerutkan dahi lalu menatap sekitar terlebih 
dahulu. Tak terlihat ada pencahayaan apapun di sini. Pantai 
ini juga agak jauh dari rumah warga. Kalau tiba-tiba Sena 
terbawa arus, akan sulit melihatnya. 


Jeno berinisiatif untuk menyalakan mobil dan menyalakan 
lampu mobil agar terdapat sedikit pencahayaan di pantai 
yang sangat gelap itu. Agak terpikir olehnya, perempuan ini 
tak punya takut sama sekali. 


"Yeay! Jadi boleh?" tanya Sena sambil sedikit melompat- 
lompat. 


"Gak boleh jauh-jauh," ujar Jeno. 


Tiba-tiba, Sena membuka jaket dan hendak membuka kaos 
yang ia pakai. 


"Heh! Ngapain?!" jerit Jeno sambil memegangi tangan Sena. 


"Ya buka baju. Kalo pake baju ini nanti basah," jawab Sena 
tanpa rasa bersalah dan lagi-lagi membuat Jeno menarik 
napas dalam-dalam. 


"Engga, pake bajunya." 
"Terus nanti kalo gua gak ada baju kering gimana?" 


Jeno lama berpikir dan mencoba mencari kata-kata balasan 
untuk Sena. Terlalu lama, Sena tak peduli dan berlari sambil 
membuka baju dan celananya, meninggalkannya dengan 
pakaian dalam berwarna hitamnya. 


"OH SENA!!" 


Jeno ikut berlari lalu menahan tangan Sena sebelum kaki 
perempuan itu menyentuh air laut. 


"Gila lo! Ini terbuka banget!!" bentak Jeno sambil mencoba 
menutupi tubuh Sena. 


"Oh my god, Jen. Ini pantai. Semua orang pake bikini di 
pantai. Ya walaupun ini juga bukan bikini. Gua gak 
telanjang, Jen," ujar Sena dan menunjuk pada tubuhnya 
yang setengah telanjang itu. 


"Kalo ada yang liat gimana?!" ujar Jeno masih dengan nada 
tingginya. 


"Dua jam kita di sini gak ada siapa-siapa. Udah, ah, lo mau 
ikut apa engga? Kalo engga, duduk aja sambil liatin gua 
main air Bentar doang kok." Sena mengikat rambut 
panjangnya dan membuat Jeno mengalihkan 
pandangannya. 


Pemandangan tersebut terlalu indah untuk Jeno. Tubuh Sena 
yang tersorot lampu terlihat sangat indah. Tak sepenuhnya 
otaknya menjadi kotor. 


Ada kalanya, ia mengagumi keindahan itu. Tak ingin 
menyentuhnya atau melakukan sesuatu. la hanya ingin 
memandanginya. 


"Ya udah gua mau main dulu. Dadah!" 


Sena berjalan ke ujung pantai dan mulai bermain dengan air 
laut. la menginspeksi hewan di sana yang bisa ia temui. la 
menendang-nendang air laut dan mencipratkannya ke 
segala arah. 


Jeno hanya tersenyum sambil menatapi Sena yang sibuk 
sendiri. Rambut perempuan itu sudah basah kuyup. Ia 
bolak-balik mengejar ombak tenang malam ini. 


Entah apa yang membuatnya begini, Jeno tiba-tiba melepas 
jaketnya dan pakaiannya. 


Hal terakhir yang ia sadari, ia telah berada di hadapan Sena, 
dengan pakaian dalamnya. 


Sena senyum sumringah dan langsung mencipratkan air 
pada Jeno. la bahkan menuangkan air ke kepala Jeno agar 
pria itu basah kuyup. 


"Akhirnya lo ikutan!" 


IYA TAU YANG TERAKHIR ANEH BGT tp aku tu kek 
ngebayanginnya seru?! Kek?! Gatau mungkin aku 
udah kelamaan gak ke pantai 


(dan gak pernah ke pantai sama pacar) ((apalagi 
pacarnya kek jeno)) 


Muuf ya gais lama apdetnya hikzzzz 


Btw ini lagi galau mau udahannya cepet apa nambah 
sekitar 5 chapteran lagi 


Ga deng estimasi ngasal 
Tp intinya galau pen panjang apa pendek aj 


BTW LAGI YA IDK WHY INI JD AGAK 18+ tp wku pernah 
bilang ga si kalo ni ff emg mau condong ke kenakalan 
remaja gitu.... 


Keknya pernah bilang..... 


Tp part ini tidak bermaksud nganu gais. Itu jenonya 
tidak nganu 


30. Penumpang 


Jam 11 malam mereka baru saja kembali dari pantai. Sena 
buru-buru masuk ke dalam agar tak lagi menjadi bahan 
obrolan warga walau mau bagaimanapun, mereka akan 
terus menjadi pusat perhatian. 


Jeno masih sibuk untuk membersihkan mobil yang terisi 
oleh sedikit pasir karena mereka tadi. Walau ini bukan 
mobilnya, tapi ia juga memakai mobil ini. Lagi pula, Sena 
tak akan peduli dengan kondisi mobilnya itu. 


Saat sedang membersihkan mobil ia melihat Sungchan 
menghampirinya dari arah rumahnya. Aneh, seharusnya 
orang-orang sudah tak berkeliaran di luar lagi jam segini. 


"A, dari mana?" sapa Sungchan sambil berlari kecil dan 
memerhatikan Jeno yang sedang membuka seluruh pintu 
mobil. 


"Ini abis dari pantai, Chan. Ko maneh di luar?" tanya Jeno 
lalu mulai menutup pintu mobil. 


"Em, ini, A, aing mau ngasih tau aja." Sungchan 
memelankan suaranya lalu mendekati Jeno. la sedikit 
menarik Jeno ke teras rumah Nenek dan berbisik. 


"Tadi aing denger Indung (ibu) aing teleponan. Gak tau 
sama siapa. Tapi aing denger nyebut-nyebut si Sena terus 
kayak ada orang mau dateng ke sini. Maneh bukannya lagi 
kabur ya sama si Sena?" tanya Sungchan sambil melirik 
kanan kiri. 


"Hah? Siapa yang teleponan sama Uwa? Ko bisa sebut 
Sena?" tanya Jeno sambil mengerutkan dahinya. 


"Teu nyaho. Indung maneh mereun?" (Gak tahu. Ibumu 
bukan?) 


"Ibu aing gak tau aing ke sini, Chan. Tetangga di rumah juga 
gak tau aing ke sini." 


Sungchan menarik napas lalu menatap ke arah rumahnya. 
Jantungnya ikut berdegup kencang. Rasanya seperti ia 
mengkhianati ibunya sendiri. 


"Maneh harus pergi cepet-cepet, Jen. Perasaan aing gak 
enak." 


Jeno bersandar di tembok lalu menunduk dan mengusap 
wajahnya. Sungchan hanya bisa menepuk bahunya sambil 
memberikan dukungan secara tidak langsung. 


"Aing salah gak sih kayak gini? Semua orang nganggepnya 
salah. Sena di rumah tuh susah, Chan. Disiksa sama orang 
tuanya. Semua orang cuma tau Sena luarnya aja. Gak ada 
yang tau apa yang Sena alamin di rumah." Jeno mengacak- 
acak rambutnya kasar. la mulai memikirkan segala rencana 
acak di otaknya. 


"Maneh sadar gak sih, maneh teh sama aja sama si Sena. 
Semua orang juga gak ada yang tau dalemnya keluarga 
maneh kayak gimana. Jen, cuma pesen aja, maneh juga 
harus ngelindungin diri sendiri. Jangan berkorban terus," 
ujar Sungchan. 


"Terus si Sena gimana?" 


"Aing gak tau. Aing cuma pesen aja. Hati-hati, Jen. Apa kata 
orang kota? Good luck, kitu." 


aaa 


Jam 1 malam. Jeno masih belum bisa memikirkan jalan 
keluar saat ini. la tak ingin impulsif. Tapi ada kemungkinan 
kalau orang tua Sena akan datang pagi ini. la juga tak mau 
membuat Sena panik. Tak ingin sedikitpun ia mau Sena tahu 
tentang hal ini. 


Tok. Tok. 
"Jen? Belum tidur?" Sena membuka pintu kamar Jeno. 


Jeno langsung mengambil buku di samping bantalnya dan 
pura-pura sedang membaca buku. 


"Belum. Kenapa?" tanya Jeno dan menurunkan buku itu. 


Sena duduk di ujung kasur Jeno lalu menatap ke seluruh 
ruangan yang lebih kecil dari kamar yang ia tempati. 


"Engga. Gua kira lo ketiduran soalnya lampu kamar lo masih 
nyala. Lo ngapain jam segini baca buku? Rajin banget?" 
tanya Sena sambil mengangkat buku yang Jeno pegang. 


"Udah kebiasaan aja," jawab Jeno santai lalu mulai duduk 
tegak di kasur. 


Jeno berdeham kecil lalu menatap Sena cukup serius. 
"Sen, kita pergi dari sini sekarang, yuk?" 
"Hah? Sekarang banget?" 


Jeno mengangguk yakin. "Gua, gua udah gak nyaman sama 
lingkungan di sini. Kalo pergi besok pagi, gua gak yakin Uwa 
bakal izinin. Gua juga gak mau kontak apa-apa lagi sama 
Uwa setelah kemaren dia gituin lo. Dan gua juga udah gak 
suka sama tetangga di sini yang bakal ribet kalo kita mau 


pergi." 


Sena menghela napas lega dan tersenyum. la langsung 
memeluk Jeno erat. 


"Jen, gua dari kemarin pengen ngajak lo pergi, tapi gua tau 
ini kampung halaman lo dan gua takut lo gak mau pergi." 


Jeno memeluk balik tubuh Sena yang masih agak dingin 
sepulang dari pantai tadi. la mencoba menghangatkan 
perempuan itu dengan dekapannya. 


"Ya udah, beresin barang lo sekarang. Kita pergi dari sini." 


aaa 


"Jangan buka kacanya. Lo gak takut apa tiba-tiba ada 
muncul mahluk aneh-aneh? Kita di tengah gunung, Sen." 


Sena melirik Jeno lalu menutup kaca mobilnya. 


"Ortu gua lebih nyeremin dari mahluk aneh-aneh itu," ujar 
Sena lalu kembali menatap lurus ke depan. 


Perjalanan ini sangat berisiko. Mereka menempuh jalan di 
tengah gunung dengan lampu jalan yang berjarak tiap 
beberapa ratus meter. Tak ada siapapun di sini. 


"Sen, gua boleh jujur?" tanya Jeno sambil masih fokus 
menyetir mobil. 


"Kenapa?" 


"Gua merinding, tangan gua lemes. Boleh gantian nyetir 
sebentar gak? Gua bakal arahin jalannya." Jeno menepi di 
sebuah jalan kosong dan di samping mereka hanya ada 
pepohonan rimbun dengan jurang di samping kanan. 


Awalnya Sena ingin meremehkan ketakutan Jeno, tapi wajah 
Jeno terlihat cukup serius. Sena hanya mengangguk lalu 


mereka bertukar posisi. 


Sena sendiri tak takut apa-apa. Mungkin tak akan ada 
mahluk yang mendekatinya karena ia lebih percaya bahwa 
manusia lebih menyeramkan. 


"Lo liat sesuatu?" tanya Sena dan mulai menyetir mobil itu 
dengan cukup stabil di jalanan yang tak mulus ini. 


"Gak tau. Rasanya kayak iya, tapi mungkin perasaan gua 
aja. Lo baik-baik aja kan?" tanya Jeno sambil 
menyambungkan ponselnya ke audio mobil dan mulai 
memasang musik agar suasana mobil menjadi lebih cerah. 


"Yeah, im fine. Tapi lo jangan tidur, ya? Gua gak tau jalan," 
ujar Sena sambil sedikit melirik Jeno. 


"Engga kok. Gua bakal arahin lo terus," ujar Jeno. 


Mereka terus berjalan dan mulai menemukan jalanan yang 
lebih mulus. Di samping kanan kirinya terdapat bentangan 
sawah. Namun dari jauh, terlihat ada hutan-hutan di 
samping pesawahan itu. 


Masih sepi pula jalan ini, tak ada siapa-siapa. Hanya suara 
mobil mereka yang dapat terdengar di sepanjang jalan ini. 


Tiin!! 
"Anjir!" 
Sena berhenti mendadak dan mereka terdiam sebentar. 


"Sen? Kenapa? Ada kucing lewat?" tanya Jeno panik sambil 
mencoba melihat ke luar. 


"Engga. Orang," ujar Sena sambil melihat ke arah kanan tapi 
ia tak dapat melihat apapun karena tak ada pencahayaan di 


Sana. 


"Um, jalan terus aja," ucap Jeno yang menegakkan jok 
mobilnya dan menatap Sena. 


Sena menatap Jeno untuk beberapa saat lalu kembali 
menatap ke depan jalan. 


"Is Ie, 
"Lanjut jalan aja." 


Sena menurut dan melanjutkan perjalanan mereka. Ia 
mengecek jam di dashboard mobil dan sekarang jam 3 pagi. 
Langit sedang  gelap-gelapnya ditambah minimnya 
pencahayaan di tempat ini membuat suasana semakin 
merinding. 


Sena masih memilih untuk memercayai kalau yang ia lihat 
tadi memang benar-benar orang. la juga sebenarnya 
merasakan posisi Jeno tadi, ia merasa seperti melihat hal 
yang tak seharusnya tak ia lihat. 


Tapi ia meneguhkan hatinya untuk tak memedulikan hal 
tersebut. 


"Masih jauh gak sih buat sampe ke kota?" tanya Sena dan 
melirik Jeno yang sedang mengecek peta di ponselnya. 


"Sejam lagi. Lo gak ngantuk kan?" tanya Jeno dan ikut 
melirik kejalan. 


"Gua jadi gak ngantuk sama sekali gara-gara tadi," ucap 
Sena yang menatap ke tepi jalan sesaat lalu kembali 
menatap lurus ke depan. 


Baru beberapa menit berlalu, Sena mengerem mendadak 
untuk kedua kalinya dan mengagetkan Jeno yang tak 
melihat apa-apa. 


"Oh God, Jen, lo gapapa?" 


Jeno terlihat sedikit terkejut saat Sena mengerem 
mendadak. Jeno mengatur napasnya lalu memegang tangan 
Sena. 


"Lo liat apa?" tanya Jeno serius. 


"Anak kecil," jawab Sena yang menggenggam tangan Jeno 
erat. Mungkin Sena harus berhati-hati dengan pikirannya 
kali ini. 


"Sebenernya banyak. Tapi tadi bener-bener nyebrang. Jen, 
kita harus berhenti?" Sena menggigit bibirnya ragu sambil 
menatap ke luar. Sekarang ia tak dapat melihat apa-apa. 


Malah, Jeno melihat sesuatu di dekat kaca mobil Sena dan ia 
langsung mengalihkan pandangannya. 


Sena dapat melihat Jeno yang tertunduk dan mulai takut 
untuk mengatakan sesuatu. Tak menunggu keputusan Jeno, 
Sena langsung menginjak pedal gas tanpa memedulikan 
apapun lagi. 


"Gak cukup apa ortu gua yang ngusik kita lo pake ikutan 
segala. Bisa gak sih pergi?" gumam Sena sambil terus fokus 
kejalan. 


jeno mulai merasa mual dan badannya sangat dingin. la 
merinding tapi ia tak mau memberitahu Sena tentang apa 
yang ia lihat di dekat kaca mobil Sena tadi. Mahluk tersebut 
membuatnya terbayang-bayang. 


Anak kecil yang menyebrang, Jeno melihatnya dengan jelas 
di kaca mobil Sena. 


jeno menunduk dan tak mau melihat ke jalan lagi. Sena tak 
masalah. Tak ia perhatikan apapun itu dan terus berjalan 
tanpa panduan Jeno. 


"Jen, lo kenapa?" 
"Gua mual." 


"Itu di belakang ada plastik. Ambil. Ngomong terus ya sama 
gua," ujar Sena. 


Jeno masih menuruti Sena dan ia mencoba mengendalikan 
pikirannya. Sena mulai khawatir karena Jeno semakin pasif. 


"Sen, maaf, kayaknya gua turun di sini aja," ujar Jeno pelan. 
"Anjir. Siapa sih yang gangguin lo?!" Sena cukup mengebut 
di jalan yang penuh lika-liku ini. Sudah setengah jam 


perjalanan, rasanya belum ditemukan tanda-tanda 
pemukiman kota. 


"Bukain kuncinya," ujar Jeno lagi. 


Sena tak merespon ucapan Jeno. la terus mengebut dan tak 
memedulikan apa yang Jeno pinta dan Jeno ucapkan. 


"Sen, gua nyesel bantuin lo. Lo nyusahin." 
Bukannya terpengaruh, Sena malah tertawa. 


"Woah, keren juga lo sampe bisa bikin Jeno ngomong kayak 
gitu. Sorry, tapi orang tua gua udah lebih nyeremin dari lo," 
jawab Sena. 


Jeno terdiam dan tak menjawab lagi. Dengan tangan kirinya, 
Sena menggenggam tangan Jeno. 


"Lo tuh gak bisa gangguin gua. Kalo lo punya masalah sama 
kehidupan lama lo, itu urusan lo. Tapi gak usah gangguin 
gua. Seberat apa sih kehidupan lama lo sampe berani 
gangguin gua? Lo mau adu nyeremin sama ortu gua? Kalah 
lo!" ujar Sena penuh amarah. 


"Lo anak buangan, Sen." 


"Iya tau! Berisik banget lo. Ortu gua udah pernah ngucapin 
semua hal terburuk yang bisa dibayangin. Lo salah orang. 
Jeno gak akan punya pikiran buruk untuk dia keluarin. Jeno 
orang baik. Lo gak bisa ngegali kebencian dari hati Jeno. 
Jeno sayang gua dan gua sayang Jeno. Kita cuma punya satu 
sama lain. Lo salah gangguin orang. Sekarang mending lo 
pulang. Gua gak tau kehidupan lo sebelumnya seburuk apa, 
tapi apapun itu, gua ngerti hidup berat. Gangguin orang 
setelah lo pergi gak akan ngebayar apapun dari kehidupan 
sebelum lo." 


Jeno tiba-tiba duduk tegak dan menatap Sena. 


"Lo gak tau apa-apa tentang gua!!!" bentak Jeno, dengan 
nada dan suara yang sangat asing. 


Sena menepi sebentar di dekat sebuah lampu jalan lalu 
menatap Jeno yang memelototi Sena. 


"Iya, gua gak tau apa-apa tentang lo. Tapi hidup lo berat kan 
sebelumnya? Hidup gua juga. Apa lo gak cape masih di sini? 
Capek, kan?" 


Jeno mencengkram tangan Sena dan membuat Sena 
kesakitan. 


"Ngomong-ngomong, halo, gua bisa liat lu cukup jelas di 
balik badan Jeno. Lo masih muda ternyata. Keliatannya lo 
bukan orang dari sini juga?" tanya Sena dan memerhatikan 
sesuatu di balik badan Jeno. 


"Kenapa? Lo mau pulang ke kota asal lo, ya? Sampe lo ikutin 
mobil ini?" tanya Sena lagi. 


Jeno tiba-tiba mencekik Sena dan Sena mencoba menahan 
tangan Jeno. 


"Gua gak mau nemenin lo! Tapi kalo lo mau, gua bakal anter 
lo pulang. Lo bisa ikut, duduk di mana pun yang lo mau, 
sebut alamat lo, dan gua anter lo pulang!" 


Tangan Jeno melemas. Mata Jeno tiba-tiba berkaca-kaca. 
"Bandung," ujar Jeno. 


"Bandung gak jauh dari sini. Gua anter sampe sana, oke?" 
tanya Sena pada Jeno, atau apapun yang ada di dalam 
tubuh Jeno. 


jeno tak menjawab. la terduduk diam dan menatap 
dashboard mobil dengan tatapan kosong. Sena hanya dapat 
mengerutkan dahi dan melanjutkan perjalanannya menuju 
Bandung. 


la tak tahu jalan sama sekali. Yang ia tahu hanya mengikuti 
jalan panjang ini sampai ia menemukan pemukiman atau 
menemukan sinyal di ponselnya untuk mengecek map. 


"Tapi, kalo gua boleh nanya, kenapa lo bisa ke sini?" tanya 
Sena ragu. 


"Bunda ninggalin aku." 


"Aku kira kamu Bunda." 
"Makanya aku ikutin." 
Iya tau ini chapter ter random sepanjang masa..... 


I guess ini juga new things buat sena....? 
Wkwkkwkwkwk 


Sumpah gatau knp ini di luar rencana bgt mau bikin 
chapter kek gini 


Btw btw 
CERITA INI FIX MAU AK TERBITIN GUSY YEEAAYY 
Tenang tenang spt biasa aku tamatin dulu kokssss 


Rencananya sih bulan desember akhir/awal januari,,, 
gimana tu guyss? 


31. Incoming Call 
"Belok kiri." 
"Terus." 
"Terus." 
"Belok kanan." 
"Rumah warna putih." 


Sena tak memercayai dirinya sendiri. la mengikuti perintah 
dari mahkhluk halus yang merasuki tubuh Jeno. 


Jeno duduk kaku dengan wajah pucat pasinya. Matanya 
memerah. Selama perjalanan, ia tak berbicara apa-apa. Baru 
saat mereka sampai di kota, Jeno, atau apapun di dalam 
tubuh Jeno, mengarahkan Sena. 


Sena berhenti di sebuah jalan buntu yang menuntunnya 
pada rumah bercat putih di ujung jalan itu. Rumah itu 
terlihat tua dan usang, namun tak angker. 


Jeno mengangkat kepalanya lalu menatap rumah itu tanpa 
berbicara apapun. 


"Ini rumah lo?" tanya Sena ragu sambil menatap Jeno yang 
terlihat sangat kaku. 


la tak menjawab. la masih menatapi rumah itu. Sena dapat 
mengintip sedikit dari luar pagarnya, ada mobil terparkir di 
sana. Mungkin ini memang rumahnya. 


"Udah sampe. Lo gak mau pulang?" tanya Sena lagi pada 
Jeno. Masih tak ada jawaban. Jeno tak berkedip sedikitpun 


saat menatapi rumah di hadapannya itu. 
"Hey, lo akh!" 


Sena mencoba menyentuh Jeno tapi tangannya ditahan dan 
dicengkram kuat-kuat. Jeno bahkan memutar tangan Sena 
ke lawan arah dan membuat Sena meringis kesakitan. 


"A akh! Stop!" Sena mencengkram stir mobil dan mencoba 
melihat ke luar untuk meminta bantuan. Tapi langit masih 
cukup gelap. Tak ada siapapun di sekitar perumahan sepi 
ini. 


"Shit! Gua udah anterin lo! Lo mau apa lagi?!" jerit Sena dan 
mencoba menarik tangannya. Tapi mahkluk itu 
menggunakan kekuatan Jeno untuk memelintir tangannya. 


"Bunda udah mati. Aku bunuh Bunda. Sekarang kamu, 
haha." Jeno memelototi Sena dan matanya semakin 
memerah. 


Sena salah. Anak kecil di tubuh Jeno bukan sebuah roh baik. 
Sena baru menyadari kalau lingkungan ini sangat sepi dan 
mungkin mobil di dalam tadi hanya halusinasinya saja. 


"Jeno, bangun!!" 
Plak! 


Sena menampar Jeno cukup keras sampai kepala Jeno 
membentur kaca dan Jeno tak sadarkan diri. Sena menarik 
tangannya dan langsung meluruskan tangannya yang 
dipelintir tadi. 


Mata Sena bergetar saat memandangi Jeno yang tak sadar. 
la takut Jeno akan bangun masih sebagai orang lain. 


Baru pikiran itu lewat di otaknya, perlahan Jeno membuka 
matanya. Napasnya terlihat sangat berat dan tiba-tiba ia 
merampas plastik hitam yang selama perjalanan berada di 
pangkuannya. 


"Hoek!!" 


Jeno memuntahkan semua isi perutnya walau yang tersisa 
hanyalah asam lambungnya. 


Sena masih terduduk mematung dan menunggu reaksi Jeno 
selanjutnya. la memegangi ponselnya dan berjaga-jaga 
untuk memukul kepala Jeno lagi jika Jeno mencoba 
menyerangnya. 


"Hoek!!" Jeno muntah lagi dan Sena dapat melihat ada 
sedikit darah yang keluar dari mulut Jeno. 


"S Sen..." panggilnya pelan lalu mulai melirik Sena. Sena tak 
menjawab, ia masih menunggu. 


Jeno mengikat kantong itu lalu membuangnya ke luar 
melalui jendela. Setelah membuangnya, Jeno mencoba 
menatap lurus ke depan dan matanya sedikit membulat. 


"Sen, kenapa kita di depan pemakaman?" 


Sena terdiam lalu menatap ke luar. Pemandangan ini tak 
sama seperti apa yang ia lihat tadi. la melihat gelapnya 
hamparan pemakaman yang tertutupi sebuah pagar besi. 
Pemakaman yang terlihat tak terawat. 


Entah ia berhalusinasi lagi atau bukan, tapi di dalam sana 
terlihat ramai, oleh sesuatu yang bukan manusia. 


la tak menjawab Jeno. la malah langsung menginjak pedal 
gasnya lalu memutar mobilnya menuju arah lain. 


Sena terburu-buru. Bulu kuduknya berdiri tegak dan seluruh 
badannya tegang. Awalnya ia masih berani, tapi mahkluk itu 
mengelabuinya. Sena tak seharusnya memercayai mahkluk 
itu. 


"Sen pelan-pelan gua mual," ujar Jeno yang bersandar di jok 
mobil. 


Tak didengar ucapan Jeno itu. Sena masih mencari jalan 
sampai ia keluar dari jalanan sepi tadi. Jalan raya pun tak 
kalah sepi di pagi buta seperti ini. 


Mata Sena berkaca-kaca. la sangat takut sampai tak bisa 
berkata apapun lagi. 


"Sen awas!" teriak Jeno saat Sena hampir saja masuk ke 
jalan raya tanpa memelankan mobilnya. 


Sena mengerem mendadak. Ia berhenti sebentar lalu masuk 
perlahan ke jalan raya. Beberapa meter dari sana, ia 
menemukan sebuah mini market yang masih tutup dan ia 
memutuskan untuk parkir di depan mini market tersebut. 


"Lo kenapa sih nyetir kayak gitu? Gua mual banget," keluh 
Jeno lalu membuka jaketnya dan membuka sedikit jendela 
untuk mendapatkan udara segar. 


"Siapa nama ranking satu di kelas kita?" 
"Hah? Kenapa lo nanyain gituan?" 
"Jawab!!!" 

"Renjun! Huang Renjun." 

"Kapan pertama kali lo liat gua telanjang?" 


"Sen, ini pertanyaan apa sih?" 


"Kapan?" 


"Anjir. Abis tes renang, di parkiran kolam renang, di mobil 
sedan lo." 


Sena menyandarkan badannya pada jok mobil lalu menutup 
matanya. Air matanya tumpah. la menangis panik sampai 
napasnya tak dapat ia kontrol. 


"Wow, Sen, lo kenapa panik gini?" Jeno langsung menutup 
kembali jendela dan memeluk tubuh Sena yang sedang 
panik. 


Gerak-gerik Sena berubah drastis. Tubuhnya yang semula 
tegang langsung melemas sampai ia bahkan tak memiliki 
tenaga untuk dapat meluruskan punggungnya. la 
membanjiri wajahnya dengan segala tangis ketakutan. 


"Sen, ya ampun. Gua ngelewatin apa? Gua tadi tidur, maaf, 
Sen." Jeno mengelus kepala Sena yang masih menangis 
histeris. 


Seluruh badan Sena gemetar. la bahkan tak dapat 
mengontrol tubuhnya saking takutnya. 


"Ini, minum dulu." Jeno melepas pelukannya lalu meraih 
botol minum di pintu mobil dan memberikannya pada Sena. 


Tetesan darah mengalir dari hidung Sena cukup banyak. 
Sena bahkan tak menyadarinya. la sibuk menangis dan 
mencoba menghilangkan bayang-bayang kejadian 15 menit 
lalu. 


"Ini Jeno. Hey, ini aku, Jeno. Udah, udah." Jeno mengusap 
darah dari wajah Sena lalu menyodorkan botol air. Sena 
langsung meminumnya dan ia merasa jauh lebih tenang. 


Setelah merasa lebih tenang, Sena menatap wajah Jeno 
baik-baik. Air mukanya sangat berbeda. Jeno tak terlihat 
pucat pasi, tatapannya juga hangat seperti biasa. Tanpa 
diminta, Jeno menggenggam tangan Sena lalu mencium 
punggung tangan perempuan itu. 


"Kita cari hotel aja, ya? Kamu belum tidur. Pasti cape kan? 
Sini gantian aku yang nyetir. Kamu tidur dulu aja," ucap 
Jeno selembut mungkin. 


Sena menyetujui usulan itu tanpa menjawab, mereka 
bertukar tempat duduk dan sekarang Jeno yang akan 
menyetir mobil. 


Nyawa Sena rasanya masih ada di langit-langit. Lidahnya 
kelu untuk mengungkapkan apa yang ia pikirkan. la tak 
sanggup untuk berbicara apapun. la hanya bisa 
menggenggam tangan Jeno dan membuat pria itu 
mengendarai mobil dengan satu tangan. 


Jeno tak keberatan. Kadang ada beberapa cuplikan memori 
di pikiran Sena yang membuat Sena terkejut dan 
mencengkram tangan Jeno cukup keras. 


"Ini... Jeno, kan?" tanya Sena di tengah keheningan. 


"Ini Jeno," jawab pria itu sambil melirik sedikit Sena yang 
sedang menautkan jemarinya di antara jemari Jeno. 


"Kalo ini Jeno, sebutin satu hal yang cuma kamu dan aku 
yang tau," ucap Sena, mengulang pertanyaannya lagi 
seperti tadi. 


"Kita makan es kelapa muda di Prambanan berdua. Ngedate 
pertama kita gak, sih?" tanya Jeno dan sedikit tersenyum. 


Sena otomatis menarik bibirnya dan melirik Jeno. la 
mengangguk setuju. Itu juga pertama kalinya Jeno melihat 
kelemahannya. 


"Ngomong-ngomong, udah mau cerita tentang tadi?" 


"Nanti di hotel aku ceritain." 


aaa 


Mereka sampai di sebuah hotel bintang tiga di tengah Kota 
Bandung. Di titik ini, mereka sudah tak peduli jika dicurigai 
orang-orang atau resepsionis. Tapi sejauh ini, belum ada 
yang melayangkan perasaan curiga sampai sejauh itu. 


Sena merebahkan dirinya di kasur dan langsung menarik 
selimut. Sama lelahnya, Jeno juga ikut merebahkan dirinya 
di kasur. Padahal ini jam 8 pagi, seharusnya mereka 
sarapan. 


Tak ada obrolan saat itu, tapi Sena langsung memeluk Jeno 
di atas ranjang tanpa ragu. Jeno masih agak canggung, tapi 
ia mulai terbiasa dan mulai ingat kalau hanya ada mereka 
berdua di sini. Karena itu, ia juga mendekap tubuh Sena 
yang terasa agak demam itu. 


"Kok badan lo anget?" tanya Jeno lalu memegang leher 
Sena. 


"Gak tau. Btw, boleh gak, sekarang ngomongnya aku-kamu? 
It feels so comforting," ujar Sena dan memosisikan wajahnya 
di depan wajah Jeno. 


"Iya, boleh, terserah," jawab Jeno dan membuat Sena 
tersenyum berseri-seri. 


"Jen, tadi selama kamu gak sadar, kamu ngira kamu tidur?" 
tanya Sena yang mulai serius. 


"Iya, kayak tidur. Tapi aku juga gak inget kenapa aku 
ketiduran soalnya seinget aku terakhir aku kayak mual terus 
langsung tidur. Tapi mimpi aku aneh," ujar Jeno 
menggantung. 


"Aku kayak ada di badan orang lain gitu gak tau siapa. 
Lumayan serem mimpinya. Aku ngerasa kayak di jalan yang 
kemarin, tapi siang-siang. Aku kayak ngeliat dua orang 
kayak suami istri marah-marah di mobil. Rasanya kayak liat 
ortu aku, tapi bukan." 


Sena menutup mata dan telinganya. Cerita Jeno cukup 
membuatnya kembali merinding. la menenangkan dirinya 
dan kembali mendengarkan Jeno. 


"Terus aku mimpi kayak masuk jurang gitu. Tapi aku gak liat 
mobil atau apapun. Cuma hutan doang. Terus kayak aneh 
aja tiba-tiba udah malem. Aku gak inget lanjutannya 
gimana, tapi seinget aku pokoknya serem." 


Tubuh Sena merespon dengan buruk. Walau begitu, ia 
menahan pikiran buruk itu sebaik mungkin sambil mencoba 
menatap wajah Jeno. 


"Jen, selama di jalan, kamu bangun. Tapi itu bukan kamu, 
ada orang lain. Aku dituntun buat nganter dia ke tempat 
yang tadi kita liat kayak pemakaman. Aku aku, engh." 


Pikiran Sena berkecamuk hebat. la masih terbayang akan 
sosok anak kecil yang ada di tubuh Jeno tadi. 


“Intinya, tadi, selama di perjalanan, kamu bukan kamu. Dan 
aku gak tau sekarang aku ngomong sama siapa. Aku gak 
yakin." 


"Kamu harus istirahat. Udah, tidur dulu. Aku juga mau tidur." 


KKK 


KKK 


Sudah dua hari di Bandung, mereka belum memiliki rencana 
lebih lanjut untuk pergi ke tempat lain. Mereka hanya 
menghabiskan waktu berjalan-jalan di destinasi wisata 
dekat hotel yang mereka tempati. 


Mereka nyaman menghabiskan waktu hanya berdua dan tak 
melakukan apa-apa. Seperti saat ini, mereka hanya 
menonton Netflix di atas kasur dan berbalut selimut. 


"Si Emily kok kayak gampang banget si suka sama cowok. 
Gak punya pendirian banget," komentar Sena saat 
menonton Emily in Paris. 


"Kamu marah-marah mulu. Kan kamu yang mau nonton ini," 
ujar Jeno balik mengomel. 


"Ish ya udah gak usah nonton. Bentar aku mau ke kamar 
mandi dulu, sakit perut." Sena langsung mengibrit ke toilet, 
panggilan alam yang begitu kuat setelah ia menonton 
Netflix yang tak sesuai seleranya itu. 


Jeno hanya berbaring di kasur lalu bermain ponsel sambil 
menunggu Sena kembali dari kamar mandi. Namun tiba- 
tiba, sebuah panggilan masuk di ponselnya. 


Incoming call: Ibu 
"Halo? Kenapa, Bu?" 
"Kamu di mana, Jen?" 


"Di rumah, Bu." 


"Jujur, Jen! Tolong, Nak. Ibu gak mau kamu jadi kriminal, 
tolong." 


"Bu... maksud Ibu apa?" 


"Tolong, Nak. Kenapa kamu hidup kayak gini? Ibu sudah 
percaya kamu baik-baik tapi kenapa kamu kecewain Ibu?" 


"Bu... Ibu tenang dulu, ini maksud Ibu apa?" 


"Ibu sudah dideportasi. Ibu dipecat. Visa Ibu gak bisa dipake 
lagi. Kamu bakal jadi kriminal, Jen. Tolong pul " 
"Halo, Jeno?" 


Suara asing mengintervensi percakapan Jeno dan Ibunya. 
Perlahan, Jeno keluar dari kamar dan berjalan ke tangga 
emergency hotel. 


"Gimana liburan dengan anak saya?" 
Sial.... 


Nyonya Oh. 


JENGJENGJENGJENG 

GILS GUYS 

deg degan ga 

Knp ak yg degdegan anjir 


Btw aku bakal fast update bgt soalnya kemungkinan 
cerita ini mau diterbitin kann 


Btw jugaaaaa 


Kalian siapin hati kalian ya guys:" 


32. Rumpang 
"Kamu abis dari mana?" 


Jeno baru memasuki kamar setelah mendapat panggilan tak 
terduga tadi. Tapi, seperti tak ada apa-apa, ia tersenyum 
dan menghampiri Sena yang sedang mengambil sebungkus 
camilan dari plastik belanja di atas meja. 


"Tadi Jaemin nelepon aku, cuma aku gak ada sinyal. Katanya 
dia kangen aku," jawab Jeno, berbohong, lalu memeluk Sena 
dari belakang. 


Pelukan itu berlangsung cukup lama sampai Sena harus 
melepas tangan Jeno dari badannya. 


"Apa sih tiba-tiba nempel," tanya Sena melihat tingkah aneh 
Jeno. Cukup aneh untuk seorang Lee Jeno mau memeluk 
Sena terlebih dahulu tanpa Sena menghadapi mental 
breakdown. Biasanya, Sena yang akan lebih manja dan 
meminta untuk dipeluk. 


"Gak boleh?" tanya Jeno sambil menatap Sena yang baru 
berbalik badan. la menempatkan kedua tangannya di meja 
sehingga membuat Sena tak bisa bergerak. 


"Ya boleh. Cuma tumben aja." Sena berusaha menutupi 
wajah malunya dengan mengalihkan pandangannya. 
Tatapan Jeno sangat fokus pada wajah Sena sehingga 
membuat perempuan itu gugup. 


Jeno mendekatkan wajahnya pada Sena. Hanya berjarak 
5cm dari wajah Sena dan ia berhenti. 


"Apa? Mau cium?" tanya Sena yang wajahnya sudah 
memerah. 


"Engga. Cuma pengen liat muka kamu aja." 
Cup. 


Sena malah mengecup bibir Jeno dan membuat Jeno 
tersenyum lebar. Dada Jeno sedikit berdebar. Ia tahu ia yang 
memancing Sena, tapi ia sendiri masih cukup terkejut 
dengan aksi Sena yang tiba-tiba. 


"Ish kamu ini!" 


Jeno mengangkat badan Sena lalu menggendongnya 
dengan melingkarkan kaki Sena di pinggangnya. 


"OMG! Jen! Turunin aku!" jerit Sena sambil sedikit tertawa 
karena ini cukup mengejutkan. 


"Ga mau. Bilang Jeno ganteng dulu baru aku turunin," ujar 
Jeno yang masih menggendong Sena. 


Sena tertawa terbahak-bahak karena permintaan konyol 
tersebut. Bukannya menuruti Jeno, ia malah mengatur 
posisinya dan memeluk leher Jeno. 


"Gaaaak! Jeno jelek!" ujar Sena lalu mencubit pipi Jeno. 


"Heh! Dasar ya!" jeno membawa Sena ke kasur lalu 
membaringkannya. 


Awalnya mereka tertawa, namun tawa itu berhenti saat 
mereka saling bertatap ketika Jeno berada di atas tubuh 
Sena. 


Jantung Sena berdebar kencang. Perutnya terasa sedikit 
aneh saat tatapan itu masuk ke dalam jiwanya. Meskipun ia 
telah melalui banyak hal bersama Jeno, setiap hari terasa 
seperti hal baru. 


Di balik wajah Jeno yang sangat teduh dan menenangkan, 
terdapat setumpuk kecemasan. la tahu waktu yang ia miliki 
tak lama. Cepat atau lambat, kebahagiaan ini akan sirna. 


Dengan lembut, Jeno mencium bibir Sena. Tak dirasa oleh 
Sena bahwa bibir Jeno sedikit bergetar. Jeno menahan rasa 
takutnya, menahan semua kecemasannya. Hal yang ia 
inginkan saat ini hanyalah mendekap Sena erat-erat dan tak 
membiarkan perempuan ini pergi kemanapun. 


la lepas tautan itu sesaat lalu menatap wajah cantik Sena. 
Sena selalu terlihat malu-malu di saat-saat seperti ini. 


Jeno berbaring di samping Sena lalu menarik pinggang 
perempuan itu agar mereka tak berjarak. 


"Sen, kalau nanti kita jauh, gimana?" 
Sena malah tersenyum dan memegang wajah Jeno. 


"Ya, deketin. Walau kamu jauh, aku bakal samperin, biar kita 
gak jauh," jawab Sena sambil mengelus wajah Jeno. 


Jeno tersenyum palsu. la menggenggam tangan Sena yang 
berada di pipinya lalu mencium tangan itu berkali-kali. 


"Oh iya, Jen, kayaknya... kayaknya aku mau ke psikiater 
lagi." 


Kabar dari Sena membuat Jeno sedikit membulatkan 
matanya. la agak terkejut, entah hal ini berarti baik atau 
buruk, Jeno menunggu penjelasan dari Sena yang masih 
menggantung. 


"Hm? Kenapa?" 


"Aku tau aku gak akan bisa sembuh kalau gini terus. Aku 
selama ini selalu beralasan psikiater gak bisa bantu aku 
sembuh. Aku cuma takut. Kemarin aku browsing dan nemu 
psikiater yang bagus di Jakarta. Kamu mau gak anter aku ke 
sana?" 


Dada Jeno terasa lebih lega. la mengangguk pelan dan 
tersenyum. 


"Mau. Kapan?" 


"Mmm, entah. Mungkin beberapa hari lagi? Aku mau nyiapin 
diri dulu. Jujur, Jen. Aku ngerasa bersalah selama ini harus 
nyusahin kamu dengan segala drama mental aku. Aku sadar 
kalo nanganin aku gak gampang. Malah aku bingung, 
kenapa kamu masih bertahan buat seorang Sena yang sakit 
gini." 


Pertanyaan itu selalu berputar di antara mereka. Jeno 
menatap langit-langit kamar hotel berwarna putih itu dan 
menutup matanya sebentar. Kadang ia membenci 
pertanyaan ini karena ia sendiri tak punya jawaban pasti. 


"Yang aku punya cuma jawaban klise. 'Cinta gak butuh 
alasan'. Tapi memang gitu, Sen. Aku gak punya alasan. 
Kalau aku punya alasan, bukannya itu malah makin gak 
tulus? Coba kalau aku punya alasan. Karena apa? Kamu 
baik? Kamu cantik? Boro-boro baik, orang kamu sering bikin 
aku kesel dulu." 


Jawaban Jeno membuat Sena ikut terlempar pada masa- 
masa sebelum mereka berpacaran. Sena memang se- 
menyebalkan itu. Sebelumnya ia tak menemukan 
ketertarikan untuk berpacaran. Tapi entah mengapa, saat 
itu, menjahili Jeno si kutu buku pintar Matematika terasa 
sangat menyenangkan. 


"Tapi sampe sekarang aku masih kesel tau kenapa nilai 
Matematika kamu lebih bagus dari aku. Kayak, aku tuh gak 
bodoh, Jen," ujar Sena lalu menempatkan kepalanya di atas 
dada Jeno yang begitu nyaman. 


"Ya emang gak bodoh, tapi ceroboh. Aku sempet bantuin 
guru ngoreksi ulangan harian. Kamu tuh sering banget salah 
tanda yang harusnya minus jadi plus. Ya pasti salah 
jawabannya kalo di awal udah salah tanda." 


Sesi romantis ini berubah menjadi sesi tutor intensif dari 
Jeno. Bahkan Jeno menggambarkan apa yang Sena lakukan 
dengan membuat tulisan semu di udara menggunakan 
jarinya. 


"Terus kamu nanti kuliah mau jurusan Matematika?" tanya 
Sena. 


"Engga. Pengen ilmu politik, atau hukum." 

"Eeeww nooo! Kamu bakal kayak Papa. Mau jadi orang 
begitu?" Sena sedikit menunjukkan wajah jijiknya saat 
mendengar hal tersebut. 


"Justru dunia politik itu butuh orang baik buat benerin 
sistem." 


"Naif. Percaya, deh. Aku lihat banyak orang baik masuk 
dunia politik. Tapi ujung-ujungnya tetep korup, kayak Papa." 


Jeno mengusap wajahnya lalu melirik Sena yang berada di 
dadanya. 


"Kadang aku lupa aku pacaran sama anak koruptor." 


"Ini pujian atau hinaan?" 


"Gimana kamu nangkepnya." 


KKK 


"Kamu bawa aku ke mana, sih." 
"Festival musik. Belum pernah kan ke yang beginian?" 


Hamparan manusia terlihat cukup memadati sebuah 
lapangan di hadapan mereka. Dari jauh, dapat terlihat 
sebuah panggung besar dengan lighting berwarna-warni. 


"Kok kamu gak bilang? | dressed like a nerdy!" ujar Sena 
sambil menatap dirinya yang hanya memakai sweater rajut 
berwarna hitam dan celana jeans hitam. 


"Udah gak usah cantik-cantik. Nanti banyak yang suka 
gimana? Di sana banyak cowo pasti," ucap Jeno lalu melepas 
seatbeltnya. 


"Bentar seenggaknya aku makeupan dikit." Sena 
menyalakan lampu dan segera mengambil pouch makeup 
kecilnya yang selalu ia sembunyikan dari ibunya. 


la memakai sedikit bedak dan lipstik berwarna merah muda. 
Tak begitu menor. la bahkan kadang tak tahu bagaimana 
berdandan tebal. 


Sialnya, Jeno malah terlihat sangat tampan hari ini. 


la memakai kaos tanpa lengan dan ditutupi dengan jaket 
kulitnya. la juga memakai skinny jeans hitam lalu memakai 
topi agar sedikit menutupi wajahnya. 


Tapi, dengan penampilan seperti ini, ia akan menarik 
perhatian seluruh perempuan di luar sana. 


"Jen, kamu ga ngerasa terlalu ganteng apa pake baju kayak 
gitu?" protes Sena dan memerhatikan dandanan Jeno dari 
ujung kepala sampai ujung kaki. 


"Yah, gimana, aku harus ganti baju? Baju aku di hotel," 
jawabnya sambil berkaca di kaca spion. 


"Jadi ceritanya kamu cowo keren yang bawa pacar kutu 
bukunya ke festival, gitu?" 


"Ceritanya gimana? Kan emang gitu?" 
"Kamu kan juga kutu buku!" 


"Dih. Yang ranking 2 kan kamu." Jeno menjulurkan lidahnya 
lalu membuka kunci pintu mobil sebelum Sena akan 
melemparkan sesuatu padanya. 


Sena yang kesal hanya bisa pasrah lalu ikut keluar dari 
mobil. 


Setelah mengunci mobil, Jeno langsung menggenggam 
tangan Sena dan menjaga kekasihnya itu dekat-dekat. 
Sangat ramai di tempat ini. Sekumpulan remaja seumur 
mereka sangat menikmati malam minggu ini bersama orang 
terdekat. Mereka bukan satu-satunya pasangan romantis. 


"Kamu mau beli makan dulu ga? Takut ribet kalo keluar 
masuk venue," ujar Jeno saat melewati booth makanan. 


Tak perlu ditanya, mata Sena dari tadi sudah berkeliaran 
menatapi segala jajanan aneh-aneh. Bahkan beberapa 
jajanan jarang sekali ia temui. 


"Mau. Mau sosis. Mau kentang goreng. Terus itu apa? Seblak 
ya? Mau cobain. Aku juga mau beli cola. Kayaknya tadi aku 


juga liat kebab." Sena mengabsen setiap jajanan yang ada 
di booth itu. 


"Santai, santai. Beli yang kamu paling mau dulu. Entar 
malah gak kemakan," ujar Jeno lalu menarik Sena untuk 
mendekati booth makanan di sekitar situ. 


"Kentang goreng. Sama kebab. Tapi aku juga mau beli cola." 
"Okay, princess. Bentar." 


Mereka masuk ke dalam antrian salah satu booth makanan 
yang menjual kebab dan kentang goreng. Antriannya cukup 
ramai. Padahal, acara akan dimulai sebentar lagi. 


Sedang asik menunggu, tiba-tiba segerombol perempuan 
datang menghampiri antrian sebelum mereka. Tanpa 
berdosa, mereka berbaris di depan Sena dan Jeno yang 
sudah mengantri dari tadi. 


"Ini orang gak pernah diajarin cara ngantri apa? Heh " 


Jeno buru-buru menyenggol badan Sena, tapi Sena tak 
peduli dengan teguran Jeno. 


"Heh, Mbak. Gua dari tadi udah ngantri di sini. Kalo lo mau 
ikutan beli, antri di belakang. Kalo gak mau, keluar barisan!" 
bentak Sena tanpa rasa takut sama sekali. 


"Ya elah kenapa sih ribet banget gua cuma ber empat juga," 
jawab salah satu perempuan. 


Jeno langsung berdiri sedikit di depan Sena dan 
menghadapi perempuan itu. 


"Maaf ganggu. Kalau kalian mau ikut beli, nitip aja sama 
temen kalian yang satu itu. Kalo kalian belinya sendiri- 


sendiri agak lama. Maaf, ya, tapi cewe gua lagi agak sakit 
kakinya, jadi gak bisa ngantri kelamaan." 


Muka mereka sangat masam, tapi mereka tak menyembur 
Jeno dengan kata makian atau nada tinggi. 


"Cewe lo ajarin cara ngomong sama orang bisa gak?" 
"Lo belajar dulu cara ngantri!" 


jeno mengusap wajahnya dan menarik Sena ke belakang 
tubuhnya. 


"Iya, sorry. Tapi dari tadi kita udah ngantri lumayan lama di 
sini. Boleh kan kalo lo gak nyelak? Maaf banget, ya," ujar 
Jeno penuh kelembutan. 


Tanpa basa-basi, keempat perempuan yang baru datang itu 
malah langsung meninggalkan antrian sambil berbisik-bisik 
membicarakan Sena. 


"Kamu kenapa sih terlalu baik?" 


"Kamunya yang terlalu galak. Udah jangan galak-galak. Aku 
mau liat kamu senyum hari ini." 


KKK 


"Ini siapa? Lagunya enak, deh," ucap Sena yang sedang 
duduk di atas lapisan koran, di tempat paling belakang 
venue dan jauh dari kerumunan penonton. 


"judulnya Rumpang. Tapi ini orang lain yang bawain. Aslinya 
lebih enak, nanti aku kasih tau lagunya," ucap Jeno sambil 
menatap lurus ke panggung. 


Mereka memutuskan untuk berpiknik seperti beberapa 
orang di sini yang tak ingin berdempet di kerumunanan. 


Jeno tak dapat membayangkan bagaimana Sena akan 
marah ketika terdorong di kerumunan sana. 


Katanya mimpiku kan terwujud 

Mereka lupa tentang mimpi buruk 

Tentang kata "Maaf, sayang aku harus pergi." 
Sudah kuucap semua pinta 

Sebelum kumemejamkan mata 

Tapi selalu saja kamu tetap harus pergi 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


Mata dan telinga Jeno terpaku pada lagu ini. Lagu yang 
awalnya hanya selewat ia dengarkan dan tak pernah ia 
dalami maknanya. 


Begitu melihat wajah Sena yang sedang menikmati lagu ini 
juga, ia menyadari sesuatu. 


Bayang-bayang akan 'mimpi buruk' mereka terasa semakin 
melekat. Setiap detik yang mereka habiskan terasa begitu 
cepat. Jeno tahu, tak dapat selamanya ia lari seperti ini. 
Ibunya menunggu. 


Tanpa memedulikan orang sekitar, Jeno merangkul Sena dan 
membuat kepala Sena bersandar di bahunya. 


la menatap ke langit malam yang sangat cerah hari ini. 
Terlihat jelas bintang-bintang yang ikut menjadi bagian dari 
dekorasi alam tempat ini. 


"Sen, kalo aku pergi, gimana?" 
"Entah. Mungkin lebih baik aku mati daripada kamu pergi." 
Dih 


Gila banget 
Ada ya orang kek aku 
Nyiksa perasaan sendiri buat ff:" 


AAAA INI KEK SPOILER BGT SEBENERNYAAA tp 
sumpah haaaaa absuiashvsushahshshahwh 


Gatau ya bawaaannya aku jd makin sayang jeno gitu 
anjir 

Aku mikirin alur ini tu sampe susah tidur wkwkwkkwk 
Btw ini kubawakan uwu uwu di chapter ini karena 
aku juga lagi pengen uwu uwu dulu, dn pengen 


ceritany kayak agak panjangan dikit gitu karena aku 
sendiri gak siap ff ini end wkwkkww 


33. Empati 


“sapa tau kalian kelewat chapt 32 coba cek dulur 


"Kenapa dipost ke IG? Instagram kamu followersnya banyak 
orang, kan?" 


"Iya, biarin. Aku lagi mau pamer." 
"Kalo ada yang bilang ke Mama aku gimana?" 


"Ga akan. Udah, jangan banyak mikir. Sini jalan lagi sama 
aku." 


Jeno langsung merangkul pinggang Sena dan lanjut berjalan 
di pedestrian Jalan Braga yang sangat terkenal. Jeno sendiri 
belum pernah mengunjungi tempat ini. Ini juga pertama 
kalinya untuk Jeno, dan terasa lebih spesial karena momen 
pertama kalinya bersama Sena. 


"Jen, pegel jalan mulu. Mampir cafe itu, yuk?" Sena 
menunjuk sebuah cafe di pinggir pedestrian yang 
terpampang tanda '24 hours'. 


Tak pakai berdebat, Jeno menuruti kemauan putri 
tercantiknya tersebut. Mereka masuk ke dalam cafe yang 
kelihatannya agak ramai, tapi tidak padat. Mungkin karena 
ini memang malam minggu, orang-orang jadi ramai 
berkunjung. 


Baru saja masuk cafe, mereka sudah disambut dengn 
alunan lagu lainnya dari live music di sana. Baik Sena 


maupun Jeno tak merasa masalah. Selama mereka bersama, 
semuanya terasa menyenangkan. 


Mereka duduk di meja yang menempel dengan tembok. 
Karena ramai, mereka tak dapat spot bagus seperti meja di 
dekat panggung live music, atau persis di sebelah jendela. 


"Kamu mau aku pesenin apa?" tanya Jeno yang sudah sigap 
hendak memesan. 


"Umm, matcha latte? Atau mending espresso?" tanya Sena 
sambil sedikit mengangkat alis. 


"Sok tau kamu minum espresso. Kamu gak mau tidur emang 
malem ini?" Jeno ikut mengangkat alisnya. la mungkin 
belum mengenal selera Sena pada kopi, tapi ia sangat 
meragukan kemampuan toleransi perempuan itu pada kopi. 


"Ya udah beliin teh manis anget aja apa terserah kamu!" ujar 
Sena sambil manyun. 


"Ye marah. Orang cuma nanya." Jeno mencubit pipi Sena 
lalu mengacak-acak rambut perempuan itu. Sena terlihat 
terlalu menggemaskan sampai ia tidak tahan untuk 
mencubitnya. 


"Matcha latte aja. Udah sana cepetan aku haus!" Sena 
menepis tangan Jeno karena adegan itu agak membuatnya 
malu. Di sini sangat ramai dan beberapa orang menatapi 
mereka. 


Sambil menunggu Jeno memesan, Sena mengecek sosial 
medianya. Tak ada yang baru baginya. la hanya melihat 
orang lain melakukan kesibukan liburan membosankan 
mereka. 


Dibalik itu, ia juga merasa prihatin dengan dirinya sendiri. 
Dari seluruh orang yang mengenalnya, tak ada yang benar- 
benar peduli mencarinya saat ia hilang. Tak ada yang 
menanyakan kabarnya, tak ada yang memohonnya pulang 
karena memang peduli dengan Sena. 


la kembali membuka profil Yeri. Perempuan yang pernah ia 
anggap teman dekat itu pun tak berkutik di kolom pesan 
pribadi mereka. la hanya mencari Sena dan bertanya pada 
orang lain tanpa bertanya langsung pada Sena secara 
personal. 


Tapi, ada satu orang sebenarnya. 


"Ekhm, tes." 


Suara yang datang dari speaker live music terdengar 
familiar. Sena melirik ke arah panggung sedikit dan sudah 
menemukan pemandangan yang membuatnya tersipu. 


Jeno sudah duduk di depan mic dengan gitar akustik di atas 
pangkuannya. 


"Halo semua. Gua Jeno. Sorry kalo gua ganggu waktu santai- 
santai kalian. Dan makasih banget buat akang-akang yang 
udah bolehin gua minjem waktu dan gitarnya sebentar." 


Sena mengambil jaket Jeno yang tergeletak di atas meja lalu 
mulai menutupi wajahnya. la takut Jeno akan menyebut 
namanya atau melakukan sesuatu yang akan membuatnya 
mati kutu. 


"Gua mau bawain lagu Kahitna yang judulnya Cantik. Lagu 
ini gua bawain buat Teteh yang lagi duduk di ujung sana, 
namanya Sena." 


Ah, kan! Benar saja, Jeno menyebut Sena dan bahkan 
menunjuk perempuan itu. Wajah Sena memerah secara 
instan dan ia langsung menutupi wajahnya dengan jaket 
Jeno. 


Beberapa orang mengangkat ponsel mereka untuk merekam 
kejadian manis ini. Sena tak menyadarinya. la hanya dapat 
menatap Jeno dari panggung kecil itu dan tersenyum. 


"Halo, Sena. Jangan marah ya aku panggil. Jangan marah 
juga aku mau nyanyi. Kopinya udah aku pesenin kok tadi. 
Buat teteh yang bikinin matcha latte, tolong yang enak. 
Pelanggan yang ini agak suka ngomel soalnya," ujar Jeno 
sambil melirik barista di counter. 


Semua orang tertawa kecil mendengarnya. Sena sampai 
menutup seluruh kepalanya dengan jaket. la terlewat malu 
dengan segala perilaku Jeno. 


"Oke deh. Udahan dulu ngomongnya. Buat Sena, 
Cantik- 


Ingin rasa hati berbisik 
Untuk melepas keresahan 
Dirimu-" 


Sena KO. la tertawa sendiri seperti orang gila. la akhirnya 
memberanikan diri untuk menatap Jeno yang terlihat 
bersinar di atas panggung itu. la menopang dagu, lalu 
mendengarkan suara Jeno yang terasa seperti suntikan 
kebahagiaan untuknya. 


"Ada hati yang termanis dan penuh cinta 
Tentu saja kan kubalas seisi jiwa 

Tiada lagi 

Tiada lagi yang ganggu kita 


Ini kesungguhan 
Sungguh aku sayang kamu.... 


| love you, Oh Sena." 


Suara deru tepuk tangan mengisi cafe kecil itu. Jeno sendiri 
menahan malu dan buru-buru turun dari panggung. 


Sena masih tak dapat berkata-kata. Ini adalah hal termanis 
yang seseorang pernah lakukan untuknya. 


Sesampainya kembali di meja, Jeno tak mampu menatap 
wajah Sena. Mereka berdua sama-sama malu. 


"Gimana? Bagus ga suara aku?" 


"Kamu gak liat aku hampir ga bisa napas gini dan kamu 
masih nanya?" 


"Kamu panic attack?" 


"Ih, engga! Aku baper!" 


KKK 


Malam yang cukup melelahkan. Tubuh Sena sudah meminta 
untuk beristirahat. Tapi hatinya belum mau. la kerap kali 
mengulang memori hari ini. 


Bahkan saat ini, ia merasa berdebar saat berbaring di 
sebelah Jeno yang sudah setengah tidur. Padahal dari 
kemarin, tak ada perasaan spesial seperti ini. 


Tangan Sena mendekap tubuh Jeno yang sedang 
memunggunginya. Jeno langsung merespon dengan 
memegangi tangan Sena. 


"Mmmm, kenapaa?" tanya Jeno lalu memutar badannya agar 
menghadap Sena. 


Sena cukup terkejut saat melihat wajah Jeno. Tak ada yang 
aneh. la hanya merasa terserang dengan ketampanan Jeno 
yang bertambah setelah berhasil membuat hatinya meleleh 
hari ini. 


"Kenapa, Sayang?" 
Duh. 


Sena langsung menendang selimutnya dan tertawa bahagia 
sampai Jeno membuka matanya. 


"Apa si kamu? Ga jelas, deh." Jeno menarik tubuh Sena agar 
makin rapat dengannya lalu menempelkan wajahnya ke pipi 
Sena. 


"Duh, Jen, udahan dong gemesnya. Aku gak kuat. Aku 
nyerah!" Sena sudah berada di puncak kegemasannya pada 
Jeno. Jeno bertingkah jauh berbeda dari yang ia kenal 
sebelumnya. 


Mana Jeno si pendiam? Mana Jeno yang tak mau banyak 
bertingkah? Mana Jeno yang pemalu? 


"Iya iya udah. Makanya tidur, ya. Good night. Mwah." Jeno 
mengakhirinya dengan kecupan ringan di pipi. 


Kecupannya sangat ringan, dampaknya membuat Sena 
sampai terduduk di kasurnya. 


"Oh my god. Jen, kamu gak kerasukan setan romantis kan?" 
Sena sedikit mundur dan menjauhi Jeno. 


Jeno ikut terbangun dan duduk di kasur dengan matanya 
yang hanya terbuka sebelah. 


"Kamu berisik, ya. Sini aku cium." 


"Aaaa jangaaan!" 


KKK 


Ponsel Jeno berdering pukul 4 pagi. la langsung terbangun 
dan mengecek ponselnya. Sebuah panggilan masuk dari 
Ibunya membuat ia segera bangkit dari kasur dan keluar 
kamar hotel. la pergi menuju tangga emergency dan 
mengangkat panggilan itu. 


"Halo? Bu? Ibu kenapa?" 

"Kamu pikir saya main-main, ya?" 

Jeno terdiam sebentar. Ini bukan ibunya. 

"Saya sudah tahu lokasi kamu sekarang. Kamu bawa anak 
saya pulang hari ini juga. Kalau kamu lari lagi, saya gak 


akan ragu untuk sakiti ibu kamu." 


"Saya juga bisa sakitin anak Tante. Saya bisa bikin anak 
Tante keluar ke media dan beberin semua hal tentang 
keluarga Tante." 


"Kamu mau ngancem saya? Kamu pikir media mana yang 
akan dengerin kamu?" 


"Media oposisi partai yang didukung keluarga Oh. Saya gak 
sebodoh itu, Tan." 


"Oh, oke kalau gitu. Mungkin kamu gak bisa nurut sama 
saya. Tapi saya yakin kamu akan nurutin ibu kamu." 


"Jen... Jeno kamu lari... " 


Suara lirih Ibu di sambungan telepon membuat mata Jeno 
terbuka lebar. Jeno mengepalkan tangannya kencang. 
Bibirnya mulai sedikit bergerar seiring ia mendengar suara 
ibunya. 


"Jangan peduliin Ibu. Kamu lari, jangan sampai kamu 
ketangkep. Jangan jadi kriminal." 


Bendungan tangis Jeno pecah. la menurunkan ponselnya 
sejenak agar ibunya tak dapat mendengar tangisannya. 


"Bu... Ibu diapain?" 
"Ibu gapapa. Ibu baik aja." 
"Bu!! Bilang sama aku Ibu diapain!!" 


"... Kalau misal nanti kamu gak dapet kabar lagi dari Ibu, 
kamu buka kotak di bawah kasur Nenek " 


"Engga. Bu, apa-apaan ini? Ibu diapain sama mereka?!" 
"Jen, yang beruang yang berkuasa." 
"Ibu di mana sekarang?" 


"Ibu sayang kamu, Jen." 
"Cukup. Ibu kamu di rumah saya. Bawa pulang Sena atau 
saya akan kirim Ibu kamu untuk dijual." 


"Lo anjing! Brengsek!" 
Tuuuut... 


dak 


"Good morning, Jen." Sena memeluk dengan mata masih 
tertutup. 


Jeno baru saja selesai mandi. Tapi ia sudah terlihat rapi dari 
ujung kepala sampai ujung kaki. 


"Kamu mandi sana. Kita pergi," ujar Jeno lalu mengecup 
pucuk kepala Sena pelan dan langsung meninggalkannya 
untuk memasukkan alat mandinya ke koper. 


Sena menatap sekitar. Kamar hotel terlihat sudah sangat 
rapi. Jeno juga membereskan koper milik Sena. Sampah 
sudah dibereskan. Tanpa jeda, Jeno membereskan kasur 
hotel itu setelah Sena bangun. 


"Loh? Pergi ke mana?" tanya Sena dan menggaruk 
kepalanya. 


"Ke mana aja, tapi gak di sini. Kita udah terlalu lama di sini. 
Takutnya orang tua kamu tahu," ujar Jeno tanpa melirik 
Sena. 


Sena hanya menurut lalu mengambil bajunya dari koper dan 
memasuki kamar mandi tanpa ada perasaan curiga pada 
mood Jeno hari ini. Hatinya masih terlalu senang oleh 
bayang-bayang tadi malam. 


Lagi-lagi Jeno mendapat panggilan masuk. Tapi kali ini, Mark 
meneleponnya. 


"Halo? Jen? Di mana?" 
"Masih di Bandung. Kenapa?" 


"Ini gua lagi di sekolah bagi rapot." 


"Terus? Gua udah minta rapot gua disimpen dulu ke Bu 
Victoria." 


"Tadi gua ngobrol sama Bu Victoria, Jen." 
"Lo... dikeluarin." 


"Hah?" 
"Drop out." 
"Gara-gara apa?" 


"Katanya gara-gara video lo di mobil sama Sena. Ortu Sena 
yang laporin. Lo emang ngapain anjir di mobil? Lo masih 
sama si Sena kan sekarang?" 


"Mark, bentar. Gua gak bisa mikir. Gua telepon lagi nanti." 
Bug!! 


jeno menonjok tembok di hadapannya begitu saja. 
Kepalanya serasa mendidih. la ingin memecahkan semua 
barang di dalam ruangan ini dan berteriak sekencang- 
kencangnya. Tapi tak bisa. la harus menahan perasaannya 
agar Sena tak mendengarnya. 


Dunianya seakan runtuh perlahan. Ibunya disandera. Ia 
dikeluarkan dari sekolah. 


la terduduk di lantai lalu menatap ke langit-langit. Sekali 
lagi ia mempertanyakan mengapa ia melakukan semua ini. 
Mengapa ia melakukan sesuatu yang hanya menyakiti 
dirinya sendiri. 


la menatap ponselnya dan melihat fotonya bersama Sena. 
Untuk sesaat, ia memang memiliki banyak hal 


menyenangkan dengan Sena. la juga merasakan banyak hal 
baru yang tak pernah terpikir olehnya sama sekali. 


Hidupnya sudah kacau sekarang. la akan menjadi yatim 
anak putus sekolah dengan ibu mantan TKI yang tak punya 
pekerjaan. Keluarganya tak punya uang dan Jeno adalah 
harapan besar ibunya karena tak disangka, Jeno merupakan 
anak yang sangat pintar. 


Selama ini Jeno menjadi kebanggan keluarga dan sekolah. 
Tapi karena semua ini, kebanggan itu menjadi tak berarti. 


Harusnya ia tahu, empati tak akan membayar apapun. 
Empati hanya akan membuatnya sengsara. Karena 
sesungguhnya, untuk hidup, uang lebih penting dan empati 
tak dibutuhkan. 


KKK 


"Ini kita masuk tol emang mau ke mana? Kamu tau jalan 
kan? Aku masih ngantuk soalnya." 


"Iya. Kamu tidur aja. Kalo udah sampe aku bangunin." 


Dapet mood nulis lagi setela denger lagu billie eilish 
yang listen before i go 


Sedih banget hiks ini lagunya 


[Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.] 


Sumpah kalo baca liriknya sakit bgt anjiiirrtt 
Haaaa 


Btw pengen nanya deh guys 


Kesan kalian gimana sih setelah baca ff ini udah 
sampe chapt segini? 


Terus gimana impression kalian ke karakter jeno 
sena? 


Aku kepo hihiw 


34. Lonely 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


Counting New Things Trailer 


"Eh, nanti dulu deh. Kita ke tempat oleh-oleh dulu, yuk? Aku 
mau beli mochi." 


Sekilas, Jeno melirik jam tangannya. la sedikit menghela 
napas dan mengangguk, lalu tersenyum seakan tak ada 
apapun yang menghantui pikirannya. la seperti diburu 
waktu. Hari ini, atau ia akan menanggung resikonya. 


Mereka masih berada di parkiran hotel. Sena belum 
menentukan arah mau ke mana ia mengembara kali ini. 


Begitupun Jeno. la belum menentukan arah. Pikirannya 
berkecamuk, bercabang menjadi banyak dahan. la ingin 
merobek dirinya sendiri dan berteriak  sekencang- 
kencangnya. Tapi yang ia tampakkan pada Sena hanyalah 
senyumannya. 


"Boleh. Emang kamu belum pernah makan mochi?" tanya 
Jeno sambil mencari tempat oleh-oleh di ponselnya. 


"Dulu aku pernah nyobain sih sekali. Udah lama banget 
dikasih temen pas di sekolah. Tapi gak pernah beli sendiri. 
Gak tau kenapa pas waktu itu rasanya tuh enak banget, Jen. 
Kayak jelly gitu. Aku bawa pulang kan dua kotak, malah 
dibuang sama Mama," ujar Sena sambil ikut mencari tempat 
oleh-oleh. 


"Oalah. Kita jalan dulu aja, ya?" tanya Jeno dan membiarkan 
Sena mencari tempat oleh-oleh itu. 


"Apa gak usah ya, Jen? Tiba-tiba aku kepikiran sesuatu 
soalnya." 


"Apa?" 


"Aku pengen ke Jakarta. Kemaren aku browsing tentang 
yang psikiater itu, kan. Aku pengen bikin appointment gitu." 


Jeno sedikit melirik Sena. Wajah perempuan itu sangat cerah 
saat ia menyebut tentang psikiater. Setelah bertahun-tahun 
ia menutup dirinya, ia punya keinginan untuk lebih baik. 


"Emang bisa mendadak?" tanya Jeno. 


"Ya engga juga. Kita nginep dulu aja nanti sambil jalan-jalan 
dulu. Ke mana gitu. Ke Dufan, ke Seaworld. Aku pengen ke 
Seaworld deh. Pengen liat hiu. Ke Dufan juga sih. Aku 
kepikiran naik kereta yang istana boneka bareng kamu. 
Soalnya dulu aku ngebayangin aja jalan-jalan di situ 
romantis." Sena membeberkan segala rencana di otaknya. Ia 
punya banyak mimpi dan banyak hal yang ingin ia lakukan 
bersama Jeno. 


"Romantis? Bukannya serem, ya? Aku belum pernah, sih. 
Tapi katanya gitu," timpal Jeno. 


"Gak serem tau. Serem dari mana? Itu kamu denger dari 
orang yang culun aja kali. Enak di dalemnya dingin." 


Sena mulai menyelancari ponselnya dan melihat-lihat 
wahana di Dufan. la juga mencari harga tiket Seaworld. Di 
otaknya ia sudah menyusun berbagai jadwal untuk bermain 
bersama Jeno. 


"Kalo bisa ke luar negeri, aku pengen ajak kamu ke 
Disneyland. Di sana lebih seru. Terus aku pengen pake 
kostum Cinderella dan kamu harus jadi Prince Charming!" 


Sena menatap Jeno dan langsung membayangkan betapa 
tampannya Jeno dalam kostum itu. 


"Gak mau. Aku mau jadi Captain America aja," ujar Jeno lalu 
menjulurkan lidahnya. 


"Kita harus couple-an!" 
"Gak mau!" 


"Jeno ih!! Aku maksa!" Sena mencubit pipi Jeno keras-keras 
dan hampir membuat Jeno tidak fokus kejalan. 


"Eh, eh. Udah! Pipi aku sakit!" 


aaa 


Mereka berhenti di sebuah rest area untuk ke toilet dan 
mengisi bensin sebentar. Sena pergi ke toilet karena 
perutnya merasa tidak enak. 


Selagi menunggu Sena, Jeno keluar dari mobil untuk 
mencari udara segar. la menatap mobil-mobil yang berjejer 
hendak mengisi bensin. 


la sedikit merenungi semua hal yang ia lakukan lagi. 
Rasanya semua hal ini terasa semakin tak bermakna 
untuknya. la membuat dirinya sendiri lelah akan kenyataan. 
Kembali teringat perkataan Sungchan kalau kadang, ia 
harus memikirkan dirinya sendiri. 


la mencoba menelepon ibunya lagi. Hatinya gelisah selama 
perjalanan dan mencoba untuk tetap terlihat bahagia di 
depan Sena rasanya menyakitkan. 


"Bu?" 


"Gimana? Kamu sudah bawa anak saya pulang?" 


"Tante... Tante, tolong. Ibu di mana?" 
"Kamu di mana?" 
"Saya gak bisa jawab, Tante." 


"Oke kalo kamu masih keras kepala. Saya kasih kamu 
sebuah penawaran. Kalau kamu bawa Sena pulang, saya 
akan lepaskan ibu kamu dan kasih ibu kamu pekerjaan. 
Saya juga akan kasih kalian uang. Berapa yang kamu mau? 
Sebut angka kamu." 


"Tante, saya akan balikin anak Tante kalo Tante janji gak 
akan sakitin Sena. Tante gak tau seberapa Sena menderita 
di sana." 


"Kamu jangan atur saya buat ngedidik anak saya! Cepet, 
mau berapa kamu? 100 juta cukup?" 


Jeno tertegun mendengar angka yang diberikan oleh 
Nyonya Oh. la tak pernah memiliki uang sebesar itu. Tiba- 
tiba saja ia terpikir tentang ibunya yang selama ini ingin 
membuka toko. la juga tak mau ibunya berada jauh di 
negeri orang. 


"Tolong jangan bikin saya begini. Saya cuma mau Sena bisa 
hidup bahagia." 


"Oke. 300 juta. Kurang?" 


"Kenapa Tante mau Sena balik padahal Sena udah benci 
sama keluarganya sendiri?" 


"Kamu bukan orang tua. Kamu gak akan paham. Gak usah 
ajarin saya untuk mengasuh anak saya. Sekarang bawa 
anak saya pulang. Saya bakal siapin uangnya untuk kamu." 


Tuutt.... 


Panggilan itu putus begitu saja. la menumpu tangannya 
pada lututnya lalu mengambil napas dalam-dalam. Dadanya 
sangat sakit. Rasanya tangisnya hampir pecah jika ia 
memikirkan tentang ibunya. 


Ibunya adalah satu-satunya keluarga dekat yang ia miliki. Ia 
tak dapat mengandalkan siapapun lagi. Keluarganya di desa 
sana pasti sudah kecewa padanya setelah ia meninggalkan 
mereka tanpa pamit. Tak ada lagi di dunia ini yang akan 
menerima Jeno apa adanya selain ibunya sendiri. 


"Jen? Aku udah nih. Kamu mau ke toilet juga?" Sena tiba- 
tiba menghampiri Jeno. 


Jeno langsung memasang wajah manisnya. 
"Engga, yuk jalan lagi." 


KKK 


Tak sengaja Sena tertidur pulas di jalan. Festival musik 
kemarin malam membuatnya begitu lelah sampai ia tak bisa 
tidur hanya 8 jam. la terbangun bukan karena tidurnya 
cukup, tapi ia mendengar suara-suara yang 
membangunkannya. 


"Eng? Jen? Kamu kenapa?" 


Jeno terlihat terkejut dan langsung mengusap mata dan 
hidungnya. Mata dan hidung pria itu terlihat sangat merah. 
Sena langsung duduk tegak dan menatap Jeno baik-baik. 


"Hey, kamu kenapa nangis? Jen? You okay?" 


Sena mencoba untuk mengusap wajah Jeno tapi Jeno 
langsung menepisnya dan memegangi tangan Sena. Jeno 
menggelengkan kepalanya dan tak menjawab apa-apa. la 
fokus menyetir ke depan. 


Sena menatap jalanan sebentar. Tempat ini nampak familiar. 
Mereka baru saja keluar dari jalan tol dan memasuki sebuah 
jalan kota. 


Tunggu... 


"Jen, kita ini mau ke mana?" tanya Sena sambil mengamati 
jalannya. Memastikan apa yang ia lihat sinkron dengan 
dugaannya. 


Jeno tak menjawab, tapi air matanya tak berhenti mengalir. 
Tangannya mencengkram stir mobil untuk menahan rasa 
sakit di dadanya. 


"Jen... ini jalan ke rumah..." 


Tubuh Sena langsung lemas. la menatap Jeno yang masih 
tak mau menjawab apapun. 


"Kamu... kamu bawa aku pulang?" 
Pecah tangis Sena saat itu. Hatinya hancur. 
Pria yang ia sayangi mengkhianatinya. 


Rasanya seperti dihujam belati berkali-kali. la dapat 
merasakan darah yang tak kasat mata mengalir dari 
dadanya. Wajahnya langsung pucat. 


"Jen. Kamu gak bener-bener lakuin ini kan? Jen? Jeno 
jawab!!" bentak Sena lalu menepuk bahu Jeno keras-keras. 


"Gen..." 


Jeno akhirnya membuka mulutnya. Ucapannya 
menggantung. la menatap matahari senja di ujung jalan 
sambil mencoba menyusun pikirannya yang kacau. la sama 
sekali tak mau menatap mata Sena yang sudah dipenuhi 
tangisan kekecewaan itu. 


"Kita putus." 
"Jen, bercanda kamu gak lucu." 


Mereka sampai di lampu merah persimpangan perumahan 
Sena. Sebentar lagi, mereka akan sampai di rumah Sena. 


"Aku gak mau pulang." Sena tiba-tiba hendak membuka 
kunci dan pintu mobil sendiri namun Jeno langsung 
memegangi kedua tangannya keras-keras. 


"Aku gak mau pulang, Jen!!!" jeritnya sampai orang di luar 
mobil itu menoleh. 


"Sena denger! Dengerin aku!" Jeno menatap kedua mata 
Sena yang sudah dibanjiri air mata itu. 


"Aku aku selama ini emang gak sayang kamu. Aku capek 
kayak gini. Kamu harus pulang. Orang tua kamu khawatir." 


"Aku gak bodoh, Jen. Aku tau kamu bohong!" 


Jeno tak menjawab. la memegangi satu tangan Sena kuat- 
kuat dan kembali mengendarai mobil dengan satu 
tangannya. 


la sendiri tak dapat menahan tangisnya. Membohongi 
dirinya sendiri sangat mengiris hatinya. la melukai 
perempuan yang sangat ia sayangi, yang tadi malam baru ia 
buat senang sampai melayang. 


"Jeno... please Jeno... berhenti..." 


Sulit rasanya Sena untuk bernapas. Lehernya terasa tercekik 
sejak tadi. Sejak awal bersama Jeno, ia memercayai Jeno 
dengan sepenuh hatinya. Ia tahu Jeno tak benar-benar mau 
melakukan ini. 


Dari seluruh manusia di muka bumi ini, ia percaya Jeno 
adalah secercah harapan dari kebaikan yang masih tersisa. 
Jika harapannya pupus, maka ia tak tahu lagi jika kebaikan 
masih ada di dunia ini. 


"Jen... tolong." 


Napas Sena mulai berat. Matanya berkunang-kunang. 
Suara-suara itu kembali. 


Dengan tega, Jeno membiarkan Sena seperti itu. Jeno tak 
lagi mendekap Sena dan mengatakan bahwa 'ia ada di 
samping Sena dan semuanya akan baik-baik saja'. 


Sena menutup matanya. la mencoba menahan rasa itu 
kembali. la mencoba melawan dirinya sendiri. Tapi ia tak 
mampu. Segala ketakutan ini tak hanya dipikirannya. 


Semuanya nyata. Semua ketakutannya benar-benar nyata. 
Dan kali ini, ia kalah. 


Mobil itu berhenti di depan rumah megah yang sangat 
familiar bagi mereka berdua. Jeno mengambil ponselnya lalu 
menelepon seseorang. 


"Saya sudah sampai." 


Tak lama, gerbang itu terbuka lebar. Mobil yang mereka 
kendarai, mobil milik Kak Sehun, kembali ke tempatnya. 


"Jen... Jen tolong." 


Dengan lemas, Sena menarik tubuh Jeno lalu mendekapnya 
erat. la menangis sekencang-kencangnya sampai kepalanya 
sakit. 


"Jangan pergi." 


Tangan Jeno tak bergerak. Tangannya tergantung kaku dan 
tak kembali mendekap Sena lalu mengelus kepalanya 
seperti dahulu. la tak memberikan kalimat penenang manis 
di telinga Sena. 


"Jangan pergi, Jen. Jangan pergi." 


Meskipun ia diam, mata Jeno tak berhenti menangis. Ia ingin 
mendekap Sena. Ia ingin mengucap segala kalimat itu. Tapi 
ia tak bisa. la tak akan mengucapkan kalimat semacam itu 
lagi. 


"Kamu cuma bawa pengaruh buruk buat aku, Sen. Harusnya 
aku hidup lebih baik tapi kamu ngancurin hidup aku," ucap 
Jeno, diiringi dengan tangisan deras. la mengepalkan 
tangannya kuat-kuat. la seperti membunuh dirinya sendiri 
dengan mengatakan itu. 


"Kamu gak usah cari-cari aku lagi. Kamu nyusahin. Kamu 
parasit, Sen." 


Sena menggelengkan kepalanya. la menatap kedua mata 
Jeno yang tak bisa berbohong itu. Sena menyentuh wajah 
tersayangnya itu lalu mengecup bibir Jeno. 


"Kamu bohong, Jen. Kamu bohong." 


Tok. Tok. 


Seseorang dari luar mengetuk kaca mobil itu. Terlihat salah 
satu pekerja di rumah Sena sedikit mengecek keadaan 
mereka. 


Jeno menatap ke luar jendela dan terlihat Nyonya Oh sudah 
berdiri tegak di teras rumah, menunggu Sena layaknya 
malaikat pencabut nyawa. 


Jeno mendorong tubuh Sena pelan lalu melepas seat 
beltnya. 


"Jen, engga! Engga kamu jangan keluar!" Sena mencoba 
menarik tangan Jeno, tapi Jeno tak menggubrisnya. Ia 
menarik kembali tangannya lalu keluar dari mobil itu. 


la membukakan pintu penumpang lalu melepas seat belt 
Sena. Sena nampak lemas. Seluruh wajahnya merah namun 
bibirnya pucat. 


"Turun, Sen. Udah sampe," ucap Jeno. 


Sena menutup wajahnya dan menangis tak karuan. Ia kalah 
telak. Tak ada lagi yang membelanya kali ini. Dalam 
peperangan melawan orang tuanya, ia sudah kalah. 


Para pekerja rumah Sena langsung menyelak dan 
mengangkat Sena dari mobil setelah diperintahkan oleh 
Nyonya Oh. Jeno hanya dapat menonton dan melihat Sena 
diseret ke teras. 


Akhirnya ia berhadapan dengan Nyonya Oh. 


"Mana Ibu?" tanya Jeno pada perempuan ramping di 
hadapannya. 


Nyonya Oh tak memedulikan ucapan Jeno. la menatap Sena 
yang terlihat kacau, berdiri lemas di hadapannya. 


Plak!!! 


Nyonya Oh menampar Sena sampai ia tersungkur ke lantai. 
Jeno sangat tertegun. Saat ia mau menolong Sena, tatapan 
Nyonya Oh seakan melarangnya. 


"Sena, Sena. Anak biadab kamu." 

"Tante janji gak akan " 

"Diam kamu!!" bentaknya pada Jeno sambil menunjuk Jeno. 
"Jangan bentak Jeno!!" 

"Diam!!" 

Plak!! 


Tamparan itu kembali melayang di wajah Sena. Jeno tak 
sanggup menonton kejadian itu. Sena diperlakukan seperti 
budak yang tak berperasaan. la langsung menunduk, 
bahkan menutup matanya dan menahan tangisannya. 


"Bawa orang itu ke sini," ucap Nyonya Oh pada perkerjanya. 


Nyonya Oh terlihat sangat dingin. la kerap memandang 
rendah Jeno lalu menatap anaknya yang terduduk di lantai 
tak berdaya. 


"Mama Mama ngapain?!" Tiba-tiba, Kak Sehun datang dari 
dalam rumah dan menatap semua kesengsaraan itu. 


"Bukan urusan kamu! Masuk!!" bentaknya pada Kak Sehun. 


Kak Sehun tak memedulikan ucapan Nyonya Oh. Ia 
langsung mengecek Sena di lantai dan mendekap adiknya. 


"Dek, masuk yuk?" ucap Kak Sehun lembut. Sena 
menggelengkan kepalanya lalu menatap Jeno yang berdiri 
kaku di dekat ibunya. 


Jeno juga menatap Sena. Tanpa suara, pria itu membuka 
mulutnya. 


"Maafin aku." 


Sena langsung berdiri dan mencoba menghampiri Jeno, tapi 
Nyonya Oh menghalangi. 


"Masuk kamar kamu." 


"Lo... lo ibu brengsek! Lo setan! Lo anjing tau gak, hah?! Lo 
sebut diri lo orang tua? Anjing! Mati lo!! Gua gak butuh ibu 
kayak lo!! Mati aja lo anjing!!!" jerit Sena di hadapan ibunya 
dengan seluruh tenaganya. 


"Monyet!! Ngapain lo nyari gua, hah?! Gua mendingan mati 
daripada jadi anak lo! Setan!! Dasar pelacur lo!!" 


Kak Sehun buru-buru memeluk Sena yang mulai meledak. la 
menahan Sena karena takut Sena akan melakukan hal 
impulsif yang melukai dirinya atau orang lain. 


Sena memberontak kuat sampai Kak Sehun harus memakai 
seluruh tenaganya. 


Di tengah-tengah itu, sosok perempuan berumur 40an hadir 
ke teras rumah itu. 


"Ibu..." 


Perempuan itu langsung memeluk Jeno erat dan membuat 
tangis Jeno kembali pecah. 


"Ini cek buat kamu. 500 juta. Jangan berani-berani kamu 
dateng lagi ke sini dan usik keluarga saya." 


Ucapan Nyonya Oh membuat Sena langsung menatap Jeno. 
la tak pernah tahu bahwa Jeno menukar dirinya dengan 
sejumlah uang. 


"Jen... kamu ngejual aku ke Mama?" 


Jeno menatap Sena dan tak segera mengambil cek yang 
disodorkan oleh Nyonya Oh. la berpikir keras. Tapi, ia 
memantapkan dirinya. Tak mau ia bertutur baik lagi pada 
Sena. 


"Iya. Aku lakuin ini buat uang." 


Semoga, setelah ini, Sena akan membencinya selamanya, 
lalu melupakannya. Membiarkannya menjadi memori lalu 
yang tak berarti. Dan hanya menjadikannya pelajaran dari 
masa muda. 


"Pembohong. Lo bohong, Jen!! Lo bohong anjing jujur sama 
gua!" bentak Sena sampai suaranya serak. Tenggorokannya 
sudah kering. la mungkin sudah melukai pita suaranya. Tapi 
ia tak peduli. Selama ia dapat menahan Jeno agar tak pergi, 
ia tak peduli. 


"Makasih. Saya pamit dulu, Tante." 


Jeno mengambil barang-barangnya dari mobil lalu. Bersama 
Ibunya, dengan langkah berat, ia berjalan menuju gerbang 
rumah Sena. 


"Jen! Lee Jeno!!" 


jeno berhenti lalu menatap Sena sebentar. la tatap 
pandangan nanar itu. Sena sudah pasrah. Sena sudah 


kehilangan arahnya. la akan kehilangan pria yang paling ia 
cintai, pria yang memberinya harapan, pria yang sudah 
menjadi segala dunianya. 


"Aku sayang kamu, Jen." 


Di keadaan hati yang sudah hancur itu, Jeno mencoba 
bertahan. la menatap wajah perempuan yang sudah 
dipenuhi air mata itu. 


Wajah yang memenuhi hari-harinya di umur tujuh belas 
tahunnya itu. 

Wajah yang membuatnya merasakan banyak hal baru. 
Wajah yang membuat matanya terbuka dengan kehidupan 
di sekitarnya. 

Wajah yang selama ini menghangatkan hatinya. 


Wajah yang selama ini ia cintai. 
Dan untuk terakhir kalinya, dengan penuh tangis, 
"Aku juga sayang kamu, Oh Sena." 


Tamat 


Epilogue 
(Full epilogue will be available on the printed book) 


5 tahun kemudian... 


Sena kembali menginjakkan kakinya di negeri asalnya 
setelah lima tahun merantau dan diasingkan oleh orang 
tuanya. Di bandara, ia telah disambut oleh kakaknya yang 
masih menemaninya sampai saat ini. 


"Kangen," ujarnya, lalu memeluk tubuh Kak Sehun erat. 


"Tinggi amat sekarang," ujar Kak Sehun sambil melihat 
tampilan Sena yang terlihat sedikit berbeda dari 
sebelumnya. 


"Aku pake heels. Ini yang aku beli di Paris dan aku pake buat 
wisuda," ucap Sena sambil memamerkan sepatunya. 


"Cantik amat cuma naik pesawat doang." Kak Sehun 
menarik koper Sena lalu mereka berjalan ke luar. 


"Sengaja. Aku mau mampir dulu sebelum pulang. Boleh?" 
"Ke mana?" 


"Rumah Jeno." 


KKK 


"Jenonya udah gak di tinggal di sini, Sen. Dia dari dulu 
banget udah pindah ke kampungnya," ucap Jaemin sambil 
menjaga warung milik ibunya. 


"Lo tau alamatnya?" 

"Ada, sih. Kalo ngirim paket biasanya gua ke alamat ini. 
Coba ke situ. Tapi jauh, gua kirim paket aja ongkirnya 
mahal." 

"Its okay. Gua inget, kok." 


aaa 


Di depan rumah tua itu, senja hari, Sena menapakkan 
kakinya dengan sepatu Louboutin miliknya di atas tanah 
yang tak teraspal. Rumah itu masih terasa sama saat 5 
tahun terakhir ia mengunjunginya. 


Tok. Tok. 

"Iya? Dengan siapa?" 
"Sena. Jenonya ada?" 
"Kamu... sebentar." 


Perempuan yang sedikit beruban itu kembali masuk ke 
dalam rumah. Dan tak lama, sesosok pria tinggi dengan kulit 
yang lebih gelap dari yang Sena ingat, berjalan ke arah 
pintu. 


"Sen... hai." 
"Ayah? Ada siapa?" 


Seorang perempuan familiar menyusul pria itu ke pintu, 
sambil menggendong seorang anak kecil yang wajahnya 


cukup mencerminkan bayangan dari pria dewasa di 
hadapan Sena. 


"Eh, Sena, ya?" 


"Hai, Giselle." 


Dengan ini 
Saya nyatakan 


Tanggal 9 Desember 2020 jam 6.45 PM (selesai 
nulisnya) 


FF INI TAMAAATT HUHUHUHU 


Sumpah guys thank you so much buat kalian yang 
udah baca ff ini dan setia dari awal sampe akhir. 
Jujur aku kaget banget ff ini bisa nangkring di rank 
#1 nct sama rank #9 fanfiction padahal kayak ini ga 
booming atau yg gimana gitu loh. 


Tapi kalian pada konsisten gitu bacanya makasih ya 
Btw gimana endingnya: """"" 
HUAAAA MAAP GAIS ENDINGNYA KEK BEGINI 


Aku dari awal galau banget mau happy ending atau 
sad ending tapi kek kalo dibuat happy kek... tidak 
mungkin:" 


TAPI ITU ADA EPILOGUENYA YA GAAISS dan epilogue 
fullnya nanti bakal ada di buku 


Nah 


Epilogue ini nih yang masih aku galauin mau jadi 
makin sedih apa rada seneng wkwkwkkwkwkw 


Pokoknya kalo mau tau nanti beli bukunya ya guys 
hihi tapi kalo lagi gak ada lebih gapapa gausah belii. 
Prioritasin yang lebih dibutuhkan okiii. 

Love you guyysss 


See you di cerita lain byebyeee 


Bonuzzz 


Epilogue 


Lima tahun berlalu, perempuan yang diasingkan ke negeri 
barat itu kembali lagi ke tanah airnya. Setelah diasingkan 
oleh keluarganya sendiri, tanpa teman, tanpa siapapun, 
pergi sendirian ke sana dan tetap dikekang. Lima tahun juga 
ia menyembuhkan dirinya dari segala pedih yang 
menyiksanya dulu. Alih-alih merasa lebih baik, ia malah jadi 
tak dapat merasakan apapun. 


la tak dapat merasa sedih, marah, senang. Semua perasaan 
itu terhapus oleh obat-obatan yang diresepkan padanya 
untuk diminum setiap hari. Dan yang paling penting, ia tak 
dapat merasakan cinta. 


Kecuali satu hal. Ketika ia melihat foto-foto lamanya 
bersama pria yang memberinya semua rasa cinta sekaligus 
rasa sakit. la menjadi manusia saat kembali menatap foto- 
foto itu. Berbagai rasa kembali. Kadang ia dapat merasakan 
kehangatan pria itu, kadang ia malah kembali meledak dan 
berakhir di UGD. Entah karena overdosis, atau karena 
percobaan bunuh dirinya yang gagal. 


Hari ini ia kembali. Ia telah menginjakkan kakinya dengan 
sepatu Louboutinnya di bandara setempat. Dari jauh, ia 
telah melihat seorang pria yang tak berubah meskipun 
sudah lima tahun berlalu. la segera berlari kecil dan 
menghampiri pria itu. 


"Kangen," ujarnya, lalu memeluk tubuh yang ia rindukan itu 
erat. 


"Tinggi banget sekarang," ujar pria itu dan sedikit menepuk 
bahu Sena. 


"Ini aku pake heels yang aku beli di Paris itu. Yang Kakak 
pilihin." Sena memamerkan sepatunya itu pada Kak Sehun. 


"Cantik banget naik pesawat doang. Emang kamu artis?" 
ledek Kak Sehun lalu menarik koper Sena dan mulai 
berjalan ke luar. 


"Mmm, sebelum ke rumah aku mau ke suatu tempat dulu, 
boleh?" ucap Sena sambil sedikit melirik kakaknya itu. 


"Boleh. Ke mana?" 


"Rumah Jeno." 


aaa 


Sampailah mereka di depan rumah itu. Rumah kecil di 
daerah kumuh pinggiran kota yang telah banyak berubah. 
Lingkungannya terasa semakin padat. Semakin banyak 
anak kecil berkeliaran di sini. Rumah itu juga berubah. 
Sekarang rumah itu bercat hijau terang dan terlihat lebih 
terawat, serta lebih ramai. 


"Permisi, Jeno!" ucap Sena dari depan pagar. 


Tak lama, sesosok wanita berumur 30-an keluar dari rumah 
itu. 


"ya, Neng? Cari siapa?" tanya wanita itu lalu 
menghampirinya ke pagar. 


"Jenonya ada?" tanya Sena sambil sedikit mengintip ke 
dalam rumah. 


Sebelum menjawab, wanita itu melirik Sena terlebih dahulu 
dari kepala sampai kaki. Pakaian manis serba hitam Sena 
ditambah logo-logo brand ternama menghiasi tubuh Sena. 


Belum lagi wangi parfum Channel No. 5 Sena yang cukup 
tercium oleh orang-orang di sekitarnya. 


"Oh, maaf, Neng, gak ada yang namanya Jeno di sini. 
Kayaknya yang dulu tinggal di sini, ya? Soalnya saya juga 
orang baru di sini," ujar wanita itu. 


Sena sedikit tertegun dan kecewa. la mencoba mengecek 
ponselnya. la sendiri selama lima tahun ini mencoba 
menghubungi Jeno lewat semua sosial medianya. Tapi tak 
ada kabar. Semua sosila media Jeno tak aktif dan tak ada 
yang tahu ia ke mana. 


"Oh, um, kira-kira dia pindah ke mana, ya?" tanya Sena. 


"Coba tanya ke anak yang punya warung itu, Neng. Si 
Jaemin." Wanita itu menunjuk ke arah ujung dari jalan itu. 


"Oke makasih ya." 


Sena mengikuti saran dari wanita itu dan langsung berlari 
kecil ke warung yang di maksud. Berjalan menggunakan 
heels di sini cukup rumit rupanya. Jalan dengan banyak 
kubangan air sedikit mengganggu fashion Sena hari ini. 


"Permisi, Jaemin," panggil Sena dai luar warung. Tak lama 
sesosok pria tinggi itu muncul dari balik etalase. 


"ya? Mau beli apa?" tanya Jaemin yang langsung 
meletakkan ponselnya. 


"Jaemin, ini gua, Sena. Inget gak?" tanya Sena sambil 
menunjuk dirinya. 


Jaemin menganalisis wajah Sena. Penampilan Sena memang 
sedikit berubah sekarang. Ia terlihat lebih feminim dan lebih 


dewasa. Riasan di wajahnya juga membuat orang agak 
sedikit pangling dengan penampilannya itu. 


"Hah? Sena yang dulu pacarnya Jeno bukan?" tanya Jaemin 
dan berjalan ke luar warung itu. 


"Iya, bener." 
"Wah. Udah lama gak liat. Apa kabar, Sen?" 
"Ya, lumayan. Lo gimana?" 


"Ya gini-gini aja gua, masih jaga warung," ucap Jaemin lalu 
menunjuk warungnya yang terlihat cukup besar sekarang. 


"Lo nyari Jeno, ya?" tanya Jaemin langsung to the point. 


Sena mengangguk kecil, "Iya, Jaem. Tadi gua ke rumahnya 
dan katanya dia pindah. Dia pindah ke mana ya? Gua 
soalnya lima tahun ini tinggal di luar negeri dan dia gak bisa 
dihubungin." 


Jaemin mengambil kursi dari dalam warungnya lalu 
membiarkan Sena duduk di dekat etalase agar tidak 
menghalangi jalan. "Ah, ini, duduk dulu, Sen 


"Jeno juga pas waktu itu ibunya pulang dia pindah. Dia juga 
gak pernah cerita gimana-gimana sama gua. Asli, gak ada 
yang tau dia kenapa pindah. Tiba-tiba aja gitu. Tapi gua 
masih suka chat sama dia sih. Dia emang ganti nomer. Ga 
ada medsos juga emang." 


Sena sedikit menggigit bibirnya saat mengingat kejadian 
lima tahun lalu yang sangat memilukannya. Masih terpikir 
olehnya kekejian orang tuanya sampai membuat Jeno 
pindah dan tak bersekolah lagi di sini. 


"Dia bilang sih dia pindah ke kampungnya. Dia juga ngasih 
alamat buat kalo gua ngirim paket. Bentar ini gua tulisin 
alamatnya. Gua gak tau dia di kampung mana sumpah. 
Ongkir ke rumahnya mahal banget." Jaemin mengulurkan 
sebuah kertas yang ia robek dari buku hutangnya lalu 
memberikannya pada Sena. 


Alamat ini tak familiar memang, tapi Sena sudah dapat 
membayangkan tempat itu. Rumah tua dengan hamparan 
sawah di sekitarnya, melewati pegunungan menyeramkan 
untuk sampai ke sana. Bahkan ia dapat membayangkan 
pantai dengan ombak tenang dan pasir yang sangat bersih. 


"Ini ya, Sen. Coba lo ke sini. Cari aja di maps." 


"Its okay. Gua inget kok. Thank you, Jaemin." 


KKK 


Banyak juga yang berubah setelah lima tahun tak melewati 
jalan ini. Jalan yang dulu minim pencahayaan sekarang 
sudah dipenuhi lampu jalan untuk meminimalisir hantu 
berkeliaran. Jalannya juga diaspal sehingga perjalanan lebih 
cepat dan lebih nyaman. Di tengah hari ini Sena dapat 
melihat pemandangan pegunungan yang sedikit berkabut. 


"Kamu gak mau jengukin Mama, Sen?" 


Sena sedikit melirik kakaknya yang sedang menemaninya 
dan menyetirkan mobil untuknya itu. Sena langsung 
menggeleng kepalanya cepat. 


"Biar dia membusuk di rumah sakit," ujar Sena keji. 


Kak Sehun menghela napasnya sedikit. la sangat ingin 
menasihati Sena, tapi tak pantas. Ibu mereka stroke dan 
terbaring di rumah sakit tanpa teman. Ayah mereka tak 


peduli dan masih sibuk berpolitik kotor. la sudah melepas 
dirinya dari hakim di pengadilan menjadi kader partai politik 
dan hendak mencalonkan diri di pemilihan nanti. 


Meskipun begitu, Sena tak peduli lagi. la menghabiskan 
waktu di Amerika untuk belajar kedokteran sesuai kemauan 
orang tuanya. Namun ia tak menjadi dokter. la hanya belajar 
dan lulus. la tak memiliki keinginan untuk menjadi dokter 
dan menyelematkan orang lain. Menyelamatkan diri sendiri 
saja ia kesusahan. 


"Mama mau minta maaf, Sen," ujar Kak Sehun pelan. 


"Doi look like i care?" Sena semakin kesal dan menghela 
napasnya. 


Sena membuka jendela untuk mendapatkan udara segar. 
Mobil terasa sesak setelah Kak Sehun menyebut tentang 
keluarga mereka. 


"I wish she could die soon." 


KKK 


Mentari senja menyorot rumah tua bercat putih di 
hadapannya itu. Rumah yang terlihat masih sama setelah 
lima tahun berlalu. Terlihat lebih rapi sedikit, tapi rasanya 
tetap sama. Pekarangan rumahnya dipenuhi tanaman segar. 
Bunga-bungaan bermekaran di sana. 


Dengan berani, Sena melangkahkan kakinya ke teras rumah 
itu lalu mengetuk pintunya. 


Tok. Tok. Tok. 


la sedikit melirik Kak Sehun yang menunggu di dekat pintu 
mobil sambil menunggu jawaban dari dalam rumah. Karena 


tak ada jawaban, ia ketuk lagi rumah itu. 
Tok. Tok. Tok. 
"Iya? Cari siapa?" 


Seorang perempuan paruh baya dengan helaian rambut 
putih di kepalanya membukakan pintu itu. Sena tak begitu 
mengenalinya, tapi dari wajahnya, ia tahu siapa orang ini. 


"Permisi, saya cari Jeno. Lee Jeno," ucap Sena sopan. 
"Ini dengan siapa, ya?" 
"Saya Sena." 


Air muka perempuan itu langsung berubah. Tanpa berbicara 
lebih lanjut, ia langsung masuk ke dalam rumah dan 
membiarkan pintu itu terbuka. Sena menunggu dengan 
cemas. la sedikit memainkan jarinya sambil menunggu. 


Setelah menunggu, sesosok pria tinggi dengan kulit yang 
lebih gelap dari yang ia ingat berjalan menuju pintu. 
Tampilannya sederhana dengan celana pendek dan kaos 
putih polosnya. la sedikit berkeringat, mungkin sedang 
sibuk. 


Pria itu berhenti beberapa meter sebelum mencapai pintu. 
la tertegun dengan sosok yang ia lihat di ambang pintu itu. 
Sosok yang sungguh familiar. Hatinya sedikit berdegup, tapi 
ia mengabaikannya dan kembali berjalan ke pintu rumah. 


"Sen... hai," sapanya dengan senyuman tipis. 
"Ayah? Ada siapa?" 


Tanpa disangka, ada sosok perempuan yang menyusul pria 
itu ke pintu, sambil menggendong seorang anak kecil 


berumur 7 bulanan berkulit putih cerah dengan mata yang 
ia tahu datangnya dari mana. Wajah anak itu, sangat 
mencerminkan sosok pria yang berdiri di hadapannya ini. 


"Eh, Sena, ya?" 
"Hai, Giselle." 


Sena tersenyum kecut. Semakin ia melihat bayi itu, semakin 
hatinya terasa nyeri. la berkali-kali menatap pria di 
hadapannya, tapi tak ada jawaban. 


"Jen, suruh masuk dong Senanya. Ayo masuk, Sen. Duduk 
aja sini," ucap Giselle dan mempersilakan ia masuk. 


Sena tak berkata-kata dan hanya mengikuti arahan tuan 
rumah. la duduk di ruang tamu yang dulu terasa sangat 
usang, tapi sekarang terasa lebih hidup dengan pajangan 
foto di tembok dan di meja kopi kecil. 


Sebuah foto pernikahan terpampang dengan jelas di ruang 
tamu itu. Sena terus memandanginya, mencernanya, 
seakan-akan ia berharap foto itu hanyalah ilusi semata. Tapi 
tidak. Foto itu nyata. 


Foto itu, Jeno dan Giselle, menggunakan baju pernikahan 
mereka dan berfoto di hamparan alang-alang dan tersorot 
oleh matahari senja. Senyum mereka sangat lebar dan 
mereka terlihat sangat bahagia. Di dekat foto itu juga 
terpasang foto mereka bertiga dengan bayi yang baru saja 
ia lihat tadi. 


"Apa kabar, Sen?" 


Sena membeku saat Jeno, pria yang ia rindukan, mulai 
berbicara padanya. Lidah Sena terasa kelu. Matanya mulai 
panas, namun ia menarik napas dan mengeluarkan 


senyuman palsunya yang telah ia latih selama lima tahun 
ini. 


"Baik, Jen. Kamu?" 


Jeno menyisir rambutnya dengan jarinya lalu mengusap 
wajahnya. 


"Baik juga. Udah lama gak liat kamu, Sen." 


Percakapan canggung itu sangat mengikis hati kedua belah 
pihak. Jeno, ia tak pernah menyangka Sena akan kembali 
dan menghampirinya ke sini. Meskipun sudah lama tak 
bertemu, tatapan dari mata Sena masih sama seperti dulu. 
Tatapan penuh harap setiap kali Sena menatapnya, seakan 
Jeno akan memberikan trik magis baru dan menunjukkan 
dunia baru kepadanya. 


"Um, ngomong-ngomong, ini. Buat kamu." Sena 
menyerahkan paper bag besar yang ia tenteng dari tadi. 
Jeno langsung menerimanya dan mengintip isi di dalamnya. 


"Buka aja," ujar Sena. Jeno membuka paper bag itu dan 
mengeluarkan isinya. 


Tertumpuk beberapa kotak di dalamnya. Kotak paling atas 
berisi coklat premium yang Sena bawa dari Amerika. Kotak 
kedua berwarna hitam dengan label 'Dior' di depannya. Jeno 
membukanya dan terpampang jam tangan cantik yang Sena 
belikan untuknya. 


"Ya ampun, Sen, kamu--" 


"Buat kamu. Jangan ditolak, ya. Itu paling bawah juga ada 
kotak satu lagi tapi, mungkin kamu bukanya nanti aja. Atau 
mungkin buka kapan aja tapi kertas di dalemnya boleh 
kamu buang," ujar Sena buru-buru. 


Jeno terhenti sebentar lalu mendengarkan perintah Sena. la 
merapikan kotak-kotak tadi lalu menghela napasnya. Ia 
kehabisan kata. la tak tahu bagaimana harus merespon 
semua kejadian mendadak ini. Ia tak pernah berpikir Sena 
akan kembali dan menemuinya seperti ini. 


Doanya tak terkabul. Perempuan ini belum melupakannya. 
la juga belum membencinya sama sekali. 


"Ya udah, kalo gitu mungkin aku pulang dulu. Aku ke sini 
cuma buat tau kabar kamu aja, kok. Dan emang lagi liburan 
di sekitar Bandung," ucap Sena, berbohong. 


"Udah sore, Sen. Pulang besok pagi aja. Aku siapin kamar 
dulu buat kamu." Jeno buru-buru berdiri dan pergi ke 
belakang. Jeno dapat mendengar percakapannya dengan 
Giselle. Sementara itu, Sena menyusul Kak Sehun ke luar 
lalu menghampirinya. 


"Diminta nginep. Katanya udah sore," ujar Sena datar. 


Kak Sehun dapat membaca wajah Sena meskipun ia tak 
memberitahu apa-apa. Kak Sehun langsung memeluk Sena 
dan mengelus punggungnya. "Its okay, Sen." 


Sena tak menjawab dan langsung mendorong Kak Sehun. Ia 
berpura-pura dan tetap memasang wajah mati rasanya. 
Seakan tak ada apapun yang terjadi, ia mengajak Kak 
Sehun untuk masuk ke dalam. 


"Sen, ayo masuk. Udah aku siapin kamarnya," ujar Giselle 
dengan senyum cerah. 


la menarik napasnya dalam-dalam, dan ikut tersenyum. 


"Makasih ya, Giselle." 


aaa 


Sena tak dapat tidur semalaman. Selain karena suara tangis 
bayi yang mengisi rumah ini malam-malam, ia masih tak 
dapat tidur karena pikirannya. Berulang kali coba ia 
hentikan segala perasaannya itu. Ia kira setelah lima tahun, 
ia sudah mahir dengan segala hal ini. la sudah dapat 
menahan segala rasa sakit. Namun ia lupa, rasa sakit yang 
ia rasakan saat ini berasal dari trauma terbesarnya. 


la merasa bodoh dan malu. Untuk apa pula ia menyusuri 
ratusan kilometer demi menemui pria yang telah 
melupakannya dan telah melanjutkan hidupnya. Ia terjebak 
dalam fantasinya sendiri dan berharap hidupnya dapat 
kembali bahagia seperti dulu. Ia terlalu fokus pada masa lalu 
bahagianya, dan lupa tentang pengkhianatan besar yang ia 
alami dahulu. 


Di tengah keheningan rumah itu, Sena merogoh sesuatu 
dari tasnya. Kak Sehun telah tertidur lelap. Ia pergi ke dapur 
untuk mengambil minum. 


Suasana dapurnya telah terasa berbeda. Bodohnya ia 
mengira kalau semuanya akan tetap sama. Lihatlah 
kehidupan di sini. Botol susu yang berjejer di lemari kaca, 
sabun pencuci khusus peralatan makan bayi. 


"Gen?" 
Prang! 


Sena sedikit terkejut dengan suara tiba-tiba di tengah dapur 
yang agak remang-remang itu. la menjatuhkan gelas yang 
ia pegang untuk mengambil minum. la juga menjatuhkan 
botol obatnya ke lantai. Beruntung tak ada barang yang 
pecah. 


"Eh, maaf." Sena buru-buru memungut gelas itu dan botol 
obatnya. 


jeno menghampirinya dengan botol susu yang sudah 
kosong di tangannya. 


"Maaf juga ngagetin. Kamu butuh apa?" tanya Jeno lalu 
meletakkan botol susu itu ke wastafel. 


"Engga cuma mau minum obat aja kok," ujar Sena lalu 
berjalan ke dispenser dan mengambil minumnya. 


"Kamu sakit?" tanya Jeno dan mulai memasak air panas 
untuk mencuci botol susu itu. 


Sena menggeleng kepalanya dan tersenyum pahit. Ia 
menjeda jawabannya untuk meminum dua tablet obat itu 
yang seharusnya hanya ia minum sebanyak satu tablet. 


"No, i'm not," ujar Sena lalu menutup kembali botol obatnya 
setelah meminum obatnya. 


"Aku... aku balik ke kamar ya, Jen." 
"Tunggu. Tunggu sebentar." 


Jeno terdengar cukup serius. Dengan nada itu, Sena memilih 
untuk menunggu Jeno mencuci botol susu itu. Setelah 
selesai, Jeno berbalik dan menatap Sena yang bersandar ke 
meja makan. 


"Kamu masih sakit, Sen?" 


Pertanyaan Jeno sedikit ambigu, namun Sena mengerti 
sepenuhnya maksud pertanyaan itu. 


"I thought i'm better now, but i guess i was wrong." 


Sena menyibakkan rambutnya dan menatap ke arah lain. Ia 
tak sanggup menatap Jeno yang berjarak tiga meter darinya 
itu. la tak sanggup menatap pria yang sudah bukan lagi pria 
yang ada di pikirannya. 


"Are you happy now, Jen?" 
"Sen. Maaf." 


Mata Sena mulai berkaca-kaca. Obat itu rasanya belum 
berfungsi sama sekali. Ataupun obat yang ia minum empat 
jam lalu setelah makan malamnya. 


"Kamu udah nikah sejak kapan, Jen?" 


Jeno terdiam lalu melirik kanan-kiri. la mendekati Sena 
karena takut percakapan mereka terlalu keras dan didengar 
oleh Giselle di kamar. 


"Satu tahun lalu," jawab Jeno pelan dan mencoba untuk 
memerhatikan Sena yang terlihat sudah hendak menangis. 


"Aku, aku seneng kalo kamu seneng," ujar Sena lalu mulai 
menitihkan air matanya. 


Dada Jeno seperti ditusuk saat itu juga. Memorinya lima 
tahun lalu kembali terulang ketika ia meninggalkan Sena di 
rumahnya dan memilih untuk menjadi pria pengecut dan 
berhenti membela Sena. 


"Tolong sampein ke Giselle aku gak bermaksud untuk 
ganggu hubungan kalian ke sini. Aku cukup bodoh untuk ke 
sini tiba-tiba. Aku mikir apa coba? Jelas-jelas aku udah 
hancurin hidup kamu dan bisa-bisanya aku ke sini." Sena 
mengatakannya sambil tersenyum padahal air matanya 
sudah membanjiri pipinya. 


"Aku lihat anak kamu juga lucu. Mirip kamu. Aku juga yakin 
kamu ayah yang baik." 


Jeno tak dapat membendungnya lagi. Kalimat Sena mengiris 
hatinya sedikit-sedikit dan membocorkan segala perasaan 
sakitnya. 


"Sena... stop." Jeno memegangi tangan Sena namun Sena 
langsung menarik tangannya. 


"Jen, hey. Kenapa sedih? Aku nangis karena bahagia liat 
kamu udah bahagia sekarang." Sena benar-benar tersenyum 
di tengah-tengah tangisan pilunya. 


Jeno menggelengkan kepalanya. la menutup matanya dan 
kakinya mulai terasa lemas sampai ia bertumpu ke tembok. 


"Sen, maafin aku." 


"Apa sih, Jen. Engga. Kamu gak boleh minta maaf karena 
kamu gak salah. Aku tahu Giselle juga perempuan baik dan 
pintar. Kalian serasi." 


Jeno tak dapat lagi menahan tangisannya. la menangis 
cukup deras sampai sesenggukan. la tak tak sanggup 
melihat Sena, cintanya yang selama ini masih terkubur di 
dalam hatinya, kembali padanya dan menangis di 
hadapannya seperti ini. 


Sekarang semua sudah terlambat. Jeno telah berkeluarga. Ia 
memiliki buah hatinya yang baru saja berumur 7 bulan 
dengan istrinya yang ia nikahi karena Giselle adalah orang 
yang menemaninya setiap hari selama lima tahun ini dalam 
keterpurukannya. Jeno selalu mencoba untuk melupakan 
Sena dan berdoa agar Sena juga melupakannya. 


"Andai aku tau kamu bakal balik, Sen..." 


"Stop, Jen. Aku gak mau denger kelanjutan kalimat itu. 
Apapun itu, aku gak mau kita nyesel akan semua hal yang 
udah terjadi." 


Jeno menyentuh wajah Sena dengan kedua tangannya dan 
menatap kedua mata yang ia rindukan tiap malam itu. Mata 
dari perempuan yang selalu ia doakan kebahagiaannya. 


"Maaf." 


Jeno mengecup pipi Sena perlahan dan membuat Sena 
terkejut. la tak mengharapkan kecupan manis itu dari 
seorang pria beristri. Sena langsung mendorong tubuh Jeno 
dan buru-buru kembali ke kamar. la menutup pintu kamar 
dan menguncinya dan membuat Kak Sehun terbangun. 


"Gen?" 


Sena tak menjawab. la langsung mendekap kakaknya erat 
dan menangisi semua pilunya pada kakaknya itu. Malam ini, 
dan lima tahun lalu, akan menjadi rasa sakit yang 
menghantuinya selamanya. la tak akan pernah sembuh. Ia 
tak akan pernah menjadi manusia lagi. 


KKK 


Malam-malam berlalu, belasan obat sudah tertelan. 
Dadanya tetap terasa sakit dan sesak. Gorden kamarnya 
selalu tertutup. la tak pernah menginjakkan kaki dari 
ranjangnya. Segala cara telah ia coba. Tidur, minum obat, 
menyakiti dirinya sendiri. Goresan di tangannya bahkan tak 
dapat menggantikan rasa sakit di hatinya. 


Malam ini, malam ketiga setelah ia menemui cintanya itu, ia 
membuka gordennya. 


Langit berhamburan bintang rupanya. Pemandangan yang 
sangat indah untuk ia simpan di kepalanya. 


la mengambil secarik kertas dari mejanya dan mulai menulis 
banyak hal. Semua hal yang terlintas di kepalanya ia tulis 
beriringan dengan air mata dan darah dari luka yang belum 
kering di tangannya. la menulisnya sambil tersenyum. 
Banyak kenangan manis terlintas di kepalanya saat menulis 
surat itu. Surat cinta terakhirnya. la sangat bahagia untuk 
sesaat. 


la menghitung banyak hal. Study tour ke Yogya, bertemu 
ayah Jeno, berpelukan di mobil, dan segala perjalanannya 
lima tahun lalu yang sangat menyenangkan. 


la lipat kertas yang sedikit lembab itu lalu menciumnya. la 
simpan dengan apik di atas mejanya bersama dengan foto- 
foto yang sengaja ia cetak untuk ia simpan di dompetnya. 


Untuk terakhir kalinya, ia lihat langit dan pemandangan 
sekitar rumahnya. la isi paru-parunya dengan udara segar 
malam hari itu. 


Dari kolong kasurnya, ia ambil sebuah benda yang selalu ia 
sembunyikan selama ini. Bahkan ia telah memiliki ini sejak 
ia SMA. Tapi, hari ini adalah hari yang sempurna untuk 
akhirnya mengeluarkan benda ini. 


la tarik kursi dari meja belajarnya lalu berjalan ke depan 
pintu kamar mandi. la naiki dan ia ikatkan tali tambang 
yang ia pegangi ke celah ventilasi itu. 


Dengan senyumanya, ia berharap, perginya akan membawa 
kemudahan bagi segala orang yang ia susahkan selama ini. 
la juga berharap cintanya, Lee Jeno, akan selalu hidup 
bahagia bersama keluarga kecilnya. Kakaknya, akan hidup 
bahagia tanpa adiknya yang menyusahkan. Keluarganya, 


akan hidup bahagia tanpa dirinya yang cacat mental. 
Dunianya, akan hidup bahagia tanpanya. 


la tergantung, bagai daun gugur di atas pohon, pergi tanpa 
penyesalan. 


KKK 


Teruntuk siapapun, pembaca surat ini. 


Aku menulis ini di malam terakhirku. Malam ini cerah dan 
penuh bintang. Sebuah malam yang cantik untuk menulis 
surat ini. Setelah ribuan malam berpikir, akhirnya aku cukup 
berani untuk mengambil langkah ini. Aku sama sekali tidak 
Sakit. Aku baik-baik saja. Hanya saja, aku ingin membuat 
dunia semua orang lebih baik tanpaku, Oh Sena. 


Teruntuk orang tuaku, Mama, Papa, akhirnya anakmu yang 
paling kalian benci ini pergi sesuai keinginan kalian. Maaf 
sudah menyusahkan selama ini. Aku tahu aku memang 
tidak bisa sebaik Kak Sehun. Meskipun begitu, aku akan 
tetap mengenang masa kecilku sebelum kalian berubah. 
Aku tetap bersyukur atas kenangan kecil itu. 


Teruntuk Kak Sehun, aku sangat bersyukur. Terima kasih 
sudah menemaniku selama lima tahun terakhir. Itu sangat 
berarti. Walau awalnya hubungan kita tak berjalan baik, tapi 
akhirnya aku dapat merasakan rasanya punya kakak. Dan 
jangan pernah merasa bersalah atas hal ini. Ini bukan salah 
kakak. Aku sayang kakak. 


Terakhir, untuk Lee Jeno, pria yang paling aku sayangi. 
Mungkin aku akan berterus terang. Kamu, aku sayang 
kamu, Jeno. Meskipun kamu sudah berkeluarga, aku tetap 
sayang kamu. Jangan pernah sekali-kali menyalahkan diri 
kamu atas hal ini, bukan. Aku pergi karena aku sayang 
kamu. Aku sadar kehadiranku hanya akan membuat kamu 


terbebani. Tapi, ketahui, Jen, semua kenangan manis kita 
akan aku bawa dan aku simpan dengan baik. Harapan akan 
menemui kamu sudah memperpanjang hidup aku selama 
lima tahun. Keren, kan? Terima kasih sudah membuat aku 
bertahan. Tapi mungkin ini adalah akhir perjalananku. Aku 
tidak akan lupa semua hal tentang kita. Kamu adalah orang 
paling berharga di hidup aku. Aku tau kamu orang baik, 
suami yang baik, dan ayah yang baik. Jangan pernah 
berhenti untuk jadi orang baik. 


Aku minta maaf kalau kepulanganku akan buat kamu sakit. 
Tapi tolong, jangan, itu bukan maksudku. Aku tersenyum di 
sini, Jen. Aku di dunia ini, atau dunia yang lain, aku akan 
terus bersama kamu. Terima kasih untuk semua hal yang 
pernah kamu lakukan. Semuanya sangat berarti. 


Tolong sampaikan rasa sayangku untuk semua orang yang 
menangisiku. 


Dengan ini, aku pulang. 

Aku sayang kamu, Jeno. 

Oh Sena. 

xk 

"Sen, Sena! Sena bangun!" 

HIYAAAA AKU POST EPILOGUENYA WKWKKWWK 


Jadi guys ga jadi diterbitin cnt tuuu, jadi yowes la 
aku post epiloguenya aja di sini for freeehh 


GIMANA MNANGIS GXXXXX WKWKWKWK 


